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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Ketiga masalah pokok itu pcrlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana dalam rangka pembinaan dan pengcmbangan bahasa Indone-
sia. Pembinaan Bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian 
bahasa Indonesia dengan baik dan pcngembangan bahasa ditujukan pada 
pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan 
sebagai wahana pengungkap berbagai aspck kehidupan scsuai dengan 
perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indo-
nesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pcnyuluhan tentang 
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat 
serta penyebarluasan berbagi buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Pcnelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) 
Daerah lstimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
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Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Sehuan, dan (10) Bali. Pada 
tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi 
dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di ( 11) 
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper-
luas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkeduduk-
an di (16) lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun ·1990/1991 pengelolaan proyek 
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan 
Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya 
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada 
para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah Depanemen Pendidikan 
dan Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerin-
tah Daerah serta instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa 
dan sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan se-
bagai sarana kerja acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar 
berbagai bidang ilmu dan masyarakat umum. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Buku Sastra Lisan Mentawai ini merupakan salah satu hasil Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat tahun 
1987 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari 
Padang. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan te-
rima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah Sumatra Barat beserta stafnya, dan para peneliti, 
yaitu Tim Peneliti Mustafa G, Rizanur Gani, Sarwono Kartodipuro, 
Busri, M. Atar Semi, S. Zaura Gusmali. 
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BABI. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Masyarakat Kepulauan Mentawai sebagai bagian Propinsi Sumatra 
Barat Mempunyai nilai-nilai kebudayaan sendiri yang patut dipelihara 
dan dilestarikan sepanjang masa. Salah satu bentuk kebudayaannya 
ialah sastra lisan yang disampaikan dari mulut ke mulut oleh 
masyarakat itu. 
Penelitian Sastra Lisan Mentawai perlu dilakukan karena Wawas-
an Kebudayaan Nusantara menyatakan bahwa kebudayaan daerah 
merupakan bagian kebudayaan nasional, usaha penggalian, 
inventarisasi, dan pengembangan kebudayaan daerah itu; bukan saja 
berarti untuk kebudayaan daerah itu sendiri, tetapi juga penting 
untuk kebudayaan nasional. Lagi pula, Mentawai .sebagai daerah 
kepulauan, mungkin akan kehilangan sastra lisannya pada masa yang 
datang karena generasi muda tidak akan dapat menghafal lagi sastra 
lisan itu. Oleh karena itu, bentuk sastra lisan yang tersebar di dalam 
masyarakat Mentawai memerlukan pendokumentasian dan peng-
inventarisasian, baik untuk pemeliharaan maupun untuk pewarisan. 
Bahasa Mentawai sebagai pencerminan kehidupan masyarakat 
Kepulauan Mentawai sudah lama dikenal dan banyak diteliti orang, 
tetapi sastra lisan Mentawai yang mendukung kehidupan bahasanya 
belum pemah diteliti. Penelitian sastra Mentawai baru sekali ini 
dilakukan. 
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Penelitian Sastra Lisan Mentawai ini banyak relevansinya dengan 
penelitian bahasa Mentawai yang terdahulu. Penelitian bahasa 
Menta':Vai menekankan pada bahasa lisan yang dipergunakan dalam 
percakapan sehari-hari, sedangkan dengan penelitian Sastra Lisan 
Mentawai itu akan diketahui bermacam-macam cerita rakyat, mantra-
mantra, pantun dan pepatah, serta pidato-pidato adat dalam upacara-
upacara (punen-punen) dalam kehidupan masyarakat Mentawai 
untuk menjelaskan pikiran dan perasaannya. 
Dalam menelaah cerita-cerita rakyat itu, peneliti akan berhadap-
an dengan fabel-fabel, mite-mite, dan sage, tetapi dalam pengertian 
yang tidak sebenarnya. Antara fabel dan mite bercampur aduk, 
dan antara mite dan sage pun bercampur aduk juga. Di sinilah 
terdapatnya keragaman sastra lisan Mentawai yang mencampur-
adukkan segala sesuatu yang berbau dongeng-dongeng masyarakat. 
Di dalam cerita-cerita rakyat Mentawai legende jarang dijumpai. 
Hal ini mungkin karena perkembangan pikiran dan perasaan masya-
rakat Mentawai itu kurang berkembang. Fabel-fabellah yang 
terbanyak dalam pikiran masyarakat. Hal ini mudah saja dipahami 
karena antara binatang dan manusia itu terdapat hubungan yang 
erat. 
Untuk memahami arti Sastra Lisan Mentawai itu, diperlukan 
pemahaman pula tentang kebudayaan masyarakat di sana. Tanpa 
ada pemahaman, arti kebudayaan Mentawai peneliti akan gagal 
memahami cerita-cerita rakyat di seluruh Kepulauan Mentawai. 
Untuk inilah d~emukakan juga mengenai pengertian rimata, sikerei, 
si bakat laggai, rumah-rumah, dan agama di Kepulauan Mentawai 
pada zaman dahulu. Walaupun penelitian ini dilakukan akhir-akhir 
ini, masyarakat Mentawai dulu harus dikaji permasalahannya. Sastra 
Lisan Mentawai lahir pada zaman dahulu bukan pada zaman 
sekarang. Oleh karena itu, latar belakang kebudayaannya harus 
ditengok sampai ke masa silam. 
1.2 Masalah 
Sebagai suku bangsa yang sejarahnya sudah dapat dikatakan lama 
juga, seharusnya masyarakat Kepulauan Mentawai itu banyak 
memiliki hasil-hasil sastra lisan, seperti cerita-cerita rakyat, mantra-
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mantra, pepatah-pepatah, pantun-pantun, serta upacara-upacara 
adat (punen-punen ). Sehubungan dengan hal itu, untuk penelitian 
pertama akan diteliti lebih dahulu mengenai "cerita-cerita rakyat" 
saja, karena kalau seluruhnya diteliti (mantra, pepatah, pameo, 
tamsil, dan punen) penelitian ini akan sangat luas, dan tidak akan 
terkezjakan dalam waktu yang sangat sempit. 
Cerita-cerita rakyat ini akan diteliti di dua kecamatan , yaitu 
Kecamatan Sipora dan Pagai Utara, di Pulau Sikakap. Bahasa di 
kedua kecamatan ini hampir tidak ada perbedaan, begitu juga 
bahasa yang terkandung di dalam sastranya. 
Penelitian Sastra Lisan Mentawai ini berguna untuk menggali 
kebudayaan daerah khususnya, dan untuk pengembangan sastra 
serta kebudayaan nasional umumnya. Penelitian ini berguna sekali 
untuk mengumpulkan hasil sastra lisan Kepulauan Mentawai yang 
terletak di bagian barat pulau Sumatra. Di samping itu, penelitian 
ini berguna pula untuk pendokumentasian hasil-hasil sastra lisan 
masyarakat Mentawai agar hasil sastra lisan itu tidak akan lenyap 
dalam masa bertahun-tahun yang akan datang. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk 
mendapatkan data dan informasi tentang "cerita-cerita rakyat" 
yang hidup sebagai sastra lisan Mentawai. Baik pengenalan maupun 
pengenalan bentuk cerita-cerita rakyat itu sendiri akan berguna 
sekali bagi kita untuk memperkaya khazanah sastra Indonesia itu 
sendiri. 
Hasil penelitian ini akan dipergunakan juga bagi pendidikan dan 
pengajaran (terutama sebagai bahan bacaan) ataupun untuk mem-
perbandingkan dengan ciptaan-ciptaan baru . 
1.4 Dasar Teori 
Teori yang dipakai sebagai acuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kesusastraan merupakan pengungkapan fakta artistik dan 
imajinatif sebagai manifestasi kehidupan manusia dan masyarakat 
melalui bahasa sebagai medium dan mempunyai efek yang positif 
terhadap kehidupan man usia (Esten, 197 8:4 ). 
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b. Sastra bukan hanya milik bersama dari masyarakat, bukan hanya 
diturunkan dari generasi, tetapi juga mempunyai fungsi dalam 
alam pikiran. Sastra bukan hanya hasil ide salah seorang 
pengarang, tetapi mungkin juga dari masyarakat yang ditanggap 
oleh seorang pengarang, berkat ketajaman penghayatannya. 
Sastra juga memegang peranan aktif untuk jangka waktu yang 
lama sehingga dapat dijadikan petunjuk dan pedoman bagi orang 
banyak, dan apabila kuat pengaruhnya pada masyarakat, maka 
di samping memberikan pikiran, juga membentuk norma, baik 
pada orang sezamannya maupun untuk generasi yang akan datang 
(Robson, 1978: 10). 
c. Kesusastraan (termasuk tradisi lisan) merupakan suatu institusi 
sosial, suatu kreasi sosial yang menggunakan bahasa sebagai 
media. Kesusastraan merupakan tiruan kehidupan yang tercermin 
dalam kenyataan sosial. Kehidupan itu bertolak dari kehidupan 
alamiah dan kehidupan jiwa sebagai objek tiruan. Kesusastraan 
mempunyai suatu fungsi sosial karena kesusastraan merupakan 
ekspresi masyarakat (Wellek, 1948: 89). 
d. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai 
medium; bahasa itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial. Sastra 
menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri 
adalah suatu kenyataan sosial. Dalam pengertian itu, kehidupan 
mencakup hubungan antarmasyarakat, antarmasyarakat dan 
orang seorang, antarmanusia, dan antarperistiwa yang terjadi 
dalam batin seseorang. 
Boleh dikatakan sastra muncul berdampingan dengan lembaga 
sosial tertentu-dalam masyarakat primitif, misalnya, kita sulit 
memisahkan sastra dari upacara keagamaan, ilmu gaib, pekerjaan 
sehari-hari, dan permainan, tetapi dalam masa sekarang, pemisah-
an itu dapat dilakukan-meskipun tidak sepenuhnya (Damono, 
1978: 1). 
1. 5 Met ode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data yang 
diperoleh berasal dari cerita-cerita rakyat Mentawai yang akan 
/ 
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disajikan dalam bentuk deskripsi. 
Pengumpulan data penelitian ini digunakan angket dan metode 
tanya jawab dengan orang-orang yang dianggap mengetahui cerita-
cerita rakyat itu dalam masyarakat di kedua kecamatan. Dengan 
menggunakan metode itu membuka kemungkinan bagi orang-orang 
yang diwawancarai untuk membandingkan mengenai persamaan dan 
perbedaan fenomena tertentu. Hasil wawancara itu digunakan sebagai 
studi komparatif untuk mengadakan penilaian mengenai klasifikasi 
hasil-hasil sastra lisan itu. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
sebagai berikut. 
a. Studi Pustaka 
Teknik studi pustaka ini dipakai untuk mendapatkan dasar-dasar 
teori, kriteria-kriteria dalam mengumpulkan data, pengkajian 
seluruh ilmu yang diperlukan, dan untuk mendapatkan informasi 
yang tepat. Studi pustaka berguna juga untuk mencari informasi 
literer mengenai Jatar belakang sosial budaya masyarakat Men-
tawai. 
b. Pengamatan 
Dalam bentuk pengamatan, peneliti langsung terjun ke lapangan 
penelitian (Kecamatan Sipora dan Pagai Utara/Selatan di Pulau 
Sikakap) untuk mengamati serta mengecek data informasi dari 
penutur asli . Semua data itu melengkapi interprestasi penelitian. 
c. Perekaman, Wawancara, dan Pencatatan 
Teknik rekaman digunakan karena penelitian cerita-cerita rakyat 
ini merupakan pengumpulan tradisi lisan dari penutur-penutur 
asli yang diucapkan dalam bahasa daerah . Wawancara diperlukan 
untuk menanyakan peranan tokoh-tokoh masyarakat lama dalam 
kebudayaan Mentawai zaman dulu. . Tujuannya ialah untuk 
memahami cerita-cerita rakyat yang diceritakan pada masa kini ; 
dan pencatatan diperlukan untuk melengkapi bahan-bahan 
wawancara. 
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1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi ialah sastra lisan Mentawai dari Kecamatan Sipora dan 
Pagai Utara/Selatan di pulau Sikakap. Sampel yang digunakan ialah 
untuk orang-orang Mentawai asli yang mengetahui tentang cerita-
cerita rakyat dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Umurnya tidak kurang dari 25 tahun; 
b. Jenis kelamin tidak dibatasi; 
c. Kalau dapat yang menjadi pemuka masyarakat ; 
d. Belum terpengaruh dengan kebudayaan di luar Kepulauan 
Mentawai supaya cerita yang keluar dari mulutnya itu merupakan 
cerita Mentawai asli; 
e. Belum pernah merantau ke luar Mentawai dalam waktu S<!!_ll 
tahun atau lebih, untuk membatasi pengaruh kebudayaan dari 
luar. 
Di dalam sampel penelitian ini penduduk diminta menceritakan 
cerita-cerita yang diketahuinya, kemudian, peneliti merekam cerita-
cerita itu . Untuk meneJjemahkan cerita-cerita rakyat itu ke dalam 
bahasa Indonesia yang baik, peneliti mencari seorang atau dua orang 
pemuda Sipora dan Sikakap yang sudah belajar bahasa Indonesia. 
/ 
BAB II 
SOSIAL BUDAY A MASY ARAKAT MENT AW AI 
2.1 Kecamatan Sipora dan Pagai Utara di Sikakap 
Kecamatan Sipora dan Pagai Utara berdekatan letaknya. Batas 
kecamatan Sipora sebelah selatan, ialah Kecamatan Pagai Utara dan 
batasnya sebelah utara, Kecamatan Siberut Selatan. Di Kecamatan 
Sipora banyak desa, dan desa yang di utara sekali bernama Tuapejat. 
Ibu negeri Kecamatan Sipora bernama Sioban. Di sini sudah 
dibangun sebuah sekolah menengah pertama negeri. Di antara sekian 
banyaknya sekolah dasar di Kecamatan ini, hanya ada sebuah SMP 
saja. Di kecamatan ini sudah ada lapangan terbang perintis yang 
terletak di desa Rokot. Dari Rokot ke Sioban hanya ada jalan Jaut 
saja, sedangkan jalan darat baru dipersiapkan pemerintah. 
Penduduk Sipora hanya 6000 orang lebih, dan hampir semuanya 
bekeija di ladang-ladang dan di sawah-sawah mereka, dan sedikit 
sekali yang tercatat sebagai pegawai negeri. Menurut Camat Sipora 
kelebihan penduduk perempuan dengan laki-laki hanya seorang 
saja. . 
Penduduk Sipora tidak mengenal keluarga besar. Seorang ibu 
hanya mempunyai dua atau tiga orang anak-anak saja. Bahkan, 
penduduk Sipora ban yak yang beranak satu orang saja. J adi, mereka 
sudah menerapkan keluarga berencana. Mereka memperoleh 
pengetahuan keluarga berencana ini berkat obat-obat tradisional 




Walaupun orang-orang Sipora sudah mempunyai sebuah SMP 
Negeri di pusat kecamatan, anak-anak orang Mentawai asli tidak 
banyak memasuki sekolah itu karena anak-anak yang tinggal jauh 
dari ibu kota kecamatan lebih suka menolong orang tua mereka 
di ladang atau di sawah. Ini pulalah yang menyebabkan missi-missi 
Kristen mendirikan sekolahnya di segenap pelosok desa. 
Orang-orang Mentawai dari zaman dahulu telah mengenyam 
pendidikan dari sekolah-sekolah Kristen Protestan. Kalau anak-
anak Mentawai mau melanjutkan pendidikannya, mereka diserahkan 
ke Tarutung ke sekolah gereja dididik untuk menjadi pendeta. 
Akan tetapi, sekolah-sekolah zending Katolik baru beberapa tahun 
ini ada di Sipora. Mereka mendidik anak-anak Mentawai itu, pada 
mulanya sekedar belajar membaca dan menulis. Kalau ada anak-anak 
yang berminat untuk meningkatkan ilmunya, mereka melanjutkan 
bela jar ke J awa, tetapi hal ini belum terjadi di Sipora. Ban yak 
pemuda-pemudi Sipora yang sudah . menamatkan pelajaran di 
Tarutung, tetapi belum ada anak yang tamat belajar dari Jawa 
dibawa atau diasuh oleh orang Katolik. 
Sebelum rumah sakit pemerintah di Sipora, rumah sakit Kristen 
Protestan sudah lama didirikan di sana. Zuster-zuster Kristen Protes-
tan itu tidak membeda-bedakan agama yang dianut oleh setiap 
pasiennya, baik agama Islam maupun orang-orang Kristen sendiri. 
Zuster-zuster itu datang dari Jerman, mereka semuanya pandai sekali 
berbahasa Mentawai, tetapi tidak mengerti bahasa Indonesia. Untuk 
menyesuaikan diri dengan orang-orang Mentawai asli tidak menjadi 
persoalan baginya. Kepergian mereka ke Mentawai memang telah 
dibekali dengan ilmu anthropologi dan bahasa Mentawai. Mereka 
belajar bahasa Mentawai di Tarutung. 
Keadaan alam Sipora memang indah, tetapi Pulau Sikakap lebih 
indah lagi. Keadaan alam itu erat hubungannya dengan jiwa manusia-
manusianya. Orang-orang yang berdarah seni memang dilahirkan di 
alam nan indah-indah, tetapi tampak-tampaknya keadaan alam itu 
menentukan juga semangat bekerja. Orang-orang asli Mentawai 
kurang semangat bekerjanya, tetapi mereka banyak yang berjiwa 
seni. J iwa seni mereka melahirkan cerita-cerita rakyat yang beraneka 
ragam. Mungkin kalau pemuda-pemudi Sipora itu terdidik seperti 
orang-orang lain mungkin di sana akan lahirnya seniman-seniman 
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kaliber nasional atau dunia. 
Tanah Sipora itu tidak banyak yang berawa-rawa. Sipora terletak 
di punggung bukit yang hawanya secara keseluruhan agak sejuk, 
dan tidak sepanas seperti di pinggir laut. Di Sipora ada sebuah taman 
laut antara Sioban dan Tuapejat. Taman laut itu tidak kalah 
indahnya dari pada taman laut di daerah sekitar Pulau Ambon, 
sayangnya agak kecil. 
Kecamatan Pagai Utara dengan ibu negerinya Bere, dipisahkan 
dari Kecamatan Sipora oleh Selat Sipora yang terletak di sebelah 
selatan pulau itu. Keadaan masyarakatnya tidak berbeda benar 
dengan Sipora. Bahasanya sama (hanya sedikit-sedikit berbeda karena 
perbedaan alam tempat tinggal) kebudayaannya sama, hanya 
alamnya yang berbeda. Pulau Sikakap memang lebih bagus lagi 
dari pada Pulau Sipora. Anak negeri pulau Sikakap sudah banyak 
yang agak maju dan terpelajar, dan sudah ada yang agak kaya. 
Pulau Sikakap terdiri atas dua buah pulau kecil di Lautan 
Indonesia. Pulau belahan utara bentuknya agak bulat dan bagian 
selatan agak memanjang. Menurut dongeng rakyat di sana, pulau itu 
dahulu hanya satu. Di tempat belahan laut yang sekarang, dahulu 
kala tumbuh sebatang pohon binuang yang tingginya sampai 
menyapu-nyapu awan. Tempat itu merupakan perulangan tempat 
perhentian seekor burung garuda yang amat besar. Pada suatu hari, 
burung garuda itu menculik auak raja dari Bengkulu, dan dilarikan-
nya ke kayu binuang yang terletak di · pulau Sikakap itu (Sikakap 
terletak di bahagian barat Bengkulu). 
Orang Bengkulu kehilangan akal dan ditinjaunya ke seluruh 
antero dunia. Rupa-rupanya tampak oleh orang Bengkulu bahwa 
burung garuda yang melarikan anak raja mereka, tinggal di sebatang 
pohon binuang di · timur Pulau Sikakap. Orang-orang dari Bengkulu 
berangkatlah ke sana untuk menebang pohon binuang itu. Pekerja-
pekerja sudah disiapkan dan penebangan pun dimulailah. Setelah 
hari malam penebangan pohon itu ditunda sampai besok pagi. 
Rupa-rupanya apa-apa yang ditebang kemarin bertaut lagi. Bertanya-
lah orang Bengkulu kepada dukun~dukun (sikerei) Pulau Sikakap. 
Berkatalah dukun-dukun itu , "Kalau kayu binuang itu hendak 
ditebang juga, saudara-saudara tidak boleh berhenti-henti harus 
ditebang siang malam." 
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Semenjak hari itu mereka tebanglah kayu itu siang malam selama 
satu bulan penuh. Arah penebangan, mereka tentukan ke sebelah 
timur. Waktu penebangan hampir selesai dan kayu itu akan rubuh 
terbanglah burung garuda itu ke sebelah timur sambil menggonggong 
putri raja itu. Karena kerasnya tekanan kaki garuda ketika ia akan 
terbang, rebahlah kayu binuang itu ke sebelah barat dan terjadilah 
semacam selat yang menceraikan Pulau Sikakap. Belahan utara 
namanya Pagai Utara dan bagian selatan bernama Pagai Selatan. 
Demikianlah dongeng rakyat yang ada di sana tentang perceraian 
dua Pulau Sikakap menjadi Pagai Utara dan Pagai Selatan. 
Mata pencarian anak negerinya bertani dan menangkap ikan. 
Masyarakatnya sudah banyak yang memakan nasi. Kalau masyarakat 
Sipora memakan dubet (keladi dan pisang yang dilemang dengan 
ikan) dan masyarakat Sikakap banyak makan nasi dengan lauk 
pauknya. Orang-orang asli Sikakap sudah banyak yang memakai 
mesin tempel, yaitu sebuah mesin yang dipergunakan untuk berlayar; 
sedangkan orang-orang Sipora belum mempunyai sama sekali. Hanya 
sampan sajalah yang mereka pakai untuk menangkap ikan. 
Tanaman keras yang mereka kenal selain kelapa, yakni cengkeh. 
Cengkeh itu sudah lama tumbuh di Pulau Sikakap. Kalau dibanding-
kan dengan pulau Sipora, kelapa dan cengkeh merupakan tanaman 
yang terbanyak terdapat di Pulau Sikakap. 
Di Kecamatan Pagai Utara telah didirikan sebuah SMP negeri. 
J auh sebelum pemerintah mendirikannya, missi Kristen Protestan 
sudah lama juga mengelola SMP Swasta. Sekarang missi Kristen 
Protestan itu sedang mengelola SMA swasta pula. Berbeda dengan 
di Sipora, . masyarakat Sikakap ini giat menuntut ilmu, sampai 
sekarang, mereka sudah banyak belajar pada berbagai perguruan 
tinggi yang ada di kota Padang. 
Di Sikakap ada sebuah negeri yang bernama "Silabu", yang 
terletak di pinggir pantai barat. Silabu lebih terkenal dengan kecan-
tikan gadis-gadisnya dan kegagahan pemuda-pemudanya sehingga 
berbeda daripada orang-orang Mentawai asli. Menurut cerita orang, 
di Silabu itu dulu pernah kandas kapal layar Jerman (?) sehingga 
orang Jerman itu kawin dengan rakyat Silabu karena menetap saja 
di sana lagi sampai akhir hayatnya. Jadi kemungkinan besar orang-
orang Silabu itu keturunan bangsa Jerman yang singgah di sana 
karenll terdampar di pulau itu. 
'/ 
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Di Sikakap ada pula perusahaan kayu gelondongan yang lebih 
besar daripada perusahaan kayu di Sipora. Kayu gelondongan itu 
diekspor ke luar negeri. Beratus-ratus karyawan perusahaan kayu 
itu terdiri dari orang-orang Sikakap asli. Perusahaan kayu itu dulu 
kepunyaan orang Pilipina, sekarang sudah dijual kepada orang Cina 
yang menjadi warga negara Singapura. 
Keadaan alam Pulau Sikakap hampir sama dengan Sipora. Makan-
an orang Sikakap asli terdiri dari keladi dan pisang juga (sekarang 
tidak lagi) dicampur ikan. Sekarang masyarakat Sikakap sudah 
banyak makan nasi dan sudah meninggalkan makanan asli mereka. 
lni berkat pendidikan yang mereka terima, terutama dari agama 
Kristen Protestan. Wa1aupun di Sipora agama Kristen Protestan itu 
berkembang juga, makanan orang Sipora sekarang masih pisang, 
keladi bercampur ikan. 
Penduduk Kecamatan Pagai Utara terdiri dari 18.261 orang, 
kaum pria sebanyak 8.832 orang, dan kaum wanita 9.429 orang. 
Orang yang menganut agama Protestan dalam kecamatan ini 13.897 
orang, yang beragama Islam 2. 953 orang. dan Katolik 1.421 orang. 
Orang yang tidak beragama tidak ada di Kecamatan Pagai Utara. 
Juga tidak ada di seluruh wilayah Mentawai, orang-orang yang 
menganut aliran Kepercayaan. Jumlah Sikerei di sini bisa dihitung, 
yaitu 12 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
2.2 Agama 
Agama asli masyarakat Mentawai (Sipora dan Sikakap) adalah 
agama "Sabulungan." Kata sabulungan berasal dari sa + bulung 
yang artinya sekumpulan daun. Daun-daunan dipandang masyarakat 
Mentawai mempunyai mana atau tenaga gaib. 
Adapun roh (dewa) pujaan menurut agama Sabu1ungan terdiri dari 
tiga mac am dewa : 
1) Roh laut (Tai Kagabat-Koat) 
2) Roh hutan dan gunung (Tai Ka-Leleu) 
3) Roh awang-awang (Tai Ka-Manua) 
Roh laut memberikan segala macam ikan-ikan, buaya, mengada-
kan gelombang dan badai, jadi ditakuti segala macam manusia. 
Roh hutan dan gunung memberikan segala macam hasil bumi 
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dan binatang-binatang, dan segala sesuatu yang tumbuh, dan juga 
bersifat menyelamatkan, kadang-kadang membahayakan manusia 
juga. Rob ~wangJawang (Tai Ka-Manua) memberi hujan, angin dan 
tanda-tanda di langit (Sihombing, 1979:9). 
Masyarakat Mentawai penganut politheisme (bertuhan banyak) 
walaupun politheisme masyarakat Mentawai tidak serupa dengan 
politheisme Yunani dan Hindu. Menurut agama ini badan orang 
mati tidak boleh dikuburkan karena pada hakikatnya tanah yang 
suci tidak mau menerima badan manusia yang penuh dengan dosa. 
Bila seseorang manusia mati menurut agama Sabulunangan harus 
disemayamkan di atas permukaan bumi atau di bawah pohon yang 
rimbun-rimbun. Keluarga yang dekat harus menjaga mayat itu, 
seperti memandikannya dan menggosok-gosok badannya sampai 
dagingnya hancur semua Bila daging itu telah hancur, ia harus 
dibawa pulang ke rumah (ke ume) besar mereka sehingga roh-roh 
orang yang meninggal itu tetap tinggal dekat keluarganya. 
Menurut orang-orang muda sekarang agama Sabulungan itu 
diartikan sebagai agama kayangan. Di daerah Sipora dan Pagai 
Utara agama ini telah lenyap, tetapi peninggalan-peninggalannya 
masih banyak. Hanya di Pulau Siberut saja agama ini masih ada, 
terutama di daerah pedalaman. Sampai tahun 1901 di Mentawai 
berkembang pesat agama Sabulungan, tetapi semenjak tahun itu 
agama Kristen Protestan mulai berkembang di daerah Sipora dan 
Sikakap. 
Agama Kristen Protestan itu dibawa oleh kaum kolonial Belanda 
sejak dulu. Sejak saat itulah agama Sabulungan mulai habis secara 
berangsur-angsur. Akan tetapi, sebahagian agama Sabulungan itu 
terasa lama sekali habisnya. Adanya Rimata, Sikerei, dan lain-lain 
itu merupakan akibat dari agama Sabulungan juga. 
Sejak tersebarnya agama Kristen Protestan di Sipora dan Sikakap 
berdirilah gereja-gereja di sana. Pada mulanya orang-orang yang 
beragama Sa bulungan enggan masuk agama Kristen Protestan ini. 
Akan tetapi, pendeta-pendeta agama Kristen Protestan mencari 
muslihat lain. Rumah-rumah sakit mereka dirikan, dan selanjutnya 
mereka mengajar orang-orang Sipora dan Sikakap mengenai ilmu 
baca-tulis dalam sekolah-sekolah gereja. Orang-orang Sipora dan 
Sikakap mulai memasuki agama Kristen Protestan secara berangsur-
angsur. 
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Pada tahun 1954 di tiap-tiap ibu kota kecamatan diadakan 
musyawarah tiga agama, yakni agama Kristen Protestan, agama Islam, 
dan agama Sabulungan. Hasil rapat itu memutuskan bahwa agama 
Sabulungan harus dihapuskan secara paksa dengan pertolongan polisi-
polisi-polisi. Alat-alat pemujaan agama Sabulungan itu dibakar oleh 
polisi di setiap kecamatan (Sihom bing, 1979: 1 1 ). Sekarang di 
Kecamatan Sipora dan Sikakap (Pagai Utara) sudah penuh dengan 
gereja-gereja Kristen Protestan. 
Pada bulan Agustus 1901 dengan resmi Rhijnche Zendings-
genootschap membuka dan mendirikan pekerjaan Zending di Men-
tawai yang pertama kali, bertempat di Nemnemleleu (Air gunung 
yang tak kunjung kering), di Pulau Sikakap Kecamatan Pagai Utara, 
yang dipelopori oleh missionaris August Lett. Sampai tahun 1914 
belum ada seorang juga, orang Sikakap yang mau mengikuti agama 
Kristen Protestan ini karena kuatnya agama Sabulungan. Oleh 
karena itu, missionaris ini menukar bentuk penyiaran agamanya 
dengan bentuk lain, seperti mengadakan pengobatan dan kebersihan 
rakyat , pendidikan permulaan sebagai persiapan, dan pertukangan 
kecil-kecil (Sihombing: 1979: I 02). 
Semenjak orang-orang Sumatra Barat (Minangkabau) merantau 
untuk pertama kali ke Kepulauan Mentawai ( ± tahun 1900) 
penduduk asli Mentawai sudah diislamkan secara berangsur-angsur. 
Datangnya Islam ke Kepulauan Mentawai dibawa oleh pedagang-
pedagang Minangkabau yang sudah terkenal taatnya kepada agama 
Islam. Orang Minang yang mula-mula datang ke daerah Sipora berasal 
dari Kabupaten Padang-Pariaman, Pesisir Selatan, dan Propinsi 
Bengkulu (Muk<rMuko). Mereka tinggal di Kepulauan Mentawai 
sambil berdagang dan mengambil isteri orang Mentawai asli yang 
sudah diislamkannya. Sesudah pengakuan kedaulatan Republik 
Indonesia (1950) kegiatan penyiar-penyiar Islam semakin besar 
dan sebahagian pelajar-pelajar Islam itu sudah disekolahkan ke 
Padangpanjang, Bukittinggi, dan Payakumbuh. Kegiatan penyiar-
penyiar Islam di Sipora dan Pagai Utara bertambah besar juga, setelah 
seorang pendeta Kristen Protestan yang bernama Elieser bersama 
keluarganya masuk Islam dan menjadi penyiar agama Islam di daerah 
itu. (Sihombing, 1979 : I 03). Sampai sekarang di setiap ibu kota 
kecamatan sudah berdiri sebuah mesjid yang cukup indah dan pada 
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kampung-kampung Mentawai sudah berdiri musala-musala. 
Menurut Prof.Dr. Herman Sihombing sukarnya agama Islam 
berkembang di Kepulauan Mentawai itu karena: 
1) Tidak adanya suatu badan resmi ( organisasi) yang perm an en, 
hanya sewaktu-waktu saja, mereka datang dari Sumatra Barat. 
2) Orang asli yang telah beragama Islam di kampung-kampung yang 
jauh-jauh dan sulit sekali ditempuh oleh guru-guru agama Islam, 
apalagi dasar dan keinsyafan beragama tipis sekali di kalangan 
penduduk asli. 
3) Yang tidak kalah pentingnya ialah bahwa penduduk asli Menta-
wai itu suka sekali makan babi dan memeliharanya, bahkan 
babi itu termasuk makanan istimewa di samping kera, penyu, 
dan makanan itu merupakan alat untuk segala macam upacara-
u pacara adat. 
4) Sukarnya orang asli memahami bahasa Arab (bahasa agama 
Islam), sedang bahasa Indonesia saja baru sedikit yang menge-
tahuinya. 
5) Tidak adanya penyebar Islam (dai) yang tinggal di kampung-
kampung secara menetap. 
6) Kurang tabahnya serta kurang kuatnya tekad dari penyebar 
Islam itu . 
7) Dari pihak orang asli Mentawai. dengan habisnya pemberian-
pemberian orang yang mendakwahkan Islam itu, habis pulalah 
perasaan dan keyakinan agama mereka. 
Hal-hal yang dikemukakan Herman Sihombing tadi memperlihat-
kan keaslian sifat-sifat orang-orang Mentawai itu. Mereka suka sekali 
berpindah-pindah agama. Sebentar masuk agama Kristen Protestan, 
dan sebentar lagi masuk agama Islam pula. Dengan kata lain, orang-
orang Mentawai asli belum mempunyai keyakinan beragama. Bahkan, 
dengan hadiah selempeng tern bakau saja mereka · bisa berpindah 
agama. 
Dalam bidang pendidikan, Islam tertinggal sekali jika dibanding-
kan dengan agama Kristen Protestan. Sampai sekarang agama Islam 
belum mempunyai sekolah agama untuk membentuk masyarakat 
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Islam yang sebenar-benarnya, sedangkan agama Kristen Protestan 
telah banyak mereka miliki, seperti sekolah dan rumah-rumah ibadah 
yang terdapat di daerah Sipora dan Sikakap. 
Agama Roma Katolik belum tersebar luas di kedua kecamatan 
ini. Menurut catatan Herman Sihombing dalam bukunya yang 
berjudul Mentawai, di Kecamatan Sipora baru ada empat orang 
Katolik, dan di Pagai Utara dan Selatan hanya ada 25 2 orang. 
Menurut catatan kami, di Sipora baru ada 56 orang Katolik, dan 
di Pagai Utara saja 1421 orang Katolik. Jadi, di kedua kecamatan 
ini sudah bertambah juga pengikut agama Roma Katolik. 
Agama Roma Katolik di kedua kecamatan ini sudah mempunyai 
alat-alat perlengkapan untuk menyebarkan agamanya, seperti gereja-
gereja dan sekolah-sekolah. Yang ban yak tertarik kepada agama ini 
ialah anak-anak dan pemuda-pemudi. Missi agama Katolik ini bekerja 
di Kecamatan Sipora dan Pagai Utara memasuki orang-orang yang 
sudah memeluk agama Kristen Protestan. Semboyan agama Katolik 
di sini adalah kebebasan beragama mengajarkan agama walaupun 
kepada orang-orang yang sudah memeluk salah satu agama. 
2.3 Rumah-rumah 
Masyarakat Mentawai diarn di dalam rumah-rumah panggung. 
Besarnya kadang-kadang mencapai 40 x 1 0 meter persegi panjang. 
Rumah panggung ini mula-mula didirikan oleh satu suku saja secara 
bergotong-royong. Suku yang mula-mula mendirikan rumah yang 
pertama ini ialah suku "Si Bakat Laggai" (suku asli) artinya suku 
yang memiliki kampung. Yang lain-lain disebut suku pendatang atau 
suku Si Toi. 
Suku-suku banyak juga dalam masyarakat Mentawai antara lain, 
Sikaileak, Samangilailai, Saogo, Samaloisa, Sameiku, Tubeket, 
Sariregat, Sabolak, Sababalat, Sakiaddat, Sapakakai, Sakarebau, 
Taileleu, Salamanang, dan Sakoikoi. Pada dasarnya, suku-suku 
tersebut berasal dari empat suku, yakni suku-suku Sabelau, Sama-
loisa, Sababalat dan Saleuleubaja (Sihombing, 1979: 12). Oleh 
karena perkembangan dan perpindahan suku-suku di daerah 
Mentawai itu dari kanipung-kampung ke pulau-pulau, menyebabkan 
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antara setiap suku-suku Mentawai tidak kenal-mengenal lagi. Hanya 
daerah-daerah di pinggir-pinggir sungai saja yang mengenal dari suku 
mana mereka berasal, dan kekuasaan induk suku sedikit sekali. 
Dulu satu suku dianggap satu keluarga dan mereka tidak boleh 
mengadakan hubungan pernikahan. Masyarakat Mentawai melarang 
hubungan itu karena merupakan pantangan yang tidak boleh 
dilanggar. Sekarang tidak ada pantangan lagi pernikahan dalam satu 
suku. Tampaknya norma pemuda-pemuda Mentawai itu sudah 
berubah. Kalau dulu satu suku itu satu keluarga; sekarang anggapan 
seperti itu tidak ada lagi. Satu suku dianggap orang Mentawai tidak 
lagi satu keluarga; jadi, mereka boleh mengadakan hubungan 
pernikahan. Kecuali, jika keturunan itu berasal dari satu nenek dan 
satu kakek tidak boleh mengadakan hubungan pernikahan. 
Banyak suku di dalam masyarakat Mentawai, jika akan mendiri-
kan rumah karena kemauan si Bakat Laggai (tuan tanah). Apabila 
rimata dan sikerei mengatakan bahwa perumahan yang baik itu 
adalah tanah yang dimiliki si Bakat Laggai A, maka suku-suku itu 
pun mendirikan rumahnya di atas tanah si Bakat Laggai A. Jadi, 
sebuah rumah itu merupakan suatu perkampungan. 
Rumah orang Mentawai umumnya tinggi, kira-kira 2 sampai 3 
meter. Di bawah rumah-rumah penduduk digunakan sebagai kandang 
babi-babi piaraan yang berkeliaran berpuluh-puluh jumlahnya; 
bahkan sampai beratus-ratus ekor. Tahi dan kencing babi itu sangat 
mengotorkan halaman rumah dan kandang di bawah rumah; bahkan, 
lebih kotor lagi karena di dalam kandang itu banyak air yang 
tergenang. 
Lantai rumah terbuat dari nibung atau bambu yang diiris sebesar 
10 em; dan dindingnya terbuat dari karai (kulit luar kayu). Atapnya 
terbuat dari daun rumbia yang dibuat sedemikian rupa sehingga tabal 
ujung atap rumah-rumah Mentawai itu sampai 50 em atau setengah 
meter. J enjangnya terbuat dari kayu bulat yang ditekuk-tekuk 
sampai sepuluh atau lima belas tekukan. 
Di halaman rumah ada sebuah balai-balai (ruang pertemuan) 
untuk para pemuda-pemudi mengadakan pertunjukan kesenian. 
Kesenian yang dipertunjukkan pemuda-pemudi itu bernama turuk, 
yaitu sejenis tarian rakyat yang menirukan gerakan-gerakan burung 
elang, murai, rusa, babi, dan lain-lainnya. Menjelang tidur pada 
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malam hari, pemuda-pemudi itu mengadakan pertunjukan kesenian 
atau pertunjukan turuk tersebut. Di sini pula lah tempat pemuda-
pemudi itu bercerita mengenai pengalamannya sehari-hari, dan apa 
yang ak.an dikeijakannya esok hari. Balai-balai pemuda ini besar 
artinya bagi perkembangan sastra lisan Mentawai itu karena di balai-
balai itu selain pertunjukan kesenian yang diadakan. juga muncul 
beberapa orang yang pandai bercerita dalam bahasa Mentawai. 
2.4 Si Bakat Laggai 
Si Bakat Laggai pada hakikatnya ialah suku pendiri kampung itu, 
atau suku yang mempunyai kampung atau dengan kata lain suku 
raja kampung itu. Mereka yang memiliki tanah-tanah di dalam 
kampung itu sejak nenek-moyang mereka tinggal di daerah itu. 
Mungkin nenek-moyang mereka itu pemberani karena mereka 
memiliki ilmu hitam dan ilmu putih sehingga orang-orang Mentawai 
takut kepadanya. 
Si Bakat Laggai mempunyai kedudukan yang turun-temurun. 
Pada dasarnya yang memiliki gelaran Si Bakat Laggai itu hanya 
seorang saja, hanya ketua yang mempunyai kampung itu saja. 
Gelaran si Bakat Laggai diturunkan kepada anak pertama, Si Bakat 
Laggai yang pertama. Kalau anak pertama si Bakat Laggai yang 
pertama itu laki-laki, gelar itu boleh diturunkan kepadanya. Akan 
tetapi, kalau anak si Bakat Lagai yang pertama itu perempuan, 
gelar itu tidak boleh diturunkan kepadanya karena orang Mentawai 
itu menganut garis keturunan laki-laki atau patriaarchat. 
Untuk membantu si Bakat Laggai dalam memerintah kampung 
itu disusunlah suatu badan yang diketuai oleh utet laggai atau kepala 
kampung. Utet laggai ini pun mempunyai staf yang terdiri dari 
pemuda-pemuda yang pemberani (walaupun orang-orang tua). 
Mereka sebagai pagar kampung untuk penjaga adat dan agama. 
Pendeta dan ahli agama ini dinamakan di dalam masyarakat 
Mentawai disebut rimata, dan unsur kesehatan masyarakat pun 
dipentingkan pula oleh orang-orang Mentawai. Kesehatan masyarakat 
ini dijaga oleh ahli-ahli kesehatan pula yang dinamakan sikerei. 
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2.5 Rimata dan Sikerei 
Dalam masyarakat lama Kepulauan Mentawai, rimata dianggap 
sebagai pendeta dan ahli adat. lalah yang memegang peranan penting 
dalam segala hal. Rimata berkuasa di bidang adat dan agama. 
Upacara-upacara adat dan upacara-upacara agama dikuasai oleh 
rimata. Upacara-upacara adat itu banyak benar di dalam masyarakat 
Mentawai. Seorang rimata harus mengetahui benar upacara perkawin-
an, kematian, turun mandi, tolak bala, berburu, bertanam keladi, 
pisang, kelapa , dan mencari anggau sebangsa kepiting besar untuk 
makanan orang Mentawai). 
Dalam upacara perkawinan, peranan rimata itu sangat menentu-
kan. Kalau orang-orang Mentawai dulu akan kawin, kepada rimata-
lah dulu mereka bertanya, hari apakah yang baik perkawinan itu 
dilakukan, dan bulan berapakah. Kalau pantangan rimata dianggap 
ringan (remeh) kebanyakan perkawinan mereka akan gagal. Kemung-
kinan istrinya akan mati lebih dahulu daripada suaminya, atau 
sebaliknya; dan mungkin pula perkawinan itu akan gagal di tengah 
jalan, misalnya, yang perempuan akan menyeleweng atau sebalinya. 
Pada upacara kematian, rimata memegang peranan juga. Rimata-
lah yang menentukan di mana mayat disemayamkan, doa-doa apa 
sajakah yang harus dibacakan supaya roh si mayat itu diterima 
secepatnya di sisi dewa-dewa; bagaimana mengusung mayat, bagai-
mana pihak keluarga yang terdekat meletakkan kepala atau meletak-
kan kakinya, semua ini rimata juga yang menentukan. J adi, seakan-
akan rimatalah yang bertindak sebagai pengantar mayat ke alam 
baka. Kalau yang mati itu orang baik-baik tidak akan jadi persoalan, 
tetapi kalau yang mati itu orang yang terkenal jahat, mayat itu ( tentu 
rohnya) akan berubah menjadi sanitu (hantu) dan lamalah rohnya 
diterima di sisi sabulungan (dewa-dewa kayangan). 
Begitu juga dalam upacara turun mandi, rimata itu juga turut 
menentukan bilamana upacara turun mandi itu akan dilaksanakan. 
Apabila rimata mengatakan anak itu harus diturunmandikan 
seminggu lagi, ayah atau kerabat terdekat anak itu tidak berani 
melampaui kata-kata rimata. Oleh karena orang-orang Mentawai 
mengetahui benar, kalau anak itu tidak diturunmandikan seminggu 
lagi, mungkin saja anak itu akan sakit-sakitan saja seumur hidupnya, 
atau anak itu akan meninggal dunia. 
· I 
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Kalau wabah berjangkit dalam suatu kampung, rimata ber-
musyawarah dengan sikerei (dukun) apakah sudah sepantasnya 
diadakan upacara tolak bala. Upacara tolak bala ialah suatu upacara 
yang diadakan bila penyakit menular berkecamuk dalam suatu 
kampung. Hal ini meminta setiap orang kampung itu untuk memberi-
kan sumbangan moral dan material. Sumbangan moral, misalnya 
rimata dan sekerei meminta agar orang-orang kampung itu bersedia 
datang menghadiri upacara dan kalau ada orang yang tidak datang 
menghadiri, upacara tolak bala itu mungkin akan gagal; dan sumbang-
an material, umpamanya kepada orang kampung diminta seekor 
atau tiga ekor babi untuk disembelih dan dihanyutkan ke muara 
sungai sampai ke laut. Babi itu tidak boleh disentuh apalagi dimakan 
oleh orang-orang kampung. 
Rimata mengetahui hari-hari yang baik untuk berburu. Kalau 
rimata berkata bahwa dua hari lagi, akan ada hari yang baik untuk 
berburu maka orang-orang kampung bersiap-siap untuk berburu 
tetapi kalau dikatakannya sebulan lagi hari yang baik maka sebulan 
lagilah orang-orang kampung tadi melaksanakan perburuan. 
Seorang rimata bisa meramalkan berapa ekor kera yang diperoleh 
dalam perburuannya pada setiap hari. Kalau rimata itu mengatakan 
hanya dua ekor yang diperoleh, maka dua ekor keralah yang 
diperoleh dalam perburuannya walaupun kera yang dua ekor itu 
tertangkap pagi-pagi, sampai sore pun perburuan itu dilaksanakan 
takkan mendapat tambahan kera lagi. 
Dalam bertanam pun kata-kata rimata itu sangat didengar orang. 
Kalau seorang rimata melarang di suatu perladangan jangan ditanam 
ketela pohon atau jagung, tumbuh-tumbuhan itu tidak akan hidup 
walau bagaimanapun diusahakan, dan kalau hidup benar tumbuh-
tumbuhan takkan berbuah. 
Masyarakat Mentawai mencari anggau (sejenis kepiting yang 
hidup antara darat dan laut) merupakan suatu kesenangan tersendiri. 
Pemuda-pemuda dan pemudi-pemudi Mentawai rnencari anggau 
ke tempat-tempat tertentu. Di tempat-tempat itulah pemuda-pemudi 
berpesta-pora pada rnalam hari karena anggau keluarnya pada malarn 
hari, asal malarn itu cerah dan gel~p. Malam itu harus malarn yang 
tidak penghujan. Kalau hari hujan, anggau itu tidak akan keluar. 
Sarang (lubang) anggau di daratan, tetapi ia sangat suka berrnain-
main di pinggir laut. Bilamana hari yang baik untuk mencari anggau 
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harus ditanyakan kepada rimata. Kalau rimata mengatakan bahwa 
hari ini belum baik untuk mencari anggau, janganlah pergi. Bila 
pergi juga banyak halangan dan rintangan akan ditemui nanti di 
peijalanan, seperti hujan badai secara tiba-tiba, sehingga sampan 
dapat tenggelam bahkan ada pula yang sampai menemui ajalnya. 
Pada setiap upacara ( punen) rlmata memegang peranan. Upacara 
perkawinan dan upacara-upacara yang lain dalam bahasa Mentawai 
disebut punen. Setiap punen itu ada pula pantangannya, misalnya, 
punen kematian, pantangannya keluar rumah bagi seluruh famili 
terdekat, kecuali ke ladang bagi anak-anak yang belum sampai umur. 
Pada punen kematian itu setiap orang Mentawai dilarang keluar 
rumah seminggu, . bahkan sampai sebulan. Tidak setiap orang yang 
mati sama pantangannya. Kalau yang mati itu seorang rakyat biasa, 
pantangan keluar rumah itu hanya tiga hari sampai seminggu, tetapi 
kalau yang mati itu orang yang terpandang dalam kampung, pantang-
annya dua minggu sampai sebulan. 
Akhir-akhir ini setelah agama Kristen dan Islam berkembang di 
Kepulauan Mentawai, rlmata pemah agak terdesak, tetapi tak 
kunjung habis. Di dalam upacara kematian, misalnya, penguburan 
mayat dilaksanakan menurut kepercayaan masing-masing agama. 
Kalau si mayat Kristen atau Islam penguburannya dilakukan menurut 
agama Kristen atau Islam. Akan tetapi, pada upacara-upacara yang 
lain, seperti turun mandi, berburu, penanaman pohon pisang, keladi, 
dan sagu serta mencari anggau peranan rimata itu besar juga. 
Rtmata tidak bertindak sendirian dalam melakukan seluruh 
aktivitasnya. Ia dibantu oleh sikerei dan si bakat laggai. Sikerei 
adalah dukun dalam masyarakat Kepulauan Mentawai, dan si bakat 
laggai sudah dibicarakan dalam bagian terdahulu. 
Sikerei itu bekeija kalau sesuatu penyakit menyerang seseoang 
atau seisi kampung, kalau seseorang yang kena sesuatu penyakit 
ini bukan persoalan berat bagi seorang sikerei. Orang itu akan 
diobatinya, dan kalau penyakit itu didatangkan oleh orang lain akan 
dilawannya juga dengan seluruh ilmu yang dipunyainya. Akan tetapi, 
kalau seluruh isi kampung yang kena sesuatu penyakit, sikerei akan 
bermusyawarah dengan rimata untuk mengadakan upacara tolak 
bala. 
Lawan a tau musuh sikerei itu disebut pananaek. Apabila sikerei 
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mempunyai ilmu putih pananaek mempunyai ilmu hitam. Sikerei 
ingin kesembuhan seseorang dan seluruh isi kampung, sedangkan 
pananaek ingin merusak seseorang. Pananaek inilah yang mendatang-
kan penyakit untuk seseorang atau kepada beberapa orang yang 
dibenci oleh kawan pananaek tersebut. Kadang-kadang seseorang 
pananaek bisa membunuh seseorang. Jadi, pananaek ditakuti dan 
juga dibenci oleh orang-orang Mentawai. 
Sikerei itu sebagai seorang yang anti bantu-bantu (sanitu ), 
sedangkan pananaek sebagai orang yang berkawan dengan bantu-
bantu ; ia memanfaatkan hantu-bantu itu untuk mencelakakan 
seseorang. Menurut orang Mentawai, makhluk gaib yang diciptakan 
Tuhan mereka terbagi atas: 
I) Taikalaut, jin-jin yang tinggal di laut, perangainya sangat jabat 
dan bentuknya menyeramkan. 
2) Taikaleleu , makbluk gaib yang tinggalnya di gunung-gunung, 
bentuknya bagus-bagus, perangainya baik-baik. Kalau ia ber-
wujud wanita bentuknya seperti bidadari, kalau ia berwujud 
pria menjadi pria yang paling gagab. 
3) Sanitu (bantu-bantu) mempunyai perangai jabat, suka menyesat-
kan orang. Bentuknya menakutkan dan menyeramkan. Ada yang 
berkepala sebelah atau tak berkepala sama sekali, bertangan 
sebelab atau tidak bertangan sama sekali, ada yang berkaki 
sebelab atau tidak berkaki sama sekali, ada yang berhidung besar, 
bertelinga Iebar, dan banyak benar bentuk sanitu itu. 
Pananaek menjadi ternan sanitu, sebagai sahabat kentalnya, dan 
sekaligus menjadi pesuruhnya serta sebagai makhluk yang dapat 
dimanfaatkannya untuk merusak dan membunuh orang la in. 
Kalau seorang pananek ingin merusak atau membunub orang Jain , 
ia akan mengirim sanitu ke rumah orang tersebut. Sewaktu orang 
itu melibat sanitu ada yang sampai jatuh pingsan atau mati. 
Sikerei, seorang yang anti sanitu yang takut pada sikerei. Orang 
yang kemasukan hantu-hantu itu pencegabnya melalui sikerei yang 
kuat anti hantunya. Apa pun sakitnya dapat dicegah oleh sikerei 
yang baik, baik sakit biasa maupun sakit kena sanitu. Seorang 
sikerei yang tinggi ilmunya berkawan baik dengan taikaleleu 
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(makhluk gaib yang tinggal di gunung-gunung) dan anti kepada 
taikalaut (jin-jin yang tinggal di laut). Ia bertindak untuk menghilang-
kan taikalaut yang pemah memasuki jiwa seseorang dengan segala 
tipu dayanya. Sedangkan pananaek kadang-kadang bisa juga meman-
faatkan taikalaut itu. 
Di antara para pemuka masyarakat di Kepulauan Mentawai ini, 
seperti rimata, sikerei, si bakat laggai, dan pananaek (bukan pemuka 
masyarakat, tetapi perlu juga diketahui), hanya jabatan si bakat 
laggai saja yang dapat turun-temurun; sedangkan jabatan rimata, 
sikerei, dan pananaek bukanlah jabatan yang turun-temurun, tetapi 
jabatan yang dipilih berdasarkan keahlian. Apabila seorang pemuda 
berbakat menjadi rimata, sejak kecil, ia sudah mempelajari masalah 
adat dan agama. Kalau ia besar nanti ia akan diangkat menjadi 
rimata. Kalau seorang pemuda yang sejak kecil sudah tertarik kepada 
ilmu pedukunan atau kesehatan masyarakat, nanti kalau ia sudah 
besar, kelak ia akan diangkat menjadi sikerei oleh kaumnya (sebenar-
nya jabatan sikerei itu tidak diangkat, tetapi karena kepercayaan 
kaumnya saja). Begitu juga dengan pananaek. Apabila seseorang 
sejak kecil sudah berkawan dengan sanitu dan mendapat ilmu tentang 
sanitu itu, kalau sudah besar nanti, ia akan menjadi pananaek. 
2.6 Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk Sipora dan Sikakap tidak berbeda 
benar. Mereka bertanam keladi dan pisang sebagai makanan pokok. 
Sagu dan padi sebagai makanan tambahan agak kurang mereka 
memanfaatkan. Hanya di pulau Siberutlah sagu menjadi makanan 
pokok bagi rakyat. Tanaman padi mereka lakukan di sawah-sawah 
dan tidak ada yang di ladang-ladang. Keladi dan pisang dijadikan 
lemang oleh rakyat Sipora dan Sikakap dengan mempergunakan 
seruas talang (sejenis bambu yang tipis). Pada saat mereka makan 
lemang itu dicampur dengan ikan sebagai sambalnya. Makanan 
ini terkenal di kalangan rakyat Sipora dan Sikakap dengan nama 
cubet. Cubet ini kadang-kadang diisi dengan santan kelapa, dan 
kadang-kadang tanpa santan. 
lkan sebagai samba! yang mereka peroleh di sungai-sungai dan 
pinggir laut. Mereka menangkap ikan dengan sebuah tangguk yang 
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besar. Bingkai tangguk itu terbuat dari manau dan tangguknya dari 
benang biasa. Sekarang . tangguk mer.eka sudah terbuat dari benang 
nilon. Selain ~emakai tangguk, mereka pun memakai lukah. untuk 
menangkap ikan. Lukah· mereka buat dari bambu yang diraut halus-
halus. Injok (tempat masuk ikan ke dalam lukah) lukah terbuat 
juga dari bambu yang diraut runcing-runcing. Apabila ikan masuk 
ke dalam lukah jaraqg sekali dapat keluar. . . 
Tanam-tanaman ke.ras yang pertama dikenal masyarakat Sipora 
dan Sikakap ialah kelapa. Bilamana rakyat Sipora dan Sikakap 
mengenal kelapa untuk pertama kali belumlah diketahui . orang 
secara pasti. Banyak · pencarian orang-orang Sipora dan Sikakap 
dengan bertanam kelapa . . Kelapa . itu mereka ,buat. · menjadi · kopra. 
Mereka sudah mengenal mengep ai proses pembuatan kopra i~u dari 
orang Minangkapau yang ~~ra~~all~ ke, ~iBI9ra dan ~p~ak~mJ. o~m~IaIq. 
me~buat ~~ra jt_u I g.~~~~Jor~v?. di .~N.Na . m~ma! fAJeni~atkfi~.I tarap 
keh~dupanriya; · o.~~~ha~W . ~~~ .JI m~}~ di ; ary~ar~ _mer~~~ Igl~eC ; fNgxnj_~~} 
kaya . . Kopra b'agi 'rriereka . sebagai. penggaiit~ uang, ,'dan uang .itu 
, ' 11 1 .. r :) • • 1. ~ , ; ~ , _ ~ • • . • • J ' l • l • ' "' .. • 
mereka peroleh sesudah bekerja keras. Mungkin pembuatan kopr,a 
~ 1 i · o •.) • t o 1 ._, 1.. ~ 0 • 
dikerial inereka pada peimulaa·n abad ke-19. . 
., ' 'tanaman ~engkeh bart fu t;.'bu.h 'd{ daerah Mentawai setelah 
orang!orang Minarigkaba·u datang di daerah itu .' Sebelumnya, mereka 
~ I~ .... - - . • l ./ ~J .. 
tidak mengenal tanaman itu. Harga cengkeh lebih tinggi daripada 
kopra. Hal ini mereka ketahui dari orang-orang Minangkabau juga. 
Kemudian, mereka berlomba-lomba menanam cengkeh. Akan tetapi, 
sayangnya mereka tidak segan-segan mencuri cengkeh itu pada 
malam hari untuk mendapatkan uang. Sampai sekarang banyak orang 
Mentawai asli yang berladang cengkeh di samping orang-orang 
pendatang dari Minangkabau dan Tapanuli. 
Pergi ke ladang merupakan acara dalam kehidupan mereka 
setiap hari. Mereka pergi ke ladang berjalan bersama-sama sam bil 
berbondong-bondong. Di tengah-tengah perjalanan, mereka bercerita-
cerita juga. Pagi-pagi mereka sudah pergi ke ladang, dan baru sore 
hari mereka kembali. Seluruh penduduk kampung, tua muda dan 
laki-laki perempuan turun ke ladang, setiap hari kalau tidak punen 
(sesudah masuknya agama Kristen setiap hari Minggu mereka tidak 
pergi ke ladang). Sewaktu-waktu kaum wanita tidak pergi ke ladang 
karena ada tugas lain untuk mencari ikan di sungai-sungai atau di 
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pinggir laut. 
Mata pencaharian lain masyarakat Mentawai ialah mencari lak-lak 
(siput lola yang hidup di laut). Lak-lak itu dijualnya untuk ditukar-
kan dengan keperluan sehari-hari. Siput lola ini banyak hidup di 
Pantai Karangbajat, batas antara Sipora dengan Siberut. Orang-orang 
Sipora dan Sikakap terkenal panjang nafasnya. Mereka menyelam 
sedalam sepuluh meter di bawah permukaan laut. Kadang-kadang 
mereka diancam oleh hiyu ganas yang tidak segan-segan menyerang 
manusia. Serangan ikan hiyu secara tiba-tiba saja, dan jarang sekali 
manusia yang selamat dari serangannya. Orang-orang Mentawai yang 
mencari siput lula itu tidak hanya sehari ataupun dua hari, tetapi 
malahan tiga minggu; bahkan sampai satu bulan. 
Menurut pengamatan, secara keseluruhan bahwa orang-orang 
Mentawai itu bukanlah para pekerja yang baik tetapi mereka lebih 
suka bersenang-senang dan lebih suka bermalas-malasan. Mereka 
pergi ke ladang dan pergi ke laut itu bukanlah semata-mata untuk 
bekerja, tetapi kebanyakan di antara mereka lebih suka tidur-tiduran 
sambil mengobrol-ngobrol. ltulah sebabnya sampai sekarang 
kehidupan mereka masih sangat bersahaja karena ke sawah pun 
mereka malas juga sehingga makanan yang mereka gemari tidak 
lebih dari cubet ~a. 
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SASTRA LISAN MASY ARAKAT MENTAW AI 
3.1 Lahimya Sastra Lisan 
Sastra lisan masyarakat Mentawai yang diteliti di Kecamatan 
Sipora dan Pagai Utara, di Pulau Sikakap banyak yang sarna jalan 
ceritanya. Keadaan alam dan masyarakat di kedua kecamatan ini 
tidak berbeda juga. Makanan dan mata pencahariannya pun tidak 
berbeda. Kalau ditinjau dari segi kemajuan, kedua kecamatan ini, 
Kecamatan Pagai Utara di Pulau Sikakaplah yang lebih maju daripada 
Kecamatan Sipora. Hal ini disebabkan oleh di Pagai Utara itu banyak 
sekolah yang telah berkembang semenjak zaman kolonial Belanda 
dulu. Namun, di Kecamatan Sipora agak ketinggalan daripada 
Kecamatan Pagai Utara karena sekolah-sekolah belum begitu banyak 
didirikan di kecamatan ini. Masyarakat Kecamatan Sipora agak 
tertutup dari Kecamatan Pagai Utara. Makanan mereka tidak 
berubah-ubah dari cubet ke cubet saja. Cara mereka berburu sama 
saja dari dahulu. Panah sebagai senjata yang mereka miliki masih 
menggunakan ipuh (racun) yang tajam sekali, binatang maupun 
manusia yang mereka panah mati seketika. Oleh karena itu, masya-
rakat Sipora terkenal dengan ketajaman ipuh panahnya. 
Dalam bidang sastra lisan (cerita-cerita rakyat) kedua kecamatan 
itu menunjukkan kemiripan. Ada beberapa cerita rakyat Kecamatan 
Sipora sama benar dengan cerita-cerita rakyat di Kecamatan Pagai 
Utara, seperti cerita Kerek Pagetasabau, Siparurua, dan Seimusasa. 
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Bilamana lahirnya cerita-cerita rakyat Mentawai tidak dapat 
dipastikan. Yang jelas cerita-cerita rakyat itu lahirnya pada saat 
berkembangnya agama Sabulungan karena unsur-unsur Kristen dan 
Islam tidak tampak dalam cerita rakyat tadi. 
Agama Hindu pun tidak pemah masuk ke Mentawai karena 
dalam cerita rakyat di sana tidak ada sebaris juga bahasa Sanseketa; 
dan dewa-dewa Hindu pun tak ada di dalam cerita rakyat Mentawai. 
Setiap kesusastraan hanya sebahagian kecil yang dapat diteliti 
sejarahnya, dan mengenai awal cerita hampir tidak pemah diketahui 
bilarhana cerita itu dimulai (Hooykaas, 1953: 86). 
Rumah-rumah adat Mentawai yang berbentuk panggung dan 
dilengkapi dengan balai-balai untuk para pemuda agaknya men-
dorong terciptanya kesusastraan lisan di dalam masyarakat Mentawai. 
Balai-balai itu dulu pemah digunakan sebagai tempat orang bercerita 
yang sengaja dipanggil. Di samping itu, balai-balai juga merupakan 
sebuah tempat berturuk (menari) dan tempat berlatih orang-orang 
Mentawai dalam seni bela diri. Kalau tidak ada orang yang dipanggil, 
pemuda-pemuda itu bercerita sendiri-sendiri atau mengulang cerita 
lama yang pernah didengarnya, atau membuat cerita-cerita baru 
yang diangan-angankannya. Cerita-cerita baru yang diangan-angankan 
pemuda itu disambung secara bergantian oleh pemuda-pemuda lain. 
Tepatlah anggapan Robson (1978: 1 0) dalam bukunya, "Filologi 
dan Sastra Klasik Indonesia" menyatakan, "Tradisi lisan bukan 
hanya hasil ide seseorang, tetapi mungkin berasal dari masyarakat 
yang diangkat seseorang berkat ketajaman penghayatannya." 
Masyarakat Mentawai lama tidak pernah mengubah kebudayaan-
nya dan tidak pernah mendapat pengaruh dari luar. Apa yang dikata-
kan rimata itulah yang benar, dan kalau pantangan itu dilampaui 
akan mengakibatkan bencana besar. Rimata itu banyak bercerita 
tentang orang yang melanggar pantangannya. Semua orang yang 
melanggar pantangan rimata tidak ada yang selamat. Demikian pula, 
sikerei sebagai dukun bercerita tentang alam yang tidak tampak, 
alam gaib, dewa-dewa atau alam hantu-hantu. Jadi, rimata dan sikerei 
ban yak jasanya dalam perk em bangan sastra lisan di Mentawai. 
Pananaek mempunyai alam sendiri karena pananaek itu dapat 
bergaul dengan hantu-hantu. Untuk menambah martabatnya di 
tengah-tengah masyarakat Mentawai lama, papanaek itu bercerita 
· / 
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tentang hantu-hantu walaupun cerita itu merupakan khayalnya 
semata-mata. Pananaek yang berikutnya menambah lagi bahwa 
cerita hantu itu merupakan sambungan cerita hantu pananaek yang 
sebelumnya. 
Orang-orang Mentawai sudah lama dikenal sebagai orang-orang 
peladang. Ketika pulang dari ladang, mereka di rumah banyak 
bercerita; dan selama beristirahat pun di ladang masing-masing, 
mereka suka sekali bercerita. Hal-hal inilah yang mendorong lahirnya 
sastra lisan, khususnya cerita rakyat Mentawai itu. 
3.2 Cerita Rakyat dan Kesusastraan 
Cerita rakyat merupakan suatu cerita yang pacta dasarnya 
disampaikan secara lisan (Sami, 1984: 60). Cerita rakyat itu beraneka 
ragam bentuknya. Ada cerita yang benar-benar terjadi di kalangan 
masyarakat, tetapi ada pula cerita yang terjadinya semata-mata 
hanya di dalam angan-angan pengarang saja. Cerita yang sebenarnya 
terjadi itu disebut biografi (riwayat hid up) seseorang; dan biografi 
seseorang itu sudah dibumbui pula oleh imajinasi pengarang. 
Cerita yang terjadinya semata-mata hanya di dalam pikiran 
seseorang pengarang itu disebut dongeng. Dongeng ialah cerita khayal 
atau fantasi yang mengisahkan tentang keanehan dan keajaiban 
sesuatu , seperti cerita asal mula suatu tempat atau negeri , atau 
mengenai peristiwa-peristiwa tentang kehidupan manusia atau 
binatang (Semi, 1984: I 0), 
Cerita rakyat Mentawai banyak sekali yang berhubungan dengan 
dewa-dewa, binatang-binatang, dan tumbuh-tumbuhan yang dapat 
berbicara seperti manusia. Cerita rakyat yang berhubungan dengan 
dewa-dewa itu umpamanya cerita Siegeek Mulalaibi, yang berhubung-
an dengan binatang-binatang, seperti cerita Silipsop-lipsop Samba 
Si Alumateq (siput dan lintah), yang berhubungan dengan tumbuh-
tumbuhan yang bertindak bagai manusia. Hal itu kita temui dalam 
cerita Sieggek Mulalaibi ; dan cerita hantu-hantu kita temui dalam 
cerita Pergi Menangguk. 
Sebuah cerita lama banyak berhubungan dengan masyrakat lama, 
seperti kebudayaan masyarakat itu, agama, dan kehidupan masya-
rakat. Dalam dongeng-dongeng Mentawai tidak dijumpai cerita 
"kancil yang cerdik" karena masyarakat Mentawai tidak mengenal 
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kancil dalam kehidupannya. Demikian juga dalam kesusastraan 
Indonesia tidak pernah mengenal ajak (anjing yang cerdik dan 
berani) karena di Indonesia ini tidak pernah hidup ajak. 
Dalam sastra lisan Mentawai kita kenai lintah, siput, penyu, 
buaya, rotan dan sejenis pohon limau yang dapat berbicara seperti 
manusia. Sastra lisan itu merupakan cerita rakyat yang tumbuh 
dengan subur di daerah Mentawai. Yang dimaksud dengan sastra 
itu ialah suatu bentuk dan basil pekerjaan seni kreatif yang objeknya 
manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya (Semi, 1984: 2). Misalnya, mithe, fabel, sage, dan 
legende itu merupakan suatu karya sastra karena objeknya tetap 
manusia. Kalau cerita fabel, mithe, legende, dan sage itu tidak 
diceritakan dalam bahasa yang indah maka tertinggallah syaratnya 
sebagai pekerjaan seni kreatif (seni yang membangun). Dengan 
demikian, hal itu tidak dapatlah dinamakan sebuah karya sastra. 
Bahasa yang indah berbeda dengan bahasa yang baik. Bahasa 
yang baik, belum tentu bahasa yang indah. Bahasa yang indah 
menurut ukuran sastra adalah bunyi-bunyi bahasa yang distingtif 
(tertentu, tersendiri) yang dipakai sebagai pola yang sistematis untuk 
mengkomunikasikan segala perasaan dan pikiran (Semi, 1984: 6). 
Bahasa yang indah inilah sebagai medium bagi sastra. Bahasa yang 
indah itu dapat menggetarkan jiwa dan mengharukan perasaan. 
Cerita-cerita rakyat Mentawai karena tidak tertulis, bahasanya 
menurut kemauan sipembicara saja. Di antara pencerita itu ada 
pembicara yang pandai dalam membawakan sebuah cerita sehingga 
dapat mengharukan hati pendengar dengan memperdengarkan 
bahasa-bahasa yang indah, tetapi ada pula si pencerita yang bercerita 
dengan bahasa yang tidak terlalu indah. Oleh karena itu, para 
pendengar tidak bergetar mendengarkan ceritanya. 
Cerita-cerita lisan Mentawai itu tidak jelas pengarangnya, sama 
juga sastra-sastra Indonesia dan Minangkabau lama. Namun, kenapa-
kah hal itu dapat disebut atau digolongkan ke dalam sastra? Cerita-
cerita rakyat Mentawai itu sebagai alat untuk penghibur masyarakat 
di sana. Pencerita itu mempergunakan bahasa yang indah sehingga 
hati orang banyak menjadi terhibur, dan dapat dikatakan pula bahwa 
bahasa yang indah itu adalah "pelita" semua indra manusia. 
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3.3 Cerita Rakyat Sipora 
Dalam penelitian ini sebagai perintah diam bil sem bilan cerita 
rakyat Pulau Sipora. Kesembilan cerita ini diceritakan secara lisan 
oleh tiga orang pemuka masyarakat Sipora. Yang pertama Bapak 
Guru Yudas yang sudah berumur lima puluh enam tahun. Ia 
menyatakan bahwa semua cerita rakyat di Sipora itu boleh didengar 
oleh setiap orang; tidak ada orang tertentu yang dilarang mendengar-
kannya; dan orang yang mendengarkan cerita-cerita rakyat Sipora 
itu tidaklah dibebani oleh syarat-syarat tertentu. 
Bapak Yudas itu seorang guru sekolah dasar di Monga Sibagau, 
seorang yang bersih, dan giginya pun masih utuh. Ia menyatakan 
bahwa cerita-cerita rakyat di Kepulauan Mentawai itu hanya 
diketahui oleh orang tua-tua, sedangkan orang-orang muda sangat 
sulit mengetahuinya. Ia sudah beristri dan dengan istrinya itu ia 
sudah mempunyai tiga orang anak. Di samping ia menjadi seorang 
guru, ia pun merupakan b,.!iak gereja (imam gereja) di kampung 
Monga Sibagau. Kampung ini terletak di sebelah selatan Padarai L--
ibu negeri Kecamatan Sipora. --
Pencerita yang kedua, Bapak Uliser, mantan Wali Negeri di 
tahun 60-an. Dengan istrinya Victoria, ia sudah memiliki enam orang 
anak. Sekarang Bapak Uliser sudah berumur 63 tahun. Mantan Wali 
Negeri ini pendapatnya sama dengan pendapat Bapak Yudas. 
Ia mengatakan bahwa cerita-cerita rakyat Mentawai ini boleh 
didengar oleh setiap orang; tidak ada pantangan untuk mendengarkan 
cerita-cerita rakyat Mentawai. 
Pencerita yang ketiga, Bapak Tak Pamuneat. Ketiga pencerita itu 
penduduk asli di Pulau Sipora. Bapak Tak Pumuneat banyak sekali 
menguasai cerita rakyat di sana. Mungkin semenjak usianya masih 
muda, ia banyak mendengarkan atau belajar cerita dari orang tua-tua 
di Sipora lainnya. Ia sudah kawin, sayang istrinya sudah mendahului-
nya ke alam baka. Dengan istrinya itu, ia sudah dikurniai Tuhan tiga 
orang anak. Ia pun pemuka masyarakat juga. 
Di antara pencerita-pencerita di Kecamatan Sipora, Bapak Yudas-
lah yang terbaik ditinjau dari segi gaya bahasanya, pilihan kata-
katanya, dan susunan kalimat-kaliniatnya. Hal itu erat hubungannya 
dengan pekerjaannya sehari-hari sebagai guru sekolah dasar dan 
sebagai bajak gereja di Monga Sibagau. Sebagai guru suaranya tentu 
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enak didengar dan sebagai bajak gereja suaranya itu harus berwibawa 
supaya orang-orang yang mengikutinya patuh dan taat beribadat 
kepada Tuhan. 
Cerita Rakyat .Sipora 
Cerita rakyat Sipora ini ber<l:asarkan penelitian yang telah dilaku-
kan merupakan cerita lisan yang berkembang di Pulau Sipora. Cerita 
rakyat di daerah ini sangat banyak jumlahnya. Dalam penelitian ini 
perlu dikenalkan sembilan cerita rakyat Sipora dengan menggunakan 




3.3 .1 Sieggek Mulalaibi 
Aisia telu sara ina, oto bagi yatek oninia sieggek mulalaibi. Kasara 
gogoi meisia masigaba tektekedda abag. Oto kelek araailinia, lelek 
akekrangannia, maeruk leuk yageti tadderangannia "belek" pailak 
rangannia Iepak ara pailaknia, galairangan leueddania. Kelek aiaili 
sia telu ngagogoi, tatak baludda elek kadda. Gugulu akekrangan 
bagidda masi alak kadda kalaggai iatek sieggek mulalaibi. 
Kelek aisegek kalaggai, kuanangannia kainnia: "Ai aku masi 
alak kansakebbuku aku oi!" "Kauan!" Ota masoibok peilek, 
suiuina nia maneuk kan, iatek kadda kapanektekad. Lepak patok 
aima patok, orek akeknangannia sanga karakjang iginia. Lepak 
tuituinia sieggek mulalaibi masi aili akek sakebbuknia kapanektekad. 
Ainia meunung kaenungan, apamugara elek pikkok pa ak, 
alaknangan kan sangobbuk, "ging!" koik kannu! 'Aili kebetbet 
oinan, pasisengaunangan iba, alak nangannia kan 'ging" ' koik 
kannu !" Kaunangannia e enung, mugara pikkok, alak nangannia 
"nah koik kannu!" Alak ging, Koik kannu!" Kusanga nattan 
enungan, sarat kisek aigalai , sarat kisek aigalai. Apa mugara alak kan 
"Ging." Segekna lek kasa kebbuknia, aian lek sangokbuk. Oto 
kuaddangan sakebbuknia darereknia: "Ia neknek kan aisuek inatta? ' 
"Okok," ialeginia bagidda. Oto golud bagania kebbukra, 
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inatta?" "Okok", ialeginia bagidda. Oto golud bagania kebbukra, 
golok okorek karakjang, "tui!" Taget kasa inania masi alak kan. 
Kelek aitu kap pulu, kapa nektekadda itsoknangan sangokbuk 
kan. "Ti! Aikoik subuk. Aipagigging Iepak bagigku." Enungnia 
bitsak, tak amauju sesenangannia bitsak, "ti! Aikoik subuk. 
"Kaunangannia enung ailingannia bitsak", ti! Aikoik subuk. Aikoik 
sara. "Kaunangannia enung ailinangannia, "ai koik sara", kauna-
ngannia: "Ti! Aipa gigginglek. Bulat aipagigging lek!" Einangan 
leuera, ruruknangannia "ruruk ruruk tip bitsak" sanga karakjang. 
Soksoknangannia aili akeknangan sia sabaginia kapanektekad. 
Segeknia kapanektekad pugoluknangan kabaginia kai. Eggek 
Mulalaibi. "Itsok peite jom? Kaipa ekeu pagigging kaipa ekeu 
pagigging. Aikoik igginia, itsok peitek Sanga karakjang aku alak!" 
lageti bokbokrangannia rarangan, rarangan arakau bobokbokra. 
Kaurangannia "bok" pusounangan. Tuituinia einia kabuttet abag 
tektekedda. Musou asou asou Iepak. Kuddu kukuddu, takan 
amusounia, itsoknangan lalep "ti aikora lalep. Kaseipak lalep nenda? 
Era peite kuei." Kaunangannia moile, momoile, itsok sirimanua 
kabagan lalep, tak anai. "Takusia kaipapak araei?" ikuania si Eggek 
Mulalaibi. lageti sa~ainiaI bukak akeknangannia lalep itsoknangan 
iba kotsunan" itsok, "ti! aikora iba apangattek iginia iba!" Lajenia 
pukomnangan iba. Ikop tuktuk ikop ilek. Ikop tuktuk ikop ilek. 
Etteknia, galak kuddunia. Ainia mukukuddu, sotnangannia 
tabbabailak. Takepnangannia "pok!" galak katuddak. Kelek aiatu 
akek rabara sibakkat lalep, tuituinia, einia kakut lalep mulipput 
masi arepi tiboyet sibakkat lalep. Kelek aibara teteu sibakkat laep, 
itsoknangan tabbabairak nera teteu katuddak. " Ti . . . kaseite amoi 
kalalep , aikoiknek tabbabairak sinakepda." Kaunangan bukak lalep, 
itsoknangan iba takan anai iba. Kuanangannia: "Kasei pak ai kom 
iba? Tuktuk ara kom, ilek ara kom, tak leeeeteu kooonan! Bakma 
loloootok kooonan kalalepta tak leeeeteu! " Lepak nenda, 
kuanangan kapaatuatnia si Eggek Mulalaibi: "tak pak imamatei 
akek aku? Aikua lek, airoroilek bagania." Oto kuanangannia bitsak 
kekmutuituinia: "Simatteu ekeu, ai koik ibam lilek. Kek sinanalep 
ekeu, ai koik ibam luktuk! Iageti tuituinia, kelek aima patok mas 
gaba iba, kuruk teiteinia teteu, einia si Eggek Mulalaibi mukom iba. 
Kaunangan leuera saran ilek aikom, kokom, etteknia galak kuddunia 
kotsunan. Kuuukuddu! kasoibokkatnia, barania teteu. Barania 
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teteu, itsoknangannia, "takusia kaipa tasiia. Takpak amoisia." 
Ola akeknangannia masi itsok iba. Itsoknangan iba, "takan ilek!" 
Kuanangannia: "Bulat simatteu lek sita sitak leeteu! Konangan 
kaipangan ekeu sitak leeteu! Konangan bakmalolotok!" Nab rusinia 
a pi alaknia loinak kotsunan!, "ipit", kaunangannia itik itik itik. 
Kaunangannia kolot, "oi!" toak sirobboik" ti! sitak leeteu! 
Simatteu lekbaik sitak .}eeteu! Konannan tak leeteu! "lkuania nera 
teteu." "Ti. Malotok aku teteu? Maata era suletnu. Abbak era 
suletnu boikik teteu!" Abbaknangannia boikik, enem. Telu kasilak 
telu kasilak. Legeina lek epat , kasi kebbuknanganlek, samba katogat 
singongoiknia. lageti kuanangannia tetteu: "Konannan tak leteu 
konannan bakmalolotok." "Aipeilek era suletnu teteu. Abbak 
bitsak!" Ikuania si Eggek Mulalaibi. Abbaknangannia kasikebbut 
kabeinia teteu, rua nia. Abbak legeina lek rua katogat singongaiknia. 
"Kauan konannan takteteu tak leteu!" Isogainia teteu. "Aipeilck 
suletnu!" lkuania si Eggek Mulalaibi." Bakan malolotik! pasi alat 
ibattanganlek luktuk! Pasi alak ibattanganlek lilek tak leteu! "iageti 
obaknangannia gorosot. Alaknangannia kuddusia, kuddu, aili sangan 
gogoi, dua ngagogoi, telu ngagogoi , aili sanga meggui. Sangan 
meggui, rua nga meggui, telu nga meggui aili sangan laggok. Pat 
bitsak aili sanga rura ara kuddu, iageti tekak akeknangannia si 
Eggek Mulalaibi: "Teteu! aileu monetta teteu?" "Ai, saran monetta 
leek!" "Bulek kugalai mone teteu!" ikuania si Eggek Mulalaibi. 
"Kauan." Ialeginia teteu . "Tatat telle nganlek era, tatat baliok." 
lkuania si Eggek Mulalaibi. "Ai tak teteu telle, baliok." Kaunangan-
nia "ngak" keppania, "jeneng, jeneng." "Ai! buik imakarat bagam!" 
Iageti alaknangannia telle, lugguinangan nia, asainangannia, aaaasai, 
rauru. Patok patok, einia pasigaratnanganleuk "pakngan pakngan", 
rua ngagogoi ai pasigarat, toilinia rerek nangannia teteu: "Kipangan 
anu peruk tak teteu, ama liongan leuk anugarat e?" "Takpei lio 
lalep peilek." "Kipa lekte anu peruk?" "Tenan aku garat tek-tek!" 
"Tauk kisekera tak leeteu! gigging akek lek belek ging tebbai, ging 
tebbei!" "Kauan toik" Matsep ein~a kamone, segeknia senannia 
baijung akek tellenia. Kaunangannia "baijug tebbai tebbai. Baijug 
tebbai tebbai baijug tebbai tebhai." Lepak aipasigarat, iageti 
pasigaggang nangan uremen togat bagok, Kaunangannia gaggangam, 




irereknia teteu." Takpei lima ngapuluh peilek." "Kipate anu 
paeruk? enangan ekeu soat alak soat alak. Gigging akek lek 
soosoatnu, ging!" Kaunangannia matsep akeknangannia, einia. 
Kaunangannia ging sosoat nenda, "bukkai bukkai bukkai" togat 
bagok alaketnia. "Bukkai bukkai bukkai, alaknangannia ruruk 
akeknangannia. Kabagat sanga gogoinia ,nenda, duruk bagok 
kasangalio mone sigaratnia, iageti mangurepman lek. Urepnangannia 
"bob bob bob bob" urep. Oto toilinia barania kamone rerek 
nangannia teteu: "kipangan tak leteu alepakan anu urepnia?" 
"Takpei sangotu peilek aku urep!" "Kipa era anu paeruk." "Bob 
bob bob urep, bob bob bob urep." "Tauk kisekedda tak leteu, enan 
ekeu baijug akek togat bagok. Baijug urep akek nangan tubunia 
togat bagok sigaggangan. "Oto matsep einia kaunangannia aipa 
giggangan, pagigging nangannia togat bagok "baijug!" urep 
akaknangan · tubunia kakudduat nia. Alepakan mangurep, manad-
dengan loinakan lek. Alaknangan baliok. Rereknangannia teteu: 
"Kipa manunggulungan lek ekeu tak teteu?" "Oto! matsep tadda 
akekkungannia manunggulu." Matsep einia taddengannia "tadde!'' 
Dua ngaloinak soibok itataddee. Kuanangannia telu: "Takkoi 
itutuppai ngangan loinak kaitak lee teu! Belek sara belek sara. 
"Oto kelek lima soibok, toilinia. Derekna ngannia teten: "Kipangan? 
takkoi ituppai ngangan loinak takteteu." "Oko takpei matuei 
aku taddenia. Aku gegre lekpoik. "Ikuania si Eggek Mulalaibi." 
Ei kipalek anu pekeruk tak leeeteu." "Sinadde lek! Kisek lek 
tatadde, belek." "Baijug akek lek balioknu tak leeeteu! Enangan 
ekeu baijug akek belek loinak sangabberinia." lkuania teteu. 
"Maeruk leuk? tekleuk baliokta?" Tauk maliliamai!" lkuania teteu. 
Oto matsep ei. Senannia baijug akek baliok. Kaunangannia babaijug 
belek loinak," gulu gulu guluu luw. Gulu gulu gulu guluw luw luw." 
Kuanangannia teteu: "Ti aituppaian bai ngangan loinak kai tak 
leeteu e." lageti einia gabanangannia baliok itsoknangannia ainia 
katuron loinak. Alaknangannia alak, toilinia. Soibok kuanangannia: 
"kipa alepakan tak leteu?" "Alepakan." 
lageti masirimanua akeknekek siuremannia. Masigibuianlek, 
masi patektek buttet loinak. lsgeti gogoi einia kamone, sangam-
berinia ai urep an: rna nai aian, sene ngamata. Oto katalagan mone 
nedda ai paraukat oinan. Oto kelek ai abeu manai, sabba 
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kasiuremennnia, iageti ei marauk sia nera sabulungan. Iatek kek 
kabahasa Indonesinia, orang kayangan. Oto eisia murou rou 
kaurangan leukerania aili purourougat, aili kamone. Eggek Mulalaibi, 
etsokrangan manai. Alakrangannia manai alak, oto kelek aitoili 
kalaggaira, kamanua itsokrangannia sabuaknia tai okkok. "Ti! 
Aian manai kakamamatta. Kaipa teaialak manai kamamata?" 
Kuaddangannia sabu aknia tai okkok: "Kamaman! kaipa anuei 
mamanai?" "Takkukkua! mugogoloksia, memeikam." lageti 
kalulut, ateireianlek rarereknia sabuak nia, iapei kuanangannia: 
"aikodda man. Ainia kateita." "Ti. Ia odda kauan." Oto patiboi-
jiddangannia teludda tai okkok. Aipoik telusia sipu sasara ina. 
Kuaddangannia: "Taeikam mumanai!" Oto kasoibokatnia eisita." 
"Kauan!" Oto kelek aimamatsep, kasoibokatnia, akeknangannia 
urat ibara tuenenda "kara kara kara karat" eirangan leuera "gitjau 
leu gitjau leu gitjau leu." Segek sia, kuaddangannia: "Ti! Oko tera 
aikoik teaik sialakatnia kamamatta. Senek tek aioi." Bagbagrangannia 
manai baabagbag, Iepak eisia murau, golok rangan leppeira gogolok , 
eisia a murau kapuraukat. Purau kaurangan leu leppeira "guw" 
tuitui akekrangan nia leuera. Raaili akek kalaggaira kamanua. Segek, 
oto matsep einia kamone si Eggek Mulalaibi. Kelek ai segek, 
itsoknangan kamone sibagbagnganda manai. Kuanangannia: "Ti! 
Kasei pak amoi ama sialak manai?" ltsoknangannia maigi sibag-
banganda manai. Oto mengleknia tak aipuukuk. Toilinia kalaggai 
tak aikua ka Teteu e, kababarat sibagbanganda manai e. Oto patok 
einia bitsak, einia aiat bitsak." "Ti! Mareretnan raoi. Ei aiat bitsak, 
kauan matsep geti, ei aku suili ." Matsep kasoibokatnia, einia si 
Egge Mulalaibi. Takua toilinia, itoili kalaggai ipataju tubunia, Iepak 
soksoknangannia bitsak etma kabebet monen manai, emta 
kuddungera. Ngena, kasoibokatnia akeknangan urat "kara kara kara 
karat" itsoknalek " tailibbong leu, aiat sara" Tailibbong leu", " alat 
sara" "tailibbong." Kuanangannia : "Ti! Sia nekte masibabagbag 
manai. " lageti itsok akeknangan sia, eirangan leuera, bagbagrangannia 
manai "baaabagbag, Iepak ara bagbag manai , eirangan leuera 
murauk. Golok rangan leppeira gogook, einia si eggek Mulalaibi 
moile, itakkou leppeira. Kaunangan leuerania, momoile alakna-
ngannia akkat. Puraurangan kasia nedda rarauk, sakai sia itsokrangan 
lek leppeira takan. "Ti! kaipa lek leppeita? Elek takan leppeita. 
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Kaipangan paknia." lageti bela akeknangan tubunia si Eggek 
Mulalaibi kuanangannia: "kap teaik itakkou manaiku e lek? 
mareretnan nuoikam." Oto pumeng meng rangan ailadda. Kuana-
ngannia sikebbukat "bak ala aku! tak kotak bagikku alak." "Kauat 
toik." lkuania si Eggek Mulalaibi. Kaunangannia bitsak rape, 
"takobak bagikku alak" ikuania nera baginia sir tengaan. Kauna-
ngannia rape" tak kobak kebbuk ku alak." Tak ekeuat tenek." 
lkuania si Eggek Mulalaibi. Iageti kau nangannia leppeira sakebbuk-
nia, kau, tuitui akek rangan leuerania. Raei kalaggaira. Legei bagi. 
Segek sia kalaggaira, itsokrangannia rerekranang sia: "kaipa, kaipa 
lek bagim?" "Tak an ara kerangan sia. Ara alakan sia. "Kuanangan-
nia kamamanda" Kubobokoik poi bak eikam, taknurereddetkam. 
Kuddu kuddu kuddu, toilinia si Eggek Mulalaibi, tak aikuaka Teteu 
kababaradda. Jajalat teuk baganangan leu Teteu, againangannia 
oto againia teteu, toili. lageti toili akeknangannia. Putalimourangan 
sinpulelelek. Aipoik katetere nenda si Eggek Mulalaibi silainge 
peilek nia. Takpei anai sinanalepnia. Kuddu. Ujut putatalimoura, 
bara tatogadda sara, sikebbukat . J ajalat aiagaian tuktuk bitsak 
togadda sisulek. 
Oto kelek ai maka beugat goisok nek sulek pakaddu rangan 
sia raei kamone. kagattek. Oto sipanunukak, teteu ranganlek iukkak 
sapunu teteunia. Oto ainia manunukkak, pu urainangan teteu e. 
Kaunangannia: ''Tai teu tai teu kalulut simaddaraingat, aibara 
sapunu teteuku, kaju rugut jurugut." Oto sarat kisenek ipuurai, 
sarannia urainia e soibok toili sia tatogania e. Oto togania nenda 
sikebbukat si Eggek Mulalaibi, panga segek kamatan inania e, 
kaunangannia: "Ina! ainia mukurai oi teteu e." "Kipa ikukua?" 
Ialeginia/irereknia inania." Kisek: Tai teu tai teu tai teu, lulut simad-
daraingat, aibara sapunu tete uku kajurugut jurugut jurugut." 
"Kuanangannia ina nia: "Bakkukua nera tak ina. Apa lekte! taukte 
kalulut simaddaraigat." Oto bara kapaatuatnia inadda nek tatog. 
Oto matsep kuanangannia bitsak: "ukkak lek teteunu Teteu! Mei 
aku komane." Oto ipataju tubunia. Tuituinia einia kakut lalep 
kojo, kojo kojo kuddu masi arepi. Kaunangannia aanu puurainangan 
Teteu, arep nangannia." Tai teu tai teu tai teu, kalulut si madda-
raingat, aibara sapunuteteuku, kajurugut jurugut njurugut. Kauna-
ngangannia "ti! tak leubai ibobokoi toge e. Kauan! "Sisit kukuet, 
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appranangannia uteknia. Kuanangan, "mabesik utekku." Toilinia 
aian obkut sanga raddou, toili. Segeknia kalalep, rereknangannia 
teteu: "kipa ama takgoan koi anubara tak leeteu." "Oko mabesik 
utekku Teteu." Akkat toga eisia murau. Darau, aisuk akeknangannia 
oinan sakai sia. segek kalalep, galak katoga leklek akeknangannia 
kabukkut orat nera oainan ka obbuk lek "ktcik kitcik" belekna 
lek kabuttet toitet. "Ti! bak tuituitui tak leeteu. Umut bagagku 
lek kata teteuku tak leeteu. Konan lek tak leteu." Oto aireddet 
peilek. Kaunangannia gorosot, kuddu sia. Oto kuanangannia, 
"oto Teteu tak iobak bagagku nu urai akeknia nekne. Bak urai 
akek bitsak." Aleginangannia teteu, "kauan tak leteu umut bagagku 
lektera kata teteuku tak leeteu. Kauan. "Uju goisok, panukkak-
nangan bitsak teteu, iukkak sapunu teteunia. Kuanangannia tali-
kunia: "Teteu? panukak tateteunu, mei aku kamone." "Kauan." 
laleginia Teteu. Oto aisia mukukuddu, puurainangan bitsak Teteu e, 
kaunangan leuerania urainia e kelek Jenera siboikik. "Tai teu tai teu 
tai teu kalulut simaddaraingat, iabara sapunu teteuku kajurugut 
jurugut jurugut." Oto soibok toilisia. Pangasegck akeknangannia 
bitsak togadda sikebbukat e. Kuanangannia: "Ina! ainia bitsak 
Teteu e. Ai kukua bitsak," Tai teu tai teu tai teu, kalulut simad-
daraingat, aibara sapunu teteuku kajurugut jurugut jurugut." "Bulat 
tak ireredet Teteu. Kauan! "Ikuania talikunia Teteu. Matep kuana-
ngannia bitsak " panukkakan lek bitsak Teteu mei aku kamone." 
Oto ibesik akek itaikonia iarepnia bitsak urainia Teteu. Tuituinia 
kaunangannia kojo, kuddu kut lalep malipput. Tak gok tagok, 
puurainangan bitsak "tai teu tai teu tai teu kalulut simaddaraingat, 
aibara sapunu teteuku kajurugat jurugut jurugut." lageti arepna-
ngannia, oto bulatnia leu. Bulat tak irereddet Teteu. Kauan! 
Kineneiget iapeitek bulat tak ioolei bagagku. "Einia tektek obbuk 
telunga raddou lalaisuk ukeknia enungannia iei kalaggaira kamanua. 
Toilinia ai apparangan uteknia ikua ka Tetua mabesik uteknia. 
Segeknia kuanangannia" amatakgokan koi anubara tak leeteu. 
"Irereknia Teteu. Aleginangannia: "oko teteu mabesik utekku." 
lageti akkat tatoga, eisia murau. Raarauk, aisuk akeknangannia 
lalaisuk si telu ngaraddpu, sakaisi.a. Segek kalalep, galak tatoga. 
kabukkut orat, leklek akeknangan leurania nera oinan "lek ktsik" 
beleknia lek kamanua. Toilinia kalaggaira iatek sinanalep si Eggek 
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Mulalaibi. Iageti soibok pureureu nangan baga si Eggek Mulalaibi. 
Aipoik tatoga musosou. Pureureunangan baga." Kipangan lekpak 
neknek! Ikuania si Eggek Mulalaibi. Lepak unengnia goisok, 
pangamut nangan: "masou bagam katalikukku, kiat geugeu teteunu 
sidafet safet." "Eei?" Ialeginia si Eggek Mulalaibi. Kelek aitugekgek, 
kuanangannia: "Ti. Aikua kiat gegeu teteunu sisafet safet. Oto patok 
mamatsep peilek, einia, geugeu nangan sisafet safet." Apa tak 
Teteu?" "Kau aku katalikum." Ialeginia si Eggek Mulalaibi. "Ti. 
Takpei tak momoi. Kateteunu kian e, kai be beget." Einia si Eggek 
Mulalaibi katubut bebeget. "Kauan!" Einangan leuera kai bebeget, 
alaknangan kaaraat! "Apa tak teteu?" "Kau aku katalikum 
kamanua." "Kauan! Kiat solabbin akek toitet silegguau buania, 
telu ngasilabbin." Einangan leuera solabbinangan toitet sileggau 
buah telu ngasolabbin. Kaunangan leuerania, kaunangan leuerania 
"kaaraat!" "aian!" "Aian leuk tak Teteu?" "Aian." "Kauan 
konan!" Kaunangan leuerania, kalappaetnia, sagga sagga, sagga 
sagga. Aili kakesatnia. Kuanangannia nera Teteu bebeget: "Kauat 
tak Teteu meiat sita. Keknu itsok ilajuk, kaunungannia "pok!" 
"Kauan." Ualeginia si Eggek Mulalaibi. Noik noiknangan leuerania 
tubunia bebeget. Kaunangan leuerania, noiknoiknangan leuera 
tubunia. Amalajukan, kaunangan leuerania kaunangan lenerania, 
kaunangan leuerania, amalajukan, kaunangan leuerania "pok jaah" 
roiroiknangannia tubunia. Kaunangan leuerania kaunangan leuerania. 
Oto aian malalajuk kaunangan leuerania "pok!" J aajalat, amale-
gerengan, aian lek sangabbuah kaunangan leuerania jaajalat "pok 
jaah." Kaunangannia noiknoiknangan kaunangannia sakkut 
laimingnia kasiroroikroik Uma. Kaunangannia jangan kalaibokat 
si Eggek Mulalaibi. Segeknia aisia paiibbuk. Kuanangannia si Eggek 
Mulalaibi: "Ti. Ki panganlek te. Takkuagai sia sarat sikerek tubu sia. 
Kaipapaknia." Oko tukkuk kalaibokat kabaibokat kabalaiat musou 
si Eggek Bulalaibi. Ainia musosou, oi alupetpet, kuanangansia: 
"apanugalai suruak?" "Aikugagaba saeram, takusese sarat sikerek 
tu bu le era sia." "Kekkainia sabagitta amoian." "Kauat toik 
suruak!" lkuania si Eggek Mulalaibi. "Kekte kukopkai buluk 
omainu, buluk si ureman nu matei akek muiat sabagitta." Ikuania 
alupetpet. "Tak! bakuanedda suruak, aibarangan aikutuitui, kallut 
kannu." Ialeginia si Egeek Mulalaibi. "Ei oto kauan toik." Ialeginia 
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alupetpet. Oto einangan leu era alupetpet "kinem k.inem kinem 
kinem, kinem kinem kinem", leu kautek nia koi Enggak Mulalaibi. 
Itsoknangannia, itsok itsok, itsok tisok, tak ai aiagai teterenia. 
aisia mututuruk e. Iageti pusounangan bitsak ainia kabalaiat sou, 
ei alupat. Kuanangannia: "Apa nugalai suruak?" "Aiku gagaba 
saeram, tak kusesese, tak kuagai sia sarat sikerek tubu lek senek." 
"Kek kainia sabagitta amoian." "Tak kauat toik." "Kektek kusot 
kai ekeu, matei akeknungan kai." "Tak bakkuknua needda. 
Abarangan aku tuitui, kalulut aknnu." "Ei oto kauat toik ... ". 
Einia alupat. Aisia mututuruk, sot rangan leuera nia "dat!" karerenia, 
katsi. Kuaddangannia sakebbuknia: "takan aisotnan nia alupat koi 
Eggek Mulalaibi." Abbit dangannia kuma. Laggek rangannia. Aira 
lalaggeknia, einia si Eggek Mulalaibi, laggek nangannia ale. I tsokrang-
annia salakutnia, kuaddangannia: ti aian lakutta makerek lakutta, 
lakutta lakuttangan "agro belek" posa alek. , "Bulat make rek 
lakuta." Kuddu sia, kuddu, kalulut aiagaian sia, samba era agaiannia. 
Kuddu kuddu , kuddu kuddu kuddu, gugulutdangannia masi karaik 
doriat. Kuaddangannia: "Karaik katta doriat lakut!" Oto doriat 
neddasitak karaiket. Einia museu. Kuanangannia: "kipanganlekte 
kupak eruk kukaraiknia. Karaiket tak uuu." Ainia musosou , ei 
loga kuanangannia: "Apa nupaeruk suruak?" "Kukaraik doriat 
tak momoi, karaiket tak uu. Ti. Kekkainia sabagitta, amoian." 
"Kauat toik." "Kekte kugutgut kairntoitetnu, doriatnu pananu-
ngatkai." "Tak bakukua nera suruak Abarangan aku tuitui, kalulut 
kannu." "Ei oto kauantoik." Karaiknangannia loga. Belek akek-
nangannia, beebelek tatak toilinia aian. Itsok rangannia" ti. Lakutta. 
Makerek lakutta! Lakuttangan lakuttangan." Agro belek, posa ale. 
Iageti kuddu. Lepak kuaddangannia, aipoik sikobbut lakutnia 
majonia. Kuanangannia lakutnia sikobbut e: "Makerek poi ekeu 
lakut, kiat tektek abagta! Aikoi baliok." Kaura lek sikkap jeneng. 
Kuangannia kapaatuat nia: "Ti. Tuaknia nek baliokmai. Sikkap. 
Takmomoi." Patek einia gaba loinak tekteketnia a bag. Aili tad de 
akek nangannia "tadde", appek appek tak momoi, pusounangan. 
Sou, ei batran loinak, kaunangannia: "kipa apa nugalai suruak" 
"Koik kutadde loinak, tak kugalai abag." "Kekkeinia sabagitta, 
amoian." "Kauat tooi." "Kekte kugutgut kai loinak doriatnu, 
numetei akek kai." "Taak. Bukkukua nedda. Abarana aku tuitui 
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kalulut kannu." "Kauan. Gutgut rangan leuerania, gut gut gut 
beelek galairangan leuerania, gutgutdangan leuerania pagutguti 
rangan leuerania, gailairangan leuerania abag, jajalat Iepak. Kau 
masi palinakanlek, kau masi palinak takmomoi, tak iottot baliok 
kau tak iottot musou. Ei sisili, "kipa muruak aponia? Nupusou?" 
"Aikoik kupalinak abag tak momoi. Aikoik baliok tak iottot. Kulit 
sikkeplek ara akek." "Kekainia sabagitta amoian." Ialeginia nera 
sisili. "Kauat toik." "Kekte kugutgut kai samungnu pana nungankai, 
matei akek nungkai." Ialeginia bitsak sisili. "Taak. Bakkudua nera. 
Barania aku tuitui kalulut kannu." "Kauat kiseeddangan toik." 
Kaurangannia, pagutguti rangannia. Kaurangan jajalat, Iepak aabag. 
Igirit tak momoi girit tak momoi, musou, Girit tak momoi musou. 
Kaunangannia souan ei seksek, kaunangannia: kainia sabagitta, 
amoian." Ikuania nera seksek. "Kauat toik." Ikuania kasia si Eggek 
Mullaini. Kekte kukopkai si uramannu, nugalai sesere nualak kai 
nukopkai." "Taak. Bakkudua nedda. Aibara aku tuitui, kalulut 
kannu." "Kauat toik. Ikuania seksek. lageti, alak sukkai akekrangan 
leuerania a bag, sukkai belek koinan." "Pak teiluak." Pakan. 
Kaunangannia reureu Segeknia, taronangan leuera doriat, kauna-
ngannia kabagan abag, Iepak nedda, tulaijinangannia utet abag 
tulaiji, kaunangannia reuru. Toilinia itsokrangannia, kuaddangannia: 
"lakutta! Makerek lakutta. Lakuttangan lakuttangan agro belek, 
posa ale." "Tatani nangannia abag lakutnia sipuoni sikobbut, 
"jalat" balattai, beleknia lek kadoriat "dhak!" apasuit logau 
katubunia sikobbut. Tuituinia kajot tubu. Sakai, taroddangan dooriat 
taataro Iepak. Lepak nedda. Patok kuaddangannia: "makerek poi 
ekeu lakut, kian aisuk akek oinan." Kaurangan leu era long lalaisuk 
"ging." lageti einia, aisuk akeknangannia. Iainuk akek tak momoi. 
Aisuk pilipili. Pusounangan souat. Lepak ei ilek sigoisok, kuana-
ngannia: "apa nusoili suruak?" "Aikoiklong. Kuaisuk akek oinan 
takmomoi." "Kekkania sabagitta amoian." Kekkania sabagitta 
amoian." "Tak kauat tooik." Kekte malaje ekeu kablinungankai. 
Alaknungankai ongnungan kai." "Ti. Bakkukuanera. Barania aku 
tuitui kalulut kannu." "Ei oto kauat toik." Kaunangannia lorn lorn 
katubut long, bolit bolit' bolit aisuk akeknangannia aisuk. Amapiling 
gorosotnia, einia aisuk akeknangannia musou. Aipoi ilek nenda, 
magoisok peilek takpet abeu. Ainia musosou, ei ilek sabeu. 
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Kuanangannia" Apa nugalai suruak?" "Aikoiknek kausuk akek 
oinan tak momoi. Kuaisu akek long tak momoi." "Ti. Kekkainia 
sagagitta, amoian." "Kauat toik." "Kektek maleje ekeu kablinungan 
kai ibam. Oi ekeu masi ong, ai linungankai tippuknungatkai iba," 
"Tak. Bakkukua nedda! Abarana aku tuitui, lulut kannu. Ei oto 
kauat toik." Kuananganna lorn lomna, kaunanganna bolit bolit 
keppu lomlomna. Iapei aisuk akeknangannia. Aisuk abbitnangannia 
kalalep tak ama pili oinan. Kuaddangannia: "makerek lakutta. 
Lakuttangan lakuttangan" agro belek posa ale, rakuana salakutna 
simaeruk. Oto sikatai lakutnia, iatek sikobbut masi pateleiji iageti 
patok gugulu akekrangannia katai lakkikiu, masi alak ngoong. 
Kuaddangannia: "makerek poi ekeu lakut, kian alak ngong ta katai 
lak kikiau." Oto, beringan sinanalepnia si Eggek Mulalaibi am a 
karatnan bagania. Aikuangan, iapetek tak itoili kautnu. Aipoik 
tailakkikiau nera siata sulet simagege simakop sirimanua. Oto iatek 
tak aimarok bagania sinanalepnia si Eggek Mulalaibi, kasi matteunia. 
Oto tuitui nia Si Eggek Mulalaibi iei masi alak ngong katai lakkikiau. 
Katalagat enu. Irereknia si Eggek Mulalaibi . "Okok!" Raaleginia 
tai lakkikiau. "Kuan", Lepak gogoi bitsak, einia murourou. Takpoi 
kabetbet lalep lek aiei kojokojo, kut lalep aiei. ltsoknangan 
reperep sipatunung utek. Einia. ltsoknangan raperep sipatumung 
utek, einia sakai kalalep. Oto tolat alaknangannia kaunangannia 
iba sibokkong, sikukuddu nedda. Kaunangannia ging. Paserena-
ngannia alaira pasere, tatak ibania sikokbong, sega akeknangannia. 
"Oioi aipasesere alaimuni silainge sioi aakek." "Bak babailau." 
Akkat tolat kaunangan, "jalat." Paserenangannia bitsak alaira. 
sesere tatak ibania sibokkong, kaunangannia soga "oioi aipasesere 
alainui silainge sioi akek." "Bakbabailau" lkuania si Eggek Mulalaibi. 
Kaunangan ibania tolat ging, komnangannia. Sarat kiseedda sarat 
kisekedda , Iepak aipasere alaida kabujuk , alaknangan tolat. 
kaunangan sangaberinia kaibokbong, alaknangan ngoong, alaknangan 
keteubak ropru, tuitui akeknangannia leuera. Kaunangannia jalat, 
kauddut leleu, saslanangannia ngoong: "Gungngngng gungngngng'' 
gekgeksia tailakkikiau. Kuaddangannia: "Ti! ngokta! ngokta. 
Oko ngokto ." Suru takmomoi. Pamateirangan, pakokkokrangan 
leueda katubu. Kokkok matei sia. Kaunangannia kasia si Eggek 
Mulalaibi tatarat segeknia kalalepda salakutnia, kalalepda tatalikunia. 
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Segek itsok, ti aian lakutta. Makerek lakutta lakuttangan lakuttangan 
ogro belek. Alegiddangannia sabagei "posa ale." Aipoi sikobbut 
makatai patuat nia. Iatek masikua agro belek. lageti nutut bagania 
kasi matteunia nera sinanalep eggek mulalaibi: "pakan kalakutnu. 
Asegekan anu pajokkamnia. Katai lakkikiau kauan kamnia. 
Kineneiget bulek memeian lekkai lakutnu kalaggaimai." "Kauan." 
Raaleginia. Oto urepsia manai simaingo kapururuat sinanalep si 
Eggek Mulalaibi. Iatek tandania, kek bara kipapak kamateidda. 
Alaknangannia urep, kuanangannia kasa ukku ina, kasa inania, 
kasa maniunia, kasa sara inania: "kek nek mattei sabuaknu te 
maoloi." lsusuknia nenda siuramania. "keknek mattei, lakutau te. 
Oto kek nek mattei, teteu amatei." "Kauan." "Kauan meian kai 
lakutnu." lkuania sinanalep Eggek Mulalaibi. Kaurangan leuerania 
gorosot, oisi kapolak. Segeknia maakkak leu bagdda tatoga. Iatek 
tatogadda tai Eggek Mulalaibi. Lepak kuanangannia teteu: "neknek 
geti tak teteu, tak leu mabelek bagam bik leeeteu. Akkat bagagku 
lek kata teteuku." "Oko. Takpoi galak akek Teteu." "Kauan! 
Takan leu kukukua. eei?" Oto kuddu sia, kuddu kuddu, kasara 
gogoi kuanangannia teteu: "Mei aku masi gaba ibatta kamonga tai 
tak teteu. Aikoi ibatta takan. Paitsok itsokkam sibokbokkadda at 
at telu kura kura tai tak leeeteu." "Kauan." Aisia mukukuddu, 
kuanangannia koi Eggek Mulalaibi "kipa paak. Tak pak iobak 
imagarat attelut kura kura." lageti bokbonangan sangabbek, 
"bok!" bokbok ragat. lageti barania Teteu kasoibokatnia aipeileknia 
kamonga, pugelek nangan. Areprangannia "ueeeek. Ueeeek." 
Kuanangannia Teteu: "tak anu itsokkam sibokbok attelut kura 
kura tai tak · leeeteu." "Tak aku itsokai Teteu." Kuanangannia 
bitasak "uueeek" sakai kalalep. Bulat sibobi tai tak leeteu. Paitsok 
itsokkam sia, babara rabobokbok bitsak." "Kauan." Ia geti jalat 
eruk aima eruk Teteu, Lepak einia bitsak masi iba kuanangannia: 
"Paitsok itsokkam si bobkbok attelut kura kura tai tak leeteu. 
Mei aku masi iba." "Kauan." Oto tuituinia einia masai iba kamonga. 
Atu akekrangannia patakgokatnia, bokboknangan sangaberinia 
attelut kura kura "bokbok tatak." Barania Teteu, ping nangannia. 
Kamonga peilek, areprangannia ipugelek" ueeek Ueeek. Kaunangan 
ueeeek. Tak anu itsok kam si bokbok attelut kura tai tak leeetteu." 
Kaunangannia jajalat sakainia kalalep, amoi peilek. Kuanangannia, 
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pangattarungan sia: "Kek matei aku tai tak leteu, aikora kagulugguk 
nukaukam aku. Amateian aku aikpik bibilet mua", ngak jene je 
neng" bibilet buttet komaksangamberinia ai. lageti matei ai matei 
Teteu. Alakrangan bibilet kakeppania "Nga" alak rangannia 
kakeppania kaikattoek. lageti gigging akeknangannia kagulukguk. 
Sangaberi si anagatnia bailiunangannia sakkokok stmtgl, gougou 
simigi leuerea. Oto ianattek teterennia pagalaiat pungunguan si 
Eggek Mulalaibi. Bulatnia. 
Terjemahan 
Cerita Sieggek Mulalaibi 
Di suatu dusun hiduplah seorang ibu bersama tiga orang anaknya. 
Yang bungsu bemama si Eggek Mulalaibi. Pada suatu hari, anak-
anaknya bermaksud untuk membuat sampan. Mereka mulai meneliti 
kayu-kayu yang .akan dibuat sebagai sampan. Kebetulan mereka 
bertemu dengan sebatang pohon yang baik, dan mereka tebanglah 
pohon kayu itu ; kemudian, dibelah dan dibentuk menjadi sebuah 
sampan. 
Setelah bekerja selama tiga hari, habislah bekal yang mereka 
bawa dan kakak-kakaknya menyuruh si Eggek Mulalaibi untuk 
menjemput makanan ke dusun orang tua mereka. Setibanya di dusun 
disampaikannya kepada ibunya bahwa makanan mereka sudah habis 
dan si Eggek Mulalaibi meminta tambahan makanan untuk dia 
sendiri dan untuk kakak-kakaknya. 
Ibunya menjawab, "Kalau begitu, baiklah kusediakan makanan 
untukmu bertiga." 
Menjelang subuh, makanan itu sudah disiapkan oleh ibunya, 
dan si Eggek Mulalaibi membawanya ke tempat kakak-kakaknya 
bekerja membuat sampan. Di tengah perjalanan, ia mendengar bunyi 
bengkarung. Disangkanya bengkarung itu minta makanan yang 
d ibawanya. Kepada bengkarung diberikannya sebuah makanan yang 
berbentuk lemang (makanan orang Mentawai ber-bentuk lemang 
keladi), sambil berkata, "Makanlah ini!" 
'Ia pun tiba di tepi sebuah sungai yang airnya tidak begitu dalam. 
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Tiba-tiba dilihatnya seekor ikan yang besar. Diberikannya pula 
makanannya itu, sarnbil berkata, "Makanlah ini!" 
Setiap binatang yang ditemuinya selarna peJjalanan diberinya 
sebuah. Akhirnya, ia sampai ke tempat kakak-kakaknya bekeJja. 
Makanan yang sekeranjang itu hanya tinggal sebuah lagi. 
Kakak-kakaknya bertanya, "Sebanyak inilah makanan yang 
dibuatkan ibu untuk kita?" Adiknya menjawab, "Ya, sebanyak 
inilah!". Karena kakak-kakaknya merasa jengkel, kakak yang tertua 
berrnaksud pulang ke rumah ibunya. Keranjang yang dibawa adiknya 
itu, dibawanya kembali. 
Kakaknya beJjalan dan ditemuinya makanan itu terserak saja. 
Kemudian, ia meneruskan peJjalanan pula. Dan ditemuinya pula 
kembali makanan yang dibuang adiknya. Begitulah seterusnya 
sehingga makanan itu memenuhi keranjang kosong yang dibawanya. 
Kemudian, ia kembali ke tempat mereka bekeJja. setelah tiba di 
tempat mereka bekeJja, ia langsung memarahi adiknya yang bemama 
si Eggek Mulalaibi., "Betapa jahatmu dan betapa kurang ajarmu. 
Makanan sebanyak itu kau buang-buang saja. Hanya tinggal setabung 
lagi." Kemudian, dipukulnya adiknya itu. "Enyahlah engkau 
sekarang!", kata kakaknya. 
Adiknya pulang sarnbil menangis, beJjalan meniti ujung kayu 
yang mereka buat untuk sampan. Setelah ia berhenti menangis 
kelihatanlah sebuah rumah yang agak bagus. "Aduh, ada rumah 
di situ," kata adiknya, "Rumah siapa gerangan. Sebaiknya saya 
singgah di rumah itu untuk mencari makanan." Adiknya pun masuk 
ke rumah itu. Kiranya, rumah itu tidak ada penghuninya. Ke mana 
saja ia beJjalan dalam rumah itu tak ada seorang jua pun yang 
dilihatnya. Ia terus ke dapur untuk mendapatkan udang dan belut. 
Dihabiskannya udang dan belut itu. Sesudah makan, ia beristirahat 
di beranda muka. Kebetulan terbanglah sebangsa penyengat yang 
berbisa hendak menggigitnya. Dibunuhnya penyengat itu. Sesudah 
itu mati penyengat itu pun ditempelkannya pacta tiang rumah 
terse but. 
Si Eggek Mulalaibi akhimya bersembunyi karena ctilihatnya 
pemilik rumah itu ctatang. Ia bersembunyi cti atas selayan cti belakang 
rumah. Nenek tua yang mempunyai rumah itu tercengang ketika 
melihat penyengat mati pacta tiang rumahnya. Kemudian, nenek 
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tua itu pergi ke dapur untuk makan udang dan belutnya yang sudah 
dikeringkan. Rupanya, udang dan belutnya sudah habis dimakan 
orang. Nenek tua itu kaget bukan buatan. Sambil berkata, "Siapa 
yang memakan ikanku?" Ia pun menanti jawaban, tetapi tidak ada 
yang menjawab. 
Eggek Mulalaibi melihat kedatangan nenek itu. Nenek itu lebih 
tinggi daripada manusia biasa; jadi, dapatlah ia sebut sebagai 
"raksasa." Ia mempunyai kuku yang sangat panjang. Si Eggek 
Mulalaibi berkata dalam hatinya, "Apakah say a tidak akan dibunuh 
nenek ini?". 
Kemudian, kata nenek itu lagi, "Cucuku! Kalau engkau seorang 
laki-laki, makanlah belut ini, dan kalau engkau seorang perempuan, 
makanlah udang ini!" Lalu, disodorkannya belut dan udang yang 
baru ditangkapnya. 
Setelah fajar menyingsing, nenek itu pergi lagi mencari ikan. 
Si Eggek Mulalaibi makan belut sepeninggal nenek itu. Sewaktu 
nenek itu datang kembali dilihatnya belut sudah habis dimakan 
si Eggek Mulalaibi. Kemudian nenek tua itu berseru dengan gem bira, 
"Ternyata kau laki-laki cucuku karena yang kau habiskan cuma 
ikan belut saja. Turunlah ke bawah Cucuku, turunlah!" Tiada juga 
menjawab si Eggek Mulalaibi. 
Nenek itu berseru lagi, "Turunlah hai Cucuku, turunlah!" Si 
Eggek Mulalaibi takut turun; oleh karena itu, ia diam saja di atas 
selayan itu. 
Kemudian, nenek tua itu menghidupkan api, dan diambilnyakayu 
di atas selayan. Oleh karena kayu itu terimpit oleh si Eggek Mulalaibi 
berat benar terasa oleh nenek itu, dengan paksa dihelanya juga kayu 
itu dan dapatlah ia memperolehnya sebuah. Cukup tiga saja ia 
mengeluarkan kayu yang terhimpit oleh Eggek Mulalaibi, tampaklah 
oleh nenek tua cawat (celana orang Mentawai) si Eggek Mulalaibi 
ke luar di sela-sela kayu di atas selayan. 
"Aduh, Cucuku! Karena Cucuku seorang laki-laki, kemarilah 
Cucuku!" Karen a Eggek Mulalaibi tidak bisa bersem bunyi lagi, 
dikatakanlah kepada nenek itu, "Aku takut Nek, pad a kuku nenek 
yang panjang itu. Kalau Nenek tidak memotong kuku nenek, aku 
tidak akan turun." Nenek itu pun bersedia memotong kukunya, 
tetapi yang dipotong nenek itu hanya 3 kuku jari kanan dan tiga 
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kuku jari kiri. Masih tertinggal 4 jari lagi yang berkuku p~jangI 
ibu jari dan kelingking setiap tangan. Kemudian nenek itu l;lerseru 
lagi, ''Turunlah hai Cucuku, turunlah!" Berulang kali neriek itu 
berseru, dan akhirnya si Eggek Mulalaibi berkata; ''Aku masih 
takut Nek, kuku Nenek masih tinggal empat lagi yang panjang-
panjang, sebab itu aku masih takut turun." Nenek itu berkata, 
"J angan takut wahai Cucuku, kukuku yang masih tinggal ini, berguna 
sekali untuk menangkap ikan. Turunlah hai Cucuku!" Berulang-
ulang nenek itu mengatakannya. Barulah si Eggek Mulalaibi turun 
dari atas selayan dapur. Eggek Mulalaibi tinggal di rumah nenek 
itu bersama-sama. 
Sehari, dua hari, tiga hari, seminggu, dua minggu, tiga minggu, 
dan sampailah setahun Eggek Mulalaibi tinggal di rumah nenek tua 
itu. Sesudah setahun, ia tinggal di sana berkatalah si Eggek Mulalaibi 
kepada nenek, "Apakah ada ladang kita, Nek?" 
Jawab nenek itu, "Ladang kita ada. Di sekeliling kita ini, tanah 
kita semuanya. Engkau mau menggarapnya?" 
"Tetapi saya tidak ada parang, Nek?" 
, "Perkara parang tidak usah khawatir," kata nenek itu. Kemudian 
I; nenek itu mengangkat ketiaknya, dan berdentang sebuah parang dan sebuah kampak ke lantai. 
Sesudah diasahnya parang dan kampak itu setajam-tajamnya, . 
pergilah ia ke hutan di belakang rumahnya untuk menggarap ladang. 
Sedikit demi sedikit, ia bekerja menebang kayu, pak, pak, pak, 
bunyi kayu yang dirambahnya. 
Setelah dua hari ia lamanya menebang kayu dan merambah 
ranting-ranting, bertanyalah nenek itu pada suatu ketika, "Sudah 
mulaikah kamu bekerja menebang kayu untuk perladangan?" J awab 
si Eggek Mulalaibi, "Sudah Nek, belum seluas satu perumahan!" 
"Bagaimanakah caramu bekerja?" sambung nenek itu. 
"Biasa-biasa saja, Nek," jawab Eggek Mulalaibi. 
"Jangan begitu bekerja, Cucuku. Parangmu itu harus kau lempar-
kan saja sebanyak empat kali, maka teranglah rimba untuk peladang-
anmu!" 
Keesokan harinya, pergi pulalah Eggek Mulalaibi ke ladangnya. 
Diturutkannya kata nenek tua . itu. Dilemparkannya parangnya 
sebanyak empat kali, maka teranglah ladangnya itu, kayu-kayu 
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bertumbangan dan ranting-ranting berpatahan semuanya. Setelah 
terang ladangnya, kemudian tibalah saatnya untuk tertanam pisang 
dan keladi. Dicarinya anak pisang dan tampang keladi, kemudian 
ditanamkannya. Sesudah dua hari pula lamanya bertanyalah nenek 
itu. "Sudahkah kamu tanami ladangmu, Cucuku?" 
"Sudah Nek, tapi baru lima puluh batang anak pisang dan 
keladi," jawab si Eggek Mulalaibi. 
"Bagaimanakah caramu menanamnya?" tanya nenek itu lagi. 
''Biasa saja Nek, kubuat lubangnya lebih dahulu dan kemudian 
kutanamkan satu persatu," jawab Eggek Mulalaibi. 
"Jangan begitu Cucuku, lemparkan saja anak-anak pisang dan 
keladi itu semaumu," kata nenek itu, "Dan lemparkan linggismu 
untuk pembuat lubangnya!" 
Keesokan harinya, Eggek Mulalaibi bekerja pula menurut petun-
juk nenek itu. Dilemparkannya linggis terlebih dahulu, dan linggis 
itu pun menggali lubang sendiri. Kemudian anak pisang dan keladi 
yang dilemparkannya itu tertanam di lubang yang telah tersedia. 
Kedua tanaman itu masing-masing tumbuh secara berangsur-angsur 
sehingga rimbunlah ladang itu dengan pisang dan keladi. 
Di tengah-tengah ladang itu dibuatnya sebuah kolam renang, 
airnya jernih dan kolam itu teduh. Di dekat kolam itu ditanam pula 
bunga-bungaan yang beraneka ragam. Bunga-bunga itu berkembang 
dengan sempurna, baunya harum sampai ke atas langit. 
Tersebutlah kisah orang selubungan (dewa-dewi) dari kayangan 
pergi berburu ke atas permukaan bumi. Mereka pergi bersama-sama, 
semuanya dewa-dewa saja. Selesai berburu, mereka istirahat melepas-
kan Ielah di peladangan si Eggek Mulalaibi. Mereka kagum melihat 
pisang-pisang dan keladi-keladinya. Tetapi yang lebih mengagumkan 
mereka lagi melihat bunga-bungaan di ladang itu. 
Seorang sabulungan (dewa) memetik bunga-bunga yang beraneka 
ragam tadi yang harumnya sampai ke langit. Kemudian, sabulungan 
tadi terbang ke angkasa ke tempat tinggalnya. 
Setiba di rumah sabulungan tadi ditanya kemenakanya, "Di 
manakah bunga yang harum ini Mamanda petik?" Kemenakan 
sabulungan ini tiga orang gadis. 
"Tidak akan saya katakan," jawab si bulungan itu, "Kalau saya 
katakan nanti, pemilik bunga itu akan marah," sambungnya. Oleh 
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karena selalu didesak kemenakan sabulungan itu, "di mana paman 
memetik bunga ini," maka sabulungan itu mengatakan, "Di bawah 
ini!" artinya di bumi. 
Sabulungan yang gadis-gadis itu bermusyawarahlah akan pergi 
ke bumi pada suatu sore. Setelah waktunya ditentukan, berangkatlah 
dewi-dewi angkasa itu menuju ke bumi. Kiranya memang ada taman 
bunga di atas bumi yang harumnya semerbak sepenuh langit. Maka 
dipetiknya oleh dewi-dewi kayangan itu beberapa kuntum bunga, 
lalu mereka pun mandi di kolam renang Eggek Mulalaibi. Selesai 
mereka mandi, mereka pun berpakaian lalu terbang dengan sayapnya. 
Setibanya di angkasa pulanglah mereka ke rumah. 
Keesokan paginya Eggek Mulalaibi pergi ke ladang seperti biasa-
nya. Tiba-di ladang Eggek Mulalaibi tercengang melihat bekas petikan 
bunganya. "Siapakah yang datang memetik bunga," katanya di 
dalam hati. Ia pun diam saja seakan-akan tidak memperdulikan 
bunganya dipetik orang. Tiba di rumah, hal itu dibe.ritahukan kepada 
neneknya sedikit juga bahwa di ladangnya ada bekas-bekas petikan 
bunga. Keesokan harinya, ia pergi pula ke ladangnya kembali. 
Dilihatnya seperti kemarin juga, masih ada bekas-bekas petikan 
bunga Lalu ia berkata, "Aduh, semakin banyak lagi bekas petikan 
bunga, mereka datang lagi rupanya. Biarlah, nanti aku akan datang 
lagi melihat mereka, siapakah mereka kiranya ·yang mengambil 
bungaku ini." 
Besok paginya Eggek Mulalaibi pergi pula ke ladangnya Tengah 
hari, ia pun pulang, tetapi sebenamya tak pulang, hanya sampai di 
tengah jalan saja. Ia pun batik ke ladangnya dan bersembunyi di 
sebuah rumpun kayu di dekat kebun bunganya itu. Ia menunggu 
dan menunggu terus. Hujan pun turunlah dan serentak dengan itu 
kelihatanlah olehnya tiga orang sabulungan (dewi-dewi) terbang 
ke bawah dari atas kayangan seperti burung bangau. Kemudian, 
Eggek Mulalaibi berbicara dalam hat~ "lnilah orangnya yang 
mengambil bungaku." Ia perhatikan dengan sabar ketika mereka 
memetik bunga. Selesai mereka memetik bunga, mereka pun mandi-
lah di kolam renang Eggek Mulalaibi Ketiga mereka mandi, sambil 
tertawa-tawa Eggek Mulalaibi mengambil pakaian mereka semuanya 
Dewi-dewi (sabulungan) itu terkejut, tetapi pakaiannya sudah berada 
di tangan si Eggek Mulalaibi 
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"Berikan pakaian kami, berikan," kata dewi-dewi itu. "Tidak," 
kata Eggek Mulalaibi, "Bukankah kamu semua yang mengambil 
bunga-bungaku?" Dewi-dewi itu tidak menjawab. 
"Sekarang, kalian akan saya bawa ke rumah saya," kata Eggek 
Mulalaibi Dewi yang tertua berkata, "Adikku sajalah ambil!" Dewi 
yang nomor dua berkata pula, "Adikku sajalah ambil!" Akhirnya 
dewi yang bungsu terdesak sebab ialah yang akan diambil si Eggek 
Mulalaibi. 
Kata dewi yang bungsu, "Saya tidak mau, kakak saya sajalah 
ambil." 
Akhirnya, berkata si Eggek Mulalaibi, "Kamulah yang akan 
saya ambil," katanya kepada dewi bungsu. 
Selesai berkata itu, Eggek Mulalaibi memberikan pakaian mereka 
yang berdua--kecuali yang bungsu-- dan mereka terbang ke langit 
pulang ke kampung mereka. Setibanya di kampung, orang tua 
mereka terkejut dan menangis sambil bertanya kepada kedua dewi 
itu. "Ke mana adikmu?" tanya orang tua mereka. Kedua dewi 
menjawab, "Dia sudah ditahan orang!" 
"Kamu tidak percaya, sudah kukatakan sejak dahulu janganlah 
kalian pergi, sedangkan kalian tidak menurut ucapan orang tua," 
kata ayah dan ibu mereka. 
Setelah beristirahat, si Eggek Mulalaibi kembali pulang dengan 
Dewi Bungsu. Pada mulanya, peristiwa itu tidak diceritakan kepada 
neneknya bahwa Eggek Mulalaibi telah menikah dengan putri 
bungsu. Akan tetapi, lama kelamaan neneknya tahu juga bahwa 
dewi itu disembunyikan lebih dahulu oleh Eggek Mulalaibi. Setelah 
neneknya tahu, dibawanyalah Dewi Bungsu itu ke rumah neneknya. 
Pada waktu itu, si Eggek Mulalaibi masih jejaka dan Dewi Bungsu 
masih perawan. 
Setelah bergaul beberapa lama dikaruniai Tuhanlah si Eggek 
Mulalaibi dengan Dewi Bungsu anak pertama, kedua dan ketiga 
(anak bungsu). Setelah anak bungsunya mulai besar (sudah bisa 
ditinggal-tinggalkan) ibunya meminta untuk pergi ke ladang keladi, 
sedang nenek mereka mengasuh anak di rumah sambil bernyanyi-
nyanyi karena gembira mendapat cucu-cucu. Buah nyanyi nenek 
itu ialah sebagai berikut, "Cucuku, cucuku, cucuku, kalaulah bukan 
akibat bunga yang di taman, tak akan dapatlah aku bercucu, kalaulah 
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bukan akibat bunga yang di taman, takkan dapatlah aku bercucu," 
Begitulah nenek itu mengulang-ulang nyanyinya sehingga ayah dan 
ibunya pulang dari ladang keladi. Akhirnya yang tertua sudah mulai 
pandai berbicara dan sudah tahu apa yang dinyanyikan neneknya 
tadi Sesudah mendengar nyanyian neneknya itu, akan itu berkata 
kepada ibunya, "Nenek tadi bernyanyi Bu, waktu kami diasuhnya!" 
lbunya berkata, "Apakah yang dinyanyikan Nenek?" 
Anak tadi berkata sambil mengulang nyanyian neneknya. 
"Jangan diulang juga nyanyian nenek tadi Nak! Runtuh hati lbu 
mendengarkannya. Memang benar, kalian ini lahir karena bunga 
yang di taman, dan karena nenekmu yang kasih sayang kepada I bu." 
Walaupun begitu, kata ibunya, "Sebenarnya hati lbu sedih teringat 
kepada kampung halamannya karena nyanyian nenek itu." 
Keesokan harinya, ibunya hendak pergi ke ladang keladi lagi. 
Tetapi sebenarnya ia tidak bermaksud pergi, hanya ingin mendengar-
kan nyanyian nenek itu dengan telinga sendiri. Ia berkata kepada 
nenek, "Nek, aku mau pergi ke ladang, asuhlah cucu-cucu Nenek 
ini." Lalu ia pergi, tetapi ia pergi ke belakang rumah untuk 
mendengarkan nenek itu bernyanyi. Tidak berapa lamanya, nenek 
itu bermain-main dan bernyanyi dengan cucu-cucunya seperti 
kemarin; dan terdengarlah oleh menantunya nyanyian nenek tadi. 
"Aduh, benar apa yang dinyanyikan nenek tadi dan benarlah yang 
diucapkan anak sulungku. " Diambilnyalah semacam batang 
lengkuas yang tumbuhnya di hutan-hutan diikatnya kepalanya 
pura-pura sakit kepala dan ia naik ke atas rumah sambil membawa 
bambu satu ruas. Neneknya bertanya, "Apakah menantuku sudah 
pulang saja kan hari masih siang?'' "Ya, Nek! Kepalaku sakit sebab 
itu aku pulang saja." Sebenarnya ia tidak sakit, tetapi ia merasa 
tersinggung oleh nyanyian nenek tadi. 
Sesudah itu, ia langsung mengambil anak-anaknya untuk pergi 
ke tepian mandi. Dimandikannya anaknya satu-persatu, kemudian, 
ia pulang ke rumah nenek. Dan diambilnya sebuah bambu yang 
berisi air. lbu dan anak-anak itu tiba di rumah, diletakkannya anak-
anak itu satu persatu. Si Ibu pergi ke tengah halaman dan dihentak-
kannya bambu yang berisi air itu ~e tanah. Airnya memancar atau 
mencurat setinggi pohon kelapa. Bersamaan dengan itu, ibunya 
terbang dibawa curat air yang di dalam bambu ke pucuk pohon 
kelapa. 
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Nenek berkata, "Jangan pulang cucuku, jangan pulang. Saya 
bernyanyi tadi karena sangat sayang kepada anak-anakmu. Jangan 
pergi, jangan pergi!" lbu dan anak-anak tadi masih patuh, ia menurut 
permintaan nenek raksasa itu. Ia pun turun dari puncak pohon 
kelapa. Ia mengatakan bahwa hatinya tersinggung mendengar 
nyanyian nenek tadi, dan dimintanya supaya neneknya tadi 
mengulang nyanyian tersebut. Nenek itu minta maaf karena 
nyanyiannya itu tidak disengaja akan menyinggung hati menantunya, 
hanya periang-periangkan hati cucu-cucunya saja. 
lbu si anak berkata, "Tolong asuh anak-anakku Nek, karena saya 
akan pergi ke ladang pula" Lalu ia pergi. Dalam mengasuh cucu-
cucunya karena terasa hari sedang panas dan sunyi, nenek itu mulai 
menyanyi lagi, "Cucuku, cucuku, cucuku, kalaulah bukan karena 
bunga yang di taman, takkan dapatlah aku bercucu, kalaulah bukan 
karena bunga yang di taman, takkan dapatlah aku bercucu." Begitu-
Iah nenek tadi mengulang-ulang nyanyiannya. 
Sesudah hari menjelang senja kedua suami istri itu pulang dari 
ladang. Sesudah tiba di rumah, anak mereka yang tertua menyampai-
kan pula kepada ibunya bahwa neneknya tadi mengulang-ulang 
nyanyiannya yang lama juga. Anak itu pun mengatakan kepada 
ibunya apa-apa yang dinyanyikan neneknya itu. "Kalau begitu 
masih belum juga nenek itu puas dengan nyanyiannya yang melukai 
hati ibu," kata ibunya. 
Keesokan harinya, ia mengatakan kepada nenek bahwa ia akan 
pergi ke ladang, dan ia minta tolong kepada nenek itu untuk menjaga 
cucu-cucunya. Sebenarnya, ia sengaja membohongi nenek, untuk 
mendengarkan nyanyian nenek itu hila ia sudah pergi. Lalu ia pergi 
dan nenek mulai mengasuh cucu-cucunya sambil bernyanyi pula. 
Nyanyian nenek yang kemarin diulangnya kembali, "Cucuku, 
cucuku, cucuku, kalau bukanlah karena bunga yang di taman, takkan 
dapatlah aku bercucu . .. " Nyanyian tersebut diulang-ulangnya dan 
ia mendengarkannya. "Benar juga kata anakku, benar juga! Sekarang 
tidak ada maaf lagi! " Aku akan berangkat pulang ke kampungku," 
padahal ia bersembunyi di kolong rumah. 
Kemudian, diambilnya bambu sepanjang tiga ruas, dan kepalanya 
diikat dengan kain suatu tanda bahwa ia sakit kepala. Padahal ia 
tak sakit kepala sedikit pun. Ia merasa sakit kepala hanya karena 
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nyanyian nenek itu saja. Kemudian, dibawanya anaknya mandi ke 
tepian. Dibersihkannya ketiga anaknya itu dan bam bu yang dibawa-
nya itu diisinya dengan air. Setelah itu mereka pulang ke rumah 
nenek. Setiba di rumah diletakkannya anaknya di atas rumah. 
Dengan terburu-buru ia pergi ke tengah halaman untuk menghentak-
kan bambu ke tanah, airnya mencurat setinggi langit. Ibu dari ketiga 
anak itu serta merta naik bersama air itu sampai ke langit dan 
sampailah ia ke kampungnya dan pulanglah ia ke rumahnya. 
Malam harinya si Eggek Mulalaibi tidak enak badan karena 
berpisah dengan isteri tercinta yang sudah pulang ke kampung. 
Anak-anaknya menangis ketiganya. Eggek Mulalaibi merasakan 
betapa susahnya hidup ini. Sepanjang hari, ia termenung-menung 
saja. Di dalam termenung itu ia tertidur dan bermimpi. Di dalam 
mimpinya itu ada seseorang yang berkata, "Kalau kamu merasa sedih 
juga berkepanjangan karena isterimu telah pergi, . kamu harus minta 
tolong kepada nenek yang bernama si sapet-sapet (Si Sapet-sapet 
ialah seorang nenek yang berwujud akar panjang yang melilit pohon 
yang besar). 
Keesokan harinya, Eggek Mulalaibi pergilah ke rumah si Sapet-
sapet sesuai dengan perintah dalam mimpinya malam tadi. Setiba 
di sana, dikatakannya kepada nenek itu bahwa ia hendak mencari 
isterinya. Ditariknya akar panjang itu hingga pohon itu pun ber-
goyang, "Tidak bisa wahai Cucuku, kamu harus pergi ke tempat 
Bebeget (bebeget ialah sebangsa rotan/manau, yang pada waktu 
dulu dapat berbicara dan dapat menolong orang). "Kepada Bebeget-
lah kamu minta tolong," kata Nenek si Sapet-sapet. 
Ia pun pergi ke tempat Bebeget dan langsung ditariknya Bebeget 
itu. Dengan sekali tarikan yang kuat, bebeget itu bergoyang dan 
berkata, "Apa khabar Cucuku?" 
" Tolong antarkan hamba menemui isteri hamba ke atas langit," 
kata Eggek Mulalaibi. 
"J adi,' ' kata Be beget, "Tetapi ada syaratnya. Kamu harus 
menyediakan kelapa si leggau buana sebanyak delapan tandan" 
(leggau buana sejenis kelapa yang aneh dan dianggap sakti, juga 
dapat menolong orang, biasanya buah kelapa tersebut banyak dipakai 
untuk obat). · 
Eggek Mulalaibi mulailah mencari kelapa si leggau buana. Diikat-
nya kelapa itu sebanyak delapan tandan, lalu ditemuinya bebeget 
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dan ditariknya bebeget (rotan). Bebeget mengikuti tarikan itu. 
Bebeget bertanya kepada si Eggek Mulalaibi, "Apakah sudah ada 
syarat-syaratnya Cucuku?" J awab si Eggek Mulalaibi, "Sudah ada 
dan sudah lengkap Nek!" 
"Ayoh, kemarilah! Gantungkanlah kelapa-kelapa itu di pelepah-
ku sampai ke pucuk!" Kata Bebeget. 
Sesudah kelapa itu digantungkannya sampai ke pucuk Bebeget 
berseru lagi, "Mari Cucuku, memanjatlah menuju langit ke tempat 
isterimu! Kalau kau lihat pucukku sudah mulai layu, belahlah kelapa 
ini dan siramkan airnya ke pucukku." 
"Jadilah," jawab Eggek Mulalaibi. Berangkatlah sekarang si Eggek 
Mulalaibi. Bebeget tadi menjalar terus sampai setinggi-tingginya. 
Egge.k Mulalaibi melihat pucuk bebeget itu mulai layu. Diambil-
nya kampak dan dibelahnya setandan kelapa. Begitulah si Eggek 
Mulalaibi memberi pucuk itu air kelapa, pucuk bebeget itu segar 
kembali. Bebeget menjalar lagi dan menjulang tinggi ke angkasa 
sampai sepanjang-panjangnya. Menjelang sampai ke langit, layu pula 
pucuk bebeget. Selama perjalanan, si Eggek Mulalaibi mengalami 
tujuh kali pucuk bebeget layu dan setiap kali layu disiram juga 
dengan setandan air kelapa. Akhirnya sampai jugalah si Eggek 
Mulalaibi ke atas langit, tepat benar di tiang rumah istrinya. Eggek 
Mulalaibi langsung naik ke atas rumah. Setiba di atas rumah kebetul-
an istri dan keluarga istrinya sedang mengadakan pesta (keramaian). 
Si Eggek Mulalaibi berpikir-pikir bagaimana cara menemui istrinya, 
sedang dewi-dewi yang ikut menari sama dan serupa dengan istrinya 
dan tidak berbeda sedikit juga. 
"Di manakah istriku?" tanya si Eggek Mulalaibi. Karena bingung, 
ia menangis. Pada saat ia menangis datanglah seekor kunang-kunang 
menghampirinya. Kunang-kunang itu bertanya kepada si Eggek 
Mulalaibi, "Mengapa Kakak menangis?" 
"Begini Dik! Aku sedang mencari istriku. Tetapi, yang manakah 
istriku, tidak dapat aku mengetahuinya karena semua sama, tidak 
berbeda." 
Kata kunang-kunang, "Kalau saya bersama Kakak, tentu dapat 
saya cari. Tetapi, salahnya kalau bangsa kami memakan tumbuhan 
bangsa Kakak, dan bangsa Kakak tentu akan marah." 
"Janganlah begitu benar," kata si Eggek Mulalaibi. 
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Kemudian, terbanglah si kunang-kunang itu mencarikan istri 
si Eggek Mulalaibi Setelah terbang berkeliling hinggaplah si kunang-
kunang di kening istri Eggek Mulalibi, tetapi sayang Eggek Mulalaibi 
tidak melihat ke mana terbangnya kunang-kunang itu karena ketika 
kunang-kunang itu terbang, semua gadis yang serupa itu sedang 
menari-nari. Eggek Mulalaibi menangis lagi karena tidak menemukan 
istrinya. 
Akhirnya, datanglah seekor lipan yang menanyakan mengapa 
si Eggek Mulalaibi menangis. Eggek Mulalaibi menceritakan bahwa 
ia bermaksud mencari istrinya dan sampai sekarang tidak bertemu. 
Karena istrinya itu sama benar dengan gadis-gadis yang sedang 
menari. 
Kata lipan itu, "Kalau Saudara bersama saya, tentu dapat saya 
carikan, tetapi salahnya, kalau bangsa saya menggigit bangsa saudara 
niscaya bangsa say a akan mati dibunuh oleh bangsa Saudara." 
"Oh, Saudara lipan, janganlah begitu benar Saudara. Kedatangan 
saya kemari meninggalkan kampung halaman saya, karena anak-anak 
saya menangis teringat ibunya," kata Eggek Mulalaibi. 
Lipan itu menjawab, "Kalau begitu baiklah saya carikan istri 
Saudara itu." 
Merayaplah lipan itu ke tengah-tengah orang yang ramai menari 
istri Eggek Mulalaibi. Ketika mereka sedang menari, istri si Eggek 
Mulalaibi terpekik digigit lipan. lstrinya dibawa oleh keluarganya 
ke dalam kamar, dan Eggek Mulalaibi mengikuti mereka dari 
belakang. lparnya melihat si Eggek Mulalaibi. "Ia datang, ia datang," 
pekiknya. • 
"Ia punya ilmu sihir untuk sampai ke langH ini," sambung ipar-
nya. Sambi! berkata begitu , iparnya menghantam dengan senjata 
sehingga terluka tubuh si Eggek Mulalaibi. lstrinya terkejut waktu 
ia melihat suaminya datang, lalu ia memeluk suaminya dan lukanya 
diobati sampai sembuh. 
Sesudah Eggek Mulalaibi sembuh dan sesudah berbaik-baik 
kembali dengan iparnya serta iparnya mengajar Eggek Mulalaibi 
untuk memanjat pohon durian sebagai penguji ilmu si Eggek 
Mulalaibi. lparnya masih sangsi apakah si Eggek Mulalaibi benar-
benar memiliki kepandaian. Pohon durian yang dipanjat Eggek 
Mulalaibi itu pohon durian yang tinggi dan tidak mempunyai tempat 
56 
pegangan. Eggek Mulalaibi pun menangis pula karena tak tahu 
bagaimana cara memanjat pohon durian itu. Pada saat ia menangis, 
datanglah seekor tupai. Tupai itu bertanya kepada Eggek Mulalaibi, 
"Mengapa menangis?". 
J awabnya, "Aku disuruh iparku memanjat pohon durian, tetapi 
aku tidak pandai memanjat; lagi pula tempat pegangannya tidak 
ada." 
Tupai itu berkata, "Kalau kami bersama Tuan, masalah itu 
mudah diatasi. Tetapi sayangnya, kalau Tuan melihat bangsa kami 
memakan buah kelapa, niscaya bangsa tuan memanah kami." 
"J anganlah begitu kata saudara, tolonglah say a." kata si Eggek 
Mulalaibi. 
"Kalau begitu, baiklah! Saya akan menolong Tuan," kata tupai. 
Tupai pun memanjat pohon durian itu. Dijatuhkannya buah 
yang masak seluruhnya. lpar-ipar si Eggek Mulalaibi pun datang 
membawa durian yang masak itu. lpar-iparnya berkata, "Si Eggek 
Mulalaibi rupanya orang sakti yang pintarnya bukan main dan 
mempunyai ilmu banyak sekali." 
Dipukulnya sekali lagi Eggek Mulalaibi sehingga terjatuh. Istrinya 
datang menolong dan mengelus-elusnya. Setelah diobati istrinya. 
Eggek Mulalaibi sembuh. 
Sambil duduk-duduk beristirahat berkatalah salah seorang 
iparnya, yang bernama si Kobbut. Si Kobbut ini sangat jahat tingkah 
lakunya kepada iparnya. Katanya, "Kalau Kakak punya ilmu, 
sekarang buatkanlah kami sebuah sampan. lni .kampak untuk me-
nebang pohon." Pad a hal yang diberikanya sebuah sekop saja. 
Dengan heran Eggek Mulalaibi berkata dalam hatinya, "Masa sekop 
ini ia berikan kepadaku untuk membuat sampan. Kalau di kampung 
kami tidak mungkin sama sekali sebuah sekop untuk membuat 
sampan. Apakah mungkin aku pergunakan?" 
Esok hari, pagi-pagi benar, Eggek Mulalaibi pergi mencari kayu 
untuk membuat sampan. Kemudian, tampak olehnya sebatang kayu 
yang baik untuk dibuat sampan. Ditebangnyalah kayu tadi dengan 
sekop. Hal itu bukanlah pekerjaan yang mudah. Mata sekop itu 
pecah-pecah dan bengkok-bengkok, kayu yang ditebang belum 
apa-apa. Melihat sekop yang patah dan bengkok itu menangislah ia. 
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Pada saat ia menangis, datanglah seekor lundi (ulat) melihat ia 
beketja. Lundi itu bertanya, "Apakah yang sedang Adik ketjakan?" 
Jawab Eggek Mulalaibi, "Saya sedang menebang kayu untuk 
membuat sampan! Tetapi saya tidak bisa menebangnya. Bagaimana-
kah caranya ini?". 
J awab lundi, "Kalau say a bersama-sama adik, hal itu mudah 
saja kita ketjakan. Tetapi salahnya,kalau bangsa adik melihat bangsa 
kami menggerek pohon durian, niscaya akan matilah bangsa kami 
oleh bangsa Adik." 
"Oh, janganlah begitu benar," kata Eggek Mulalaibi. 
" Kalau begitu, baiklah, kita ketjakan," kata lundi terse but. 
Pohon tadi digerek lundi sampai roboh, dan kemudian, lundi itu 
menggerek pohon itu terus-menerus sehingga berbentuk sampan, 
dan tinggal lagi untuk memperhalusnya. Dipakai Eggek Mulalaibi 
sekop yang rusak tadi, tetapi ia tidak dapat memperhalus sampan 
itu . Menangis pulalah si Eggek Mulalaibi. Sedang ia menangis itu 
datanglah seekor tupai (ajen sisik, ialah sebangsa tupai yang kecil 
badannya, suka tinggal di kebun-kebun rakyat dan jarang di 
tempat yang tinggi-tinggi). 
"Apa yang engkau tangiskan sanak? tanya tupai kecil itu. 
"Saya sedang memperhalus sampan ini , tetapi tidak bisa juga 
halus. Sekop yang saya pakai ini tidak dapat memperhalusnya. 
Barangkali sekop yang say a terima ini sekop kulit!" J awab si Eggek 
Mulalaibi. 
Kata tupai kecil itu , " Kalau saya bersama-sama adik me-
ngeJjakannya. Niscaya takkan lama selesainya. Tetapi ada salahnya 
Dik , kalau bangsa kami dilihat bangsa adik memakan buah langsat 
kami akan kena panah." 
"Janganlah begitu benar," kata si Eggek Mulalaibi. 
Kata tupai itu , " Kalau begitu. baiklah kita kerjakan ." 
Tupai itu dengan menggigit secara halus, bersihlah sampan Eggek 
Mulalaibi. 
Tinggal lagi membawa sampan itu ke tepi sungai. Karena ia 
sendirian , sampan yang sudah siap itu tidak tertarik olehnya. Ia 
pun menangis lagi. Pada waktu ia · menangis datanglah seek or rusa. 
Rusa itu bertanya kepada Eggek Mulalaibi, "Mengapa kau 
menangis?" Jawab Eggek Mulalaibi, "Saya akan membawa sampan 
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ini ke sungai, tetapi tidak terbawa oleh say a kerena sendirian." 
Kata rusa itu, "Kalau saya bersama Adik, hal itu mudah saja 
diketjakan, tetapi ada salahnya satu, kalau kamu melihat kami 
makan tanaman-tanamanmu, langsung kamu memasang jerat untuk 
menangkap kami." 
"Janganlah begitu benar!" kata si Eggek Mulalaibi. Kepergian 
saya kemari adalah untuk kita semua juga," sambung Eggek Mula-
laibi. 
"Kalau begitu, baiklah kutolong kamu menghela sampan ini," 
kata rusa. Mereka mengangkat bersama-sama sampan itu, ditariknya 
dan dilemparkannya ke sungai. 
Setiba di sungai, sampan itu terapung dan dikayuhnya sampai 
ke ladang durian tadi. Durian yang telah banyak dikumpulkan 
dimuat ke dalam sampan dan ia pun mengayuh sampannya sampai 
pulang ke rumahnya. 
Sebelum sampai di rumah si Eggek Mulalaibi meminyaki kepala 
sampan itu. Dari jauh tampak oleh iparnya bahwa Eggek Mulalaibi 
telah pulang. "J agoan dan pin tar sekali ipar kita ini," kata salah 
seorang ipar Eggek Mulalaibi, sambil mengayunkan senjatanya 
kepada si Eggek Mulalaibi. Kenalah muka si Eggek Mulalaibi sedikit 
saja oleh senjata iparnya tadi, si Eggek Mulalaibi jatuh juga. Datang-
lah istrinya menggosok tubuh suaminya yang sudah luka kena 
senjata itu. Sebentar saja lukanya itu sembuh dan Eggek Mulalaibi 
segar-bugar kembali. lparnya itu belum puas juga. Ia melompati 
kepala sampan hendak menendangnya kembali, tetapi karena kepala 
sampan itu licin karena diminyaki si Eggek Mulalaibi, iparnya itu 
jatuh ke arah durian. Karena itu keluarkah darah dari pinggangnya 
sebab tertusuk kulit durian. Ia pun pulang ke rumahnya dalam 
keadaan malu besar karena maksudnya tidak terlaksana. Buah durian 
itu disantap iparnya yang lain sampai habis. 
Keesokan harinya ipar-iparnya berbuat lagi, menguji suami 
adiknya, apakah ia orang yang pandai benar. "Marilah kita coba 
menguji ipar kita ini dengan menyuruh membawa air dengan sebuah 
long (long adalah keranjang ayam yang berlobang-lobang). Tiba 
di sebuah sungai, diambilnya air dengan keranjang air tersebut. 
Air itu lolos saja dari keranjang ayam yang berlubang-lubang itu. 
Setiap diambilnya lolos juga. Terbitlah tangisnya karena ia tidak 
59 
berhasil mengambil air. Ketika ia sedang menangis datanglah seekor 
belut kecillalu bertanya, "Apakah yang Anda tangiskan?" 
"Saya disuruh ipar saya mengambil air dengan keranjang ayam 
ini, tetapi saya tidak dapat rnernbawa air karena keranjang ini 
berlubang-lubang," jawab si Eggek Mulalaibi. Kata belut itu lagi, 
"Kalau Anda bersama saya niscaya Anda akan dapat mengarnbil 
air dengan keranjang yang berlubang itu. Tetapi ada salahnya. Kalau 
seandainya Anda dalam keadaan lapar, rnaka Anda berusaha 
rnenangkap karni untuk makanan Anda." "Oi belut, janganlah begitu 
benar kata-katamu. Saya tinggalkan kampung saya derni sanak 
(ternan-ternan) sekalian," kata si Eggek Mulalaibi. "Kalau begitu, 
baiklah kutolong Anda rnengambil air dengan keranjang yang 
berlubang-lubang itu." kata belut. 
Belut tadi rnenyelipkan tubuhnya rnelingkar-lingkar seperti ular 
ke dalam lubang-lubang keranjang sehingga air yang diambil si Eggek 
Mulalaibi itu dapat tertahan sedikit. Tiba di janjang rumah, keranjang 
ayarn itu terhempas sehingga air menyebur deras karena bclut sebagai 
penutup lubang-lubang keranjang terlalu kecil. Menangis pulalah 
si Eggek Mulalaibi. Ketika ia sedang rnenangis itu, datang seekor 
belut yang besar dan panjang, langsung bertanya kepada Eggek 
Mulalaibi, "Apakah yang karnu sedihkan dan tangisi?" 
"Begini, Saudara. Saya disuruh ipar saya rnengarnbil air dengan 
keranjang yang berlubang-lubang ini. Saya tidak dapat rnernbawa 
air dengan alat ini," kata si Eggek Mulalaibi. 
"0, begitu," kata belut besar," Kalau Saudara bersama karni, 
niscaya air itu akan terbawa juga walupun keranjang itu berlubang-
lubang. Tapi, kesalahan Anda ada juga. Kalau Anda rnerasa lapar, 
Anda akan rnenangkap karni untuk Anda rnakan." 
"Janganlah Anda berbicara begitu benar. Kepergian saya 
meninggalkan karnpung untuk saudara-saudara juga." kata si Eggek 
Mulalaibi. 
"Nah, kalau begitu, marilah saya tolong Anda!" kata belut besar 
itu. 
Belut besar yang panjang itu rneliliti keranjang itu sekelilingnya 
sehingga air yang di dalarn keranjang itu tidak bisa rnerem bes sedikit 
juga ke luar. Si Eggek Mulalaibi rnernbawa air itu ke atas rurnah, 
sedikit pun tidak ada air yang tumpah. lparnya berkata kepadanya, 
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"Pintar juga ipar kita ini! Bolehlah kita jadikan ipar kita selama-
lamanya." Berulang kali dikatakan ipar-iparnya kata-kata yang 
demikian itu. Yang berbicara itu adalah iparnya yang baik-baik, 
tetapi iparnya yang bemama si Kobbut sangat jahat. Ia ingin 
memperdayakan si Eggek Mulalaibi sampai mati. 
Keesokan harinya si Kobbut mencari akal untuk membunuh 
Eggek Mulalaibi. Ia menyuruh Eggek Mulalaibi mengambil gong 
Lak Kikian. Lak Kikian adalah orang-orang yang mempunyai kuku 
yang panjang sekali. lparnya berkata kepada si Eggek Mulalaibi, 
"Apabila engkau berani, wahai ipar kami, cobalah kamu am bil gong 
Lak Kikian!" 
lstri Eggek Mulalaibi merasa khawatir dengan tugas yang satu 
ini. Ia berkata kepada kakak-kakaknya, "Sudah saatnya iparmu 
tidak akan kembali lagi (artinya Eggek Mulalaibi akan mati) sebab 
Lak Kikian adalah orang-orang yang paling ditakuti oleh orang lain 
dan suka memakan manusia. lnilah yang ditakuti istri si Eggek 
Mulalaibi. 
Pergilah si Eggek Mulalaibi mencari orang-orang Lak Kikian yang 
mempunyai kuku panjang. Di tengah-tengah perjalanan, ia bertemu 
dengan seekor anak beruk; dan anRk beruk itu dibawanya. Perjalan-
annya diteruskan juga ke tempat orang-orang Lak Kikian. Kebetulan 
orang-orang Lak Kikian sedang berkumpul. Di dalam suasana 
berkumpul itu si Eggek Mulalaibi menarik ekor anak beruk tadi. 
Anak beruk yang dibawanya itu berbunyi. Orang-orang Lak Kikian 
itu sebangsa dewa yang jahat dan kejam itu menoleh ke anak-anak 
beruk yang berbunyi itu. Serentak mereka berkata, "Ada orang, 
ada orang, mari kita makan!" Pada waktu itu si Eggek Mulalaibi 
berseru, "Jangan kalian makan aku, aku datang kemari untuk 
membawakan kalian makanan yang lezat. Coba lihat, cobalah lihat! 
Apakah ini?" 
"Oh, ya! Baik juga, baik juga! kata orang-orang Lak Kikian. 
Kalau begitu, naiklah kemari sam bung orang-orang Lak Kikian 
terse but. 
Setelah ia naik ke atas rumah mereka berunding, dan si Eggek 
Mulalaibi menutup perundingan itu dengan mengatakan bahwa 




"Jangan khawatir, jangan khawatir, Saudara-saudara akan 
mendapat makanan yang lezat cita rasanya dari aku," kata si Eggek 
Mulalaibi. 
Keesokan harinya, si Eggek Mulalaibi pergi pula mencari beruk 
untuk dipanah sebagai makanan mereka. Dipanahnya beruk itu 
banyak-banyak dan diberikannya kepada mereka untuk disantap. 
Mereka makan kenyang setiap hari. Eggek Mulalaibi mengatakan 
kepada mereka bahwa tulang-tulang itu jangan dibuang begitu saja, 
tetapi harus diberikan kepada anjing-anjing mereka. 
Pada suatu hari, Eggek Mulalaibi tidak mencari beruk lagi. 
Ia pulang dengan tangan kosong sambil berkata, "Tidak dapat lagi!" 
Mereka pun bertanya, "Kenapa tidak dapat?" 
Eggek Mulalaibi bertanya, "Bagaimana caranya kalian tidur?" 
"Seperti biasa saja!" jawab mereka. 
"Kami tidur sesuka hati kami saja," sam bung mereka. 
"Oh, begitu," kata si Eggek Mulalaibi. "J angan kalian tidur 
sesuka hati kalian saja. Hendaknya, kalian tidur bersentuhan kepala 
saja, agar besok pagi aku mendapat lebih banyak lagi," sambung 
Eggek Mulalaibi. "Jadi," jawab mereka. 
Setelah dilihat Eggek Mulalaibi bahwa mereka tidur dengan 
bersentuhan kepala, besok paginya Eggek Mulalaibi mendapat 
beruk yang banyak karena ia berburu. Mereka makan pula bersama-
sama. Yakinlah mereka dengan tidur bersentuhan kepala itu Eggek 
Mulalaibi akan mendapat buruan kera yang banyak. 
Kemudian, besok paginya Eggek Mulalaibi akan pergi memanah 
lagi. Tetapi, sebenarnya ia tidak pergi memanah beruk, ia pergi 
ke belakang rumah mereka sambil bersembunyi. 
Setelah ia lihat bahwa mereka tidur bersentuhan kepala, maka 
gong milik orang-orang Lak Kikian itu dicurinya ia bawa lari ke 
kampungnya . Barulah tahu ipar-iparnya betapa cerdiknya Eggek 
Mulalaibi. Kemudian , Eggek bersama istrinya turun lagi ke dunia ini. 
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3.3.2 Simaok-maok 
Simaok-maok nenda iatek sirimanua aipuamok tubunia,. Oto 
mei sara laggai kalalepda. Aisia mukokum, buau nangannia nenda 
simaok-maok. Aipoik ialak bibilet tubutda bulek ima kayo. Rakukua 
tenia bulat baek. Oto sirimanua lek. lageti kudduatnia sarat 
kakubbou le ek simaok-maok. Oto . . . , kasara tetere, ei inania 
masirerek atau masinounou koinia nenda simaok-maok. Einia inania, 
aisia telu tai okkok sipusasara ina. Oto kuanangannia: "itsokkap 
gosetku tai tak ina." Aikunia inai maok-maoke. ltsokrangan 
leuerania. Aira iitsok gosetnia kuanangannia: "kipa nobakleukkap 
kebbuknu? Simaok-maok?" "Ti! Simaok-maok. Kakkak dukduk. 
"Okok simaok-maok." "Eei?" Jalat kuanangannia bitsak. Oto 
sulek amasiobak. "Kauan! Erangannia akungattedda koinia simaok-
maok." "Ti ... ? Simaok-maok. Kauan." Kuddusia galaisia pun en, 
putalimouatda. Putalimourangan leuera. Oto sakebbuknia gegei-
rangannia. "Simaok-maok." Rakuania sakebbuknia. Oto iageti 
pugalairangan, bara parentah kai Rimata. "lneneiget tagalaikam 
mone tasabakam katta. Bulek tabara akek pun en sabeu." "Kauan." 
Raaleginia sangamberidda. Oto kasia sinanalepnia simaok-maok, 
einia masigarat mugalai gettek. Aipoi ialek momoi igalai. Aipoik 
manaba kaleleu tak momoi. Aipoik simaok-maok tak momoi iei 
kamone. Oto tuggek tuggek sulu toilinia sinanalepnia. "Kipangan 
anugalai?" lrereknia sinanalepnia simaok-maok. Aleginangannia 
sinanalepnia: "Tugguletnan leek" "Eei? Kauan. Tal teik momoi 
kuoi manunggulu. Anuagian teik era." "Oko erangan kumoile 
akeknia". Ikuania sinanalepnia. 
Matsep einia kamone sinanalepnia simaok-maok. Segek panug-
gulunangan. Tuggek einia simaok-maok iaili akek sinanalepnia. 
J ajalat segek. ltsonangannia. "Tairauma." lkuania sinanalep simaok-
maok. "Oku tairauma". Ialeginia simaok-maok. "Kipa ai akeu 
manuggulu?". "Oko". "Ti. Ekeuan lekkoi manuggulu. Apangattek 
nutut bagakku. Kaipania balioknu? Akek. Akek kutuggulunia". 
Kaunangannia, tuggulu nangannia "dhuw-dhuw" Iepak. Oto lepak 
aituggulunia gettek sangamberinia. Toilinia kasia simaok-maok. 
"Mei an aku areu laggai" ikuania simaok-maok kasinanalepnia. 
Jajalat segeknia kalalep siliy nangan tubunia kek maok. Kuddunia 
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kakubbou. J ajalat kasoibokatnia, barania sinanalep simaok-maok. 
Kaunangannia simaok-maok: "Apate araoi. · Tak u sia bokom". 
"Taak ku bobokoi amoisia tailainge. Ara tuggulu gettekna". 
"Takusia bokok akulek aituggulunialepak". "Eei?" Jalat Iepak 
monedda sangabberidda. Iageti manarek an lek ragalai. Bulek punen, 
pun en sabeu masik loinak. Oto kuanangannia airerek sinanalepnia ':/{' . 
simaok-maok. Kuanangannia: "Kaipangenlek kekeu nu ei?" "Se era 
kamonetta". "Eei?" Einanganleuk era sinanalepnia simaok-maok. 
Segeknia ilaknangan leuerania purusu sinanalepnia. Ikilak, takgok 
siliynangan tubunia nenda simaok-maok bailiunangan sirimanua 
simalainge. Einangan leuedda aiili akek sinanalepnia. Kauriangannia 
aili. Oto sinanalepnia, taupek iagai nenda amoi masiropnia. lkukuate 
tailainge sabagei lek. Segeknia simaok-maok kuanangannia: "Ti. 
Kaipa leknia kekeu simatteunu. Ekeulek ialak purusu?" "Oko". 
Ialeginia sinanalep simaok-maok". Bulat makatek tebagakku 
katubum. Akek akek balioke. "Alaknangannia baliok. Ilaknangannia 
purusu, sausaunangannia" gag gag. Kaunangan leukerania "gag gag" 
sukkara purusu. Lepak kuanangannia simaok-maok: Kauan meian 
aku areu laggai. "Tuitui akenangannia simaok-maok. J ajalat segek 
kalalep , einia kakubbou siliiynangan leukera tubunia bailiu nangannia 
simaok-maok bitsak. Kuddunia ka kubbou. Kukuddu. toi linia 
sinanalepnia. "Aian purus?" "Aian goisok" ialeginia sinana lepnia. 
"Aku pangamut amoi tailainge masi ilak purusum". "Aiat sarat 
paboboko, sarat kakubbou an lek takukuddu aku pangamut". 
"Takku bobokoik amoisia tai lainge". "Sarat pabobokoik nupa-
keruk. Mateian lek tubukku . Sarat kakubbou era ekau kekeu. "Lepak 
iageti kaurangan leuera punen. Eirangan leuera musijokjok. Tadda 
akerangannia. Amutuituiat sia sikalaggaiat raei musijokjok. Sarana-
nganlek simaok-maok kalaggai. Takgok siliynangan tubunia, takan 
aiitosknia sinanalepnia. Oto siliynangan tubunia. Lepak aisiliy 
tubunia, tuitui akeknangan leuerania iaili akeknia simigi. Kauna-
ngannia jujuluk ailinangansia. Eirangaanleu era, kukuddangan seksek. 
Karaik juluk, tektek nangan leuerania simaok-maok. Lepak alak-
rangannia nera seksek sitekteknia simaok-maok. lageti kuanangannia 
simaok-maok: "Kauan meian akueru laggai". "Kauan". Raaleginia 
sirimanua simigi. Tuitui nangan leukera. Tak aialak kasia. Oto nedda 
taikalaggaiatra tak araaginia simaok-maok. Aipoik nera simaok-
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maok aileknia kakotsunan kakubbou iku kuddu. Kaunangannia 
jajalat segek kalagai einia kakubbou attat bailiunangannia maok. 
Barania sinanalepnia, kuanangannia: "Akupangamut ai ibatta seksek 
kasa ukkui". "Sarat paboboko. Kakub.bou lek takukuddu kua aku 
pangamut". "Tauk kubobokoik era peite rabara". Soibok-soibok 
bara kasia, aian seksek. "Kakku? Nuagaian?" lkuania simaok-maok. 
Sarat kiseksek aiperu kasia simaok-maok, iageti Iepak nekne masialak 
iba murourou, iapeik paibbukrangan. Arepra lek "kok" kateubak. 
Einia koina simaok-maok paibbuk. Mengmeng mengmeng sirimanua 
belania simaok-maok e, alak jirik taikroksiknia. Oto kabetbet lalepra 
ai sigoisok toga, takmemeinia kasia paibbuk. Aipoik magoisok era 
toga nia. Oto kuanangannia sigoisok toga "kaseipak nera? Mengmeng 
meng sirimanua jirik ipunau tai roksiknia. Murourou kisekleukere. 
Aian nek soibok. Mengmeng meng, jirik tairoksiknia einia paibbuk. 
Segeknia itsokrangannia aitusakai kauma". Tairauma. "Rakuania. 
"Oko tairauma" laleginia simaok-maok. Tiddounangan kateubak 
simaok-maok: "Akek kam kateubak!" . Kaurangannia kateubak 
katubun simaok-maok. Kaunangannia "kok" kaurangan leura turuk 
kaurangan leuera turuk kauranganleuera sairiggri. "Kok kok kok 
Iepak, kaunangannia "gajabak kok" Iepak. Kaunangannia: "kauan 
meian aku areu . laggai". Tuituinia simaok-maok. Einia kalalepda 
einia lek kakubbou buluk kuddu. Suggrunia sinanalepnia, kauna-
ngania simaok-maok: "Akupangmut amoi sasara laggai sipa ikibbuk 
elek?" "Sarat paboboko. Kakubbou era sita kua aitailainge 
aitailainge". 
lageti takgok, sogainangannia sinanalep simaok-maok nera 
sipoisok toga. Kuanangannia: "konat paite?" Einia. "Kasei pak? 
Aipeilek mugagalai mone, parat aili akpurougat saran aimunanau 
tairosik. Tak goktakgok, tuggek sulu, "nau" sit kalalepmui ibara 
jining tairoksik nia. Tak leunia saulukku simaok-maok?" "Tau 
tagai". lageti aili paibbungan bitsak, pubesiknangan utek koi maok-
maok. Lepak kaunangan mengmeng meng sirimanuae, aiatsia 
paibbuk, einangan leuera kauma itsokrangannia. "Tairauma". 
"Oko tairauma. Akekkan kateubak. "Kaurangannia kateubak. 
Lepak kaunangan leuerania simaok-maok "kuiok~kuiok kuiok kuiok 
kuiok kuiok kuiok kuiok". Kaurangan leu era sairiggri. Kaunangan 
leuera puteteubak kasia simaok-maok " kuiok kuiok kuiok kuiok 
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kuiok kuiok kuiok kuiok. Oto sinanalepnia, kaunangannia gorosot 
einia kalalepda kulumi. Rapenalek kakubbou saran kulit maokan 
lek amulegei. Tak an anainia tubunia simatteunia. Aian muririuriu 
kateubak " kuiok kuiok kuiok kuiok kuiok kuiok kuiok kuiok. 
Kaunangannia rusuiapi labok akeknangannia bulun maok sinana-
lepnia simaok-maok. Oto enangan muririuriu kateubak. Oto ei era 
rusa abbitnangannia katubudda sipa sibbuk. Pingnangannia beunia 
bulun maok nera simaok-maok. Kaunangannia: "Ti!" Kaunangannia 
gajabau "kok". "Areu laggai meian aku". Ikuania simaok-maok. 
Ainia kabalaiat, kuanangannia: "Tikai maok! "Segeknalek kalalepda 
takan amalabokan". Ti! Bulat majo ekeutakan". Alaknangannia 
nek bulunia simaok-maok, alak palokotnangannia, kaipa lokot. 
Ka akkeiluknia lokot, kamatania lokot kaipana pelokot. Oto iatek 
lulunia aibara kasita akkekeibuk, bulun ngungu, bulun mata nekne 




Simaok-maok ialah suatu cerita mengenai seorang pemuda yang 
menyamar sebagai seekor kucing. Ia tinggal dengan orang tuanya, 
tetapi tidurnya di dalam sarang yang menyerupai sangkar ayam. 
Pernah orang tuanya kedatangan tamu pada saat mereka sedang 
makan. Kucing itu mengusir tamu tadi dengan jalan menakut-
nakutinya. Karena ketakutan tamu itu, lalu ia pergi meninggalkan 
segala barang-barang miliknya di rumah keluarga kucing tersebut. 
Kucing merasa senang dan barang-barang itu menjadi miliknya. 
Memang itulah tujuannya agar ia cepat menjadi kaya, sedangkan 
tamu tadi tidak mengira bahwa kucing itu sebenarnya manusia 
biasa, yakni seorang pemuda yang menyamar sebagai seekor kucing. 
Dikiranya binatang itu benar-benar kucing. 
Pada suatu hari, induk kucing pergi hendak meminang seorang 
gadis untuk anaknya ini. Bertemulah induk tadi dengan tiga orang 
gadis bersaudara. lnduk kucing berkata kepada ketiga gadis itu, 
"Nak, tolong carikan kutu ibu, ya?" "Baik," jawab mereka. 
Ketika mereka asyik mencarikan kutu, induk kucing tadi 
bertanya ketiga gadis terse but, "Apakah di an tara kalian bertiga 
ini ada yang bersedia menjadi istri anakku yang berupa seekor 
kucing?" 
"Ha ... ? Kucing .. . ? Anak ibu kucing?" tanya mereka heran. 
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"Y a, kucing," jawab si induk. 
Mereka berdiam agak lama. Si Induk lalu mengulang pertanyaan 
yang sama kepada ketiga gadis tersebut. Di antara ketiga gadis 
bersaudara itu, hanya gadis termudalah yang bersedia menjadi istri 
kucing tersebut. 
Katanya, "Biarlah aku saja lbu, yang menjadi istri anakmu 
kucing." 
Serentak kedua saudaranya terkejut dan bertanya, "Apa ... ? 
Kau bersedia menjadi istri seekor kucing? Baiklah! ltu terserah 
padamu!" 
Kemudian, mereka mengadakan pesta untuk merayakan per-
kawinan adiknya ini dengan kucing itu. Tetapi setelah perkawinan 
itu, saudara-saudaranya sering mengejek adiknya yang bersuamikan 
kucing. Namun, si adik tidak menghiraukannya. 
Tak lama setelah perkawinan mereka, datanglah perintah dari 
raja kepada seluruh masyarakat di kampung itu , "Hai rakyatku 
sekalian! Marl kita membuka ladang dan kebun yang baru! Kita akan 
mengadakan pesta yang besar!" 
"Baik, Tuanku!" Jawab mereka serempak. 
Istri kucing juga ikut melakukan perintah raja, tetapi yang dapat 
dikerjakannya hanya membuka kebun keladi. Oleh karena suaminya 
itu kucing, tentu tidak dapat melakukan perintah raja. Jadi, istrinya-
lah yang bertindak menggantikannya. Karena ia perempuan, 
kesanggupan bekerja pun sangat terbatas. Ia hanya mampu membuka 
kebun keladi. Selain dari keladi, ia tidak mampu berkebun pisang 
di lereng-lereng gunung. J adi, ia bekerja sendirian dan suaminya 
yang berupa kucing itu tidak dapat menemaninya bekerja. 
Ketika ia merasa telah cukup banyak bekerja pada hari itu dan 
matahari telah menunjukkan pukul 12.00 tepat, lalu ia bergegas 
pulang ke rumah. Suami bertanya, "Bagaimana dengan kebunmu?" 
"Yah, hanya tinggal menebang kayu saja," jawab istrinya. 
"Oh, baiklah!" jawab suaminya, "Saya tidak dapat membantumu 
menebang kayu itu. Kau kan tahu aku ini kucing." 
"Yah, biarlah! Bagiku tak apa-apa. Aku juga maklum. Biarlah 
kukerjakan sedikit demi sediklt sesuai dengan kemampuanku," 
jawab istrinya. 
Keesokan harinya, istri kucing berangkat untuk meneruskan 
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pekerjaannya yang belum selesai, yaitu menebang kayu. Ketika 
ia bekerja, datanglah suaminya yang sekarang sudah berupa manusia. 
Waktu itu tengah hari. Si istri melihat, tetapi tidak mengenalnya. 
Dikiranya hanya tamu biasa. Memang lelaki itu tamunya pada 
hari itu. Bertanya si istri, "Engkau hendak menemui?'' 
"Ya." jawab lelaki itu. "Apa yang sedang kau kerjakan? 
Menebang kayu? Kau seorang perempuan. Masakan engkau yang 
mengerjakannya. lni bukan pekerjaan perempuan. Kasihan aku 
melihatmu. Mana kampakmu? Bawa sini. aku menolong menebang 
kayu . ·· 
Lalu ditebangnyalah semua pohon-pohon kayu itu sampai selesai. 
Kemudian. ia minta permisi pulang pada istri kucing karena 
kampungnya jauh. Katanya, "Maafkan aku, pekerjaan telah selesai. 
Aku akan pulang dulu karena kampungku jauh dari sini," kata tamu 
itu yang tidak lain dari suaminya sendiri. 
"Baiklah," jawab istri kucing. 
Sampai di rumah kucing mengganti pakaiannya dengan pakaian 
samarannya seperti kucing. Ketika istrinya pulang petang itu, ia 
bertanya. "Siapa pemuda itu yang datang menemuimu tadi siang 
di kebunmu? Aku bermimpi ia datang membantumu menebang 
pohon-pohon kayu. Siapakah tamumu itu?" 
"Tidak ada yang datang ke kebunku. Engkau bohong dan 
mengada-ada saja," jawab si istri. 
"Tidak, saya bohong," kata suaminya lagi, "Ada seorang pemuda 
yang datang ke kebun keladimu dan menolong menebang kayumu 
hingga selesai." 
"Semua pohon-pohon kayu itu aku mengerjakannya sendiri 
sampai selesai," kata istrinya lagi. 
"0, baiklah!" jawab suaminya. 
Si istri tetap tidak mengakui kedatangan pemuda yang telah 
menolongnya itu kepada suaminya. 
Akhirnya, selesailah kebun-kebun dan ladang-ladang yang dikerja-
kan oleh masyarakat kampung itu seperti yang diperintahkan oleh 
raja mereka. Sekarang, mereka inempersiapkan kayu api untuk 
pesta besar yang akan diadakan. Istri kucing itu juga harus memper-
siapkan kayu api untuk pesta itu. 
Kucing bertanya pada istrinya, "Dan kau istriku di mana kau 
/ 
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dapatkan kayu api?" 
"Yah, di mana lagi, tentulah di kebun kita yang baru," jawab 
istrinya. 
"Oo, tentu di kebun yang baru," jawab suaminya. 
Pergilah si istri ke kebun keladinya untuk membelah kayu. 
Tengah hari, datanglah suaminya kembali sebagai seorang manusia, 
seorang pemuda tampan, seperti tatkala ia bertemu pertama kali 
membantu si istri menebang pohon-pohon kayu di kebun itu. 
Ia pura-pura terkejut dan bertanya, "Eeee .. . . ? Ke mana suamimu? 
Mengapa ia tidak membantumu membelah kayu-kayu ini? Apakah 
kau sendiri saja melakukan ini semua?" 
"Ya," jawab istri kucing. 
"Aduhai, kasihan benar aku padamu. Ke sinikanlah kampakmu! 
Aku akan membantumu," kata pemuda itu. Lalu dibelahnya kayu-
kayu itu semua. Kemudian ia permisi pada istri kucing. 
Katanya, "Aku pamit dulu. Kampungku jauh." 
"Baiklah," jawab istri kucing. 
Istri kucing tetap belum mengetahui bahwa pemuda itu adalah 
suaminya sendiri yang datang tanpa pakaian samarannya, yaitu pakai-
an kucing. 
Setibanya ia di rumah, kucing mengenakan pakaian samarannya 
kembali. Jadilah ia kucing, suami si istri yang sedang di kebun itu. 
Setelah berpakaian, ia langsung naik ke sarangnya. Ditunggulah 
istrinya sampai pulang. Ketika tampak olehnya istrinya pulang, dan 
masuk ke rumah itu, ia langsung bertanya, "Apakah sudah kau 
peroleh kayu-kayu itu?" 
" Ya sudah, tetapi hanya sedikit," jawab istrinya. 
"Tadi aku bermimpi, engkau kedatangan tamu seorang pemuda 
yang membantu membelah kayu-kayumu," kata suaminya. 
"Kau membohong lagi. Membohong saja keJjamu. Katamu 
bermimpi, padahal keJjamu hanya bersarang saja di rumah," kata 
istrinya lagi. 
"Benar, kataku benar, ada seorang tamu, pemuda, yang datang 
membantumu," ulang suaminya lagi. 
"Ala . . . . . . membohong saja keJjamu. PekeJjaanmu hanya 
bersarang saja. Saya sudah capai bekeJja. Sedang kau hanya di sarang 
saja," ulang istrinya tak mau kalah. 
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Kemudian, dimulailah pesta pesar itu. Orang-orang kampung 
berburu rusa. Yah, mereka berburu rusa. Itulah pertanda akan 
dimulainya pesta besar mereka. Tetapi kticing jadi-jadian sendirian 
tinggal di rumah. Tengah hari ia berganti pakaian. lstrinya sedang 
tidak di rumah. Ia telah pergi pula. Lalu ia berangkat menuju ke 
tempat orang-orang kampung berburu rusa. Sampai di sana ia ikut 
serta berburu rusa. Karena ia telah menjadi manusia, ia berhasil 
mem bacoknya. 
Setelah itu ia pamitan pada pemburu-pemburu kampung. kata-
nya, "Sekarang aku hendak pennisi. Aku pulang karena kampungku 
jauh dari sini." 
Dia tidak mengambil bagian dari hasil buruan itu. Orang kampung 
tidak ada seorang pun yang mengenalnya. Mereka mengira ia adalah 
seorang pemuda yang berasal dari kampung yang jauh dari kampung 
mereka. Orang kampung tidak pernah melihatnya sebelumnya sebab 
memang ia selama ini selalu dalam penyamarannya. Ia pun sering 
berada di dalam sarangnya. 
Kucing tadi meneruskan perjalanannya pulang ke rumah. Sampai 
di rumah berganti pakaian, lalu naik ke sarangnya kembali. Jadilah 
ia kucing kembali dan menunggu kedatangan istrinya pulang. 
Ketika istrinya datang, ia berkata. "Aku bennimpi lauk kita 
hari ini daging rusa. Adanya pad a bapak." 
"Ala ... membohong lagi kerjamu. Kamu kan kerjanya di sarang 
saja. Kau katakan pula bermimpi," istrinya langsung menjawab. 
"Benar, aku tidak bohong. Coba lihat sendiri olehmu nanti. 
Kita tunggu mereka," jawab suaminya. 
Benar juga karena ketika malam tiba, datanglah orang mengantar-
kan daging rusa untuk mereka berdua. 
"Apa kataku, benar juga 'kan?" kata suami kucing pada istrinya. 
Begitulah terus kerja suami kucing yang selalu hidup menyamar. 
Penduduk kampung sekarang mulai menari. Ada yang membawa 
gendang, giring-giring, dan lain-lain. Bunyinya kok, kok, . . . lstri 
kucing ikut menonton. Pacta saat sepi, yaitu orang-orang sudah 
keluar semua untuk menyaksikan tarian dengan gendang, giring-
giring, dan lain-lain itu, keluarlah kucing. Ia berganti pakaian seorang 
pemuda lagi dan membawa lonceng sebagai alat musiknya. Di dekat 
rumah mereka ada seorang perempuan yang beranak kecil. Ia tidak 
J 
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ikut menyaksikan pesta tari dengan gendang dan lain-lain itu, tetapi 
ia melihat seorang pemuda yang keluar dari rumah tetangganya. 
Ia bertanya-tanya sendiri, "Siapa gerangan orang ini?" Pada waktu 
sepi, yaitu ketika jengkerik menyanyi mengisi kesunyian malam, 
pemuda ini berangkat meninggalkan rumahnya. Begitu juga waktu 
berburu atau memanah. Ditunggunya ketika keadaan telah sepi 
benar, baru ia keluar. Dan seperti malam ini, ia pun langsung pergi 
ke pesta. Dikiranya tidak ada yang melihat kepergiannya. Tahu-
tahu ada saja tetangganya yang menyaksikannya keluar rumah. 
Si pemuda tidak menyadarinya. 
Setibanya di tempat pesta, orang-orang menyambutnya ketika 
ia menaiki tangga rumah. Mereka berseru, "ltu dia! Tamu kita 
telah datang!" 
"Ya, telah datangf" balas kucing pula. 
Lalu ia minta gendang. Katanya, "Mari, ke sinikan gendangnya. 
Aku ingin memainkannya." Mereka. lalu memberikannya gendang 
yang dimintanya. Maka bennain gendanglah ia dengan bunyinya 
kok, kok, . . . Mereka pun menari dengan penuh gembira. Kok, 
kok, kok, kok, . . . Setelah itu, ia sudahi dengan bunyi gejebak 
kok. Katanya kepada orang banyak, "Nah, sekarang aku pennisi 
dulu. Aku mau pulang. Kampungku jauh dari sini." Maka pulanglah 
si pemuda kucing itu ke rumahnya. Sampai di rumahnya ia berpakai-
an kucing kembali. Tak lama kemudian datanglah pula istrinya. 
Lalu ia berkata seperti biasa pada istrinya. "Aku bennimpi ada 
tamu dari kampung lain yang datang men on ton tadi malam." 
Padahal, yang datang itu sebenarnya dia sendiri. 
Istrinya menjawab "Ah . . . . bohong saja kerjamu. Padahal 
kau tidak ke mana-mana, hanya di sarang saja. Kau ada tamu, ad <J 
tamu." 
Kemudian pada siang harinya, dipanggillah istri kucing jadi-jadian 
oleh tetangganya yang beranak kecil itu. Katanya "Dik, ke sini 
dulu." 
Maka mendekatlah istri kucing pada tetangganya itu. Tetangga-
nya ini bercerita, "Setiap tengah hari terdengar bunyi giring-giring. 
Arah bunyi itu dari rumah itu. Sebenarnya adik bersuamikan kucing 
samaran, bukan?" 
"Entahlah," jawab istri kucing. Memang ia tidak mengetahui 
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sama sekali bahwa suaminya itu kucing samaran. 
Setelah malam tiba, orang-orang keluar lagi untuk menonton. 
Pesta masih berlangsung. Istri kucing pura-pura sakit kepala. Ia tidak 
ikut pergi menonton pesta seperti malam sebelumnya karena ia 
bermaksud akan mengintip suaminya. Ketika keadaan sudah sepi 
dan rata-rata orang sudah pergi semua menonton pesta, kucing pun 
berangkat pula ke pesta setelah berganti dengan pakaian manusia. 
Tiba di tempat orang banyak, ia disambut sebagai tamu mereka. 
"Tamu kita, tamu kita, ... !" sambut mereka. 
"Ya, tamu," jawab kucing samaran. 
Lalu ia minta gendang dan dipukulnya gendang itu dengan bunyi 
kuyok. kuyok, kuyok, sampai delapan kali. Mereka menari meniru-
kan burung terbang, membawakan tari beruk, dan sebagainya dengan 
bunyi "kuyok" delapan kali. 
Bagaimana dengan istri kucing pura-pura sakit. Ia turun dari 
tempat tidurnya karena ingin· melihat suaminya di sarangnya. 
Dipegangnya tempat tidur berupa sarang itu. Rupanya hanya kulit 
kucing saja, sedangkan suaminya tidak ada di sana. Suaminya sedang 
asyik memukul gendang di tempat pesta dengan bunyi kuyok 
delapan kali. Istrinya menyalakan api dan langsung dibakarnya kulit 
kucing itu. Datang angin bertiup ke arah orang banyak yang sedang 
ramai-ramainya menonton dan sedang berpesta itu. Lalu tercium 
oleh suami kucing bau bulu kucingnya yang terbakar, bulu kucing 
yang ditinggalkannya untuk samarannya. Terkejut ia akan bau 
tersebut. Segera saja ia sudahi bergendang itu dengan bunyi: gejebak 
kok. Katanya kepada orang banyak, "Saya permisi dulu karena 
kampungku jauh." Pulanglah kucing samaran ke rumahnya. 
Ketika ia di dalam perjalanan pulang, dan pada saat ia melihat 
balai-balai, ia berkata sendiri, "Duh, kucing, nasibmu." 
Tiba di rumah, dilihatnya sudah habis terbakar sarangnya, 
pakaian kucing samarannya. Berkatalah ia pada istrinya, "Aduh, 
jahat benar kau ini. Habis semuanya milikku." Lalu diambilnya 
sisa bulu kucing yang belum terbakar. Ditempelkannya ke bagian 
alis, mata, dan lain-lain. Itulah sebabnya kita mempunyai bulu 
mata, alis mata, kumis, dan lain-lainnya. Hal itu terjadi karena bulu 
kucing yang tidak ikut terbakar, yakni sisanya yang tertinggal. 
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3.3.3 Siemusasa 
Kelek ara segek sipukinapat kalaggaira sipasialak sasa, kaudda-
ngannia kamatadda: "Oikam saukkui tailainge kiatkam musasa. 
Kineneiget kobak kai masi alak sasa. Bulek ibara balutmui, ibara 
komakmui, ibara ubekmui samba ibara baremui". Oto patiboijid-
dangannia pasabbadda tailainge kuaddangannia: "kauan ale, taeikam 
musasa kaleleu. Kau tatarekkam balutta sagu". "Kauan". Tarek-
rangan leuera baludda seget igidda sirimanua siei musasa. Kaurangan 
leuerania pusasasa "kuwkan kuw an" sukkara Iepak igit sasdda. 
Oto aisara silainge, tippuknangan sasa kateitei saba. Ikukuate nedda 
sirimanua tauk leitik sikaimukmuklek ikukuania kopet beugatnia 
saba. Koro mutsuk Iepak. Tak an amakoinong tubunia kopet 
beugatnia. Loinaklek ikukuania. 
Kaunanganleuerania "koukan koukan koukan, jalat Iepak 
aipatippuk sasa. Aianlek ia appara akek, againangan tubunia sisaba 
saba. Kuananganleuerania: "aponia anu pakeruk? ltsok peite 
amabesikan aku anu patekteki. Tuk tuk an. Kineneiget kuabbit 
lek ekeu!" "Tikai takkuagai puleleitiknu. Kektobaik kuaginia 
puleleitiknia, bulat malotok tebaik aku" . "Kauan kineneiget kuabbit 
lek ekeu. Bulat masele ekeu. Itsok peite teiteiku? Logou Iepak! 
Kauan tatuitui! "Oto janangnia kateitei saba. Kaurangannia "kosot" 
belek kakoat. Kaunangan nia lalak Iepak paailiddangan sikoinan. 
Rereknangannia: "kaipalek suruak nukau sirimanua? Malilimai 
sirimanua!" "Tak! Kisek takei abag, amagelangan aku kopkuna-
ngannia". "Tikai galak akeknia kauddut bukkuk tapa labak!" 
Galak kauddut bukkuk, palabakrangan leuera sisaba-saba samba 
sikoinan. Kaurangannia "poporot" matei saba. Pusounangan nera 
sirimanua. Kuanangannia nera sikoinan simamanang, "bak pusosou 
sara ina. Akungan lek iabbit ekeu". "Oko". Oto tukkuk kauddut 
sikoinan nera sirimanua "abag". Aisia aabag, ailinangan sia goritak 
kuanangannia, "kaipalek nukau sirimanua ale? Sirimanua simalainge 
tubungat koi. Kaipalek nukakaunia?" "Taak kasekte kai. Magela-
ngan aku, kopkungannia! Kutubut saba lekteaik aku alaknia. 
Palabakmaian sisaba-saba" poporotnan" Mateinia alakkuangannia". 
"oto, galak akeknia ale manutubagagku katubunia sirimanua nekne. 
Ikuania goritak". Galaknia! Ikuania bitsak goritak. Ooo! Ekeuat 
74 
koi nekne sangatamukat kualak ekeu Iepak. Ekeuat koi nekne. 
Sisaba saba beu kapak, beu leleu tak amoi tubunia. Nia nek ekeu!" 
"Tak pei tagai! Tasibona boikik". "Oto kauan kuddungan sara 
ina kukomnia sigori-goritake". "lkuania sikoinan katubun sirimanua. 
"Alek kina sikoinan, kek akukuanangan kauan, tapa labak iapeitek 
palabaktangan betut tangan tubutta. "Ikuanangannia goritak". 
Oto kauan!" "Era kuei boikik katubum, kauteknu" . lkuania 
goritak. Einia attat kauteknia sikoinan tukkuk nera goritak. 
Kaunangan parania kamatania, katalingannia, kaunangan kalolokkat-
nia appara akeknangan leuerania lolokkatnia, kaunangannia bolit. 
Lepak kuanangannia goritak: "kauan betungan tubum!" Panyonyok 
nangannia, patoktoknangannia, paot toni nangannia parania goritak. 
Tak anleu paran goritak. Jajalat "gailak" nera sikoinan. Oto matei 
nia sikoinan. Manang goritak. Kuanangannia: "Tikai. Tak an teaik 
kuagai itaro akek ekeu? Akurop akek an ekeu. Sikoinan aku matei 
akekan". Ngangan goritak katubut sirimanua. Oto, taibabarania 
sitaro akeknia kalaggainia, pasounangan kalili mai nia. Tak ama uju, 
ottou iban laut. "Aponia nupakeruke?" lrereknia iban laut". Ia 
teknekne, aipa abbit aku saba aikodda palabakrangan sikoinan, 
matei saba. Lepak sikoinan palabakrangan goritak, matei sikoinan. 
Oto goritak takmomoi itaro akek aku kalaggaf' . "Ti. Oto konan". 
Ikuania iban laut. "Ti? Tak momoi ale kuoi. Tak tuk enga aku". 
Ikuania sirimanua aipu ottou iban laut". Konan, kiseklek paga-
laiatnia sara ina. Ukkuk akek keppakku pulalak tangan. Ukkuk akek 
nungan aku puriok nungan tak tuk alupsita. Ama oloian geti, gigit 
nungan aku aipeik alup sita. "lkuania iban laut katubut sirimanua. 
Oto kaurangannia juluk an juluk an jajalat ama aloian sulu, gitik 
nangannia alu sia. J ajalat sarat kekkiseedda perukedda aili kabuggei 
laggaira kuana leknia nekne iban laut, "kauan! Kom aku! " "Ti. 
Bakkukua nera sara ina. Kek taku ekeu, tak tusasappai aku 
kapulaggaiatmai. Kek takku aili laggaimai. Ukkui ku ngan lek ekeu. 
Sara inakkungan lek ekeu". "Tak. Babara aku". "Aa?" "Oko 
babara aku". "Ale tak momoi". "Tak ku bobokoik babara aku. 
Oto arep akek: kek numatei . akek aku, galainuangannia, tibboknu-
ngannia, obbuknungannia. Sabbang nungannia sangamberinia, 
tubukku, oto aibetu akekan koat, ribbai akeknungannia bara aku 
bitsak". "Tak leuk nubobokoik ale? Bulat kupu ukkuian lektebaik 
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ekeu". "Tak. Tak kubobokoik. Tak poi, kelek sikuakku nekne 
reddet". "Ei? Oto kauan" . Belan ngangannia nera sirimanua. Oto 
galainangannia. Lepak kuanangannia bitsak nekne iban !aut katubun 
sirirnanua kei imatei akek: "sara ina, takpoi era irna ola nupu galai 
momoi teaik sanitu sipuoni sisakak rarak iraurau teaik ibam tak 
teaik babara ibam e". "Eei? Oto kauan!" Lepak nenda matei 
akeknangannia, galai nangan leuerania, patibbokinangan leuerania. 
Oto ai gagalai, samba ai titibok, oinia siakak rarak kuangannia: 
"ibatta sara inal" "Oo ibatta. Takpoi sara ina aikoik utek kian alak 
uman utek. Itsokpei beugatnia e. Iatek nukikireki. Kisek pagalaiat-
nia: ei ekeu tektek kirekinungannia kauteknu. Tak pei mememet 
ei ekeu bitsak tektek". Oto nera sirirnanua ola akeknangannia. 
Aipoik tiboietnia nera iban !aut, kuana ngannia nera sirirnanua: 
"ba. Tak ibobokoi sitaro akek aku nera iban !aut. Amoiat teaiknia 
sanita, iangat teaik igaugau iba". Oto nekne sirirnanua nia lek 
kannia samba nia lek ibania nia lek balutnia iatek nekne iballaut. 
Oto barania nera sisakak rarak aian obbuk tapoi tak pei mememet. 
Aiatu akekan iba aian poik mamarak, kuanangannia nera sirirnanua 
katubun sakak rarak: "Oto sara ina magela sita bitsak paole-ole, 
kisekne: tektek obbuk, kirekinungannia. Beu teaik uteknu iba e. 
Itsok peite beuteaik uteknu. Kirek takpei mememet, tektek 
nungannia bitsak. Teret junung uteknu iapei oinungan leuera". 
"Kauan". lkuania sisaksak rarak, Einia bitsak nera sisakak rarak 
masi alak obbuk kaleleu. Oto nera sirirnanua patareknangan tubunia, 
kaunangannia kateitei iban !aut nera akkulak ibanlaut. Tatak 
sangamberinia, kaunangannia tukkulu abagnia teitei iban !aut 
kaunangannia guikguik. Belania lek sisaksak rarak "Tikai! Aipujongat 
koi aku". Oto olat bagania kisit akeknangannia nera obbuk 
sikirekinia kauteknia. Kaunangannia "kisit" jakjaknangan talingannia 
nera sisakak rarak. Lepak nera itsoknangannia nera sirirnanua 
areuannia. Kaunangannia lerera luiji "kitsit" tak ai aili. Kaunangan-
nia alai "jam" tak aiali. Lepak kaunangan oinannia "jarat" tak 
aiaili. Einangan leuera kapanibbokat masi bolot. Kaunangannia 
kasia nekne sirirnanua jajalat guruk kamongadda, kuddu kabakkat 
kubbuk. Oi umak mokum kabuttet sokut, lippatnangan leuera 
pailakkik "dhou" sabu umak. Kuaddangannia: "Apatonia nekne 
ale? Bobokbok. Tak mulelelek tapukom. Tak leunia saniatu". Oto 
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enen kasia nekne umak sangamberinia, rimeddu, ngorut, nganyak, 
lippat nangan leuera pailakkik "gou" sabu sia. Oto einia nekne 
ainyong. Kuanangannia", mei aku kubalounia. Tak mulelelek 
tapukopkam sabagitta. Baleu ai sanitu elek sirimanua". Einia 
"Kitsau" "Ekeu koi ale?" "Okok." "Tikai. Bulat tak mulelelek 
nubuaukai sabagitta. Limai Iepak kai sabagitta tak memettekkai". 
"Oko kaiktek aku. Iatek katku iba". "Tak ale takau ekeu kalag-
gainu. Kaipa laggainu? Kaipa lalepra saukkuinu?" "Tikai ale. 
Nubesik akekkam poik, lalepmai sibara simaigo. Ai kamatan lalepmai 
simaingo iatek ogok simaingo". "Oto mei aku". Kaunangannia 
"burut" segeknia kala lepra nera sirimanua, pilanangannia nera ogok 
simaingo "dat" abbit nangannia kaunangannia katubun sirimanua 
"ai koik". Ikuania ainyong. Aleginangannia sirimanua: "bokom". 
"Tak ale. Tak teaik bokokku? Bulat tak mulelelek kupukopkai ale. 
Tak maeruk kupukopkai. Aipoik nekne buan loinak komenmai 
sangamberimai. Sarat seneklek ku oikai. Takau ekeu ale". "Kauan". 
Oto nubesik akekkam, kora beleng taro akekkam kekmoi nutaro 
akekkam bukkuk kabagania, oi nutaro akekam aku. Kaumuian aku 
kalaggai". "Oto kauan. Kauan tataro akeknia". Ikuania ai nyong 
katubudda sa aleinia. Oto ei sia", leu leu leu raabbitnia nera beleng 
kabagania bukkuk. Oto aisia muabag, pugakgaknangan sataat 
"sataat-taat". Bak makumunkam! Ketebaik bulak sirimanua, 
aipeiteaik." Ngangania ainyong. Teddak akeknangan leurania 
"nyat". Bak maumunkam bak paguile akekkam". !kunia ainyong 
bitsak. Segek kamatan lalepra nera sirimanua, belek akekrangannia 
"dhou" toili sia bak bak sia simaingo kamatan lalepra. Toili sia 
kuaddangannia, "ama arep leu sara ina?" Oto pabokonangan bulek 
ibara katoneman bagania. Kuana leknia: "tak aku arep! Nekne 
simaingo kaipapak anualak kamniae". Lepak nenda, gugulu akek-
nangannia sia bitsak kuanangannia: "aikora beulong alakkam 
bukku". Kuanangannia ainyong: "kau takaukamnia sasara ina". 
Nialekpoi rimatadda. Kaurangan leuerania akkat "bitit bitit bitit" 
kaurangannia galak. Lepak kuanangannia sirimanua ipanibo sarania: 
"iangattebaik imalimai bukkuk kamatan lalepmai. Tak an lekkoi 
paliknia. Oko karat baga poik". Oto eisia nera sangam beridda alei 
ainyong. Kuanangannia: "kauat toik sasara ina, kauan pagaba 
toidcam. Takpoi, kila maron kila mabuak, metnangnlek isaliu buttet 
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loinak. Kaipa ima anu repek sita". "Okok kauan". Oto pugakgak-
nangan sataat" sataat. Bak mak umun! Bebelek sirimanua. " Ikuania 
ainyong. Teddak akeknangannia sataat " nyat". Jajalat kuanangannia 
kamatadda nek sirimanua "kaian lek nugalak kam aku kabuttet. 
Tak an nugalakkam aku kalalep. Ailiu raoi saukkuiku aileu raagainia 
kababarakku". "Oto kauan toik" . "Oko kauan". "Meian teaikkai 
ale?" " Kauan surak manua". Oto tui sia iatek umak ainyong, rodda, 
sangamberinia umak senengamata. Oto nera sirimanua sitaro 
akenenda kuddunia seeda kabuttet toitet. Kukuddu, toilisia 
saeppunia karadda muloinak sabbatda saukkuinia kaunangannia 
ukkuira: "oi sirou, karaik peite kam lokta toitet kamatan lalep nekne 
nekne e?" Einia sikebbukat takap. Karaiknia sikebbukat luiji, 
karaik luiji karaik luiji. "Tak momoi tak kuagai karaik luiji apapak 
onia nek ne e" . Belan ngangalek nekne sisulek, "akungan!" Einia 
karaik luiji karaik luiji karaik luiji. "Tak momoi ai sanitu". Oto 
ainia nekne siuraura kuanangannia: "akungan!" Kauangannia takap. 
Kaunangannia karaik luiji karaik luiji beliu nia kasilak. Luiji beliu 
kasilak kaunangannia karaik luiji beliunia kasilak kaunangannia 
jajalat uddut. Itsoknangannia" ti! Ekeulek sara ina. Kipalek paga-
laiantnu?" "Oko kauan. Tatu gorosot sia, iapei tek galai anubai 
kabitat, opa akek kabakkapatnia. Nyatnyat akek nekne abagnia 
teitei iban laut. Toili sia sirimanua kalaggai, kalalep, kuaddangannia: 
"kineneiget momoiknu aiania, tak amalimainia. Ibama cukup 
konatkam tapa rubeijinia siabbitnia momoiknu". Oto segek akek-
nangan tubunia katotoilinia kalaggai. Puririmanuania. Papunen-
dangan. Puakkek rangan baga, katotoilinia togadda. Oto iatek 
teterenia ngunguan siei musasa. Bulatnia. 
Terjemahan Cerita Siemusasa 
(Pergi Mencari Rotan) 
Berlabuhlah biduk (sampan besar), si pencari rotan pada sebuah 
kampung, tidak jauh dari pinggir laut. Setelah awaknya turun ke 
darat, mereka sampaikan kepada orang kampung agar orang-orang 
kampung itu bersedia mencari rotan untuk mereka beli. '"Wahai 
Bapak-Bapak, Pemuda-Pemuda, dan Saudara-Saudara pergilah 
mencari rotan, dan kami bersedia menampungnya. Kami akan 
menukar rotan Bapak-Bapak, Pemuda-Pemuda, dan Saudara-Saudara 
sekalian dengan kain, rokok, dan beras," kata si pembawa biduk 
itu. 
Sesudah pengumuman itu, berundinglah orang-orang kampung 
itu sesamanya. Akhirnya, mereka sepakat untuk mencari rotan, dan 
yang perlu mereka sediakan ialah ransum atau bahan makanan 
mereka. Banyak juga orang-orang kampung itu yang turut mencari 
rotan. 
Banyaklah rotan mereka terkumpul. Di antara si pencari rotan 
itu, ada seorang pemuda yang ikut serta mengumpulkan rotan. 
Pemuda itu memotong rotan di atas punggung seekor ular naga. 
Dikiranya punggung ular naga itu tempat berpijak seperti biasa. 
Karena ular itu terlalu besar, warna ular itu berubah menjadi 
kehitam-hitaman. Naga itu tidak tampak kepalanya karena sangat 
besarnya, dikiranya sebatang pohon kayu yang rebah saja. Dengan 
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sangat asyiknya, ia pun memotong rotan di atas punggung ular naga 
itu. Sesudah dipotong-potongnya rotan itu kini kerjanya tinggal 
mengikat lagi. Ular naga itu bergerak karena bacokan si pemuda. 
"Apa yang kamu kerjakan, lihatlah punggung say a berdarah oleh-
mu," seru ular tadi. Pemuda itu sangat terkejut mendengar ucapan 
ular naga itu. "Kamu akan saya bawa, wahai pemuda. Naiklah ke 
atas punggung saya ini!" perintah miga tersebut. Karena pemuda ini 
demikian takutnya kepada naga itu ia menurutkan perintah naga itu 
saja. 
Sekarang naga itu mulai merayap sampai tengah laut. Dalam 
perjalanan, mereka bertemu dengan seekor buaya. Buaya itu 
bertanya kepada naga, "Di manakah Saudara mendapatkan orang 
ini? Hilang nanti anak manusia ini." 
"Oh, tidak! Kami hanya begini saja, tetapi kalau perut saya 
sudah lapar, pemuda ini akan saya makan," jawab ular naga. 
"Aduh, begitu!" seru buaya. "Letakkanlah pemuda itu di atas 
batang karang itu, dan marilah kita mengadu tenaga dulu," kata 
buaya. 
Mendengar kata buaya, diletakkanlah pemuda itu di atas batu 
karang dan dengan tiba-tiba buaya itu menyerang naga dengan 
sekuat tenaganya. Terjadilah pergumulan naga dan buaya, banting-
membanting dan gigit-menggigit. Perkelahian itu dimenangkan oleh 
buaya, sedangkan ular naga itu mati di tengah laut. 
Melihat ular naga itu sudah mati, menangislah pemuda tersebut. 
Buaya mengatakan kepada pemuda itu, supaya jangan menangis 
dan ia yang akan membawa pemuda itu lagi. Pemuda itu naiklah 
ke punggung buaya dan mulai buaya itu berenang di tengah lautan. 
Di dalam perjalanan, mereka bertemu dengan seekor ikan cumi-cumi. 
Cumi-cumi itu bertanya kepada buaya, "Dari manakah kamu bawa 
anak manusia itu, dan hendak ke mana?" 
J awab buaya, "Tidak, kami begini-begini saja, tetapi kalau say a 
sudah bosan dan lapar, pemuda ini akan menjadi makanan saya. 
Tadi pemuda ini saya dapatkan di atas punggung ular naga; dan 
naga itu sudah saya kalahkan dalam perkelahian sehingga ia mati. 
Sekarang, pemuda ini milik saya lagi." 
"Jadi, begitu ceritanya! Sekarang tinggalkanlah pemuda ini 
kasihan kita kepada anak manusia yang akan jadi mangsa buaya. 
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"Ayo, tinggalkan!" perintah cumi-cumi itu. 
"Tidak, tidak," kata buaya. "Sedangkan ular naga sebesar 
gunung, saya tidak takut. Enak saja . . . Kamu pula lagi! Sekali 
pukul saja oleh saya akan hancur kamu," sambung buaya itu. 
"Belum tentu, belum tentu," ujar cumi-cumi. "Kita coba kekuat-
an kita dulu," sambungnya. 
Panas hati buaya tidak terkatakan. "Duduklah dulu di atas 
karang ini, saya akan mencoba membunuh cumi-cumi ini," kata 
buaya kepada pemuda tersebut. 
Sebelum buaya dan cumi-cumi berkelahi, ada pesan cumi-cumi 
kepada buaya yang berbunyi, "Hai buaya, sebelum saya katakan 
dimulai jangan kau hantam aku, tapi kalau sudah saya katakan 
dimulai, barulah kita mulai bergulat menentukan mati a tau hidup." 
"Jadilah," kata buaya. 
"Sekarang biarlah saya naik dulu ke atas badanmu dan kepala-
mu," kata cumi-cumi. 
"Naiklah," kata buaya. 
Cumi-cumi itu pun naiklah ke kepala buaya dan duduklah ia 
di sana. Kemudian, cumi-cumi itu menjalarkan jari-jarinya ke mata 
buaya, ke telinganya dan lehernya serta langsung ia membelit badan 
buaya itu. Cumi-cumi itu berkata, "Mari kita mulai!" 
Buaya itu mulai beraksi; sedangkan cumi-cumi itu juga mulai 
memasukkan jari-jarinya ke mata, lobang hidung, telinga pada badan 
buaya itu . Kemudian disusul jari-jari cumi-cumi itu cepat menghujam 
ke dalam bahagian-bahagian yang ditusukkannya tadi. Akhirnya, 
buaya itu mati karena tak tahan sengatan tangan cumi-cumi yang 
memedihkan. 
Cumi-cumi berkata kepada orang yang dibawa buaya yang telah 
mati, "Bagaimana sekarang, ya? Saya tidak mampu mengantarkanmu 
ke kampung halamanmu, tetapi aku sudah membunuh buaya yang 
akan melahapmu." 
Orang itu pun menangislah karena tidak dapat pulang ke 
kampung halamannya. Bagaimana akan dapat pulang, di sekelilingnya 
laut, sedangkan ia berdiri di atas batu karang pula. 
Tak lama kemudian muncullah seekor penyu besar, dan bertanya, 
"Sedang mengapa kamu di sini?" 
J awab pemuda itu, "Saya mempunyai cerita yang panjang, maka 
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saya berada di tengah-tengah lautan ini. Pertama, saya dibawa oleh 
seekor ular naga, dan kemudian naga itu bertemu dengan buaya. 
Mereka berkelahi karena naga hendak memakan saya. Ular naga 
itu mati oleh buaya. Kemudian, saya dibawa oleh buaya yang 
membunuh ular naga itu. Saya bertemu lagi dengan seekor cumi-cumi 
yang besar. Cumi-cumi itu bertanya kepada buaya. Buaya itu 
menjawab saya akan dimakannya juga. Kemudian, berkelahilah 
cumi-cumi itu dengan buaya sehingga buaya itu mati oleh cumi-cumi. 
Akhirnya, saya tertinggal di tengah laut ini karena cumi-cumi itu 
tak sanggup mengantarkan saya pulang." 
"Kalau begitu, marilah!" kata penyu tadi. 
"Aduh, tidak dapat saya mendekatimu, dan lagi saya tidak bisa 
bernafas di dalam laut," kata pemuda. 
"Begini cara Saudara, kau pegang saja ketiakku, dan kita akan 
berenang. Memegang ketiakku itu sambil berdiri saja saudara, kita 
tak usah menyelam. Kalau kamu merasa kepanasan, gelitik sajalah 
ketiakku dan kita menyelam sebentar," kata penyu. 
Mulailah mereka berenang dan ketika pemuda itu merasa 
kepanasan digelitiknya ketiak penyu, maka menyelam penyu tadi 
sebentar. Begitulah terus-menerus dikerjakan pemuda itu, dan akhir-
nya sampai jugalah ia ke tepi pantai dekat kampung halamannya. 
Setelah sampai di tepi pantai, penyu itu berkata kepada pemuda 
yang dibawanya. Katanya, "Sekarang potong-potonglah aku untuk 
jadi makananmu." 
Pemuda itu menjawab, "Janganlah berkata seperti itu Saudaraku, 
sebab kalau Saudara tidak ada, tidak akan terjejak olehku lagi 
kampung halamanku. Sekarang Saudara, saya anggap seperti bapakku 
a tau familiku yang terdekat." 
Penyu itu menjawab lagi, "Bukan begitu Saudara, walaupun 
Saudara memotong-motong badanku aku tetap ada Saudara." 
J awab pemuda itu, "Benar-benar aku tidak bisa memotong-
motong badan Saudara karena say a merasa sedih." 
Saya benar-benar berada kembali, saya tidak bohong Saudara. 
Dengarlah perkataanku Saudara; kalau Saudara matikan aku dan 
Saudara buat aku sebagaimana ikan-ikan lain; kemudian Saudara 
salai ( diang) aku, serta Saudara masukkan aku ke dalam buluh, 
Saudara sayat sedikit demi sedikit seluruh anggota badanku, Saudara 
82 
tebarkan pada ombak yang memecah, aku akan hid up lagi," kata 
penyu itu. 
Pemuda itu masih belum percaya juga kata-kata penyu yang 
telah berjasa membawa dirinya ke kampung halamannya. Pemuda 
itu bertanya kembali, "Apakah kamu tidak bohong? Kamu telah 
saya anggap sebagai bapakku!" 
"Benar-benar saya tidak bohong Saudara!" kata penyu. 
Setelah pemuda itu terdesak oleh tuntutan penyu itu, akhirnya 
pemuda itu menurutkan kata-kata penyu. Kemudian penyu itu 
berpesan kepada pemuda itu, "Begini Saudara, kalau Saudara 
mematikan aku, cepat-cepatlah sedikit, sebab nanti akan datang 
hantu yang bernama Sakahrarah dan dirampasnya badanku akhirnya 
untukmu tidak ada lagi." 
"Kalau begitu, baiklah," kata pemuda itu. 
Pemuda itu mulailah memotong-motong penyu tersebut. Sesudah 
itu disalainya (didiangnya). Sedang ia menyalai penyu tersebut 
datanglah yang bernama Sakahrarah dan ia berkata, "Inilah santapan 
kita yang paling enak." 
Jawab pemuda itu, ''Kalau kamu mau kepalanya ambillah bambu 
untuk tempat kepalanya. Caranya tebanglah sebuah bambu dan 
sungkupkan di kepalamu; sebelum sesuai di kepalamu, kamu cari 
yang lain sampai sesuai benar," Hantu itu pergi ke rimba mencari 
bambu yang sesuai dengan besar ·kepalanya. Pemuda itu berkata 
dalam hatinya, "Benar juga kata penyu tadi bahwa akan datang 
hantu yang bernama Sakahrarah, nanti dirampasnya penyuku ini. '' 
Tak lama kemudian datanglah hantu Sakahrarah membawa 
bambu. Tiba di tempat pemuda tadi dimuatkannya di kepalanya 
bambu itu, ternyata tidak termuat karena kepala penyu itu terlalu 
besar. Pemuda itu menyuruh hantu untuk mencari bambu yang 
termuat di kepala hantu Sakahrarah. Perkiraan kembalinya hantu 
Sakahrarah itu sudah direncanakan pemuda tadi. Menjelang hantu 
Sakahrarah kembali pemuda itu sudah meninggalkan rumahnya 
dengan membawa daging penyu yang sudah mulai masak karena 
disalai (dipanggang dari jauh). Pemuda itu pergi jauh-jauh mengen-
darai sampan yang terbuat dari kulit penyu. 
Sakahrarah muncul ke rumah pemuda itu, dan dilihatnya sang 
pemuda sudah meninggalkan rumahnya. Dilihatnya ke kanan kiri, 
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dan setelah dilihatnya ke tengah laut tampaklah oleh pemuda itu 
telah pergi mendayung sampannya yang terbuat dari kulit penyu. 
Berkatalah Sakahrarah, "Aduh, saya sudah ditipunya!" Bambu 
yang dibawa Sakahrarah itu dimasukkannya ke dalam kepalanya 
seperti peci. Karena cepatnya ia mengejar pemuda itu, maka bambu 
yang di kepalanya itu menyayatnya. Lalu dikeluarkannya bambu itu 
dari kepalanya. Dilihatnya pemuda itu sudah jauh benar. Dicobanya 
memanggil, dicobanya meludah, dicobanya melepaskan rambutnya 
yang panjang, ternyata tidak sampai juga. Berkali-kali hantu itu , 
mencoba semua ilmu sihir yang dimiliki untuk membalikkan sampan 
pemuda itu, tetapi sampannya tidak juga terbalik. Akhirnya, usaha-
nya gagal untuk menyuruh pemuda itu datang lagi ke tempatnya. 
Karena kegagalan usahanya dan ia sangat lapar maka dijilatinya lagi 
bekas tempat penyu itu. Pemuda itu pun terus bersampan dan 
sampailah ia di muara sebuah perkampungan. 
Pemuda itu duduk di bawah sebatang pohon ketaping. Di atas 
dahan dan ranting pohon itu banyak sekali burung yang hinggap. 
Lalu pemuda itu memukul kayu ketaping dan bertebaranlah burung-
burung itu karena terkejut. Burung yang sedang makan buah 
ketaping itu berkata, "Apa yang terjadi? Siapa yang memukul-
mukul? Terganggu kita makan. Bukanlah yang memukul itu 
hantu?" 
Setiap burung-burung itu datang, seperti burung balam, punai, 
dan lain-lain dipukulnya juga pangkal pohon itu sehingga beterbang-
anlah burung-burung itu semuanya. Karena mendengar pukulan 
juga pada pohon kayu itu, mereka tidak tenang untuk makan. 
Maka datanglah seekor burung beo ke tempat orang yang memukul-
mukul kayu itu, dan bertanya, "Siapa yang memukul-mukul kayu 
itu, sehingga tidak tenteram kami makan? Hal yang demikian berarti 
Saudara mengusir kami. Cobalah lihat kawan-kawan, .kami semua 
terkejut mendengar pukulan itu!" 
Orang itu seakan-akan tidak mendengarkan apa yang diucapkan 
burung beo. Jawabnya singkat saja, "Beginilah keadaan saya, di sini 
sedang makan daging." 
"Tidak begitu kawan. Sekarang, kami antarkan kamu ke 
kampungmu. Di mana kampungmu? Dan di mana rumah orang 
tuamu?" kata burung beo tersebut. 
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"Aduh bagaimana ya," kata pemuda itu , "Kalau kalian sangat 
mengharapkan aku pulang ke rumahku, saya tunjukkan tanda-tanda 
rumah orang tuaku. Di halaman rumah orang tuaku tumbuh bunga 
simaingo." (simaingo itu bunga yang berwama merah, berbentuk 
ekor kucing) kata pemuda. 
Kata burung beo, "lni bunga yang tumbuh di pekarangan rumah 
orang tuamu." 
Kata pemuda itu, "Kamu bohong." Burung beo itu melanjutkan 
lagi, "Berangkatlah kamu, kasihilah kami yang mencari makanan 
di tempat ini, karena buah kayu ini saja yang dapat kami makan 
bersama-sama. Marilah saya antarkan ke rumah orang tuamu." 
"Kalau begitu baiklah!" Bawalah kaleng yang diisi batu dan 
jatuhkan batu itu sedikit demi sedikit untuk menunjukkan jalan 
bagiku ke rumah orang tuaku." "Baiklah," jawab beo itu. 
Sebagai percobaan mereka bawalah batu beberapa kaleng untuk 
menunjukkan jalan bagi pemuda itu ke rumah orang tuanya. Dalam 
perjalanan menuju ke rumah orang tua pemuda, burung-burung 
itu pun tertawa. Dalam tertawanya itu ia berkata sesama burung, 
"Beginilah bodohnya manusia, jalan ke rumah orang tuanya saja 
tidak diketahuinya lagi ... ?" 
Tidak lama kemudian sampailah mereka ke depan rumah orang 
tua pemuda tadi; dan mereka jatuhkan batu terakhir untuk penunjuk 
jalan bagi pemuda itu. Kembalilah burung beo itu berkawan-kawan 
ke tempat kayu ketaping untuk makan lagi bersama-sama. Sebelum 
burung itu meninggalkan rumah orang tua pemuda itu, ditahannya 
burung-burung itu agar tinggal saja di sekitar rumah orang tuanya. 
Berkata pemuda itu, "Tinggal sajalah di sini di batang-batang 
a tau di pucuk-pucuk pohon di sekitar rumah orang tuaku ini." 
"Terima kasih," kata burung-burung itu . "Kami harus kembali 
segera ke pohon ketaping, tempat kami makan," kata burung-burung 
itu. 
Setiba pemuda itu di rumahnya dilihatnya tidak ada ayah-bunda 
serta adik-adiknya di rumah. Ia pun pergi niemanjat kelapa seorang 
diri . Di situ sajalah ia tinggal senientara ibunya dan keluarganya 
pulang. Tidak lama kemudian tampaklah olehnya dari jauh bahwa 
ibu-bapaknya serta saudara-saudaranya pulang membawa kayu api. 
Berkatalah salah seorang saudaranya, "Tolong panjatkan kelapa 
/ 
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ini supaya kita minum airnya!" 
"Jadi," kata kakaknya. Kakaknya mulailah memanjat. Ketika 
ia memanjat kelapa itu, dilihat oleh adiknya dari atas pohon kepala. 
Adiknya meludahi pohon kepala itu. Kakaknya yang memanjat itu 
berkata, ' 'Tidak bisa saya memanjat, tempak-tampaknya ada orang 
di pucuk kelapa ini." 
Lalu adiknya pula lagi yang memanjat. Sewaktu adiknya 
memanjat, diludahinya pula adiknya itu. Setiap ia naik, diludahinya 
dan begitulah terus-menerus. 
Adiknya yang memanjat tadi berkata, "Tidak bisa saya meman-
jatnya, barangkaij ada hantu di atas pohon kepala ini!" 
Yang terakhir anak asuh atau anak angkat ayah dan ibunya 
memanjat pohon kepala itu. Begitu pulalah yang terjadi. Setiap 
memanjat pohon kelapa itu, ia kena ludah, tetapi ia terus saja 
memanjat, dan akhirnya ia bertemu dengan orang yang meludahi-
nya. 
"Sanak malah kiranya, " kata anak angkat ayahnya. 
"Bagaimana keadaan sanak?" 
Menjawab pemuda yang di pucuk kelapa itu, "Begini, begini 
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Kalau begitu, marilah kita turun dari kelapa ini!" kata anak 
angkat itu. 
Turunlah kedua anak itu dari pohon kelapa; sedangkan daging 
penyu beserta kulit penyu itu dibawanya pula turon bersamanya. 
Naiklah kedua anak itu ke atas rumah, dan ayah bersama ibumereka, 
serta saudara-saudaranya sangat gembira tidak dapat dilukiskan. 
Berkatalah bapaknya, "Sekarang anak saya sudah pulang . . . 
Lauk (ikan) kami cukup banyak, mari kita bagi-bagi . ... " 
Akhirnya, mereka mengadakan pesta untuk menyambut keda-
tangan anaknya ke rumahnya dengan semarak. Demikianlah cerita 
"Orang Pencari Rotan." 
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3.3.4 Sipururura 
Oto kuana leknia smmanua, "konatkam saalei, konatkapl 
raparuruk bulek mei sita murura masi iba". Belan ngangana lek 
siteut: "Oi! aipasogaiat aleita. Meisita kaaleita. Meikap sita murura 
masi iba". Oto ei masepsem, joja, biou kasiteut. "Mei kapsita!" 
Ikuania siteut "Tangatkam sara ina. "Kawan". "Kauan meikap 
sita kamone". Eisia kamone masialak baludda. Eisia alakrangan 
paratci, alakrangan l1;1iju, Iepak tui rangan leuera. Lepak nenda, 
eisia kapurutraat masi gaba iba. Segeksia galirangan leuera sapou 
kapururaatda. Lepak ara galai sapou kapururaatda pukoprangan. 
Aisia mukokom ei sara silabbai kuanangannia: "Apa nuperukkam 
sasara ina?" "Memei lekkai masi Juga. Segekmai peilek. Saran 
komenmai peilek, sanga koman peilek aku gaba kai. Konattoi 
tupokam sara ina. "Rakuana". Kauattoik. "laleginia silabbai. 
Pukorangan sabbadda. Aisia mukokom kuaddangannia : "Taupak 
babasilabbai sipasi kokom ibadda. Oto iatek ramakarat baga. Aipoik 
tuituisia einia silabbai masikom ibadda. Oto kuaddalek sabagei". 
"Kauan". Raaleginia. 
Lepak amasoibokan bujuksia, Kelek aimapatok, kuaddangannia: 
"Kauan taeikam taitak kebbbuk, sasara ina, taeikam masi iba." 
"Eisia sangamberdda. Tak upe teaik jagoedda iba kasapoura. Eisia 
masi iba. Baradda lek sangabag iba. Galairangan leuera salaksak, 
tibbokrangannia. Katalagat aisia maninibobok, bela akekrangan 
leuera kan, pukoprangan. Panikbbokrangan jalat patok. Lepak 
kekmeisia bitsak masi iba, kuaddangannia: "Kasei ale mukuddu 
kasapouta? Aipoik aiat teaik iba pagoet. Momoi teaik silabbai 
ikokopteaik". "Kauan!" Belan ngangana lek bilou : "Akunganlek 
mukuddu sasara ina". "Oto kauan" raaleginia sabagei. Oto eisia, 
kuddu bilou sarania. Siteut, masepsem, jojanganlek amei masi iba. 
Eisia masi iba. Kaurangan leuerania pujajarik. Ata agaian leuera 
agaira masi iba. Oto nenda saaleinia bilou, kurukda raei masi iba, 
einia silabbai". "Tikai ibatta sara ina". "Bak pak anu ale. Mugoluk 
saaleita". "Tak! Apatona mugoluksia". "Tak bak pakakatai nekne 
ibamai. Aikukua nera bilou, sasalanangan tokkoinia. "kap" ragat 
loga ukatokkoinia bilou aipilania silabbai. Pusounangan. Einia 
silabbai komnangan leuera iba kapanibbokat "poporot", segek 
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ekteknia tuitui akeknangan leuerania. J ajalat barasia baradda masi 
iba. Kuanangannia: "tikai tak an ameruk aku. ltsokpeite sobbe 
ragat Iepak logau kapaipaiku sipilaat silabbai". "Kipa lek anu 
paeruk". "kisek, kaukkungannia bakbakataik iba e mugogoluk 
saaleita. Pugoluknangan sotnangan aku, einia alaknangannia iba. 
Kek aisotnan matakku. Lotokku kom man toik. Sarat pusosou 
lek aku. "Oto ngangadda sabagei", apangattek gulai tubu masi jago 
iba ale". "Bulat tak momou talawanna bulat seget gegenia silabbai". 
Lepak nenda galairangan leuera iba sialakra. Panibbokrangan. Aisia 
maninibbok pukoprangan. Jalat patok ara panibbok. Patok eisia 
bitsak masi iba. Kuaddangannia: "Kaseianlek ale mukukuddu 
kasapouta?" Aleginangannia masepsem "aku!" "Kauan! Pagaba" 
Eisia. Kurudda, ei silabbai. Kuangannia: "ibatta ale". "Ale bakpa-
okomi. Mugogoluk saaleita ale. Kekanlekai nia, erangannia. Eitebai 
rakaromi baga". Kuanangannia silabbia: "Apatona nekne!" Kauna 
leknia "kap" ipilana. Garosotnia komnanganleuerania iba kasalaksak. 
Barasia itsok rangannia kuaddangannia: "Kipangan ale?" "Tak an 
iba. Ai kom an. Tak an aku. Aikoik aisot. KaU:nangan leuerania iba 
ikomma jalat tatak. 
Galairangannia iba kaurangan leuerania kasalaian. Panibbok-
rangan jalat patok. Pukoprangan. Lepak kuaddangannia: "Kaseianlek 
mukukudda?" Aleginangannia jaja: "Akungan lek ale". "Kauan". ' 
Rakuania. Eisia bitsak masi iba. Kurudda, einia silabbai . "lbatta 
ale". " ale bakpakokomi ale ibamai. Erangan kukaroni kai baga 
saaleita. Mugoluk saaleita". Pugolukangan leuera silabbai. Kuangan-
nia: " Bakkukua nera ale". Pilanangannia durukatnia "kap" kitsit 
bela logau. Iatek aimalimai aimabogat durukatnia. Einia nera silabbai 
komnangannia kabagat salaian . Aipoik nera joja, ainia musosou. 
Etteknia nera silabbai tuitui nia. Jalat barasia, kuaddangannia: 
"Kipa?" "Tikai. Itsok peite-kam aku tak an logou. Tak an ibatta". 
"Erangannia". Rakuania. "Kauan!" Lepak nenda, galairangannia 
iba galai, jalat patokkuaddangannia : "Kaseian Iek ale mukuddu?". 
"Ngangana siteu t. Aipoik epatra nialek rimatadda " . Akunganlek 
apangattek gulai tubumui". "Qko! Oto kauantoik". Lepak, oinia 
silabbai kuanangannia: "Ibatta". "Ti Rapugogolupi aku ale saaleita. 
Oko tak momoi itukau kasei pak. Rakekera mugoluk aleita bagei. 
Maila sita katubunia. Aleginania silabbai: "Ti. Bak kukua!" Pagoluk-
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rangan leuera gauk Iepak. Einia kas.alaian silabbai, einia leurea kasia 
siteut. Jalat pilanangan leuerania "dat" juluk aibelek. Katsinia, 
einia kasalaian komangannia iba. Jalat etteknia tuituinia. Lepak 
barasia. Kuanangannia : "silabbai, takan aku. ltsok peitekam. J aijai 
Iepak logau kapaipaiku. "Oto iatek tak aibara paipainia siteut. 
"Ti erangannia". Galairangan leuera iba. Lepak tarek akekrangan 
kan pukomrangan. Lepak komadda, panibbokrangan ai sipeperep 
sabagei. Pasailiddangannia. J alat patok, galai kan pukoprangan. 
Kuarangannia: "Kaseian lek ale?" Kuanangannia nekne sirimanua: 
"Kiannankam sasara ina, akuangan lek mukukuddu. Erania kupasag-
gagkai. Erangan kumatei. Tak an tagai sasara ina peruketta. 
Baramuilek saaleita tak an hagan matakku aigoilikngan". "Kauan 
toi" . Jalat eisia masi iba bitsak. Kurukra saaleinia einia silabbai, 
kuanangannia: "lbatta". "Kauan. lbattalektekera aitugaba. Aitugaba 
lek teaikera ibatta. Tauk leppeita, tauk kabitta, tauk paremata 
ibatta lek. " lkuania sirimanua". Kauan sara ina tapusubuk. "lkuania 
nera bitsak sirimanua. Alaknangan iba pasubukrangan." "Kau 
tapusubuk!" Aisia mususubuk itsoknangan tiktiknia. 
Lepak galinangan ratsat. Aigagalai rataat, rereknangannia nekne 
silabbai: "Aponia nekne ale?" "Tak. Nekne geti sara ina ngangan 
sirimanua, kau nekne kareretta kau kabukku. Lepak sere akek 
kabukku. Aipoik aau senek ailina senek, isusukna sirimanua ka 
rerenia silabbai. Liggai akek, aiat getina senek sara ina alaktangannia, 
sakai akek. Era takaunia sara ina. Alegina leknia sibabai : "bulat 
kobakte. Bulat kobakte". "Eei? Oto kauan". Ikuania sirimanua. 
Lepak junung rataat karerenia, junung kasilak junung kasilak. Oto 
nekne silabbai tauk iagai kamamateinia. Kabagania tenekne ratsat 
rerenia e, tauk kabet rerenia. Oto ratsat nekne, ratsat rerenia buik 
buik igoloknia, imaron bagei. Lepak kaunangannia nekne sirimanua: 
"Kauan. Tasere akeknia kabukkuk" ikuania sirimanua. "kauan". 
"Abbitnangannia kabetbet koat nera silabbai. Lepak, kuanangannia: 
"Kaipa? Mamatei sita ale". "Ti. Tak pei. Takpoi nobakale". "Ei 
oto kauan". Ngangania silabbai. Oto ara ei nenda ara appra akek 
rerenia kabukkuk, ojuk aisesetset/aimakekeru. Jalat keru ... keru 
Kuanangannia silabbai: "Ale. Itsok peite senek. Kauan ale, 
jakjakan" Ngangan silabbai. Kaunangan leu era aitalunia, talu-talu-
talu. J alat mateinia. Lepak einia sirimanua, saggrinangan rerenia 
/ 
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tapplo kabukkuk "dat" takkik. Alaknangannia, sosot akeknangannia 
kakotsunan. Niangan lek ibadda e. Nianganlek rakom. Barasia 
kuaddangannia: "Kipa?" "Tak an ibatta". "Tak an?" . "Bulat tak 
momoi taalak tubutta ale. ltsok peite karn kotsunan". "Itsokrelek 
jaggu ren:. "Ti. Ikomman sita". "langattek isabuik sita" . Tibonan-
nia paatuat kabagat pasaggangan, tugalai politik. 
"Kipa anupaeruk ale?" "Tak te politik aku kau. ltsokpeitekam 
taima bcsikna "Kipalek anupaeruk ale". "ltsokpei kam agaiku. 
"Kek kam baiknia aipapilaijingan kam. Sarat sipilaatnia lek 
katubumui samba ragat Iepak logau katubumui. ltsok pei kam katu 
bukku? Tak anai sipilaatnia beri sara tak anai. Takpoi kipalek, nialek 
arnatei sigalai pajoat katubukku. Tutnangan sigalainia. Aipajosita 
bailiu einangan kapajoat. Kekeu bilou pat tatak paipainu. Oto iatek 
pagalaiat n ia. 
Lepak nenda arapatibo, kauranganleuera pasigagalai iba siakakra. 
Bagalai ihat koat, ragalai silabbai. Kuadda leknia airagagalai silabbai, 
samba ihat koat, "neknele takopkam boikik silabbai! Taporot 
akekkamnia . Ha ha ha ha ha. Mateiat tubutta ipapilaiji". "Kauan". 
Koprangannia "poporoat" tatak nera silabbai. Lepak ara pukom, 
parepsia. Patoknalek, surusia kuaddangannia: "Sasara ina, balutta 
tak an . Oto totoilinganlek kam sita". "Kauan". Toili sia. Guruksia 
kamonc. Oto nera tak amukopsia. Aipoik baludda tak an. Oto seget 
lajeddang;nl. Saksak sia itsokrangan ailuppa, kuaddangannia : "Ale 
nasara ina. ai kodda katta ailuppa. Ama oggouan sita". "Okotera. 
Kauan" . 1\.aurangannia "takap". "Kauan taalakkam sangam berinia. 
Karaikrangan leukerania karaik. Kuanangannia sirimanua kasiteut" . 
Legeipt•ill' ale kam kaku katku". "Oku! Kauan". Belek akera lek 
luikuk. Oko itsokpei kurangannia paatuat kasiteut, atu paaleiakek 
sia. Ama ujungan atu paalei takpoi belek sileitikinia kasia nenda 
sirimanua. Tak pei rakakau kasia nenda sirimanua. Jalat kaunangan-
nia sirimanua : "labaik teren ettekmui kakam, iapeik matei aku 
oggou'' . "Tak! Aileuk kupaatu kai ekeu". Kuanangannia nera 
sirimanua : "Nupajojokoikam aku. Aimatei saggag akulek teaik. 
Pasaggag sita pasasabbatta sipakeruk pakalei. Kauan!" Einia alak 
lappaet sagaik, annia kaloinak ailuppa. Kuaddangannia: "Apaleknera 
ale? Matt•iat sita". "Taak. Anulek babara nupabelekkam simarak. 
Kei gagara. dhow tak mamememe. Tak mararagat". "Ei? Oto 
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kauan". Jalat kuaddangannia bitsak: "Tak leu matei sita ale?" 
"Tak. E nan aku ngena kaipa ibara teren nuakekkamnia ale, nia 
lekteaik guruietnia topoi topoi belek kuggu". Oto ara tetereijingan 
mukom. Kaunangan leuerania sirimanua labok lappaet sagaik siruruk 
akekna samba siriok akekna kabakkat ailuppa. Kaunangannia labok 
"bolow" aimalabok tatak buttet ailuppa. Oto siteut ai agaian. 
Kaunangan leuerania siteut "ojjak duk" aiputtatat. Oto nenda 
kasia sitelu: jojo, masepsem. bilou, batei aramalabok. Siteu,t 
tuituinia. Lepak repdemnangannia siteut: "Talagat pasasaggagmai, 
kineneiget tak momoi ialakkai. Takpoikm iobak kupaaleikai imatei 
akeklekpoi kai". Soksoknia siteut patiboddangan nera sirimanua". 
Sara ina! "Ngangana siteut". Kineneiget tak an pak alei sita. Anu 
labok poikai anumatei akekpoikkai. Takpoi keknugabakai, mabesikte 
nugabakai. Keknugalai bugbungnu sinuirat masat ratsat nia, kuit-
sokkai ekeu saaleita samba kek muapi ekeu pingmaiannia tuitui 
kai lotokmai agaimaian ekeu. "Oto nekne siteut, aiagaian kasia beu 
api. Oto kasia nekne bilou, masepsem, joja, tak iagai beu api asappru 
poiksia tatak aramalabok. Tak an ara pakakra nera api. Oto kuana-
ngannia nera siteut: "Tak nora nunangannia komnungankai sabagitta. 
Kineneiget tak an pak alei sita". Oto kalulut neknete aitakik 
paaleiadda siriinanua samba siteut. Iatek ngunguadsa siei murura, 
samba kasegekat erlUngan sipururua. Bulatniate. 
/ 
Terjemahan Sipurura 
(Orang Mencari lkan) 
Pada suatu hari, orang itu berkata kepada kawan-kawannya, 
"Mari kawan-kawan semua, mari kita rnencari ikan. '' Ada pun ternan-
ternan orang itu adalah beruk, siarnang, juja (sebangsa beruk, tapi 
agak kecil) dan rnasepsern (sebangsa beruk juga). 
Maka berkatalah beruk kepada ternan-ternannya, "Hai ternan-
ternan, ada panggilan dari kawan kita, rnari kita datang ke ternpat 
kawan itu. Kita diajak rnencari ikan!" Maka pergilah rnesepsern, 
juja, siamang, dan beruk. Mereka pergi ke ayah beruk itu. Untuk 
persiapan, rnereka pergi dahulu ke ladang rnencari rnakanan. Mereka 
pergi ke ladang untuk rnencari ubi kayu dan talas. Sesudah itu, 
rnereka rnenuju ke tempat untuk rnencari ikan. Biasanya hal ini 
disebut rnurura, yaitu rnencari ikan selarna berbulan-bulan bahkan 
sampai satu tahun baru pulang ke kampung. 
Setelah rnereka selesai rnernpersiapkan rnakanan rnaka berangkat-
lah rnereka ke sebuah ternpat untuk rnencari ikan. Setiba rnereka 
di ternpat yang dituju, rnereka lalu rnernbuat pondok untuk tempat 
rnenginap. Setelah selesai rnernbuat pondok, rnereka rnakan. Ketika 
rnereka sedang rnakan, datanglah seekor bangau. Bangau itu berkata, 
"Apa yang sanak kerjakan di sini?" 
"Karni akan pergi rnenangkap ikan. Kami baru tiba di sini. 
lkan yang karni dapat di sini hanya cukup sekali makan saja.Marilah 




Maka mereka makan bersama-sama. Ketika sedang makan, 
mereka berkata, "Barangkali kita tidak akan dapat mencari ikan." 
Mereka khawatir kalau-kalau bangau itu datang hanya untuk 
memakan ikan pada saat mereka pergi. Mereka sudah siap makan, 
dan berkatalah si bangau, "A yo sekarang say a permisi dulu." Mereka 
menjawab, "Mari, mari." 
Setelah malam, mereka pun mulai tidur, dan ketika mulai terang, 
mereka bangun, dan berkata, ''Hai Adik-Adik dan ternan-ternan, 
mari kita pergi berangkat mencari ikan!" Maka pergilah mereka 
semua karena di pondok belum ada ikan untuk ditunggu atau dijaga. 
Sesuudah mereka mendapatkan ikan, satu sampan banyaknya, 
mereka pun kemudian pulang. Mereka membuat selaian tempat 
ikan itu. Mereka mulailah menyelai ikan. Sambil menunggu ikan 
di atas selaian tersebut , mereka mengeluarkan nasinya, kemudian 
makanlah mereka. Mereka menyelai ikan itu sampai hari mulai 
terang. 
MenjeJang mereka berangkat mencari ikan lagi, mereka berunding 
lebih dahuJu, "Siapa kira-kira yang akan tinggaJ di pondok? Sebab 
ikan sudah ada yang harus kita tunggu atau kita jaga. KaJau tidak 
tentu bangau itu datang; dia akan memakan ikan-ikan kita ini." 
Mendengar itu, siamang menjawab, "Biar saya saja yang menjaga 
di sini." 
"Kalau begitu, baiklah!" jawab yang lain. 
Maka pergilah mereka mencari ikan dan tinggallah siamang 
sendiri di pondok itu, sedangkan beruk, masepsem, dan joja pergi 
mencari ikan. 
Mereka mulai menjaring ikan. Mereka pandai mencari ikan. 
berapa lama, mereka menjaring ikan, si bangau pun pergi menuju 
ke tempat selain ikan. Ketika sampai, dia berkata, "Nah, ini lauk 
kita sanak." 
Siamang lalu menjawab, "Jangan diganggu dong, nanti marah 
ternan-ternan kita, jangan, mereka marah. 
Si bangau berkata, "Apa yang mereka marahkan?" 
Kata siamang, "Jangan kamu pegang ikan-ikan kami ini!" 
"Apa kamu ini," kata si bangau dan dicotoklah pondok siamang 
dengan bunyi "hap". Darah terpencar keluar dari pantat siamang 
dan dia pun menangis; dan si bangau pun naik ke atas selaian ikan itu 
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dan memakannya. Sesudah kenyang, pulanglah si bangau itu ke 
tempatnya. 
Tiada berapa lama, ternan-ternan siamang itu kembali dari 
mentari ikan. Setibanya mereka di pondok tersebut mengadulah 
siamang, seraya berkata, "Aduh ... , tidak baik lagi saya ini. Tengok-
lah selimut ini sudah kena darah yang keluar dari pantatku kena 
gigitan si bangau." 
Yang lain bertanya, "Bagaimana caramu menghadapi dia?" 
Begini, jawab siamang, "Saya katakan kepada bangau itu untuk 
tidak rnengarnbil ikan-ikan tersebut, nanti ternman-ternan kita 
marah. Bangau itu lalu naik darah. Diambilnya ikan-ikan itu , lalu 
aku dipukulinya dan pantatku dicotoknya. Mataku pun harnpir 
dicotoknya. Karena itu, aku sangat takut, saya biarkan saja dia 
rnakan ikan, sedangkan say a sendiri lalu mernangis." 
Maka berkatalah yang lain, "Kok tidak tegas menghadapinya, 
derni menjaga ikan ini. Kok tidak berani menghadapinya?" 
"Tidak dapat kita lawan dia," kata siarnang, "Dia jagoan sekali, 
dia rnernpunyai leher panjang dan paruhnya pun panjang." 
Kemudian, rnereka rnernbereskan ikan yang baru rnereka tangkap 
sarnpai selesai; sarnbil rnenunggu, rnereka pun makan. MerekJ 
rnenyelai ikan-ikan itu sarnpai hari terang. Kemudian berangkatlah 
rnereka rnencari ikan lagi . Sebelurn rnereka berangkat rnereka 
bertanya, "Siapakah yang akan rnenjaga ikan-ikan kita ini?" 
Masepsern rnenjawab, "Say a, biarlah saya yang rnenjaga." 
"Baiklah !" jawab yang lain . 
Ketika akan berangkat , rnereka berpesan agar hati-hati rnenjaga 
ikan-ikan itu. Setelah itu rnereka pun berangkat. Baru saja rnereka 
pergi, datanglah si bangau. Dia berkata, "Hai sanak, bagi-bagi dong 
i.kannya! " dia berkata begitu sarnbil rnendekati ternpat ikan 
itu. 
Masepsern menjawab, "Duh, jangan dimakan dong ikannya. 
Nanti rnarah ternan-ternan kita. Kalau kami saja yang punya kami 
biarkan saja. Ternan-ternan rnengharap agar ikan selaian ini saya 
jaga." 
Bangau itu lalu berkata dengan marah, "Jangan bilang begitu," 
sambil rnencotok Masepsern dengan bunyi "hap." Kemudian, 
turunlah bangau itu dari pondok dan pergi ke ternpat selaian ikan 
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itu. Dia makan ikan-ikan itu. Sesudah puas barulah dia berangkat 
pergi. 
Tiada lama kemudian, kawan-kawan masepsem itu pulang. 
Mereka melihat masepsem sedang menahan sakit karena cotokan 
bangau itu. Berkatalah mereka, "Bagaimana kamu?" "lkan sudah 
ludes. Sudah dimakan habis oleh bangau. Aku sudah hancur, ini 
dia bekas gigitan si bangau itu!" Kata Masepsem sambil menunjuk 
ke arah pantat yang dicotok oleh bangau tadi. "Setelah aku dicotok-
nya, dia libas ikan semuanya." Mereka tidak berkata apa-apa. 
Kemudian, mereka kerjakan ikan-ikan yang baru mereka tangkap 
itu. Mereka selai ikan-ikan itu sampai hari terang, mereka lalu makan. 
Selesai itu berkatalah mereka, "Siapa lagi yang tinggal?" 
''Si 1 oja menjawab, "Biarlah say a lagi yang menjaga." "Baik-
lah!" jawab yang lain, dan mereka pun berangkat lagi untuk mencari 
ikan. 
Baru saja mereka pergi datanglah si bangau menghampiri penjaga 
ikan di pondok itu, sambil berkata, "Ikan kita ini!" 
"Jangan kamu makan ikan kami. lkan ini kami hemat-hemat. 
Dan kawan-kawan nanti marah," kata Joja. 
Mendengar itu si bangau naik pi tam, lalu berkata, "Apa yang 
kamu katakan tadi?" Lalu dicotoklah dada Joja dengan bunyi "hap". 
Dan darah pun memancar keluar. Dan dada J oja berlumuran darah. 
Kemudian, bangau itu pergi menghampiri ikan-ikan di selaian. 
Setelah bangau itu kenyang makan ikan, ia pun lari. Tak lama setelah 
' itu pulanglah kawan-kawan si Joja. Mereka bertanya, "Bagaimana 
kabamya?" 
''Aduh, tengoklah aku! Lihatlah dadaku! Ikan kita sudah habis 
dimakannya," jawab J oja. 
"Biarlah!" jawab teman-temannya. 
Setelah itu mereka bereskan ikan-ikan yang baru mereka tangkap, 
dan mereka siapkan diselesaian. Hari pun mulai terang sebelum 
mereka berangkat untuk mencari ikan lagi, mereka bertanya, "Siapa 
lagi yangjaga?" 
"Saya lagi," jawab beruk. Di antara keempat binatang itu beruk 
inilah sebagai raja," "Kalian lemah sekali menjaga ikan-ikan kita," 
kata beruk, kawan-kawannya pun menjawab, "baiklah kalau begitu." 
B.1ru saja mereka pergi untuk mencari ikan datanglah si bangau. 
/ 
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Dia rnengatakan ingin rneminta dan rnernilik.i ikan-ikan tadi. Si beruk 
rnenjawab, "Aduh jangan, nanti dimarahi say a oleh kawan-kawan, 
tidak enak nanti. Lagi pula ikan-ikan itu tidak boleh diberikan 
kepada siapa pun. Di sarnping itu, ternan-ternan kita rnanusia juga 
akan rnarah. Kalau kami, saja tidak apalah. Tetapi, karena ternan-
ternan tadi karni terpaksa rnenjaganya, dan rnelarang siapa pun rne-
rnakan ikan-ikan itu. Kita akan rnalu kepada ternan-ternan tadi." 
Si bangau rnenjawab dengan singkat," Janganlah katakan dernikian." 
Maka bertengkarlah rnereka. Ributlah suara rnereka di sekitar 
pondok itu. Ketika bangau itu ke ternpat ikan, beruk pun pergi 
rnengikutinya. Akhirnya, karena tidak dapat rnenahan lagi ernosinya, 
rnaka bangau itu rnencotok si beruk dengan bunyi "dad", si beruk 
rnenjerit-rnenjerit kernudian jatuh, selagi beruk rnenjerit rnenahan 
sakit, si bangau pergi rnenuju selaian untuk rnernakan ikan-ikan itu. 
Setelah kenyang, ia pun pergi. Tidak berapa lama kernudian, datang-
lah kawan-kawan siberuk. Setelah rnereka tiba di pondok, si beruk 
rnengadu, "Gawat!" Sudah gawat! Mampus aku! Tengoklah! Ekorku 
berlurnuran darah. "Aduh, !" jawab rnereka dengan kaget; walaupun 
begitu, rnereka terpaksa bersabar dulu. Kernudian, rnereka berkata 
lagi, "Biarlah dulu. Biar kita sakit. Nanti akan tiba saatnya untuk 
rnernbalas.". Maka rnereka bereskan ikan yang baru rnereka tangkap; 
setelah itu, rnereka rnakan. Setelah rnakan, rnereka lanjutkan 
rnenyelai ikan-ikan itu. pebagi~n di antara rnereka, kernudian tidur, 
sedangkan yang lain rnenjaga atau rnenyelai. Mereka bergantian 
rnenyelai ikan tadi; akhirnya hari terang. Mereka rnenyiapkan 
rnakanan. Selesai itu rnereka pun rnakan. Selesai rnakan rnereka ber-
rnaksud berangkat lagi rnencari ikan dan sebelurn berangkat rnereka 
berkata, "Siapa lagi yang rnenjaga?" Maka rnenjawablah si Manusia 
itu, yaitu orang yang rnengajak rnereka untuk pergi rnencari ikan, 
"Sekarang pergilah ternan-ternan sernua, biar aku yang rnenjaga. 
"Biarlah karni berantarn. Biarlah aku rnati. Aku sudah nekat untuk 
rnati . Sebab itu, tidak dapat berbuat apa-apa dengannya. Nanti 
kalau sanak-sanak datang rnataku sudah habis dicungkuli. 
"Kernudian, rnereka rnenjawab, "Kalau begitu baiklah!" 
Maka pergilah rnereka rnencari ikan, tetapi baru saja rnereka 
berangkat, datanglah si bangau. Dia berkata, "lkan-ikan ini," orang 
itu rnenjawab, "Ya, ikan ini untuk kita. Kita cari ikan-ikan adalah 
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untuk dimakan. Tidak untuk pakaian kita, tidak untuk jawat kita, 
tidak untuk tempat tidur kita, tapi imtuk kita makan." 
Setelah itu, diajaklah si bangau untuk makan. Diambilnya ikan-
ikan itu dan makanlah mereka. Ketika mereka sedang makan, si 
bangau melihat tok, tok di badan orang itu. Si bangau tertarik 
melihat tok, tok itu dia ingin memilikinya. Kemudian orang itu ber-
kata, "Apakah kamu ingin mendapatkan tok tok?" si bangau men-
jawab, "Ya saya ingin sekali." 
Kemudian, orang itu membuat ratsat, yaitu semacam anyaman 
pengikat sapu lidi. Adapun maksud orang itu membuat ratsat ialah 
untuk mengikat kaki bangau itu. Ketika orang itu sedang membuat 
ratsat, si bangau bertanya, "Untuk apa ini sanak?" Orang itu men-
jawab, "Yang saya bikin ini adalah untuk diletakkan di kaki kita, 
dan kita ikatkan di batu sebab kalau paha ini naik ke atas lalu kita 
ikat dengan rotan ini maka timbullah tak tok di paha dan timbullah 
pula tak tok di kaki. Kalau sudah begitu, kita merengkan kakimu. 
Jadi biarlah kita bikin dulu ratsat ini," lalu bangau menjawab, "Saya 
suka sekali hal tersebut." 
Setelah itu , masuklah ratsat tersebut di kedua kaki bangau itu. 
Tetapi, bangau ini tidak tahu bahwa ini adalah suatu jebakan. 
Sibangau menyangka bahwa ratsat atau pengikat yang dibuat dari 
rotan itu akan mencelakakan dia. Kemudian, berkata orang itu, 
"A yo, mari kita ikatkan ke batu." Kemudian, orang itu membawa 
si bangau ke tepi laut. Si bangau bertanya, "Ke mana kita bawa 
ini? Mampuslah kita nanti." Orang itu menjawab, "Tidak, apakah 
kamu tidak mau?" orang itu pura-pura tidak mau mengantarkan si 
bangau itu. Karena si bangau benar-benar tidak mengetahui maksud 
orang tersebut maka ia pun menjawab, "Baiklah kalau begitu!" Maka 
di ikatkanlah si bangau itu ke batu. Adapun kakinya sudah terikat 
dengan kuat dan tidak dapat dibukanya. Pasang pun mulai surut 
lalu bangau berkata, "Hai Kawan. coba lihat kesini. Potonglah 
ikatan kakimu ini!" Tetapi, orang tadi hanya melihat saja dari jauh. 
Orang itu mencoba memanggil si bangau untuk datang ke tempatnya. 
Tetapi, ternyata bangau itu tidak dapat bergerak. Si bangau tidak 
dapat lagi berdiri tegak karena sudah letih. Ia pun mengantuk dan 
akhirnya tertidur. Melihat si bangau sudah tidur orang tersebut lalu 
mengambil golok. Ia mendekati bangau tersebut dan ia potong kedua 
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kaki bangau itu dengan bunyi "dat". Maka putuslah kedua kaki 
bangau itu. Kemudian, dia angkat bangau itu dan di letakkannya di 
atas selaian. 
Kemudian, datanglah kawan-kawannya. Mereka bertanya. 
"Bagaimana? Apakah ikan kita sudah habis?" Orang itu menjawab, 
"Ya, sudah habis!" Memang benar-benar tidak bisa bergerak kita 
dibuatnya! Orang itu berpura-pura tidak sanggup melawan si bangau. 
Kemudian , orang itu berkata lagi kepada teman-temannya, "Coba 
kalian lihat di atas selaian!" Mereka lalu pergi ke selaian yang ber-
nyawa lagi. Maka berkatalah mereka sambil bergurau, "oh nanti 
kita dimakannya." Orang itu pun menjawab sambil bergurau, "Sudah 
saatnya kita-kita musnah. Dan kita disapu habis olehnya." 
Bangau itu sudah tamat riwayatnya. Ini adalah karena akal 
seoranf.: manusia. Dan hal ini menyelematkan mereka dari gangguan si 
bangm1 tadi. Kemudian, teman-temannya bertanya, "Bagaimana 
caranya kamu membunuhnya?" Orang itu menjawab, "TengokJah 
dahulu 1 Kalau kalian juga yang diharapkan untuk membunuhnya 
pastilah kalian akan gagal dan si bangau akan tetap hidup. Dan 
mungk in kalian akan bertambah parah ditotoknya. Badan kalian 
akan penuh dengan cotokan bangau. Coba lihat badanku 
satu pun tidak ada bekas cotoknya. Dan siapa sekarang yang mati? 
Dialah yang mati. Dia membuat kecurangan kepadaku. Dan ke-
curangan dan kelicikannya kembali kepadanya. Semua kecurangan 
terhadap kita yang telah diperbuatnya kembali kepadanya. Seperti 
contohnya siamang. Habis ekornya dicotok oleh si bangau itu!" 
Setelah mereka selesai berbincang-bincang, mulailah mereka mem-
bereskan ikan yang mereka tangkap tadi. Mereka juga membereskan 
daging hangau tadi. 
S;nnhil mereka bekerja dan membereskan ikan dan daging bangau 
itu, 111neka berkata sambil bergurau, "Sekarang yang kita hantam 
dulu adalah bangau. Kita libas saja semuanya. Ha ... Ha ... Ha. 
Sudah menderita kita dibuatnya." Sesudah masak, mereka santap 
daging hangau itu sampai habis. Selesai makan, mereka lalu tidur. 
Sesuda h hari mulai terang, mereka bangun. Dan mereka berkata, 
"Saudara-saudara sekalian, sekarang persediaan makanan kita sudah 
habis. Jadi, kita pulang lagi ke kampung kita. " Maka pulanglah 
mereka. Mereka memasuki ladang untuk mencari ubi-ubian. Waktu 
itu, mcreka belum makan sebab persediaan makanan sudah habis. 
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J adi, mereka sangat lapar. Setelah agak ken yang, mereka meneruskan 
perjalanan dengan sampan. Dalam perjalanan itu, mereka melihat 
jambah Uambu bol). Mereka lalu berkata, "Hai kawan-kawan, itu ada 
jambah." Yang lain menjawab, " Ya .. . ya. Kebetulan sekali, kita 
sudah haus. Marl kita ambil semuanya!" Mereka lalu memanjat 
pohon jambah itu. Orang itu berkata kepada beruk, "Coba sisakan 
sedikit waktu!" Batang jambu bol ini sangat besar sehingga orang itu 
tidak dapat memanjat sendiri. Mereka menjawab, " J adi." 
Adapun yang mereka silakan/jatuhkan hanyalah biji-bijinya 
saja. Atau jambu yang sudah berulat. Nampaknya permintaan orang 
itu tidak mereka hiraukan. Orang itu lalu berkata lagi, "Kalau begitu, 
kalian curang. Kalian sampai hati tidak memikirkan aku yang 
kehausan ini." Mereka menjawab, " Bukan begitu. Kami selalu 
mengingatmu." 
Orang tersebut berkata dalam hati, "Mereka berbuat curang 
kepadaku. Mereka tidak ingat bahwa yang membunuh musuh 
(bangau) adalah aku. Kalau tidak saya bunuh bangau tersebut, kita 
tidak akan seperti sekarang ini. Kalau begini terus, kita akan saling 
bermusuhan, sedangkan kita adalah kawan. Tapi kalau memang 
begitu sifat kalian baiklah!" 
Maka orang itu mengambil pelepah sagu, dia potong pelepah 
itu lalu disandarkan di batang jambu bol itu. Maksudnya ialah agar 
bagi mereka yang tidak berani melompat dari atas pohon jambu 
itu mereka akan mati. 
Pada waktu orang itu menyandarkan pelepah sagu tersebut ke 
pohon jambah, mereka yang berada di atas pohon itu bertanya, 
''Apa yang kau perbuat itu kawa? Mati kita nanti." Jawab orang itu, 
"Tidak! Ini untuk menahan jambu-jambu yang kalian jatuhkan 
untuk say a agar tidak pecah a tau rusak." 
" 0 . . . , kalau begitu baiklah," jawab beruk dan kawan-kawan-
nya yang di atas pohon jambah itu, tetapi mereka berkata lagi, 
"Apakah pekerj aan itu tidak membahayakan kami?" 
Orang itu pun menjawab, "Tidak. Saya di sini bersiap-siap 
menunggu jambu yang kalian jatuhkan untukku, dan pelepah ini 
merupakan tempat meluncurnya jambu-jambu tersebut. Karena 
sudah curiga, mereka membatasi memakan buah jambu itu. Dan 
orang tersebut meneruskan juga pekerjaannya. Kemudian, ia bakar 
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pangkal pohon jambu itu. Api menjalar ke atas dengan cepat sehingga 
habislah pohon jambu it.u. Si beruk dengan cepat melompat ke 
bawah, sedangkan tiga kawannya yang lain, yaitu kera, monyet, dan 
siamang mati terbakar sampai di bawah beruk itu, lalu lari. Tapi 
beruk itu ingat kembali permusuhan mereka. Beruk itu pun berbalik 
untuk menemui orang itu. Dan berbicaralah mereka. Si beruk 
berkata, "Saudara, sekarang, kita tidak bersahabat lagi sebab saudara 
melakukan pembunuhan terhadap kami. Saudara telah membakar 
kami. Jadi, kalau ingin mencari kami untuk saudara jadikan santapan. 
Maka sangat sulitlah mendapatkannya. Kalau saudara membuat 
tabung panah yang ujungnya ada anyaman yang indah, kalau kami, 
nampak akan melarikan diri. Begitu kalau kami takut," Jadi si beruk 
itu sudah tahu bau api. Sedangkan kera, monyet, dan siamang tidak 
tahu sebab mereka habis terbakar. Kemudian si beruk itu berkata 
lagi kepada orang tersebut, "Kalau seandainya saudara tidak 
membunuh kami, kami bersedia dipotong untuk santapan saudara. 
Tapi sekarang, kita tidak dapat bersahabat lagi." Maka gara gara 
orang itu membakar jambah untuk memusnahkan mereka persa-
habatan antara manusia dengan beruk terputus. Dan demikianlah 
cerita orang mencari ikan. 
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3. 3. S Sieimanairi 
Oto pelek ngangania kaeirania, "matsep eisita manairi elek tak 
eira?" "Kauan". Takpoi aiarepman nanitu sigalai patajuat katubun 
airania. Kuanangan kamatania: "masoibok peilek tak eira paneuk-
tangan. Areu te aik ta ei manairi". Kauan". 
Takpoi enangat tapei amaneuksia, ei sanitu kuangannia: "Oi 
eira, atusurungan leuk ekeu?" "Tak pei". "Subuknu aian leuk?" 
Tak upei" . "Tak konangan subukta aian aku sukan". "Tikai. Subba 
ena ngat tak kusesere akek" . "Aku sere akekan. Subbatta aian". 
" Lugagku takpeik gabaet. Enangatnia kalalepda saukkuimai. Enangat 
tak kualak". "Tak aian ka abag". Oto belan ngangana lek simat-
teunia : "oto amatarek an poik kaeratta sangamberinia subuk aian, 
lugaian, uddenan aian, subba aian, kianan toikarn". "Apangat tek 
soiboknia?" Oto janangnia nekne sirimanua, kamuri sanitu. 
Panaksakra ngan. Anu, kalulut reureu bagania nekne sirimanua, 
kuangannia : "Kasei baga nekne e? Tak leuk bagat sima paileggut?" 
"Tak. Bagab" . Panaksak rangan sak sak sak sak bitsak sia, ailiddangan 
bagat saksak ngong iatek bagat simasak sak ngong. Kaunangannia: 
"Apa baga ale nekne? Tak leuk kaik tak ei manairi?" Tak bagab". 
"Aponia nekne apangattek tetet nia erakku. Tak te kisenek sanga-
reretnia kupuanu kai, kueikai masi iba. Tauk kisek sanga reretnia 
kelek magoluknia. Kelek isogai aku maasak lek bagania katubbuku". 
Kuarangannia guikan guikan, jalat aili mata umadda sanitu. 
Peraknangan betbet abag nera sanitu, "gok sia" einia ketei abag 
nera sanitu. Oto nekne tubut sirimanua, goikgoik akeknangan 
kabeinia rapenangan panoktok sagaik kalulut panukanan katubunia. 
Tiktiknangannia, tiktik tubunia toilinangan leuedda kalaggai tak 
amateinia. Sanitu nenda kuanangannia: "ikukuate ikukuate ikukuate 
kasinera nera e, luk kakudda dukut dukut. Ikukuate ikukuate 
ikukuate kasi eire eirae luk kadukut dukutdukut. Kap saukkui 
konatkam aian ibatta. Akekkarn jalo. Ikukuate ikukuate kasieira 
eirae luk kadukut duku dukut". Balasia sanga laggaiat sabbat tai 
rimata sanitu. Gailak akeknangannia abag, "gailak" tak uu amutui-
tuiannia. Aiannia kalaggaira". Tikai. Amutuituiannia. "Belan 
ngangaddalek sanitu sabagei: "Apangattek pajoatnu rogai!" Rakuania 
sautek sanitu. "Aigeretnan tubumai sangarnberimai sabagim, saka-
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umatta. Takpoi tak anainia". Kuanangannia nera sanitu sipasiso-
gaisia: "Ti. Aipojongat koi aku! Kneneiget kusuili. Sa ukkui, kineiget 
kusuilinia. Sita lek sibakkat iba". Oto einia. Kaipa iei, iatek 
kasirimanua nenda sinanalep siabbitnia. Einia tut bitsak. Toili tapei 
aialaknia. Kuanangannia: "takpei". Jalat ailinangannia kabagat 
sanga laggok buruknia. Oto sinanalep nenda, einia kabekbek kageli. 
Abbitnangan lai ming nera sanitu kaunangan leuerania jalat juruk 
aibelek. Sou akeknangannia gauk Iepak nganga. Belania simatteunia 
kuangannia: "iangattek bitsak raalakna". Kaunangan tut ngannia. 
J alat aili kalaggaira nenda sanitu. Kuanangannia nera sanitu : 
"lapeitek saukkui aian ibatta. Aipujongat koi aku sangareretnia. 
Tak an ipa buji bagata saukkui aian. Nia leuera tubuna leuera sipa 
bokoiji sita nedda situ tuitui. "Guruk akekrangannia ka Uma, matei 
akekrangan leuerania samba galairangannia. Oto nera simatteunia, 
kuddunia kabakkat sagaik masi itsok akeksia. J alat nedda kuana-
ngannia ukkuira sanitu: "Sirou pagabakam kaleppegat. Buik imaragat 
kaleppegatnae". "Oko kauan". Kaurangannia galai-galai. Gigging 
akekrangannia nera kaleppegatnia kabakkat sagaik. Oto enangannia 
simatteunia kabakkat sagai misi itsok akek sia. Aira rurubei ibadda, 
kuaddangannia: "Piga ngalalep bai sita 'ale?" "Kodda kodda igitta". 
Oto aiarepman nenda sirimanua. Oto jakjaknangannia nenda kalep-
pegat sinanalepna. Aipoik nenda ibailiu kamateiatda. Malagak 
poiknera lappegu. Jakjaknangannia" jug-jug nenera lappegu, senedda. 
Lepak pukoprangan nera sanitu. Oto kasia nera sirimanua, seedda-
ngatteknia pat soibok pat patok. Lepat komatda kuaddangannia: 
"kauan taperepkam tai ama seget ettek tangan mukom apangattek 
akkat bagatta mukom". "Oko kauan". "oto aisia memerep, oto 
takpei ara perep akek tubudda, ara paserangan ibadda pasangobbuk 
sia. Ibadda nera, tauk raabbit kalalepda senedda. Seeda leura 
kopdangannia tatak. Oto aisia memerep, einia nera sirimanua 
sibakkat sinanalep sikopda. Senei nangan leuerania obbuk sitoak 
akenedda. Kaunangannia obbuk nera lappegu silepak jakjak. Oto 
katalagadda aisara sanitu smaroipo paatuat iatek tai keleleu. Nia 
nenda siputatalimou kasanitu. Kuanangannia: "bakan kakau 
kalakutnu ale". Oto tak an aikau kasida. Lepak nenda surusia 
kuanangannia ukkuira: "kauan taima tei ama taturu kam. Taukteaik 
sainak sit a siruruk kanna. Kau tapukopkam". "Kaua". Pukoprangan 
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leuera. Kom, kaura leknia "aek" gag gag soibok. "So ya". Kuana 
leknia kasia nera sibakkat sinanalep, "sappru matei mui. Sapprumui. 
Sasappru sirimanua katubumui". Arepbitsak "uek" gagag soibok. 
Matei sangalalep. Lepak bitsak arep "uek" gagag soibok jalat tatak 
sanga mottogadda ramatei. Jajalat sarat kisekedda perukedda 
rapugelek sappru sia sangabberidda. Oto ia tek pagalaiat siei manairi. 
Pajoat aragalai sanitu katubunia, ara rna tei akeknia samba ara 
komnia, tak poi toililek bitsak katubudda sanitu pajoat sapprusia. 
Oto iatek teterenia bulatnia. 
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Terjemahan Cerita Sieimanairi 
(Pergi Menangguk) 
Pada suatu ketika berkatalah istri kakaknya kepada iparnya, 
"Besok pagi, kita pergi menangguk udang, ya!" "Jadi," kata iparnya. 
Tetapi ketika mereka sedang membicarakan masalah menangguk 
itu, ada hantu yang mendengarkan apa yang sedang mereka 
bicarakan. Maksud hantu itu hendak menganiaya adik suaminya 
(iparnya). 
"Karena kita akan pergi jauh menangguk itu , malam-malam kita 
bangun untuk memasak makanan yang akan kita bawa," kata istri 
kakaknya. "J adi," jawab iparnya. 
Pada malam yang dijanjikan akan memasak itu, adik suaminya 
masih belum bangun juga. Hantu yang mendengarkan kata-kata 
mereka tadi, datang menyerupai istri kakaknya. Suaranya persis 
seperti suara istri kakaknya, "Hai adik!" kata hantu tadi, "Sudah 
bangunkah kamu?" "Belum," jawab adik suaminya. 
"Makanan kita apakah sudah siap?" kata hantu itu . "Belum," 
jawab adik suaminya. 
"Sekarang begini saja," kata hantu tadi, "Semuanya sudah saya 
siapkan. Tali tangguk, pendayung, sudah tersedia. Pendayung kita 
ada dalam sampan. Kemudian, suaminya berkata pula, "Kalau 
semuanya sudah siap berangkatlah lagi. Apa yang dirisaukan lagi, 
makanan sudah ada, tangguk sudah ada, pendayung dan tempat 
duduk sudah ada semuanya." 
Maka pergilah mereka berdua (dengan hantu tadi) ke tepi sungai. 
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Ia mengikuti hantu persis seperti istri kakak dengan iparnya. 
Tiba di sungai naiklah manusia dan hantu itu ke atas sampan yang 
sudah tersedia. Manusia itu duduk di muka dan hantu duduk di 
belakang sambil mengemudikan sampan. Karena merasa curiga 
man usia itu bertanya kepada hantu , ''Sungai apakah ini? Apakah 
ini sungai si Maipai Leggat? " 
"Tidak," jawab hantu itu, "Sungai perutmu!" 
Kemudian, mereka mendayung sampan juga. Tidak lama kemu-
dian, mereka sampai ke sungai Bogat Sok-Sok Ngong. "Sungai apa 
ini?" kata adik iparnya. 
' 'Sungai perutmu," kata hantu itu. "Bukankah di sini kita akan 
mulai menangguk?" 
"Tidak," jawab hantu itu. 
Barulah terasa bagi lelaki itu bahwa yang disangkanya kakak 
iparnya itu mulai menyinggung perasaannya. Ia berkata dalam hati-
nya, "Apakah yang terjadi dengan kakak iparku ini? Kenapakah 
ia menyinggung perasaanku? Tidak seperti biasanya waktu kami 
bekerja sehari-hari. Tampaknya ia seakan-akan marah saja kepadaku 
malam ini." 
Sambil berkata dalam hati , ia berlayar terus dengan sampan. 
Akhirnya sampailah keduanya ke tempat hantu itu. Lalu hantu 
itu memijak tepi sampan dan terbaliklah mereka. Hantu itu naik 
di punggung sampan dan manusia itu berenang dalam air. Lalu 
terpegang olehnya pengikat sagu yang sedang terapung, kemudian 
ditariknya pengikat sagu itu dan berenang jugalah ia lambat-lambat 
sehingga ia selamat sampai di rumahnya. Hantu itu bernyanyi sambil 
mengentakkan kakinya di pinggir sampan, bunyi nyanyinya, 
"Dikiranya, dikiranya oleh orang itu aku itu aku benar-benar istri 
kakaknya, kut, kut, kudukut." Ia mengambil masyarakat hantu, 
sambil mengatakan "Ikan kita, lauk kita, makanan kita, santapan 
kita, sudah ada, kemarilah!" Ia pun bernyanyijuga sambil menunggu 
hantu-hantu lain bermunculan. Keluarlah hantu-hantu yang lain 
satu kampung banyaknya cuku dengan rajanya, hulubalang, dan 
lain-lainnya. Bertanya raja hantu kepada hantu perempuan itu, 
"Manakah makanan kita?" Dilihat hantu perempuan itu makanan 
mereka itu sudah tidak ada lagi. "Makanan kita itu sudah lari, sudah 
lari ke kampungnya." 
/ 
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"Pendusta benar engkau," kata hantu-hantu yang lain kepada 
hantu perempuan itu, "Membohongi kami ketjamu, ya?" 
Karena tidak terdengarkan ocehan hantu-hantu yang banyak itu 
hantu perempuan ia berkata, "Sekarang, saya intai dia, saya intai 
dia. Dia pasti santapan yang baik, dia pasti milik kita." 
Ia pun pergi menyusulinya dan diikutinya terus ke rumahnya. 
Sebelum dapat ia belum puas, dicarinya orang itu terus-menerus. 
Akhirnya, setelah sebulan ia mengintai, keluarlah orang itu untuk 
buang air, sedangkan hantu yang mengintai orang itu telah menyedia-
kan tali yang berduri-duri untuk menjeratnya. Sewaktu hantu itu 
menampak laki-laki itu, dijeratnya sekali dengan tali yang telah 
disediakannya. Laki-laki itu menjerit dan menangis sehingga 
terdengar oleh kakaknya. Ribut benar suara laki-laki itu, menjerit. 
Kakaknya keluar sambil berkata "Sudah ditangkap lagi adikku. 
Hantu itu dengan cepat membawa laki-laki itu, tetapi kakaknya 
mengikuti terus dari belakang. Akhirnya, sampailah hantu itu ke 
kampungnya. 
Berkatalah hantu yang menjerat lelaki tadi kepada seluruh isi 
kampung, "Saudara-saudara, kita sudah mendapatkan makanan 
enak untuk kita santap semua. Sebulan yang lalu saya sudah ditipu-
nya, tetapi sekarang ia telah berhasil saya tangkap lagi. Potong 
dan matikanlah orang tadi!" Maka dipotong-potongnya dan 
disembelihnya laki-laki itu. 
Kakaknya yang mengikuti dari belakang tadi duduk saja di 
pangkal sagu sambil mengintip mereka dan memperhatikan perbuat-
an mereka terhadap adiknya. Setelah itu, berkata raja hantu kepada 
anak-anak, dan orang-orang muda agar hati-hatilah terhadap empedu 
orang yang telah disembelih. Anak-anak dan orang-orang muda 
mengatakan, "Kami cukup hati-hati." Hantu-hantu tadi betjalan 
dengan hati-hati ketika mereka melemparkan empedu orang itu 
ke pangkal sagu, sedangkan kakaknya justru berada di pangkal sagu 
itu. 
Daging orang yang disembelih tadi, mereka bagi-bagikan. 
Bertanya raja hantu tadi, "Berapakah rumah kita semuanya?" 
"Sekian banyaknya," kata rakyat si raja hantu. 
Kakak orang yang mereka bantai itu mendengarkan semua 
percakapan mereka. Empedu adiknya yang dibuang di pangkal 
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sagu itu diambil dan dipotong-potong pula oleh kakaknya, untuk 
dibagi-bagikannya ke dalam tabung bam bu yang telah disiapkan 
hantu-hantu tadi. 
Kemudian, hantu-hantu itu tidur semua. Dan kakaknya tidur 
pula di pangkal sagu itu. Besok akan dimulai pesta besar-besaran 
menyambut kematian adiknya, hantu-hantu itu pun lelap semuanya. 
Di waktu hantu-hantu itu tertidur semuanya, mulailah kakaknya 
menebarkan empedu yang telah disiapkannya ke rumah-rumah 
penduduk hantu untuk dimasukkannya ke dalam tabung-tabung 
buluh yang di dalamnya sudah tersimpan daging adiknya (masyarakat 
Mentawai mempergunakan tabung buluh itu sebagai perluk untuk 
memasak nasi dan campurannya berupa pisang dan lauk/ikan). 
Kata raja hantu, "Marl, kita bangun semua, hari sudah tinggi! 
Kita santap makanan enak kita lagi. Carl saja makanan itu dalam 
buluh masing-masing!" 
Mulailah hantu-hantu itu makan dengan lahapnya. Sambil makan 
mereka berbicara juga betapa enaknya daging manusia. 
Apa yang terjadi kemudian? 
Sesudah perut hantu itu kenyang semuanya, hantu-hantu itu 
mulailah muntah-muntah karena sudah termakan empedu orang 
yang mereka bantai. Lama sekali mereka muntah, sampai larut 
rna lam. 
"Mati kita semuanya," kata raja hantu. 
Rakyatnya pun sudah ketakutan. Benar saja, esok paginya 
mereka sudah tergolek semuanya tidak bernafas lagi. 
Barulah senang hati kakak orang disembelih hantu itu, karena 




Oto ngunguan sibailiu smmanua iatek attelu turugouk-gouk. 
Karasa gogoi amei teteunia kamone kabettek. Segeknia seedda 
sesenangannia attelut turugoukgouk. Kuanangannia, "Kuabbitnia 
ibat togakku." Oto abbitnangannia, toili akeknangannia. Segek 
kalalepra galak akeknangannia kaudut keliu . Kelek . aisuggurunia 
togania silainge kuanangannia, "Oi tak ina ainia seedda ibam attelut 
turugoukgouk ai kaudut keliu." Oto kelek ei ei, buluknia itsoknalek 
aibailiuan sirimanua nera attelut turugoukgouk. Kuanangannia, 
"Kaipangannia ibakku attelut turugoukgouk, sogalak akenen 
inakku?" "Kisei akek peilek sigalak akenen inam." Ialeginia nere 
attelut turugoukgouk sibailiu sirimanua. Oto nenda attelut turugouk-
gouk, bailiu nangannia aipoik aibailiuan nia sirimanua. Oto kelek 
ara ei sirimanua kuaddangannia, "Tikai elek, amusikebbukatannia 
kasia toga?" 
"Oko amusikebbukat annia. Aikoik pagalaiatnia. 
Aipoik nekne aku alak tibonannia, attelut turogoukgouk baliu-
nangannia sinanalepnia. '' Oto kuddu sia kuddu, natta pulalaleppra, 
aili akekrangan puririmanua. Lepak bara suruketnia sinanalepnia. 
Jalat ailinangan laggokniasinnalepnia tuktuk akenangan matat 
togania elek togadda iatek sinanalep. J alat urau, aili akekrangan 
bitsak puririmanua, Iepak bara bitsak suruketnia sinanalepnia. 
Jalat ailinangan loggaknia tuktuk akeknangan matat togania sinana-
Iep Jeuera. Oto ruangan sia tatogadda sarat tainanalep. Urau rangatsia 
urau rangatsia, urau urau urau ukurau nekne ta toga. Ara agaian 
goisok nekne sisulek, kananen magoisok peileknia, takpoi momoian 
rapgalaknia. Oto abbitrangannia saerrania nenda attelut turugouk-
gouk sibailiu sirimanua raei sabbadda kagettek. Segeksia kagettek, 
ei sasara inania, sakalabainia nekne turugoukgouk iatek paroro. 
Paroroddangan leuera, kaurangan leuerania. "Gabangankam kan 
masosoibokan". Apangattek kuanettangan paroro turugoukgouk! 
Gaukan gaukan gaukan". Oto kuanarigannia eirania, "Kauan taeikam 
takpei aku sasai kan mai. "Apangattek aparoro lekpoi boikik! 
Amugerai lekpoik kabboikik! " laleginia nenda eirania sara, "Ale 
kugaba kai kanmai". Ikuania eradda nera turugoukgouk. Gabana-
ngannia gaba, Iepak toilisia. 
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Gogoi bitsak etsta kamonen gettak. Kiseedda leuera aiperuk 
nenda eiradda. Oto galik bagaddangan nera saerania, ribbairangansia 
aisia parururuk. Belan ngangana lek sara eirania, " iorak eiratta ale. 
Kete oraknangannia punguknguknangan". "Bagaliknangan poik 
bagatta gaukan gaukan turukauan turukauan tuurukkaukan" . 
laleginia nera eirania riribbai sia. 
Oto kagogoi sikatelunia iesia bitsak komonen gettek. Segeksia 
kagettek kaseedda leuera ara paeruk iatek paroro boikik. Lepak 
nenda ribbai nera eiraniae. Oto paboko nangan nera eirania turugouk-
gouk pukatai nangan: "Enaaaak! Ai orak teaik aku? Atakkian 
derekku iateaik. Pasikilikam buakan pakom kamnia!" Aipoik togania 
sikebbukat aiagaian. Nek tasulek taukpei makopek iagainia. 
Kuanangannia bitsak eiradda: "pasikeli kamnia buaknu". Oto tuitui 
sia saerania ratoili kalaggai, kuddunia kasia eradda kagettak. Kauna-
ngannia, paalei rangan sakalabainia, sasara inania. Lepak nenda, 
saerra nia sitotoili kalaggai, sirimanua segekra lek kuaddangannia 
kamaniura: "takan atoi linia erakku. Aibailiuan nia bitsak turugouk-
gouk Aikua era atakkikan derenia". "Ti? Takan momoi nia?" 
"Takan momoini. Aikua pasikelikam buakan". "Ti. Takan tagai. 
Erangannia. Erangan kupulaje kai sabuaknu. 
Kuddu kuddu urausia agairarigannia, okkoksia, abbitrangan sia 
sakemei nanda. Kuaddangannia: "taeikam kagettek". Eisia. Segek 
sia paailiddangan inadda nera turugoukgouk". Aiankam tai tak ina?" 
Irereksia inadda". Oko ina aian kai. Paroroddangan papilaijiddangan 
leuerasia. Pukatsi nangan nera togania sikebbukat" erooooo mateiat 
sita! Mateiat koi tubutta kuattangan paroro turugoukgouk! Luwan 
luwan papipila" . Oto kasia sisulek ipu ukuk kalulun obbagania. 
Oto aiailangan sulunia ara atu akeknia, "kau tagaba kam kan mui 
tai tak ina". lkuania inadda. " Kauan". Gabaddangan leuera kan. 
Kuanangannia inadda kamatdda : " Pakomkam ukkuinu buik ipulaje". 
Jalat beugat sia, ailinanangan ai urei akeksia kuanangannia inadda : 
" Moikam bitsak taitak ina, bulek taaili akekan lek kam. Aikoik 
amabajakan aku. Babara mam'atei aku tak babara tatalikukku". 
"Kauan". Raalegina tatogania. Oto toilitesia bitsak kalaggai. Lepak 
eisia bitsak kelek memeian leksia, kuanangan nek sulek: "Taei 
tagaba katta". "Tak momoi aku kaku mamatei sita rapa pipilaiji. 
Taenungan turu goukouk" . "Oto kauantoik meian aku". Ialeginia 
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sisulek. Tuituinia, jalat segeknia kuanangan: "Ina". "Oi". Belasia 
sangamberidda paroroddangan papilaijiddangan leukerania. Tak 
ipu ukuk obbagania rasukat akeknia. Lepak nenda kuanangannia 
inania "kauan tak inataei ta alak talukukku!" Eisia. Enukdangan 
leuera kapuoenukdangan leuera kapuo kaurangan leuerania pueenung 
kaelak seksek. Tak poi tak mugagaukgauknia nera bagi. Jalat balasia 
kamuttei. Kuanangannia inania, "koik tak ina, koik bagok. Doronia 
nek nupiro mutteie! Kenat kipa urat kenat kipa kipa itipak matam, 
kananen kipa rusa doronia nualak. Nekne bagok tabutnia ialeuera 
doronia. Kenanen rusa elok apa apa ialeuera nualak". "Oko kuan!" 
"Kauan meian teaik aku tak ina pasikelingan". "Kauan". Tuituinia 
inania. Lepak areunnia goisok, kuanangannia inania: "kina kai 
aman, kina sikaleleu konan ai koik ebbuietnu". Akeknangannia 
ukuk lepak. Kaunangan leuerania ipironia buttet muttei tak momoi. 
Aipoik buttet muttei ai paj.ojojo kalulut rusa urat bagei aititipak 
matania. Tak poi kalulut omba8llnia, oi aipironia nenda doran 
muttei. Lepak kaunangannia tabut tuituinangan leuera. Jalat aili 
ka abag, galak akeknangannia kautet abag janangannia ka abag 
saksaknia. Kaunangannia guikan guikan. Jalat saksak kalaggai, 
gok akeknangannia "kurut" gailak akeknangannia. Kuanangannia : 
"Anu alakan ale ogokku sigalak akenenku kautet abag?" "Kisei 
akek peilek sigalak akenennu kautet abag" . "Ei? Oto pakan" 
Saksaksia, itsoknangannia kebbuknia" ti? Aiat . teaik saulukku 
kasia". "Okok". Oto segek patibodangan "ianek saulukku? Irerek-
nia kebbuk nia. "Okok". Ialeginia bagi. Tak pusuet Iepak kekan lek 
taibulu-bulu kopet lainge tubu simatteu baginia. Oto, kuana leknia 
kasia sikebbukat "oto meite aku kaku" . "Ti. Kek mei ekeu, konan 
tapa tibo boikik". "Ta? Aku era sikebbukat. Beddikan ekeu sisulek 
ahara. Ta? Akungat pei era sikebbukat". "Ei? Oto kauan". 
Ialeginia baginia. Oto ei nia kaunangannia "guikan gikan guikan" 
jolou kabagat gettekra. Kelek aisegek, sogainangannia inania : "Ina?" 
"Oi". Ialeginia inania. "Kauan aian aku". 
Kuaddangannia "kauan taroroikamnia". 
"Kauan tak ina" . 
Papilaijiddangannia. 
Kaunangan leuerania gerei nera togania sikebbukat. "Enaaak". 
Aimuririuriu rapa pilaijiana rapa roro. "Mateiat sita mateiat tubutta 
kuattangan parorot turugoukgouk!" Lepak kuangannia ina nia: 
"Kauan meian kai kugaba kai kadda, kubela akekkai momoiknu". 
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"Okok oto kauan". Tuisia, enungsia kapuo kaenungan turugouk-
gouk. Kauna leknia bitsak gerei nera togania sikebbukat. "Mamateiat 
koi sita jajakjak, koromimit, lolok an lolok kuattangan turugouk-
gouk! "Sarat pugagaukgauk aiperuk jalat belasaia kamuttei. Kuana-
ngannia inania", okok. Koik muttei koik nualak. Doronia doron 
muttei nualak. Kunanen kipapak itipak hagan matam urat, kenanen 
kipa kipa rusa, buik nualak simabajak buiknualak simakelak". 
"Kauan". "Kauan meian teaik aku tak ina? Pasikelingan". "Kauan." 
Tuinia inania einia amareugat an nia goisok, kuanangannia: "kina 
kai aman, kina sikaleleu, kina urat kiat tipak matania. Kiat tipak 
matania siagaiat bagania. Tak amauju akeknanganleuerania, Ukkuk 
Iepak. Aipipiro nera doro muttei. Tak momoi ialaknia. Tai ooinia 
ipironia kalulut tak maommbagania. Kuanangannia: "tak an leukkoi 
paliknia". Oto alaknangan simaba jak simakelak buluk muttei. 
Alanangannia "bag". Alaknangan kalao tabut, tuitui nia. Segeknia 
kaabag, galak akeknangannia kautet abag saksaknia. Sesegekan leknia 
kamatan laggai, gok akeknangannia "gook". Gailak akeknangannia 
abag. Kuanangannia: "anu alakan ogokku sigalak akenenku kautet 
abag?" "Gekgek akek peilek ogoknu sigalak akenennu ha ha ha". 
"Ei oto kauan. Oto nera simantau nia kasia sikebbukat simabaja 
ahara. Lumai abag, saksak sia. Segeknia kalalep, kuana leknia baginia 
igegeinia e", iangannera saulukku e?" Oto tibonannia aila nia, alegina 
leknia: "Teteuta". "Simatteuta kua teteuta". Aipugo luk 
simatteunia. Oto pekan sakaisia kalalep mukom. Aisia mukokom, 
paatunangannia tibonannia togat turugoukgouk". Kipapak kupaeruk 
kumatei akeknia simuttei muttei? Kipapak kugagalai? Apa pak 
kugagalai kai muttei muttei bulek ioi ibela katubukku? "Oto paatu-
nangannia kuanangannia kapaatuania: "kineiget mei kai masi oruk 
maggea". Lepak nera kuanangannia: "Tei tak ama taoruk 
maggeakta". "Kauan". Ialeginia simuttei muteei. Segeksia, tektek-
rangan leuerania maggeak. Tetetek sangan orukatnan. Appara 
akekrangannia. Lepak nenda kuanangannia sinanalepnia: "reuru 
akek takama maggeakta, mei aku kulong akek goukgoukta". 
"Kauan " . laleginia simanteunia. Tuituinia kuanangannia sinanalepnia 
isogai urat, eba: "kina palemari konat raggai akek nekne simuttei 
muttei". Oto akeknanganleuera urat , akeknangan leuera eba. Jalat 
raggai aimaraggai nera simuttei muttei pasamba maggeaksirouk 
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akenenda. Oto amalegerengan 1aggai, tsunang tak momoi itukk1u 
akek tak momoi. Ata agaian leuk ama bajakannia. A1ak buttet 
linak poro porost. Itiktik poik takmomoi ama bajakan poiknia. 
Ja1at kakoat, bela kakoat moile akeknangannia sakainia kaleleu 
pusilanangan. Jalat itsoknangannia sinanalepnia kuanangannia: 
"aiannia tak amateinia. Besikan lekkoi sikataek. Apangattek 
ukktunia". Segeknia nera simatteunia, rerenangannia "kaipangannia 
maggeakta e tak ama?" "Tak an amaraggaian aiannia kakoat". 
"Oko erangannia Iepak eisita bitsak tek tek. Erut uktukta amuri-
manua sita". Lepak nenda kaurangannia sosot kan pukoprangan. 
Aisia mukokom aipak atu kapa atuatnia sarania. "Kipa pak kupak 
eruk imatei simuttei-muttei? Asegekan koi beilikku katubunia 
kuitsok ranyanyai aku". Kalulut bajaknia simatteunia. 
Oto kabagat telu ngalaggok kuanangannia sinanalepnia: "Tei 
manairi tak ama taei tasegek akek bagatta tuktuk". "Kauan". 
Kauarangan leuerania saksak. Kauranganleuerania rapanairi , 
sairingan sairingan aipakatu nekne bulak simareggeu. Jalat ailid-
dangan bulak simakopek reggeu iatek bulak sibara pelekak. Segek 
sia seedda kuangannia sinanalepnia: "kauan tapusubuk amalajengan 
sita itsok aikora sulu amasoi hokan". "Kauan". lkukuate simuttei-
muttei sibulutnia. Oto ailek imamatei akeknia. Jalat ettek sia 
kuanangannia nera sinanalepnia", pakan tak ama tapu ubek". 
"Kauan". Lepak kuanangannia sinanalepnia", toilingan leksita, 
aikora alak ogokku kuddut bulak nera pilisat pele kak. Takpoi 
tak aikua simutei-muttei "momoi leu?" Enang an leknia kua 
"kauan toik". Einia imoile akeknia, moilengan moilengan jalat 
uddut, kuanangan "kipal" "Sekera peilek sit kapata peilek. 
"Rapengannia jojo. "Kipa nekne?" "Tak sekera peilek sit kapata". 
"Nekne?" "Oko! Iangattera". Saggrinangannia kakabeinia siukkak 
akenennia aipuineng an . piknia kalulut bajaknia simuttei-muttei. 
Enangan iuukkak akek ai saggringan . "Guiluk" beleknia simuttei 
muttei. Tuitui akeknangan leueddania togat turugoukgouk tuitui 
akeknangannia. Oto itsoknangannia nera simuttei muttei kuangannia: 
"Ti ainia mutu tuitui. Ti! Bulat alek imamatei akek aku". Belan 
ngangana lek simuttei muttei "maok maok ngena ngena aku. 
Takan momoi aku katubum. Takan momoi ekeu katubukku. 
Konan nuarep tiboietku". "Kauan". Jalat moile akeknangannia 
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aiaili akeknia kuanangannia: "kineneiget nuarep akeknia maok-
maok. Aiteai nuagai bajakku. Tak akukua alak aku! Simabajak e. 
Tak akukua kateuk bagam lek. Oto kineneiget ~e~ukebbukat 
ekeu, sangotu igin sakim. Igin sakim, talagam sangotu. Kek tak 
iaili sangotu sakim tak mukebbukat matei ekeu. Tak momoi nupu 
babui babuira saukkuinu. Tak momoi nukom monedda saukkuinu. 
Mukebbukat poik tak nobak". Niate teterenia aibara kaninik kakai 
talaga kalulun muttei muttei. Iatek aibara tualak sinanalep tusaki: 
bulek sagu, belek koalik, belek pariok, belek baliok, belek doriat 
senen ngamata abelek teren iaili tibonannia sangota. Kek tak 
simakaio: abbak kukura, kikirit adde akek, sosoatnia bara iatek 
talaga aigalai simuttei muttei. Oto iatek teterenia ngunguan simuttei 
muttei. Bulatnia. 
Terjemahan 
Cerita Turu Gouk-Gouk 
Cerita ini adalah tentang telur ruak-ruak menjadi manusia. 
Pacta suatu hari, seorang janda pergi ke ladang keladi. Sesampainya 
di sana, ia menemui sebuah telur ruak-ruak. "Biar kuambil telur 
ini untuk dijadikan sambal buat anakku," kata ibu itu dalam hati 
Lantas dipungutnyalah telur itu, dan dibawanya ke rumah. 
Sesampai di rumah, telur itu diletakkan di atas keliu, sangkar enggau 
(kepiting). Ketika anak bujangnya pulang ke rumah, ibu berkata. 
"Ibu ada telur ruak-ruak untuk laukmu, di atas kandang keliu. ' ' 
Sewaktu pemuda itu hendak mengambil telur yang dikatakan 
ibunya itu. ternyata yang ia temui seorang gadis jelita. Lantas, 
ia bertanya kepada gadis jelita itu, "Apakah kamu melihat lauk 
saya sebutir telur ruak-ruak yang diletakkan ibu saya di sini?" 
"Kamu tidak usah kaget," jawab gadis itu , "Telur yang diletak-
kan ibumu itu adalah aku, dan aku adalah istrimu." 
Ketika orang kampung banyak berkunjung ke rumah dan 
masyarakat bertanya tentang peristiwa itu, si Ibu menjawab, 
"Sebutir telur ruak-ruak yang saya temui di ladang keladi, kemudian 
telur itu saya letakkan di atas kandang kepiting, tidak disangka-
sangka telur itu berubah menjadi seorang gadis, yang kemudian 
menjadi istri anakku." 
Kemudian kedua suami istri itu hidup bersama membentuk suatu 
keluarga. Akhirnya, si istri pun hamil, dan melahirkan seorang anak 
perempuan. Setelah anak sulungnya itu sudah agak besar, istri itu 
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hamil kern bali. Tak lama kemudian, anak yang dikandungnya itupun 
lahir. Ternyata, anaknya yang kedua itu juga perempuan. Setelah 
anaknya yang kedua itu cerdik dan besar, mulailah ditinggalkan 
I bu. 
Sejak itu, si lbu (telur ruak-ruak) itu diajak oleh saudara perem-
puan suaminya untuk pergi ke ladang keladi mencari makanan. 
Setibanya mereka di sana, datanglah familinya (adik dan kakak-
kakak Ibu), yaitu ruak-ruak. Mereka saling cotok-mencotok dengan 
penuh kegirangan. Melihat perlakuan mereka itu, berkatalah saudara 
perempuan suaminya, "Marilah kita cari makanan terlebih dahulu, 
nanti kita kemalaman !" Mendengar ajakan itu, maka pergilah mereka 
bersama-sama mencari makanan, dan setelah itu mereka langsung 
pulang. 
Esok harinya, mereka pergi kembali ke ladang keladi itu. Setiba-
nya di sana, mereka juga bertemu dengan familinya si lbu. Mereka 
saling cotok-mencotok sambil berkelakar antara satu dengan yang 
lainnya. Tak lama kemudian, mereka yang sedang asyik-asyik 
berkelakar itu dilempar oleh ruak-ruak lain karena ia merasa iri 
melihat perlakuan yang seperti itu. Melihat tindakan pelemparan 
itu, berkatalah salah seorang dari mereka yang sedang berkelakar 
tersebut. "Jangan dilempar mereka nanti kena ipar kita!" Mendengar 
perkataan temannya itu . niat untuk melempar itu pun jadi dilakukan 
oleh ruak-ruak yang lain. 
Pada hari ketiga, mereka pergi lagi ke sana untuk tujuan yang 
sama, yaitu mencari makanan. Setibanya di sana, mereka bertemu 
kembali dengan familinya si Ibu. Mereka juga berkelakar dengan 
penuh kegembiraan, lantas mereka (ruak-ruak yang lain) melempar 
kelompok yang sedang berkelakar tersebut. 
Akibat lemparan itu saudara perempuan suami si lbu berpura-
pura kakinya patah, sambil berkata, "Sekarang, peliharalah 
kemenakan kalian, dan carikanlah makanannya karena mereka 
masih kecil dan bel urn sanggup mencari makan sendiri." 
Setelah berkata demikian saudara perempuan suami si lbu itu 
langsung pulang ke tempat familinya, yaitu saudara ibunya. Setiba-
nya di sana, ia bertanya-tanya, mengapa sang ipar (lbu dari dua 
orang anak itu) belum pulang juga. Setelah ditanyakan, temyata 
si Ibu sudah menjadi seekor ruak-ruak . 
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Berita itu segera dilaporkannya kepada sang suami. Dan sejak 
itu anak -yang masih kecil-kecil itu terpaksa diasuh oleh bapaknya 
sendiri. Setelah kedua anak itu cerdik dan besar, mereka berdua 
itu diajak oleh bakonya ke ladang keladi untuk mencari makanan. 
Setibanya di sana, mereka bertemu dengan sang lbu. Si lbu dengan 
penuh kegembiraan mencotok kedua anaknya itu karena rasa rindu 
terhadap anak yang telah ditinggalkan sekian lama. Ak.ibat cotokan 
itu anak perempuannya yang tua menjerit kesakitan karena ia 
tidak pemah mengalami perlakuan yang seperti itu. Lain halnya 
dengan anaknya yang kedua, ia lebih banyak diam dibandingkan 
· berkelakar dan menjerit. Setelah itu, si lbu berkata, "Marilah kita 
cari makanan untuk kalian bawa pulang!" Selesai mencari makanan, 
kedua anak itu dan bakonya segera pulang. Sebelum mereka 
berangkat, si lbu berkata kepada anak-anaknya, "Uruslah makanan 
bapak kalian secukup-cukupnya!" 
Esok harinya anak yang kedua datang lagi ke ladang keladi 
itu untuk mencari makanan. Di sini, ia juga bertemu dengan ibunya. 
Sebelum mereka pergi mencari makanan, sang lbu berkata pada 
anaknya itu, "Kalian semakin lama semakin dewasa juga, sudah 
saatnya pulalah kalian dikawinkan. Jika kalian datang lagi ke sini. 
kalian akan lbu carikan jodoh, mengingat usia lbu sudah semakin 
tua juga. Kalau ditunggu-tunggu juga saatnya, barangkali kalian 
tidak akan dapat suami. Betapa adiknya, kalau lbu dapat melihat 
menantu lbu." Mendengar perkataan si lbu, anak itu menjawab 
dengan mengangguk. Dan setelah itu barulah mereka pergi mencari 
makanan, dan kemudian Iangsung pulang. 
Setibanya di rumah, anak tersebut langsung menemui kakaknya 
dan menyampaikan pesan ibunya tersebut. Setelah itu, anak kedua 
itu pun berangkat ke tempat ibunya melalui rumput-rumput banto. 
Tak lama di antaranya, sampailah ia ke tempat ibunya. Kedatangan 
anak itu disambut dengan sanak famili si lbu, lalu mereka berkumpul 
dengan penuh kegembiraan. Setelah itu , si Ibu berkata kepadanya, 
"Marilah kita pergi ke tempat calon suamimu, Nak !" Mereka beJjalan 
menelusuri semak-semak yang bunganya tajam-tajam yang dituju , 
si Ibu memperkenalkan kepada anaknya itu, "lnilah dia limau purut 
(muttei), Nak! Di sini adalah tern pat sakti. Oleh karena itu, hati-
hatilah kamu nanti dalam mengambil daun limau itu. Jika kamu 
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mengambil daun limau itu, ambillah yang pucuknya dan jangan 
daun yang tua. Kemudian, bungkuslah pucuk itu nanti dengan 
daun pucuk pisang!" 
Setelah berkata demikian, si Ibu meninggalkan anaknya itu. 
Si Ibu pergi mengam bil angin darat dan angin laut untuk meniup 
semua alam ini. Hal ini dilakukan si Ibu untuk menjadi ketabahan 
anaknya dalam mengambil daun atau pucuk limau muttei itu. 
Tak lama kemudian, datanglah angin dan hujan yang diseru oleh 
Ibu itu. Semua daun limau muttei itu bergoyang-goyang sehingga 
menyulitkan anak itu untuk mengambil pucuknya. Namun, berkat 
ketabahan anak itu, akhirnya pucuk limau muttei itu dapat juga 
ia ambil. Setelah itu, ia pergi mengambil pucuk pisang untuk pem-
bungkus pucuk limau itu. Setelah itu, barulah ia bungkus pucuk 
itu dengan pucuk pisang dan diletakkan di atas kepala sampan yang 
akan ditumpanginya untuk menuju pulang ke rumahnya. Ia pergi 
bersama sampan itu, tetapi akibat arus yang besar sampan yang 
ia tumpangi itu terbalik sehingga bungkusan itu hilang. Rupanya 
bungkusan itu kini sudah berubah menjadi seorang pria yang gagah 
dan tampan. Kemudian, anak itu bertanya kepada pria yang tampan 
itu. "Apakah kamu melihat sebuah bungkusan di kepala sampan 
ini?' ' "Tidak, jawab pria itu sambil menanyakan, tentang isi 
bungkusan itu, "Pucuk limau muttei yang dibungkus dengan pucuk 
pisang? Ah, tidak usah kamu heran tentang bungkusan itu, akulah 
bungkusanmu itu!" 
Setelah itu gadis dan pria tersebut pergi menuju sampan dan 
mendayung sampan itu sampai ke kampung. Setibanya di kampung, 
kakaknya melihat adiknya sudah dapat pasangan (suami). Bentuk 
pria suami adiknya itu tampan, kulitnya kuning langsat seperti 
tribalu-balu (manusia yang datang dari surga). Melihat suami adiknya 
itu, sang kakak berkeinginan pula untuk mendapatkan suami yang 
setampan adiknya itu pula. Dan ia langsung pergi ke tempat ibunya 
untuk mengatakan maksud hatinya tersebut. 
Sebelum kakak itu berangkat, adiknya memberi nasehat agar 
ia dapat dengan segala ketabahan dalam mengalami kesulitan-
kesulitan ketika mengambil daun (pucuk) limau muttei nantinya. 
Tetapi, kakaknya itu tidak memperdulikan nasehat-nasehat adiknya 
itu. Lalu ia berangkat menuju ke tempat sang Ibu. Setibanya di 
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sana dipanggillah oleh Ibu famili-familinya untuk menyaksikan 
dan menyambut kedatangan anaknya itu. Setelah itu, barulah si 
Ibu dengan anaknya itu berangkat ke tempat yang dituju melalui 
jalan setapak yang penuh dengan bunga-bunga rumput yang tajam. 
Selama dalam perjalanan, anak itu selalu meringis kesakitan akibat 
tusukan bunga rumput yang tajam-tajam itu. Tak lama kemudian, 
tibalah mereka di tempat yang dituju, di sana, ia akan disuruh 
lbu untuk mengambil pucuk muttei itu. lbu memperkenalkannya 
tempat itu serta pohon limau muttei itu, "lnilah daun limau muttei , 
dan tempat ini tempat yang sakti. Jika kamu akan mengambil daun 
itu, nanti ambillah pucuknya dan jangan daun yang tua. Setelah 
pucuk itu terambil oleh kamu nanti , bungkuslah pucuk itu dengan 
daun pisang!" Setelah memberikan petunjuk itu, si Ibu berangkat 
memanggil angin darat dan angin !aut, untuk menguji ketabahan 
anaknya itu nanti dikala mengambil pucuk limau muttei itu. 
Apa yang dipanggil Ibu datang, hujan guntur turun, angin bertiup 
dengan kencangnya sehingga batang limau mutteu bergoyang-goyang 
dan menyulitkan bagi anak itu untuk mengambil pucuknya. Akhir-
nya karena sulitnya untuk mengambil pucuknya, diambil sajalah 
daun yang telah tua. Kemudian, daun itu ia bungkus dengan 
kerisik dan diletakkan di atas kepala sampan. Setelah itu, ia 
mendayung sampannya itu untuk pulang. Akibat gelombang yang 
deras, sampan yang ia kayuh itu terbalik dan bungkusannya itu 
hilang berubah menjadi seorang lelaki tua . Lalu ia bertanya kepada 
lelaki tua itu, "Apakah kamu melihat bungkusan di sini?" 
"Tidak." jawab lelaki tua itu. 
"Apakah isi bungkusanmu itu?" tanya lelaki tua "itu . 
"Daun limau muttei yang sudah tua," jawab perempi.lan itu. 
"Kamu tidak usah ragu terhadap bungkusanmu itu , akulah 
bungkusanmu itu, suamimu." Mendengar jawaban lelaki tua itu , 
hati perempuan itu tidak merasa tenang, ia berpikir dalam hatinya 
sendiri, "Mengapa setua ini suami saya? Tentu saya akan diejek 
oleh adik saya yang suaminya memang gagah dan tampan. Akan 
bagaimanakah pendapat orang kampung melihat saya bersuami 
setua ini?" ltulah yang menghantui pikiran perempuan itu menjelang 
sampai di kampung. 
Setibanya di kampung, apa yang ia pikirkan itu memang menjadi 
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kenyataan, semua orang kampung menghina dan mengejeknya. 
Karena tidak tahan menerima ejekan orang kampung, lalu perempuan 
itu bermaksud hendak membunuh suaminya itu. Pada suatu hari 
diajaknyalah suaminya ke rumpun bambu, untuk mengambil bambu 
yang akan dijadikan sampan. Setibanya di sana, disuruhnyalah 
suaminya untuk mengambil rebung (anak bambu). Kemudian, 
rebung itu dibawanya ke sungai. Tetapi, akibat derasnya air sungai 
itu lelaki tua itu hanyut sampai ke muara. 
Istri itu menyangka bahwa niatnya untuk membunuh suaminya 
itu sudah terwujud. Suaminya itu sudah hanyut dan tidak mungkin 
ia akan hidup lagi. Lalu istri itu pulang ke rumahnya. Tak lama 
masanya lelaki tua itu muncul kembali. Ia tidak jadi meninggal 
akibat hanyut itu. Lalu ia temui istrinya. Sang istri jadi kaget, 
mengapa ia tidak meninggal akibat air sungai sederas itu. Dan 
mengapa lelaki itu tidak mati tenggelam? pikir perempuan itu. 
Namun, dalam hatinya minat untuk membunuh lelaki tua itu juga 
belum pudar. 
Esok harinya istri itu, mengajak kembali suaminya itu ke sebuah 
gunung yang tinggi, di puncak gunung itu ditumbuhi oleh bunga-
bunga yang mekar. Setibanya di gunung yang penuh dengan 
batu-batu licin itu, istri itu menyuruh suaminya untuk mengambil 
dan memetik bunga-bunga itu sebagai perhiasan rumah. Lelaki 
tua itu memanjat bukit itu dengan menelusuri batu-batu yang licin 
tersebut. Hampir sampai di puncak gunung itu, terpijaklah oleh 
lelaki tua itu sebuah batu berlumut yang mengakibatkan dirinya 
jatuh dari gunung yang tinggi itu. Melihat lelaki yang telah jatuh 
itu sang istri lari ke rumahnya, tanpa menghiraukan suaminya itu. 
Ia menyangka bahwa niatnya untuk membunuh lelaki tua (suaminya) 
sudah tercapai. Namun. lelaki itu juga tidak menderita apa-apa 
dari kejatuhannya tersebut. Setelah ia jatuh, berhenti sejenak, 
kemudian diturutinyalah istrinya yang lari itu. Melihat kedatangan 
lelaki itu, istri itu jadi kaget karena tidak satu pun cacat dari lelaki 
itu. Ia heran mengapa lelaki itu masih hidup juga meskipun sudah 
jatuh dari ketinggian yang tak terkirakan itu? Tanya perempuan 
itu dalam hatinya. 
Setibanya di rumah, suaminya itu langsung berkata kepada 
istrinya, "Mengapa engkau lari ketika aku jatuh, dan mengapa kamu 
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tidak menghiraukan aku? Apakah engkau benci terhadapkll? atau 
apakah engkau bermaksud untuk membunuhku, sehingga engkau 
menyuruh aku memanjat gunung yang setinggi dan selicin itu?" 
"Ya," jawab perempuan itu. 
"Aku tidak suka bersuami dengan lelaki itu seperti kamu," kata 
perempuan itu. 
"Kalau demikian, mengapa engkau pada waktu mengambil daun 
limau muttei dulu, yang engkau ambil daun yang tuanya? Salah 
engkau sendiri. Jika kamu ambil pucuknya dulu, tentu sekarang 
akan bersuamikan seorang yang tampan seperti adikmu. Itulah 
akibatnya tidak mempedulikan nasehat adikmu sendiri. Dan itu 
pulalah akibatnya seseorang yang tidak mengalami sesuatu cobaan 
sehingga apa yang dicita-citakan tidak berhasil." Mendengar 
keterangan suaminya itu, ia hanya terpaku, dan menyesali perbuatan-
nya sendiri. Akhirnya, perempuan itu tetap bersuamikan lelaki 
tua itu sampai akhir hayatnya. 
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3.3.7 Sitoulu-toulu 
Ngunguan sitoulu-toulu radda sibatekbatek. 
Oto kasara gogoi, eisia murauk aisia murarauk, raggai loinat 
bagok. Itsoknangannia sitoulu-toulu. "Ti! aian umeretku". 
"Uremetta". Ialeginia sibatekbatek. "Kaku lei buttet!" lkuania 
sitoulu-toulu". Kauan. Kakungan leibakkat. lkuania sibatekbatek. 
Kaua. lageti tippukrangannia kuanangannia sitoulu-toulu: "Kekeuan 
lek buttet ale. Kakunganlek bakkat. Kekeu buttet simuruei 
mubuah". "Kauat toik". Ialeginia sibatek-batek. Kaurangan 
leuerania tippuk. Kai batek batek buttet kai toulu-toulu bakkat. 
Ureprangannia urep. Lepak itsok rangannia itsok, itsokraleknia 
ailajukan kai batekbatek". Ti. Aikiniuan kaku. "lkuania sibatek-
batek". "Tak. Pubuaiantnalek". Ikuania sitoulu-toulu. Oto matsep 
eisia bitsak itsok amatteian". Amatteiat kaku". "Tak. Erangannia 
pubuaiatnelek". lageti mattei kai batekbatek purimanuangan kai 
toulu-toulu. Keuangan uju ai purimanua. Jalat pubuanangan. Bara 
buahnia. Arak ai marak, einia sibatekbatek itsoknangannia: 
"Amarakan kaitoulu-toulu". lkuania sibatekbatek. Einia manakkou. 
Kaunangannia karaik komnangannia mekmek ainia kabuttet bagok. 
Kokom, Iepak tuitui akeknangannia. Patok einia sitoulu-toulu 
Itsok : "Til Apapak aikomna bagokku? Mekmekku. Nyitnyit paak, 
gakgak paak, apapak aikomna! Mageja bagatta!" Galianangan 
sesere galai. 
Iageti einia kaunangannia kalinat bagok nera sesere. Pasang 
nangannia pasang, pasang Iepak. Tuitui akeknangannia. lageti soibok 
einia sibatekbatek takkou bagoke, alaknangannia sesere "tangat 
siggeilak" . Matsep einia sitoulu-toulu itsoknangannia siggeilak 
sibatekbatek. Kuanangannia: "Ekeunek ikokop bagok". "Rugut 
suruak" . " Kom nyeknyekku". lkuania ditoulu-toulu". "Tak!" 
lkuania sibatekbatek". Rugat! Tak le kukua pakeleatku batti". 
"Ei oto kauat toik". Kaunangannia rugut iapeitek tuitui sia. Lepak 
ailiddangannia betti. Kaunangannia sibatekbatek: "kaik taei''. 
T. Tak momoi era kupangangaraik kakau". "Sot paipaiki". lkuania 
sibatekbatek. "Kaua". Kauanangannia karaik sibatekbatek. Oto 
sitoulu-toulu, masisot paipai sibatekbatek. Lepak kuangangannia 
sibatekbatek: "aisita karan, sekera pulut tangan". "Kauan". 
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Kaurangannia. Jalat segek karan kasia sibatekbatek. Oto sitoulu-
toulu aipeilekna karepak. Kaurangannia lulu, lululu abelekannia 
"kiu" sitoulu-toulu. Pukomnangan kasia sibatekbatek ikop batti e. 
Kuanangannia sitoulu-toulu: "Belek akekpai toilou". Aikakau 
belek sikomannia. Aikuangan bitsak sitoulu-toulu: "belek pei 
toilou" . Belek sikomannia. Tai bebelek akeknannia sibatekbateke, 
einia galainangannia tutuddai. Kaunangannia sakkut. Kabakkalania 
sakkut kapusounia. Pututdainangan. "Akek totoddaiket ena juit 
bagai batek batek". "Tak. Bak kukuanedda e". "Ei oto kauan 
toik". Kaunangannia bitsak. "Aket totoddaiket ena juit bagai 
toulu-toulu". "Nyen-nyen-nyen iatedda. lageti kaunangannia 
bitsak". Aket totoddai ket birit bagai batekbatek. "Tak. Sikua 
tubunia. Birit bagai toulu-toulu". "Kauat toik". Kaunangannia 
bitsak. "Aket totoddaiket enajuit birit bagai toulu-toulu". 
"Nyen-nyen-nyen". Ikuania sibatekbatek. lapetek gorosotnia 
sibatek-batek kuanangannia : "Kipate tapak eruk?" "Tak. Tak 
mabesik". lkuania sitoulu-toulu. lei sibatekbatek kasia mututuddai. 
Aipoik sibatekbatek tak iagai kelat pusounia kasia sitoulu-toulu. 
Oto kasia sibatek-batek mamekmek pusounia. Oto iatek teteran 
imatei sibatekbatek kalulut ai mabirit bagania ai sakkut akek tali 
tutuddai kabakkalnie samba kapusounia. Oto kaunangannia sitoulu-
toulu. Kaunangannia sitoulu-toulu : "Sakkut kabakkalam sakkut 
kapusounu". "Kauan". Einia. Ainia. Alaknangannia talit tutuddai 
ketubun sitoulu-toulu. Kaunangannia "sakkut" kabakkalanie, sakkut 
kapusounia. Kaunangan leuerania tuddai. "Aket totoddaiket juit 
birit bagai toulu-toulu". "Taak. Tauk kisekedda. Sikua tubunia sita. 
Birit babagai batekbatek". "Kauan". Kaunangannia bitsak. "Ake.t 
totoddaiket ena juit birit bagai batektek". Mabirit nanganleuera 
bagania sibatekbatek" biiiirit bibirit bagai batekbatek. Oto birit 
bagania sibatekbatek. Alaknangannia sitoulu-toulu. Abbitnangannia 
ka oinan, pinainangannia pipinai. Aipipinai, sabau seksek. Kauna-
ngannia: "Apa nupinai suruak?" "Tinanaiknu!" lalegginia sitoulu-
toulu. Pugoluknangan leukera seksek sukkai akeknanganleukera 
nia. "Sukkai" beleknalek kabuttet aribuk. "Kaaarat sagga". 
Kuddunia kabuttet aribuk ibelek tak momoi. Lepak alaknangannia 
rui aribuk bulek igali jaja oknia. Lepak, galainangan paatuat. 
Galainanganjajok, galai. Galai Iepak. Pujaoknangan leuera". Bijojoi 
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bijojoik jaok jaok. Oto arepnangannia sikabuat: "Ti. Apa nera". 
"Oko iatek uraiku kukuddu senek". laleginia sitoulu-toulu. Lepak 
kuanangannia kasangamberi sikabuat nekne sikabuat. "Kasei pak 
sekera kabuttet aribuk bulat iagai muurai. Tak mauju areprangannia 
bitsak: "bijojoik bijojoik jaok jaok bijojoik bijojoik jaok jaok 
bijojoik. Iageti eirangan leuera. Segeksia seedda katubun sitoulu-
toulu, kuangannia sitoulu-toulu: "Sekera peilek toinot-toinot 
kabuluk airbuk". Oto amaigingan sia kabuttet aribuk. Toinot-
toinot sabagei. Lepak kaunangan leuera aimabakbak abelekan sia 
sangamberidda. Oto kasia nera sitoulu-toulu tebbuknia. lageti 
raggainia sitoulu-toulu. Oto tak mauju, bara sipuabag kuaddangan-
nia: "Ti. Toulu". "Okok alak alak". Ialeginai sitoulu-toulu. 
Alakrangan leukerania. Kuanangannia sitoulu-toulu : "Keknukau 
kam aku kapalumaiat". Kaurangan nia galak kapulumaiat. Lepak 
nenda puabagrangan. Oto aisia muaabag, kaunangan leuerania 
sitoulu-toulu ai rabak abag. "Torot torot" ipunau irabak abag bulek 
imatebek nera abag, samba bagei bulek rama loulounera sirimanua. 
Oto areprangannia: "aponia kai toulu-toulu". Rakuania nenda 
sirimanua. Mabesik bagagku. Ialeginia sitoulu-toulu. Oto taan era 
puukuk. Kaunangannia bitsak "torot torot" tebek abag. Lelep 
aimalelep abag. Kuaddangannia. "Ti amatebekngan abag". Oto 
sitoulu-toulu kalulumai arakauna. Lelep sia matei matesia. Oto 
sarananganlek toulu. Lepak tak mauju, bara sirimanua sabagei, 
itsorangannia: "Ti toulu". Rakuania sirimanua. Aleginangannia 
nenda sitoulu-toulu: "Oko alak alak". Alakrangannia oto araagaian 
paatuat. Tak an amatei sia. Abbitrangannia. Lepak kuanangannia 
sitoulu-toulu: "bara nukopkamnia sitoulu-toulu, asaikam telle pat 
rauru. Lepak galak akekmuiannia kabakkapat siamaen, tippukmuian-
nia lolokatnia". "Kauan". Raakeginia. Asairangan leuera telle 
asai rauru. Iageti, toroitoi akeknangannia uteknia sitoulu-toulu. 
Kaurangan leuera ara tippuknia "kut" kabakkapat siamaan. Takkik 
bakkapat. Kuaddangannia: "Aipujongat koisita!" Kipanganlekte 
tapakerukkam. Kuanangannia sitoulu-toulu: "kau kakoalik". Oto 
kaurangannia kakoalik, soddoi akekrangannia. Lepak nera gorosatsia 
raei murauk oto enangan tauk igogokgok oinan e. Tuituinia 
sitoulu-toulu einia kaparabubungan mulipput. Sakaisia murauk, 
"okok lokta lokta". Kaurangannia "jorot" oto tanaiknanganlek 
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sitoulu-toulu amulegei kakoalik takara puletsia. Oto gegeinangansia 
sitoulu-toulu: "Kasikop kasikop tanik majojoukjouk. Kasikop 
kasikop tanai toulu-toulu. "Aikukua sitoulu-toulu kuaddangannia: 
"Galukan ngangam kekeu kina umak. Era kukop kai toulu kakai. 
"Oto rakukuate tubun umak munanau. Lepak kaunangannia bitsak 
pukurai igegeisia e. Kaunangannia: "Kasikop kasikop tanaik 
majojoujouk, kasikop kasikop tanaik toulu-toulu". Lepak itsok-
rangannia, ti. Apa ngattek pajoatnia tanaiknia ata kom. Alakrangan-
leuerania bitsak. Kuanangannia sitoulu-toulu: "Bara nulippat 
akekkam aku, kasoggunei nukaukam aku e. Kek kaasan tak 
kuorik . "Alak rangannia" taklurereddekai! "Lippat akekrangannia 
ka asan" kouk, he he he he, ipugakgak sitoulu-toulu. Lepak alak-
rangannia bitsak lippat akekrangannia "kouk, he he he he, 
kasoggunei kasiguggunei". Ikuania sitoulu-toulu. Kaurangannia 
kasoggunei "guw". "Enaaak". Kaurangannia bitsak "guw". 
"Enyaaak". Ti tak mamateinia kipangan lek tenektapakeruk. 
"Rakaunia smmanua sipasikomnia. Kauddangannia "pakan. 
Kineiget , kaapi ta kaukamnia, senat rusui api labok akek". "Taak. 
Babara nulabokakekkam aku, pupurukpukkam ". Kauranganleukera 
leppeira buluk bagok simagarak kalaot bagok. Kaurangannia 
katubudda sangamberidda. Lepak rusuirangan leukera api. Aisotnan 
api, gigging akekrangannia "ging". Pasukkainanganleuera nia api 
sitoulu-toulu. Laboknangan leukerasia. Sabagei eisia kaoinan. Oto 
aisia memei kaoinan, kuanangannia sitoulu-toulu : "kaleleu kaleleu ' ' . 
Eisia kaleleu sabagei. Oto siei keleleu matei. Siei koinan rimanua. 
Iatek sianenda sirimanua, Oto bulat magingan amatei sirimanua 
kalulut agai paatuat sitoulu-toulu, Lepaknenda, oto ai sara 
katalagadda siagai paatuat, kuanangannia: "kiselek tapakeruk tamatei 
akekamnia sitoulu-toulu. Tagalaikam tuggut, Iepak gailak akek-
tangannia rusutangan api kateiteinia". Kauranganleukerania, 
galairangan leukera tuggutnia. Alaksia loinak "ibbik ibbik" telu. 
Kaurangannia gailak nera sitoulu-toulu. lageti rusuisia api kateiteinia 
sitoulu-toulu, labokrangartnia. "Suit". lpunau ralaboknia sitoulu-
toulu. "Enyaaak tak nuagaikam". lkuania sitoulu-toulu. "Apatek 
tak kuagaikaikai. Lumun! Kamatan lumun. Bulat amaigingan 
anumatei akek sirimanua". Jalat suit suit suit sui-suit roddang, 
arak aimarak sitoulu-toulu. Kaurangannia pilek kom, pilek kom 
pilek koom. Lepak, pak an iatek ngunguan sitoulu-toulu. 
Terjemahan Cerita 
(Sitoulu-Toulu dan Sibatek-Batek) 
Pada suatu hari, kura-kura dan biawak pergi mandi. Ketika 
mereka sedang asyik-asyik mandi kelihatanlah oleh mereka sebatang 
pohon pisang yang hanyut. Melihat pohon pisang yang hanyut itu, 
rnereka gernbira sekali sarnbil rneneriakkan, "Hore, itu ternanku." 
kata biawak. Setelah itu rnereka (kura-kura dan biawak) itu 
mengadakan rnufakat untuk rnernbagi pohon pisang yang hanyut 
itu . Dari rnusyawarahnya itu diambillah keputusan oleh kura-kura, 
bagian ujung dari pohon itu untuk biawak dan bagian pangkalnya 
untuk kura-kura. Setelah itu pisang itu rnereka bawa pulang. 
Dalam peijalanan, biawak rnernbujuk kura-kura, "Begini sajalah, 
biar bagian ujungnya untuk kamu, biar saya bagian pangkalnya." 
Tetapi, kura-kura tidak mau terayu oleh bujukan biawak itu. Ia 
tetap pada keputusannya yang sernula. Lalu rnereka potonglah pohon 
itu. bagian pangkalnya untuk kura-kura dan ujungnya untuk biawak. 
Setibanya di rumah, rnereka sarna-sarna pergi rnenanarn pohon itu. 
Ternyata esok harinya setelah dilihat tanaman biawak layu. Lalu 
ia bertanya kepada kura-kura, "Kenapa tanaman saya layu?" 
" ltu adalah suatu pertanda ia akan berbuah," kat a kura-kura. 
"Esok harinya lagi, rnereka pergi ke ternpat tanaman rnereka. 
Ketika rnelihat tanarnan pisang itu, ternyata pohon pisang biawak 
sudah rnati. "Aduh, sudah rnati pisangku," kata biawak. 
Mendengarkan keluhan biawak itu kura-kura berkata, "ltu 
tandanya rnau berbuah." 
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Tak lama kemudian, berbuahlah pisang kura-kura, lalu masak. 
Karena melihat pisang kura-kura itu sudah ranum, dicurinyalah 
oleh biawak dan dibawanya pulang. 
Pagi berikutnya, kura-kura itu terkejut melihat pisangnya telah 
tiada. " Siapakah yang memakan pisangku, kura-kura membuat sia-
sat , yaitu membuat sebuah jerat ; kemudian , jerat itu dipasangnya 
pada sebatang pohon yang buahnya juga sudah masak. Ketika malam 
tiba, datanglah biawak mencuri pisang itu. Ketika hendak mengambil 
buah pisang itu, biawak terperangkap ke dalam jerat yang ditahan 
kura-kura tersebut. Badannya tergantung di atas pohon pisang itu. 
Pagi-pagi sekali kura-kura itu pergi melihat jeratnya. Dilihatnya 
jerat itu mengena, biawak tergantung di atas pohon pisang itu. 
"Kaulah yang memakan pisangku," tukas kura-kura, "Rasakanlah 
olehmu, itu merupakan suatu hukuman bagi orang yang mengambil 
milik orang lain." 
"Tolonglah buka jerat ini, Saudaraku!" kata biawak sambil 
merintih kesakitan, "Nanti, akan kukatakan padamu bahwa saya 
punya simpanan rambutan." 
"Baiklah!" kata kura-kura. 
Ia menuju ke jeratnya itu, lalu membukanya dengan hati-hati 
sehingga biawak dapat bebas dari deritanya itu. Setelah itu , barulah 
mereka berangkat menuju tempat rambutan yang dijanjikan biawak 
tersebut. Setibanya di sana, biawak menyuruh kura-kura memanjat-
nya. 
"Aku tidak pandai memanjat," kata kura-kura. 
"Kalau begitu, biarlah saya yang memanjatnya, tetapi gigitlah 
ekorku ini, kemudian mari kita merangkak sampai ke dahan itu! 
Setelah itu, nanti lepaskan gigitmu itu," kata biawak. 
"Baik," sahut kura-kura. 
Mulailah mereka merangkak sampai ke dahan yang bertama, 
kedua, ketiga sampai ke dahan yang buah rambutannya banyak. 
Sesampainya di sana dilepaskanlah gigitan itu oleh kura-kura, 
ia jatuh; dan biawak tidak menghiraukan kura-kura yang telah 
jatuh itu. Ia tetap asyik memakan rambutan itu dari tandan yang 
satu ke tandan yang lainnya, tanpa satu pun yang dijatuhkan untuk 
kura-kura. Dari bawah kura-kura mengiba, "Tolonglah jatuhkan 
untuk saya agak satu tandan, kawan!" Sebaliknya yang dijatuhkan 
126 
oleh biawak itu hanya kulitnya belaka. 
Melihat perlakuan biawak yang serupa itu, timbullah niat kura-
kura itu untuk membuat siasat. Dicarinyalah serat-serat rotan yang 
menjalar ke atas pohon rambutan itu. Kemudian, serat rotan itu 
dijadikannya sebuah buaian. Setelah itu, disangkutkannya ke dagu 
dan perutnya, lalu ia ayunkan sambil menyanyikan, "Buai-buai-
buai duhai ... robeklah perut biawak." Tujuan kura-kura menyanyi-
kan itu ialah untuk mempermain-mainkan biawak agar ia mau 
ikut berbuai bersamanya. 
"Jangan sebut-sebut namaku, sebutlah namamu sendiri!" 
"Baik," jawab kura-kura. 
Lalu ia bernyanyi kembali dengan menyebut namanya sendiri. 
Setelah itu, mengulangi nyanyian itu kembali dengan menyebut 
nama biawak. Mendengar nyanyian yang begitu merdu, timbullah 
keinginan biawak untuk ikut serta berbuai bersama kura-kura. 
Mereka berbuai bersama-sama, sam bil menyanyikan, "buai-buai 
aduhai . . . robek perut biawak." Rupanya apa yang dinyanyikan 
itu menjadi kenyataan. Perut biawak robek dan meninggal di sana. 
Kura-kura menarik biawak ke sungai untuk membersihkan usus-
nya. 
Di saat-saat kura-kura itu sedang asyik .membersihkan usus 
biawak itu, lewatlah seek or rusa. "Apa yang kamu bersihkan terlebih 
dahulu?" 
"Ususnya," jawab kura-kura. Mendengar jawab kura-kura, rusa 
itu jadi pitam. Ia menanduk kura-kura sehingga kura-kura itu 
terlompat ke pohon nibung dan terjepit di selah-selah pelepah pohon 
itu. 
Tak lama kemudian, kura-kura mencari akal agar dapat turun 
dari pohon nibung itu. Diam bilnyalah duri-duri itu lalu dijadikannya 
sebagai alat musik. Setelah itu dipetiknya sambil bernyanyi-nyanyi. 
Nyanyian itu terdengar oleh seekor beruk. Beruk itu memanggil 
teman-temannya untuk mendengarkan nyanyian dan bunyi musik 
dari duri-duri pohon nibung tersebut. Mereka terpesona mendengar-
kan nyanyian kura-kura itu. 
Selesai bernyanyi, ia berkata kepada beruk itu, "Tolong geserkan 
pelepah ini sedikit, kawan!" 
Mendengar keluhan kura-kura itu, beruk-beruk itu sama 
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memanjat, lalu mereka tariklah pelepah pohon nibung itu bersama-
sama sampai pelepah itu patah. Kura-kura terjatuhlah dan merapung 
dalam air. Akibat arus yang deras itu kelihatanlah oleh kura-kura 
para nelayan yang sedang bersampan. Lalu ia minta tolong kepada 
nelayan itu, "Tolong ambil saya!" Kemudian, kura-kura itu diletak-
kan di dalam gayung. Diambillah kura-kura itu oleh nelayan ; 
kemudian, ia letakkan dalam gayung itu , lalu mereka terus 
mendayung sampan tersebut. Dalam perjalanan, kura-kura mem-
bocorkan sampan itu sehingga sampan dan nelayan itu tenggelam, 
kura-kura tinggal sendiri. 
Beberapa menit berselang, lewatlah nelayan yang Jain , kura-kura 
pun berseru, "Tolong ambil saya!" 
Nelayan itu mengambilnya, tetapi nelayan itu sudah tahu kelicik-
an kura-kura itu. 
"Kalau kalian mau memakan saya, asahlah parang kalian itu 
tajam-tajam ; kemudian, Jetakkan leher say a di atas paha seorang 
lelaki tua. Potonglah Jeher saya!" " Baiklah," jawab nelayan itu. 
Diasahlah parang mereka itu tajam-tajam, dan setelah itu mereka 
menaruhkan Jeher kura-kura itu di atas paha seorang lelaki tua. 
Ketika parang itu diayunkan , kura-kura itu menarik lehemya ke 
belakang sehingga yang kena potong adalah paha laki-laki tua itu . 
Mereka temyata telah tertipu oleh kura-kura yang licik itu. 
Suara kura-kura itu terdengar kembali, "Masakkanlah saya ke 
dalam kuali yang berisi air!" Lalu dilakukanlah sesuai dengan 
anjuran kura-kura itu. Sambil menghidupkan api di bawah kuali 
itu. Sambil menunggu masakannya itu masak , para nelayan itu pergi 
mandi. Pada saat para nelayan itu mandi, kura-kura itu berak dalam 
kuali yang mereka jarangkan tersebut ; kemudian, ia naik ke atas 
atap rumah. Selesai mandi para nelayan itu naik ke rumah karena 
mereka akan · melahap daging kura-kura yang mereka masak itu . 
Temyata, setelah mereka tiba di rumah, kura-kura itu tiada lagi. 
Yang tinggal dalam kuali itu ialah tahinya. Tetapi, mereka meng-
anggap bahwa beginilah bentuknya daging kura-kura hila dimasak. 
Mereka menyantapnya dengan lahap. Dari atas atap, kura-kura itu 
mengejek orang-orang itu, "Pemakan tahi kura-kura." 
Kalimat itu diucapkan kura-kura sebanyak dua kali. Sementara 
para nelayan yang sedang asyik-asyik melahap tahi kura-kura itu 
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menganggap bahwa suara itu adalah suara burung. Setelah makanan 
itu habis, barulah mereka sadar bahwa mereka telah memakan tahi 
kura-kura. 
"Sialan, kit a ken a tipu!" 
Mereka pergi sambil menangkap kura-kura itu, lalu menghempas-
kannya ke batu asahan. 
"Jangan kalian hempaskan aku ke batu asahan, hempaskanlah 
aku ke batang pisang karena batu asahan itu masih enteng!" Padahal 
kura-kura itu telah kesakitan. "Bohong!" jawab orang-orang itu. 
Mereka tetap melakukan hal itu, tetapi kura-kura itu juga tidak 
mati. Orang-orang itu kehabisan aka!, bagaimana caranya membunuh 
kura-kura ini. "Sudahlah." kata salah seorang dari mereka, "Baiklah 
kita bakar saja dia!" 
Kemudian, kura-kura berkata, "Kalau kalian mau membakar 
aku, bakarlah aku dengan memakai daun pisang yang tua (kerisik)." 
Maksud kura-kura menyuruh melakukan hal itu ialah agar mereka 
(para nelayan) itu terbakar. Lalu mereka ikutilah anjuran kura-kura 
itu, dan dilemparkannyalah kura-kura itu keunggun api, kura-kura 
menggeliat-geliat kesana kemari sehingga api itu menyambar orang-
orang tersebut. Sebagian dari mereka mati terbakar, yang cerdik 
menghambur ke sungai untuk menyelamatkan diri. 
Salah seorang di antara yang hidup itu membuat tungku dengan 
memancangkan tiga buah kayu di sekitarnya. Setelah itu, kura-kura 
tersebut diikat dan ditelengkan di atasnya. Baru setelah itu dinyala-
kan api di bawahnya. Kura-kura itu meringis kesakitan, "Kalian 
tidak kasihan padaku!" 
"Kami balas dendam padamu karena kau sudah banyak meng-
aniaya dan membunuh manusia; sekarang rasakanlah pembalasan 
kami." Kura-kura itu mati tegang, sedikit demi sedikit. Orang itu 
mengapus daging kura-kura dan mereka makan sampai kenyang. 
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3.3.8 Pasqgangan Tubeket 
Oto tai Bosua rebesik mei ka Sabirut, oatek rebesik akek masiaili 
ake sara inanda tai Tubeket. Oto, tai Tubeket, aisia pasasaggag 
iatek: Sarereiket neddia, belasia Umadda tai Tubeket. Tai Tubeket 
eisia labok Umadda Sarereiket. Takpoi tai Bosua rebesik ake mei 
ka Tubeket. 
Pelek rapat raududda, sincat teitei. Belan ngangana lek togadda 
tai Bosua, "Tak mei sita Ukkui!" makatai raurutta! Memei lek 
sitasirou! Aipoi sabajaknu lek . Aipoi sabajaknu, babui lek rasoat 
ibatta. Ti! Tak memei sita Ukkui! Tak!, memei lek sita! Oto 
kawattoi! Patok bela sia kamonga, dauru? Basit raurudda, sinoat 
teitei. Belan ngangana lek togana sisulek, tai Bosua, "Tak memei 
sita Ukkui" ramatei akek sita! Raurutta sinoat teitei. Memei lek 
sita! Eesi? Oto kawan! Takpoi , pak an tei kasita Ukkui! Jalat patok 
eisia guru kai Buruk. ltso rangannia bitsak teitei. Belan ngangana 
lek bitsa togania, "Tak memei sita Ukkui ! ltso peiti raurutta telu 
ngabitsaan". Sarat sinoat teitei. Bak maloloto sirou! ngangan 
Ukkuira. Sabajaknu lek . Babui lek rasoat ibatta. Belan ngangana 
lek kasia nek sulek, "Oto buik ima gulai ukkui" Kina tai kasek 
era! lkua nia nganga sikatai. Kaunangan laga. "Bui tek nukaukam 
sarania? Buik tek imagulai! Belan ngangalek Ukkuria. malotok 
lek poi ekeu matei ama, ku galak kai senek balutnu , pariokny. apim! 
Erangan kuei kai. Toilingan lek kai alak maian ekeu. Kawan Ukkui, 
memeian lek sita Takpoi buik nukau kam aku sarakku! Segek sia 
Tubun oinan. kuaddangan nia, "aian sasiripokta ale!" Siangan. 
Oko! Kaipa laggai muiale? Kai bosua. Ei! Kaipa mualiakek ka n 
ale? "bak ei kam, aisia pagagaba, aisia pasasaggag bak ei kam! 
Kai an lek nutusakai kam! kek nobak baikam nia. Aaa! Tak momoi! 
Tak pei tagai! sara inamai lek! seedda sa bajakmai lek. Oto tiannan 
kam, pagaba kam , aitesia pasasaggag. 
Eirangan Jeuk era guik-guikan, segek sia. Oko aisia sasurakta 
siripokta. Oko, kaurangan leuk era pasisigguk, bog - bog - ngan: 
Jalat kutsut rimata. Kutsut rimata, kasegekadda seedda. Katubeket 
masag go sinanalepnia. Sitatangoan. Rimata kutsuttubunia tak 
momoi, sulei. ltsok nangannia nekne togania sipasikukua tak memei 
sita. Oko kubobokoi poi Ukkui! Tak memei sita! Kaunangan nia 
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katalagat sirimanua. Kuana leknia si Takkolui, "Ale! tak aku tegli 
keinia ukkuinu, katai apelek, katai sinanalepna lek! "masaggonia! 
Tak kuagaikai pasorotat paukkak tak kuagaikai! "Oto tak ragai 
aipusingsia takua, nakne aipukom agodda. Alaknangannia 
teglinangannia. Oto nedda takua Ukkuinia, ei si Takkolui sarereiket, 
teqlinangannia. lapeitek sabu sirimanua. Ja nangansia kakalabbak 
laut ake rangannia, gorosot sara togania sisulek, sikebbukatalak 
rangannia. Kuanangannia, "Bak an eei! Buikan isappru! Kauna-
ngannia alup. Belania, kaunangan leuere aipatekteksia, dhuw-dhuw-
at tatak. Belania kabuggei pusoganangan, "Akek abaaaaag! "Belasia 
bitsak saggag, alupnia. Kaurangannia pana, tak aiaili. Lepak belania, 
ottou nia, patekteknangansia nera sulek, dow-dhowat, sappru. 
Einia alup. Bara sia, kuadan leuera, dhuw-dhuw, tatak. Sok-
soknangannia tiddounang-kuaddangannia: "Bela akek kam 
simagegeeeee! "Kuanangannia bitsak alup belania teret senekan. 
Alupnia aiperak logou simalilimai kabuggei simamatei. Kaunangannia 
bitsak alup. Belania bitsak nekne tai Bosua, kau an! "Akekkam 
abaaaag! "Barasia kaurangan leuere pasasagag, dhow-dhowat, 
sappru. Belana bitsak kamonga, aian sinoat katei-teinia. Tak an 
momoi tubunia. Kaunangan leuerania puknangan-pukngan, 
kaurangan leuera nia pasaggag bitsak pok-pokngan, suru akek-
nangannia patippukinangan leuerasia, pak-pak tatak. Alupnia 
kabaga, belania lek bitsak, aian an dua simuinek bakkat katei-teinia. 
Takei ioppatnakek. Aipoik, ibuj jra akek logau katei-teinia. Juruk 
tak an amoi tubunia. Eisia tai saggag goilukrangannia, suruakek 
nangannia patek-tekinangannia: dhuw-dhuw tatak. Oto tak an 
atu alupnia. Kaurangannia bitsak. Belasia, kaurangan leuerania 
koipuk, patektekinangan leuerasia: tuk-tuk, tatak. 
Kuddu. Belasia bitsak kuaddangannia: Oko ale! "Tak an tagalai 
kek kaseedda, sasappru sita! Aianlek sita goisok! Oko ale! Kuad-
dangannia sabagei, "Tatuppai lek umat soatta! Tuppairangannia 
umat soatra. Areu peilek sia, gogokrangannia, mateinia. 
K,uaddangannia: "Pasiliy lumuuun! "Alakrangannia tippukrangan 
lolokkatnia, kut. Kaurangannia kasoat. Oto uketnia, nenda arakuan 
kamatatsoat. Buei-buei. Kuaddangannia: "Aikoi utet simagegeeee! 
Sappru sarereiket! "Oto tai Bosua aisia kaabag. Oto sibubuai saran 
urai, aira toto-toi akek, nera utet sirimanua, kaunangannia pana; 
/ 
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kok bow, rabelek. Alak sara riok, lumun rna tat simagegeee! 
Kaunangannia bitsak kok bow. Kaurangannia bitsak toroitoi. Lumun 
matat simagegeee! Kaunangannia bitsak kow bow. lapeitek, 
kuaddangannia, "Ale pak an sasappru sita! ''Tui-tui sia. Oto tebbuk 
sia tai Bosua. Lepak kaurangan leurania. Meng-meng matatda, aipoi 
tai Bosua, dua amatei: sara Ukkui, sara toga sipasikukua tak memei 
sita. 
Malegre sappru sangalaggaiat. Toilisia guruksia bela akerangan 
galo-balo, bela akekrangan kautet kalabbak. Guruksia, ka Tubun 
oinan. Kuaddangannia, "Kipa pagalaiatnia?" "Siboboi?" Kubo-
bokoipoi kukua kainia, bak eikam: Kek senek bai kusakai akek 
bai kam, senangan lek eruk. Pasakittangan, Iepak, akekmaian komen 
mui tui-tui akekmuaian nia." 
Kuaddangannia tai Tubun oinan: "Kineneiget sasara ina, tak 
alak lek kam lumunmui! Gogoi nedda, eisita!" Tak alak sipuma-
manai, tainanalep kuagaikai leleu pugougopadda! Tuirangan leu 
edda, balanngangadda lek tai Bosua, "Erangan nia, erangan nia!" 
Ti! Ta nobakkam? Tak teai kupakataik kai kam? Barakap sita nedda, 
alepakan ata alak sainadda, tainanalep, parat tatak, aian lumun mui! 
Baratta lek tinok ka-abagmui tuituimuian leuera. Segek pupunen 
tangan leuera! Masisegek akek pasaggangan mui, kusege akek kai 
pasaggangan mai. Korop akek kaikam, iatek, utut bagadda taisabiruk 
(tai Muara Siberut). Takpoi ta ara obak, toilisia. Kabagat reureu 
baga. Oto ara toili, maelek ara paabag akek (musou lek ara paabag 
akek). Apa kalulu, seledda, ara agaian, maka taik raurudda memei 
peilek sia. 
Kuddu. Oi sasareu sipukikinapat, suraknia neknek simatei 
akennedda sarereiket. Kuaddangannia, " Apasaggag sia tai Bosua! 
"Suruaknu tak an amateian nia. Tikai! Oto mei aku! 
Bebetuadda, sasareu siluk-luk peilek. Kelek bebetuedda tatoga 
ailuppaisinia. Jalat guruk kasarereiket , "Ale kap saalei! Tai 
sarereiket! konat peikam komonga, tapatibo, baleu pasaki sita. 
baleuk nualakkam sasa! "Kawan! Bela sia Belannganganalek nekne 
sasareu," Kipa sasara ina, duruk mui anupasaggagkam tai Bosua?" 
Oko! Burukmai kodda! "Oto kabagan apa sialakmui katubudda?" 
ikuania sasareu. Oko, aian lek sara ale telle! Nekne bakkat simagegge 
sialak matat saggag. Sisappru akek kai kabagan laggaimai. 
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Oto akekkantoik kuitsoknia telle. Aipoik nera telle sikuania 
telle lajjau. Kuanangannia: "Oto akekkam muitsoknia nekne telle, 
bulek kuagai besiknia pasagganganmui!" Oko. Kauan. Kaurangannia. 
I tsoknangannia, pangepngepnangan ngungunia. Kuaddangannia: 
"Angoi siripok?" Tak uu! Aj.lek kupaatu kalulun iginia aimatei 
akek saggag, ai pakatai sirimanua sotnia nek telle. Oto sasara ina, 
"Patok oikam nuakekkam gouk-gouk, akek gulei, bagok, samba 
sagu. Oikam! Nekne telle, bak ola abbitkam!" Kauan! Tuitui sia, 
isinangan leuera bebetuat sangaberinia, Iepak, balasia. Airatataget 
akek kinapat, betunangan leu erasia sangamberdda: dhow-dhow. 
Tatak. Alakrangan leuerania nenda goukgouk, siabbidda. Eisia 
kalaggaira sarereiket masitaget akeksia sabagei. Ei sia, aisia 
parurukkauma. Betuddangan leuera sia: dhou. Toiliddangan leuera, 
janangansia kakinapat. Tattanrangan tuggut/sao, tui-tuirangan 
leuera, kaurangannia guiklaut. Lepak, taget akekrangan tai Bosua 
jalat segek. Segek, guruksia kalaggai kai Bosua, kuanangannia: 
"Konatkam, tai Bosua sasara inakku! Saeppukku, telle aku alakan 
kai kasa rereiket! Koik telle! "Oto dua ngabitsaan manangda tai 
Bosua, kabagat pa~aggangan. Aipoik, aipoik airop akeksia nekne 
sasareu pasaggag. Otoiatek teterenia pasagganganda sarereiket. 
Terjemahan Cerita Pasaggangan Tubeket 
Peperangan antara Suku Tubeket 
dengan Suku Sarereiket 
Pacta suatu waktu, beberapa orang dari suku Bosua berkeras hati 
akan pergi ke Siberut untuk menemui sanak keluarga mereka, yaitu 
dari suku Tubeket. Saat itu, suku Tubeket yang ada di Siberut 
sedang berperang dengan suku Sarereiket. Bila orang-orang dari 
suku Sarereiket itu pergi dari rumahnya, berarti mereka pergi 
membakar rumah-rumah orang-orang dari suku Tubeket. Orang-orang 
dari suku Tubeket berbuat yang sama bila mereka pergi meninggal-
kan rumah-rumah mereka, yaitu mereka bakar pula rumah-rumah 
orang-orang dari suku Sarereiket. Namun, beberapa orang dari 
suku Bosua tersebut hendak berangkat juga ke Siberut. Demikianlah 
kekerasan hati mereka. 
Sebelum berangkat , mereka terlebih dahulu menliti dauru, nasib 
dalam peperangan. Dauru ialah suatu ilmu nenek moyang mereka 
pacta zaman dulu bahwa apabila orang akan mengadakan peperangan 
harus diperhatikan dauru itu. Apakah dauru itu memberikan tanda-
tanda baik atau buruk. Dauru itu menentukan nasib baik atau buruk 
dalam peperangan yang akan dihadapi. Biasanya orang-orang 
Mentawai pacta zaman dulu mengerti benar dengan dauru ini. 
Artinya, dauru yang baik akan memberikan tanda-tanda baik dan 
dauru yang buruk akan memberikan tanda-tanda buruk. Tanda-
tanda dauru itu ada pacta daun yang mereka ambil untuk diteliti. 
Ternyata, daun itu ada bekas terkena tombak. Ini berarti mereka 
tidak bisa pergi karena akan ada bahaya. Kalau mereka teruskan juga, 
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mereka akan celaka nanti. 
Setelah mereka menguji dauru, hasil yang diperolehnya ialah 
terdapatnya tanda-tanda bekas yang terkena tombak pada daun yang 
mereka am bil. Maka berkatalah anak dauru Bosua kepada bapaknya, 
"Sekarang, tak usahlah kita berangkat, Bapak. Dauru kita tidak 
baik., 
Bapak mereka segera menjawab, "Kita akan teruskan kepergian 
kita ke Siberut sebab yang di sana yang akan dikunjungi famili kita 
dan paman-pamanmu. Nanti, kalau kita tiba di sana, babi jantan 
yang akan mereka suguhkan untuk menyambut kita." 
"Aduh . . . kita jangan pergi, bapak," jawab anaknya lagi . 
"Ya, tetap pergi," kata bapaknya. 
"Kalau begitu, baiklah!" kata anaknya. 
Maka berangkatlah mereka menuju ke muara setelah hari siang. 
Setelah sampai di muara, mereka menguji lagi dauru mereka. 
Temyata, tidak saja pada daun-daun terdapat bekas tusukan tombak, 
tetapi juga pada punggun tanda-tanda lain. Tanda-tanda yang terlihat 
itu berarti dauru buruk juga. Berdasarkan tanda-tanda itu, anaknya 
yang bungsu berkata kepada bapaknya, "Kita tak usah pergi, Bapak. 
Nanti kita dibunuhnya." 
"Kita tetap pergi," jawab bapaknya. "Baiklah Bapak. Tetapi, 
kita harus waspada," kata anak bungsunya. Ini yang kedua kalinya 
mereka temukan dauru buruk. 
Mereka berkumpullagi untuk siap-siap akan berangkat. Sekarang, 
berangkatlah mereka. Tetapi, lagi-lagi mereka temukan dauru buruk, 
yakni tanda-tanda akan ada bahaya nanti. 
Berkata anak yang bungsu, "Hai Bapak, kita tak usah sajalah 
berangkat. Cobalah lihat oleh Bapak. Sudah tiga kali kita coba. 
Ternyata, ada pertanda bahwa kita tidak akan selamat atau akan 
ada kejadian yang buruk yang akan menimpa kita nanti." 
Jawab bapaknya segera, "Jangan takut kamu. Mereka itu paman-
paman kalian atau adik-adikku. Babi yang akan mereka suguhkan 
untuk menerima kita." 
"Kalau begitu, Bapak, jangan tanggung-tanggung," anaknya itu 
sudah mengeluarkan perkataan yang buruk atau kotor dan tambah-
nya lagi, "Hai, jangan biarkan aku sendirian nanti." 
Kemudian berkatalah bapaknya, "Kalau kamu takut, Nak, 
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sekarang saya tinggalkan saja perbekalan, periuk, api di sini. Biar 
saya yang pergi. Kalau saya sudah kembali dari sana, baru saya 
jemput." 
Akhirnya, anaknya tidak menentang lagi karena mendapat kata-
kata demikian. Ia menurut saja. 
Katanya, "Baiklah, Bapak. Ayoh, mari kita berangkat. Tapi, 
Bapak, jangan biarkan aku sendirian. Bersama-sama kita menghadapi-
nya." 
Akhirnya, sampailah mereka di Siberut. Mereka tiba di perkam-
pungan orang-orang Tubun Oina. Orang-orang kampung itu 
menyambut mereka sambil berkata, "Sudah datang Siripakra. Ya. 
mereka sudah datang." 
Lantas orang-orang kampung Tubun Oina bertanya kepada orang 
Bosua yang baru datang, "Di mana kampung kalian?" 
"Di Bosua," jawab mereka. 
"Ooo . . .. , " jawab orang-orang Tubun Oina, "Sekarang siapa 
yang kalian tujui?" 
''Orang Tubeket", jawab mereka. 
"Ei . . . kalian jangan pergi. Sekarang mereka sedang cari-
mencari, sating mengintai. Mereka sedang perang, yaitu antara suku 
Tubeket dengan suku Sarereiket. Sekali lagi, kami katakan, jangan 
pergi. Di sini sajalah kalian dulu kalau kalian mau!'' 
"Tidak bisa, belum tentu mereka berperang,' ' kata orang Bosua. 
"Mereka itu anak famili kami. paman kami." 
Kata orang-orang Tubun Oinia menasehati, "Kalau begitu. baik-
lah. Hati-hati sajalah di sana. Mereka sedang berperang ... 
Maka berangkatlah mereka meneruskan peljalanan. Setibanya 
mereka di perkampungan orang-orang Sarereiket, berkatalah orang-
orang dari suku ini, "Ada Siripakata. Ya, Siripakara ... 
Maka berpelukanlah mereka sambil bercium-ciuman. Jatuh 
pingsanlah bapak mereka dan meninggal, sedangkan di tempat 
orang Tubeket yang mereka tuju itu perempuannya sakit. Namanya 
Sitatangsan. Berkatalah anak bungsu, yaitu yang melarang untuk 
pergi ke Tubeket. 
Katanya, "Kan benar juga kataku Bapak, kita tak usah pergi. 
tetapi pergi juga." 
Berkatalah Sitah Halui dari orang-orang Sarereiket. "Kami tidak 
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membunuh bapak kalian. Masalah berantam, kami tidak tahu karena 
kami bukan jagoan." Mereka sudah pusing ilmu mereka sudah 
beijalan. Oleh sebab itu, mereka tidak bisa berbuat apa-apa. 
Ketika datang Sitah Halui, mereka langsung diserang, ditusuk 
sehingga mereka terpaksa lari berpencar untuk sampai ke biduk 
mereka. Mereka naik ke biduk dan menuju ke tengah. Kemudian, 
anak bungsu turun, sedangkan yang sulung tidak jadi turun karena 
dilarang. Anak bungsu lari bersembunyi ke dalam rumah. Keluarlah 
orang-orang Sarereiket untuk menolak. Bunyinya, dhuw, dhuw. 
Keluarlah si bungsu dari tempat persembunyiannya sambil berteriak 
pada mereka yang di sampan, "Tolong berikan sampan!" Namun 
mereka yang di sampan tidak mendengar teriakannya. 
Musuh menyerang lagi. Si Bungsu menghantamnya. Dhuw, dhuw, 
dhuw, bunyi bacokannya. Dihabisinya mereka ini dan berseru, 
"Tolong berikan sampan!" Y aitu pada orang-orang · di sampan. 
Lalu ia bersembunyi lagi. Kemudian, keluarlah orang-orang 
Sarereiket. Mereka melihat marah pada orang-orang yang di sampan, 
yaitu orang-orang Bosua. 
Tanyanya, "Hai di mana orang jagoan itu?" 
Tapi orang di sampan tidak mendengarnya sebab mereka jauh 
di tengah. Mereka hanya mengapung saja di atas sampan, tak bisa 
keluar. Lalu orang-orang Sarereiket memanah mereka, tetapi tidak 
mengenai seorang pun. 
Anak bungsu yang sedang dalam persembunyiannya itu melihat 
orang-orang Sarereiket sudah mendekat lagi. Ia pun berbalik dan 
menyerang mereka, dhuw, dhuw, dhuw," bunyi bacokannya. 
Dihabisinya pula mereka ini. Ia berseru lagi pada mereka yang 
di sampan, "Oooo ... tolong berikan sampan!" 
Datang lagi musuhnya, orang-orang Sarereiket. Kali ini jumlahnya 
paling banyak dari yang sebelumnya. Berkatalah mereka, "Hai, 
jagoan, keluarlah!" 
Orang Bosua yang sendirian itu , yang sedang menyelam di dalam 
air, segera keluar ketika mendengar seruan musuh tersebut. Maka 
berperang lagi mereka. Terinjak olehnya darah yang berceceran 
di pasir, yaitu darah orang-orang yang mati. Setelah itu, ia menyelam 
lagi; timbul lagi, dan berperang kembali. Kemudian, dia menyelam 
lagi, timbul lagi, dan langsung minta sampan. Serunya, "Ayo ... ! 
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Tolong beri sampan!" 
Mendengar itu, datang lagi musuhnya. Mereka berperang lagi. 
Dhuw, dhuw, dhuw. 
Sekarang, ia menuju ke tempat saudaranya di sampan meskipun 
punggungnya sudah kena tombak. Dia sudah letih. Musuh selalu 
menghantamnya. Timbul semangatnya lagi . Dibunuhnya musuhnya 
hingga mati. Ada yang lari. Setelah itu ia menyelam lagi. Kemudian, 
ia muncul lagi dan sudah ada dua tombak di punggungnya, tapi tidak 
dicabutnya sebab kalau dicabut darah akan memancar keluar. 
Akhirnya tak sanggup lagi ia bertahan karena musuh telah 
mengepungnya, ia segera bangun dan menghantam musuhnya serta 
membacoknya. Habis semuanya mereka karena telah capai, dan 
ia tidak menyelam lagi. Datang musuh lagi, dihantamnya terus dan 
dibacok hingga habis. 
Kemudian, musuhnya berkata, "Sekarang, kita jangan berperang 
dengan cara begini terus sebab lama-lama kita bisa habis. Lihatlah, 
kita hanya tinggal sedikit lagi. Ayohlah, kita sambung sekarang 
tangkai tombak kita! " Dari jarak yang jauh, mereka diwakati anak 
bungsu berhasil menombak orang Bosua jagoan. Matilah dia 
akhirnya. 
Setelah orang Bosua itu mati , berkumpullan orang-orang Sarerei-
ket. Mereka berkata, "Balas dendam telah dilakukan. Nyawanya 
telah kita sudahi sebagai pengganti saudara-saudara kita yang mati 
olehnya. '' Dan untuk memuaskan hati mereka, maka langsung 
mereka potong lehernya dan diambil kepalanya. Mereka tombak 
kepala itu . Setelah itu, tombak dengan kepala di atasnya dinaikkan 
ke atas tinggi-tinggi sambil berkata, ' 'Inilah kepala orang jagoan. 
Habis orang-orang Sarereiket gara-garanya. Hai orang Bosua! Lihat 
ini!" Sambil diperlihatkannya tombak dengan kepala di atasn ya 
kepada orang-orang Bosua yang di sampan. 
Karena melihat kematian sanak mereka itu , maka kakek Sara-
nurai memanah orang-orang yang sedang mengayun-ayunkan kepala 
sanaknya dengan ujung tombak tersebut. Maka berjatuhanlah orang-
orang Sarereiket yang sedang memegang tombak itu dan mereka 
kena panahnya. Langsung mereka mati semuanya. 
Kemudian, mereka ganti dengan yang lain. Mati juga kena panah. 
Begitulah seterusnya sampai tiga kali. Lalu mereka berkata, "Baik 
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kita akhiri saja dulu. Nanti habis kita semuanya!" 
Lalu pergilah mereka. Selesailah peperangan mereka untuk 
sementara; sedangkan orang-orang Bosua yang di sampan, sekarang 
mereka pun berangkatlah. Sepilah terasa sekarang di sekitar mereka. 
Bapak dengan anaknya yang mengatakan bahwa mereka jangan 
pergi, telah mati di dalam peperangan. Adapun di dalam peperangan 
101, orang hampir satu kampung. Orang Bosua yang masih hidup 
berangkat ke kampung Tubun Oina. Di sana mereka melepaskan 
galo-galo. Setibanya mereka di sana, orang-orang Tubun Oina 
menanyai mereka, "Bagaimana keadaannya?" 
"Sial," jawab mereka. 
"Kan benar yang kami katakan. Kalian jangan pergi, tapi kalian 
pergi juga. Kalau kalian menuruti apa yang kami katakan, tentu 
tak begini jadinya. Kalau kalian mau, kita pun bisa melakukan jual 
beli. Dan setelah itu, kami beri kalian ransum. Dan kalian bisa 
pulang kembali dengan selamat. Sekarang, hai saudara kami orang 
Bosua! Mari kita tuntut balas. Caranya, kita pergi ke sana lagi, 
kita bawa saja perempuan yang sedang mengambil bunga. Kami 
mengetahui tempatnya." 
Tapi orang Bosua menjawab, "Biarlah sekarang tak usah dulu." 
"Aduh . .. ," jawab orang Tubun Oina, "Kalian tidak mau? 
Kami tidak akan menganiaya kalian dan tidak pula menipu. Kalau 
kita berhasil, kita ambit itu mereka, lalu kita pulang. Jadi, dendam 
kalian sudah terbalas. Kemudian, kita adakan pesta, yaitu untuk 
menyampaikan penyelesaian atau perdamaian peperangan. Kalian 
juga demikian. Kami menibantu kalian dalam hal ini. " 
Tapi mereka menolak. Akhirnya, pulang dengan membawa tangis 
dan kesedihan. Sambil bersampan, mereka menangis. 
Semua kejadian tersebut disebabkan mereka telah bersikeras 
juga hendak peri, sedangkan dauru mereka atau langkah mereka 
buruk. Jadi, itulah akibatnya. 
Beberapa hari kemudian, datanglah orang tanah tepi bersampan, 
yaitu sahabat dari orang yang dibunuh oleh orang-orang Sarereiket. 
Mereka sampaikanlah perihal orang Bosua, sahabatnya, yang telah 
mati dibunuh itu, yaitu ketika terjadi peperangan antara orang 
Bosua dengan orang Sarereiket. 
Kata mereka pada orang Tanah tepi, "Sekarang, sahabatmu telah 
139 
tiada." 
"Aduh, kalau begitu, aku akan pergi membalas," jawabnya. 
Berangkatlah ia menuju ke tempat orang-orang Sarereiket sambil 
membawa senjata meriam, yaitu senjata zaman dulu yang bahan 
bakamya karbit. Orang tanah tepi itu memasuki perkampungan 
orang sarereiket. Orang Sarereiket mengetahui bahwa ia sahabat 
orang Bosua yang mati oleh mereka dalam peperangan. Sampai 
di sana, berkatalah orang tanah tepi kepada mereka, "Hai kawan-
kawan orang Sarereiket! Datanglah ke muara karena ada yang akan 
saya bicarakan. Kita akan beJjual bell. Kalau dapat bawalah rotan 
ke sini!" 
"Baiklah! jawab mereka. 
Kemudian, berkata lagi Sareren, yaitu pendatang atau orang 
tanah tepi, "Bagaimana Saudara-Saudara? Berapa orang banyaknya 
di antara kalian yang berperang dengan orang Bosua?" 
"Ya, banyak sekali. Sekian, sekian," jawab mereka. 
"Jadi, apa yang kalian peroleh dari hasil peperangan dengan 
mereka?" tanyanya lagi. 
"0, itu, sebuah golok milik jagoan yang banyak membunuh 
manusia dan menghabiskan kami dalam sekampung," jawab mereka. 
"Kalau begitu, tolong bawa ke sini golok itu. Saya ingin melihat-
nya agar tahu juga saya akan kehebatan pemilik golok ini." kata 
orang tanah tepi itu. 
"Baiklah kalau begitu!" jawab mereka. 
Lalu mereka berikan golok itu kepadanya. Golok atau parang 
itu sebenarnya pem berian orang tanah tepi kepada sahabatnya orang 
Bosua yang telah mati terbunuh itu. 
Setelah parang itu di tangannya, orang tanah tepi itu memper-
hatikannya lama sekali. Karena heran, bertanyalah orang Sarereiket 
kepada orang tanah tepi itu, "Bagaimana? Mengapa lama memper-
hatikannya?" 
"Tidak apa-apa. Saya sedang memikirkan berapa banyak parang 
ini mematikan orang. Begini, Saudara-Saudara," kata pendatang itu, 
"Besok kalian datang dengan membawa ayam, sayur, pisang, dan 
sagu. Parang ini kalian bawa dulu, biarlah dulu di sini." 
"Baiklah!" jawab orang Sarereiket. 




mengisi senjata meriamnya dengan pelor. Selesai mengisi meriamnya, 
ia bersiap-siap menyambut kedatangan orang-orang Sarereiket untuk 
membalas dendam akan kematian sahabatnya. 
Orang-orang Sarereiket sedang menuju ke biduk pendatang 
dengan membawa barang-barang untuk jual beli. Mereka semua 
sedang menunjukkan pandangannya pacta sampan pendatang ketika 
terdengar bunyi, "dhow, dhow," yaitu bunyi senjata meriam itu 
yang ditembakkan ke arah mereka. Habislah mereka semua terbunuh. 
Semua mereka ambil oleh pendatang: ayam, sayur, pisang, dan sagu. 
Kemudian, dia menuju ke perkampungan mereka. Orang-orang 
Sarereiket sedang berkumpul di rumah mereka. Lalu pedagang atau 
pendatang ini menembak mereka yang sedang berkumpul itu. 
Bunyinya dhow, dhow, dhow. Matilah mereka semua. Lalu kembali 
ia ke biduknya. Ditariknya sauh dan berangkatlah ia sahabat orang 
Bosua yang terbunuh itu ke perkampungan orang Bosua. Setibanya 
di Bosua, dipanggilnya orang Bosua, sanak yang terbunuh. Katanya, 
"Saudara-saudaraku, sekarang parang sudah saya ambil dari tangan 
orang-orang Sarereiket. Ini dia parangnya! 
Jadi, kemenangan orang Bosua dua kali dalam peperangan itu . 
Yang membantu mereka dalam peperangan itu sahabat dari saudara 
mereka yang terbunuh dalam peperangan yang pertama antar 
mereka. orang Bosua dengan orang-orang Sarereiket. 
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3.3.9 Pasaggang Kasabirut 
Sipasasaggag nekne tatek, Samalegi samba Taimatalu. Pasag-
gagrang nekne tai Matalu, legeira lek sara iatek, bajakra. Oto 
samomoikranganlek samba bajakra. Oto onin momoira nenda: 
si Gagang Menung, si Loisiat, Letteu Kiniu. Uraunangannia bajakra, 
urau-urau, uuurausiae, ara agaian elek abeuansia, kuaddangannia. 
"Apangattek ujua lalepta Ukkui." Okok sirou, "Tak sanga gogoi 
tagalinia lalep!" Kuaddangannia bitsak," Apangattek igit sainakta. 
"Oko!" Tauraunia, tak sanga gogoi." Belan ngangandalek," Oi 
bagi, mei sita sedda tapakop sainakta! "Urau sia uuurau, kuanaleknia 
bajakra, "Momoileuk tai matei ama nualakkam, nukukrukam turu 
goukgouk?" Samalegi tak ukaurana! Momoi! Takpei tagai. Momoi 
paak! Takpoi kukualek kainia sabagiknau turu goukgouk. Bokbok-
nangan betbet abag ukkuira: "Guw!" Kat-kat-kat aituitui. 
Kaurangan leukera janang, alakrangannia, kat-kat, kat-kat aianna 
kakabeira. Kuanangannia bajakra. Ti! Tai matei ama: "Takpei iaili 
nakkat tubudda Samalegi. Lepak. Jalat toilisia kalaggai. Kuana-
ngannia kapatuatnia bajakra: "Era peilek nupu uraukam!" Kuddu, 
eisia kamone long akekrangan goukgouk simannosa. Geugueu-
nangannia, pajiaknangannia, jiakan-jiakan, kuanangannia Ukkuira: 
"Samalegi teaik nekne taimatei ama momoi teaik raalaknia!" Alegi-
nangannia si Gaggang Menung: ''Takpoi kukualekkainia sabagikku 
momoi!" Bela akean Ukkui! Kauna leknia: "Ka-ka-ka-ka-
ka-ka-ka-ka-ka. Kaurangannia tatat balau alaknangannia ngarn! 
Oi? Ti! Kuanaleknia Ukkuira," Mauttungan bai aku! "Toilingan 
bai lumun! Jalat toilisia, Kuanangannia: "Samalegi taimetei ama, 
bulat seget gege! Erangannia Ukkui. Ataagaian bai gegedda tak 
momoi taei. Takpoi kek moisia senek, kenanen takmagege sita, 
tak maigi sita, bajak, mukkuk takta uddu! Lepaknera kuanangannia 
bajakra: "Kau meikam sita kamone!" Kauan! Segek. Takterangan 
obbuk sinebbuk. Littenga akeknangannia kabagan oinan. Kuangannia 
bajakra: "Sarnalegi nekne tai matei ama, tak tatakik rateitei jinia 
duk segek kasilak. "Kuan Ukui! kuanangannia sikebbukat, iteiteijinia 
tak-tak duk kasila-kasila. Kuanangannia!" Bak pupok-pokkarn 
Samalegi! Tak momoi nualakkam sigaggang menung!" Aleginangan-
nia bajakra! "Bakkukua nera matei ama rakagai!" Kuanangannia 
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kapatuatnia nera bajaka! "Tak kora atakkik nera obbuk sinebbuk? 
Kau era peilek kuuraukam." Jalat segek laingedda, kuanangan 
bajakra: "Era imaigi lalep matei ama! Era imaigi seinak, manuk!" 
Lepak kuanangannia bajakra" Kauan! Meian kai tatoga!" Enung-
dangan kakutnia. Tekleu ara itsok kam tai saggak iatek Samalegi? 
Jalat belasia, kuanangannia bajakra: "Kaku erut uttukku pulipput-
kungan, sarakkungan lek amulegei! Kasia Samalegi aikoddanganlek 
igidda, kodda-kodda, aianleksia dua puluh legei! Naigi peileksia! 
Kaipopoiksia kuddu. Kaipakuddu kamone sainakra sabagei! "Oto 
kineneiget ikuania Sigaggang menung," Oto, Ukkui pasaggaglek 
sita! Tak ulanglek pasaggangan, rabolot akek sita! Belan nganganlek 
Bajakra, "Kauan toik tai matei ama! Oto kineneiget kian kukrukam 
seksek! Kekmoi, nualakkam pai-painia seksek, marokan bagagku 
pasaggag! "Lepak nera areprangannia. Nyauk-nyauk ngangan seksek. 
Alegina lekkasia bagi," kawan! Asai telledda koipuk. Alegina lek 
bajakra Tak! Sibakkouatnia lek! Itsokkam siporosonannia, sinotatnia 
lek! Ei oto kauan! Kuddu kabagat dua ngagogoi, sabau · bitsak 
seksek. Kuanangannia bajakra! "Kauan toik tai matei ama, 
kukrukam! Kukruddangannia saggridangan leuk erania! "sak!" 
pak alak tabbaunia. Koik! Rakauna ka Ukkuira. E . . . ei? Oto 
kauan tai matei ama! Tagal<ukan 'raurutta. Galairangan agotra, 
purauruddangan. Tetet raurudda, maeruk. Lepak patok kuanangan-
nia bajakra: "Kuddungan kap sirou, era kuaei! Kuanangannia 
sikebbukat iatek menung. "Bak ei Ukkui tak an mamalak tubum. 
Tak an momoi! "Tak! Erangan kuei! Lepak geti abeuat geti kam. 
apa satnan nek enungan, pulop-lopan sangamberinia, gegetaedda 
tai saggag, anuagaiankam, iapeitek eikam! Oto , eisia paikpaikrangan 
teitei URkuira/Bajakra. Segeknelek ukkuir/bajakra, itsoknangannia. 
Tikai! Kek tak mei aku, iatebeik ramatei akeknia bajakra. Kuad-
dangannia niangan lektebeik Ukkuita. Tak taaili saggag. Kuanangan-
nia bajakra, "Nekne kabebela iat. bebeleiat Samalegi! Kaikte pulip-
punanda. Oto kek meisita, kaikte kukuretta pasaggangan! Kasegekat! 
Ailiddangan gegetaet, kuanangannia bajakra! "Aikoik sara! Nekne. 
Aikoiknek ka oinan, aikoiknek kaleuleu. E .. . ei? Kauan! Toili 
sia. Pasat patok, kuanangannia Sigaggang menung! "Ukkui! 
Kuddungankam sabagigku! Kuei!" Einia, jalat segek, kuanangannia: 
" Apangattek sirimanua!" Segek nia kuaddangania," Ale! Oko 
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saralaggai! Saripokta! Oko siripokka! Kuaddangan Samalegi: "Til 
Aiatna bitsak nekne tailainge. Maakkaklek bagadda." Duruk sia. 
"Kau tasappru akek sial Tak taniknik sial" Anulek galainia tasiripok 
. . . kekbageilek galainia, kelek jokjokra taimakkaloat siroroikroik 
paipai!" "Aaakh! Lotokra nera, sabu. Alaknangan leuera Rimatadda, 
teglinangannia, "Kat" turakinangannia. Lepak tuitui akeknangannia. 
Tak an! Aianna kasilak. Kauranganleuera rapasikkak. Kuanangannia 
Sigaggang Menung: "Bak pupok-pokkam Samalegi! Tak momoi 
nualakkam aku sigaggang menung." 
Kukruddangannia tak ara ailinia. 
saggrinangan soggunei sipututukkuk. 
sinabbau mabubukkatlek. 
Kei tunakainia kalalepra. 
Sipiupiulek aiperuk. Aipoik 
Lapak nedda sia Simalegi, eisia imok siperakatnia. Imokrangania 
iimok talagat pasi imokra, areprangannia kateitei leu aimabukkat 
soggunei. "Bolow uu." "Oko! Ainia seedda sileitik mata. Kaipalek 
ataeikam!" I tsokrangannia siperkatnia, amagarak an. Kuaddangannia : 
"Amagarak an siperakatnia sileitik mata. Tikai! Arne ian aku, tak 
aku agai!" Lepak, kuaddangannia: "Oto kek moinia bitsak, takau 
rekkrenia nekne nittei, bekkakat. Bulek amoiannia, Sigaggang 
Menung, peraknangannia riekne nittei, takkik beleknia, seedda 
alaktangannia. "Lepak nedda tai matalu, eira lek teludda. Segeksia, 
kauddangannia : "Oko ale! Tasiripokta! "Oko tasiripokat! " 
Kauddangannia samalegi: "Apa nugabakam tasiripok?" "Oko 
moilekkai, masigaba manuk! Ailinangan geti parurukatta . . . . 
Kaurangan tubudda pateggle. Jalat sabusia. Soatrangan leuera sia, 
" Jug" tui-tui akekrangan leukerania. Talipok kasilak. "Bak pupok-
pokkam Samalegi!" Kukruddangansia. Oto siperakadda tai Matalu, 
kaurangannia kauddut sagaik. " Jug" Tui-tui rangan leuera. "Ainia 
senek!" Rakauna. "Tak an aragai pulelengannia. Turangannia tak 
uu siperakatra. Oto aisia mulilipput. Lepak eisia tai Matalu, segek 
kaurangan leuera pasasaggag. "Dhow-dhouat" ngangak. Jalat 
toilisa. Segek sia, "Kipa sirou?" Kuaddangannia : Bak oi · Ukkui! 
Buik kupitsa kai ekeu. "Tak ara puukuk, oto eirangan leuera 
labokrangan Uma. "Pupuk. " " Ale! Tak an moi tak alak tubutta! 
Tatiddoukam paabat! "Belan ngangana lek Rimata: "Kauan toik 
sasappru sita ale! Apangattek rama gege nekne sitelu sirimanua. 
Kekan lek teuk bekkakat atakau hagan nittei. Kaura leknia attat-
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attat, jolok ka Uma. "Oto kuaddangannia: "ale! Pak abatnan 
leksita" "Kau an! "Ngangadda." Kuat toik. "Pak abat baik sita 
kalaggai mai boikik konankam. Kai poik anusappru akekkam." 
"Oto kauan mei sita!" Eisia paabaddangan. Pupunendangan. 
Sarenangan babui si Gaggang Menung "tok singak" tik-tiknangannia 
akkat, galak katakket bokklonia. Kabek akeknangannia. Kuadda-
ngannia: "Ti! siat. Kuanangannia: "Kebbuk! ara .ukkatte ekeu?" 
"Oto kekkisedda oto kauan! aileuk taei patabe! Aileuk taei pataba. 
"Alepakan nenda, kaurangan leuera arapupunen. Jalat Iepak. Rubei 
iba. "Kauan taeikam!" J anangnalek kamuri. Atukapplungkuddu 
kamuri. Sekedda patippukinangan leuera sia "luw-luw" sirouu?" 
"Tak an momoi Ukkui! Aira ukkat aku! Tak taenga akek buik 
rapa boko! Tak taenga akek buik rapa boko! Tak taenga akek 
pasaggag! Kasekan tek sita". Patok eirangan leu era pakukruddangan 
leu era. Jajalat nendda toilisia. "Kipa sirou?" Tan an! Amoian lumun. 
"Kuddu nekne einia muabbangan si Gaggang Menung. Itsokrangan-
nia". Oi! Aikoiknia sileitik mata. Ainia kabuttet abbangan. "Belan 
ngangadda lek sipasi ukkatnia: "Takau seserenia!" Aipoik nek 
rakua seserenia logui". Tak takau seserenia sileitik hagan mata. 
Taukkaklekkam tubunia. Kektakuania taalekleknia, teglittangannia!" 
Aisia pattitibo nenda samalegi, oto nenda si Gagang Menung, aiannia 
ipasisikeli tubunia. Kuanangania janang kasilak, janang kasilak 
teddak akeknangan bulukbuk siabbitnia kabuttet abbangan. "Jug 
juluk" ai belek katubudda. Pusabuddangan. Gorosotnia: "Tatat 
duk". Soatnangsia "jug". Tuitui akeknangan leuerania. Kuddu-
kuddu, kuanangannia: "Tak momoi nualakkam aku si Gaggang 
Menung". Kekan lek toisiu sileitik hagan mata. Kekan lek loinak 
toisiu soatnia sileitik hagan mata". 
Jalat bitsak ailiddangannia, ainia menenekket kabuttet sagaik. 
Itsok rangannia : "Aikokknia si Gaggang Menung! Takaukamnia 
seserenia". "Tak. Tak ukkaklekkamnia!" Airakukua nera. gorosotnia 
kaunania janang" ksi-kisi-kisi-kisi". Kaunangannia juit ipajuit-
nanera panakkutatna. Ama regengannia, sipaknangan loong "sorok" 
katubudda. Sabu arapusabu. Kaunangannia "tatat dug" kakuggu. 
Soat nangan leukera sia. Kaunangannia "bob". Tui-tui akekna-
ngannia. 
Lepak kuaddangannia: "Ale. Kipanganlek taperuk taalaknia, 
/ 
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taukkaknia. Apangattek kopet againia". Aleginangannia neksara 
samalegi: "kubobokoik lekpoi. Takau seserenia anubesik akek-
lekpoikkam taukkaknia. Sarat sita lek babatei ' '. Soksok, alak 
kaririokat sosoatnia. "Oi! Totoddoiatkoi simuinek bakkat sileitik-
mata. Jajalat tiddourangan bitsak paabat. Tiddousia paabat. 
"Kauan!" Oto agaira patuat Samalegi, kuaddangannia : saimanuk 
babui. Kodda-kodda kineneiget iba roroietta sainak". "Kauan!" 
rakuania. Serekam ale. Ukkakkam. "Oto einia iserenia si Loisiat. 
Serenangannia "nyat". Akkat ikauna kabokklonia. Belan ngangad-
dalek: "Siboboi tak atu ukkuknia. Aira kakabek sainak'". "Ti" . 
Belan nganganalek si Letteu Kiniu : "Kebbuk", aikuana kai Gaggang 
Menung. "Aira ukkakte sita". "Oko! Kineneiget kabagan uma 
sasappru sita. Kineneiget tagalaikam kabagan apa. Pasikelikan1 
tubumui. Aku kamatan uma. ekeu kudnia, ekeu karepek "tapplo 
akek". "Kauan". "Oto Iepak komadda kuaddangannia : "Paibbuk 
sita!" "Kauan!" Lepak arapukom, kaurangan arapasitaro lok. 
Kalulut nattan punen. Kaurangan leuk era pukokom'' poporot tak". 
Seget ettekrangan. "Pak an". Kei toi lisia, aisia paiibbuk kuadda-
ngannia : "Kelek galainia tai siripok. kelek pagalaiat undangan mui 
pagalaiat paabatta, samba kelekbai ibamai sainak" ikuania si Gaggang 
Menung. "Kelek bai sainak kelek pasogai atmui, takpoi neknebai 
galainia tapa ukkat parurukatta kelek kelek jokjokra taimakkaloat 
siroroikroik paipai". Kaurangannia pasaggag. Tipakrangan leuera 
api "tip" pe ek. Gep-gep bagan uma. Kuaddangannia: "kauan tai 
tak kebbu!" Aipoik arapatiboijing sekere bak oi senek bak oi. 
"Belana lek tai saggag kaurangannia "dhuw-dhuw" tatak sanga 
uma. Toilinrangan leuera kuaddangannia : "Kipa ukkui?" ''Tak at 
ta agai. Kipa tak an babara simoroipo tapa abat tai matei ama?" 
"Tak babara Ukkui. Senek arageta akean kai. Sekera ara ukat nan 
leura kai". lageti tui-tuisia. Kuanangannia bajakra: "Bak an 
puenungkam tai matei ama. Senekan lek suilisia . Abarangan leksia 
rasuilisita kautangan leukera nia. Kasia aian leukera paatuat 
simaroipoe lek simaeruk. "Oto tak an ara patuitui tubuddasenekan 
leksia. Kuddu jago laggaira. Oto Iepak nenda. kuaddangannia 
kabajak ukkuira: "Tak. Meilekkai · kubalou kai sia". Eisia. Eisia, 
aisia pariruruk sanga sapou". Oko, ai sariripokta. Oko. " Kam ale 
masialakmatat saggag". Kaipate aku alakkai saggag. Kam era tai 
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Matalu anu aman akekkam. Kekkai, kaipate aiei aku alak kai matat 
saggag". "Kek kisek baiknia galainia parurukatta, kelek paipai 
jokjokra tai makkaloat sirorikroik paipai". Kaurangannia leukerania 
garat: "Kau takaukamnia tai tak kebbuk". "bobbob". Tuitui 
akekrangan leukerania. Talipok kasilak. Kuaddangannia: "Bak 
pupok-pokkam Samalegi. Tak momoi nualakkamnia si Gaggang 
Menung. Sutmui sapprungankam! Kakai sapprukai tai Matalu 
kalulutkam. "Toilisia". Kipa? "Dwana bajakra". Pak an atu 
patektek". 
Lepak nenda, oto kabagat telu galoggok, ottou sara simaeruk 
panukanan katalagadda. Parupukrangan. Kuangannia: "kineneiget 
paruruk sita. Bulek tapa abad sasappru sirimanua. Samba tatiboikam 
kelelengannia paabatta. Btilek ibailiu sita siammekmek paatuat, 
simalainge baga. Bulek tagalaikam punen sabeu. Punen sabeu 
sasappru, sita. "Oto iatek pasagganganda parurukrangan kalaggaira 
tai matalu. Galairangan neinei baga paabanan simaeruk iatek, 
pasialakrangan, pasi abbiddangan sakin utet ukkuira simamatei. 
Pasuruakrangan. Oto iatek teterenia pasaggangan kasabirut. 
Terjemahan Cerita Pasanggangan Kasabirut 
Peperangan di Siberut 
Adapun orang yang berperang ini ialah masyarakat Simalegi 
dengan masyarakat Matalu. Dalam peperangan ini habis dan musnah 
orang Matalu. Yang tinggal, hanya seorang, yaitu pam an mereka. 
Anak-anak orang Matalu tidak ikut terbunuh karena anak-anak 
tersebut tidak ikut berperang sebab ketika itu, mereka masih kecil-
kecil. Nama-nama mereka itu ialah Sigaggang Menung, Siloisiat, 
dan Letten Kriniu. Mereka ini dipelihara oleh pamannya tadi yang 
sekarang tinggal sendirian. 
Hari demi hari, bulan demi bulan, dan tahun demi tahun, anak-
anak itu mulai menjadi besar. Pada suatu hari, anak-anak itu berkata 
kepada pamannya, "Sho, kok lama sekali siapnya rumah kita ini 
ya Pak?" 
Mereka belum mengetahui bahwa yang mengasuh mereka adalah 
pamannya. Mereka mengira pamannya itu adalah orang tua kandung-
nya sebab pada waktu orang tua mereka meninggal, anak-anak 
tersebut masih kecil. 
Maka dijawablah oleh paman mereka, "Ya, Nak, membuat rumah 
tidak dapat dilakukan dalam waktu sehari." 
Kemudian, anak-anak itu melihat babi, lalu mereka berkata, 
"Sho kok banyak sekali babi kita ya Pak?" 
"Ya, memang ban yak sebab memeliharanya memang satu hari." 
Maka berkatalah anak yang paling tua, yaitu Sigaggang Menung, 
"Hai Dik, mari kita beri makan babi kita!" 
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Lama-kelamaan mereka mulai dewasa dan bertambah cerdik. 
Maka berkatalah paman mereka, " Hai Anak-anakku, apakah kalian 
dapat menangkap seekor ruak-ruak? Kalau bagi orang-orang Simalegi 
pekerjaan itu ringan." 
Maka anak-anak itu menjawab, "Dapat. Barangkali dapat, tapi 
belum tentu. Namun kami berani mengatakan dapat." Maka mereka 
berangkatlah dengan sampan. 
Di ujung potongan pohon kayu, yaitu bekas mereka menyagu 
terdengar bunyi ruak-ruak yang berbunyi, " hot". Kemudian, paman 
mereka memukul pinggir sampan itu dan menimbulkan bunyi, 
"guw". Dan larilah ruak-ruak tersebut dengan bunyi "hot, hot , hot''. 
Mereka kemudian turun dari sampan itu dan mereka langsung 
menangkap ruak-ruak tersebut. "Hot, hot, hot" bunyi ruak-ruak 
tersebut ketika ditangkap. Kemudian, paman mereka berkata, 
"Waduh anak-anakku, kalian belum dapat menyaingi kelincahan 
atau ketangkasan orang Simalegi. 
Setelah itu, pulanglah mereka ke kampungnya. Dalam hati 
pamannya berkata bahwa dia akan menunggu dulu anak-anak 
tersebut besar. Setelah itu mereka pergi ke ladang. Tiba di ladang, 
mereka masukkan ayam ke dalam sangkat (long). Ayam tersebut 
adalah ayam betina yang masih liar dan yang paling kencang larinya. 
Kemudian, ayam itu diganggu oleh paman mereka, dengan maksud 
agar ayam itu makin liar. Kepada anak-anak itu , si paman berkata, 
"Hai Anak-anakku, bagi orang Simalegi ayam yang liar ini dapat 
saja mereka ambil. " Salah seorang di an tara mereka, anak yang 
paling tua, yaitu Sigaggang Menung menjawab, " Tapi Paman, kami 
telah mengatakan bahwa kami dapat menangkapnya Keluarkanlah 
ayam itu, Paman!" 
Maka dikeluarkanlah ayam itu dari sangkarnya dan larilah ayam 
itu dengan kencang sambil berbunyi, "kok, kok, kok, kok, kok". 
Dan mulailah anak-anak itu mengejarnya, maka tertangkaplah 
ayam tersebut. Ketika paman mereka melihat bahwa ayam itu sudah 
tertangkap, berkatalah dalam hati, "Sudah dapat saya membalas 
dendam." 
Kemudian, pulanglah mereka. Dalam perjalanan, paman mereka 
berkata, "Anak-anakku, orang Simalegi sungguh jagoan sekali." 
Anak-anak ini lalu menjawab, "Memang kita sudah· tahu bahwa 
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mereka itu jagoan, tapi kalau mereka datang ke sini untuk me-
nyerang, kita akan menyergapnya meskipun kita ini penakut dan 
jumlahnya kecil." 
Untuk itu, berkatalah paman mereka, "Ayo, mari kita pergi 
ke ladang!" Maka pergilah mereka ke ladang. Tiba di ladang, mereka 
tebang bambu muda; kemudian, mereka lintangkan di sungai untuk 
latihan meniti. Berkatalah si paman, "Hai Anak-anakku, kalau orang 
Simalegi meniti bambu muda ini belum sempat putus bambu ini; 
mereka sudah berada di seberang." 
Maka anak yang paling tua mulailah meniti bambu muda itu 
dengan bunyi "tak, tak, tak". Sampailah ia di seberang. Setelah 
selesai meniti bambu tersebut, anak tertua itu berkata, "Jangan 
bertepuk kalian, hai orang Simalegi, tak akan dapat kalian menang-
kap Sigaggang Menung." 
Si paman menegurnya, "Jangan kau sebut itu hai Anakku, nanti 
mereka dengar!" 
Setelah berbicara begitu, si Paman berkata dalam hati, '"'Benar-
benar jagoan juga dia! Bambu muda itu tidak jatuh dititinya. Baiklah, 
biar saya besarkan anak-anak ini dulu!" 
Akhirnya, mereka sudah cukup besar, maka berkatalah paman 
mereka dalam hati, "Biar banyak-banyak kita buat rumah dan 
banyak-banyak kita pelihara babi dan a yam!" 
Si Paman kemudian mengajak anak-anak itu, "Ayo, mari kita 
berangkat lagi!" 
Dan berangkatlah mereka. Mereka kerjakan di belakang per-
kampungan. Paman mereka berkata, "Apakah kalian tidak terlihat 
oleh musuh kita, orang Simalegi?" 
"Tidak!" jawab anak-anak itu, lalu keluarlah mereka ke tempat 
yang tenang." 
Kemudian, paman mereka berkata, "Saya dahulu, karena masih 
baik dapat bersembunyi sehingga saya sendirilah yang masih hidup. 
Kalau orang Simalegi masih tinggal banyak, barangkali ada dua puluh 
lebih. Masih banyak juga mereka sebab mereka itu tidak teratur 
tempat tinggalnya. Ada yang tinggal di ladang padi, di ladang sagu, 
dan lain-lainnya." 
Sigaggang Menung berkata, "Paman, kalau begitu, sekarang kita 
harus bertempur, dan kita ulang lagi pertempuran sebab kalau tidak, 
kita akan disapu habis oleh mereka." 
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Pamannya menjawab, "Kalau begitu, baiklah hai Anak-anakku! 
Sekarang, cobalah kalian kejar rusa! Kalau kalaian dapat mengambil 
ekomya, saya akan yakin dan percaya kalian akan sanggup 
berperang. Kita tabu bahwa orang Simalegi sangat kuat dan larinya 
kencang." 
Pada waktu itu mereka mendengar bunyi rusa, "Nyau, nyau, 
nyau," bunyi rusa. Maka berkatalah adik yang bungsu, "Ayo! Marl 
kita kejar! Rusa itu sudah datang!" 
Sambi! membawa parang yang sudah tajam, mereka langsung 
mengepung rusa itu. Paman mereka kemudian menjawab, "Tidak 
ada lagi rusa itu. Sudah jauh. Yang nampak itu adalah bekas makan-
annya. Coba lihat daun-daun itu, bekas dia makan!" 
Anak-anak itu lalu menjawab, "0, kalau begitu baiklah!" Mereka 
menunggu dua hari, barulah lewat lagi rusa itu. 
Melihat rusa itu, berkatalah si Paman, "Ayolah Anak-anakku, 
kejarlah rusa itu!" 
Mereka mengejar rusa itu dan langsung mereka potong ekomya 
hingga terambil bagian pantatnya. Dan langsung mereka bawa ke 
paman mereka, sambil berkata, "lni dia hai paman kami!" 
"Oo, sudah dapat," jawab pamannya. 
"Jadi, kalau begitu Anak-anakku, kita buat danru!" (danru 
suatu penentu nasib baik dan nasib buruk, atau untuk mengetahui 
apakah langkah mereka baik atau buruk). 
Untuk menentukan nasib baik dan nasib buruk, mereka dapat 
melihatnya pada benda-benda yang dianggap sakti, yaitu pada waktu 
mereka sedang berlimau. Suatu contoh, kalau terlihat benda-benda 
itu bekas tusukan pada punggung, maka langkah mereka itu buruk, 
mereka tidak dibolehkan untuk pergi. Kalau mereka langgar itu, 
mereka akan mendapat bahaya. Tetapi, pada benda-benda itu tidak 
ada apa-apa, langkah mereka itu baik, kalau mereka pergi, mereka 
akan selamat. Mereka kemudian merarnu bahan untuk berlimau, 
dan berlimaulah mereka. Singkat cerita, mereka berlimau sampai 
hari terang dan rupanya danru mereka baik. 
Berkatalah si Paman kepada anak-anaknya, "Sekarang tinggalah 
kalian di sini biar saya pergi dulu!" 
Menjawablah anak yang sulung, yaitu Sigaggang Menung, "Paman 
jangan pergi. Paman tidak kuat lagi!" 
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"Tidak, biarlah aku pergi," kata pamannya, "Nanti kalau kalian 
sudah besar dan sudah siap serta tahu jalan memotong musuh, 
barulah kalian pergi sendiri! '' 
Maksud pam an mereka ini adalah mem beri petunjuk kepada 
anak-anaknya. Pada waktu si Paman berangkat, mereka ikuti dia 
dari belakang. Setibanya Paman di perkampungan mereka (musuh), 
berkatalah anak-anak yang sulung, "Aduh, kalau tidak aku ikuti 
Paman, barangkali Paman dibunuhnya!" 
Setelah itu, mereka berkata lagi, "Begini saja Paman. Tak usah 
kita temui musuh. Cukuplah kalau kita mengetahui jalan dan per-
kampungan mereka!" 
Kemudian, paman mereka menunjukkan jalan-jalan ke tempat 
musuh, tempat ke luar mereka dan tempat persembunyiannya. 
"Jadi, kalau kita pergi, nanti di sinilah tempat kita mulai perang 
a tau tempat yang dituju." 
Kemudian, si Paman berkata lagi, "Ini satu jalan pintas. Di sini 
satu jalan di air (di sungai). lni satu jalan lagi di gunung. Dan 
sekarang marilah kita kembali!" 
Hari sudah mulai terang. Maka berkatalah Sigaggang Menung, 
"Paman, tinggallah Paman bersama adik-adikku di sini. Sekarang, 
aku pergi menemani mereka. Setelah berkata begitu, dia lalu pergi. 
Setibanya di tern pat musuh · Sigaggang Menung berkata dalam hati, 
"Lho, kok ban yak sekali orangnya." 
Sesampainya di sana, musuhnya menegur, "Hai! Tahu ya!" 
"Ya, jawabnya Sigaggang Menung. 
"Siripak?" kata orang Simalegi itu. 
"Ya, jawabnya. (Siripak adalah kawan, kenalan yang berlainan 
kampung dan yang tidak ada sama sekali hubungan famili atau 
suku). 
Kemudian, orang Simalegi itu berkata dalam hati, "Sudah datang 
lagi pemuda ini. Orang pun gembira menyambutnya sebab mereka 
yakin dapat membunuhnya. Mereka lalu berkata, "Ayo, kita sapu 
habis dia. J angan dikasih hati!" 
Setelah itu, mereka berkumpul dan berunding. Sigaggang Menung 
kemudian tampil berbicara, "Begini hai siripak. Kalau lain yang 
kita bicarakan, . .... ," belum sampai perkataannya, lawannya sudah 
siap menyerang. Dan dipanggillah orang Mahaloat yang anjingnya 
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ganas. Mereka pun menyebar karena Sigaggang Menung cukup 
cekatan. Maka dia diangkat rajanya, langsung di tusuk. Gaggang 
Menung menancapkan tombaknya ke badan raja mereka. Setelah 
itu, dia pun lari. Dia lompati sungai dan tibalah di seberang. 
Mereka pun berebutan untuk menghantamnya, tetapi Sigaggang 
Menung sudah berada di seberang sungai itu. Kemudian Sigaggang 
Menung berkata, "Hai orang Simalegi, jangan bertepuk kalian! 
Tak akan dapat kalian menangkapku!" 
Kemudian, mereka kejar Sigaggang Menung sampai di rumahnya, 
ia memotong batang pisang hutan yang tumbuh di situ. Orang 
Simalegi yang mengikuti jejaknya itu dapat mendengar bunyi 
tebangan pisang hutan itu yang rebah di punggung gunung yang 
menimbulkan bunyi "bolow, bolow". 
Maka berkatalah mereka, "Di situ dia rupanya, si bajingan itu!" 
Dan kemudian mereka berkata lagi, "Sudah kering bekas injakkan 
kakinya." 
Yang lain, lalu berkata, "Kalau say a tabu, saya ikuti dia!" 
Kemudian, mereka berunding. Kalau dia (Sigaggang Menung) 
datang lagi akan dibuatkan balai-balai dari belahan bambu. Maksud 
nya, kalau dia menginjak balai-balai tersebut ia akan jatuh, dan 
di situlah kesempatan bagi mereka untuk menangkapnya. 
Keesokan harinya, orang-orang Simatalu, yaitu tiga bersaudara, 
pergi menuju ke tempat orang-orang Simalegi. Setibanya mereka 
di sana, orang Simalegi itu menegur, "Hai, tamu ya!" 
"Ya, jawab tiga bersaudara itu. 
Orang Simalegi itu bertanya lagi, "Apa yang kalian carl hai 
tamu (Siripak) kami! " 
"Ya begini, kami datang ke sini untuk mencari ayam. Di samping 
itu, kita berkumpul · . . . " 
Belum sampai selesai cerita mereka, orang-orang itu mulai me-
nyerang. Maka bertebarlah mereka. Dan tiga bersaudara itu 
menombak orang-orang Simalegi dengan bunyi "juk" dan larilah 
mereka. Mereka lari menyeberangi sungai yang merupakan jalan 
pintas dalam peperangan ini. Sesampai di seberang, tiga bersaudara 
itu berkata, "Kalian jangan bertepuk. Kalian jangan gembira hai 
orang Simalegi!" 
Dan orang Simalegi pun mengejar orang Simatalu itu. Tiga ber-
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saudara tersebut terus lari. Mereka berlari melewati batang-batang 
sagu yang sudah rebah yang menimbulkan bunyi "jug". Maka 
pergilah mereka. 
"Barangkali mereka di sini," kata orang Simalegi itu. 
"Tidak ada di sini mereka" jawab yang lain, "Mereka tampakn5'a 
tak tahu lagi dan sudah menjadi bingung. Jejak orang-orang tiga 
bersaudara itu telah hilang. Rupanya orang-orang Simatalu itu sedang 
bersembunyi." 
Pada suatu ketika, tiga bersaudara itu keluar dari persembunyian-
nya. Dan mulailah mereka berperang yang menimbulkan bunyi ' 
"dhow, dhow". Kalah orang Simalegi. Maka pulanglah tiga ber-
saudara itu. 
Setibanya di kampung, bertanyalah paman mereka, "Bagaimana 
hai Anak-anakku?" 
Mereka menjawab, "Paman jangan ikut. Jangan sampai kami 
gagal gara-gara mengurus paman." 
Maka mereka tidak begitu memperdulikan pamannya itu. Dan 
pergilah mereka kembali untuk membakar orang-orang Simalegi. 
Orang-orang Simalegi berkata, "Hai kawan-kawan, kita nampak 
nya tidak dapat bergerak. A yo mari kita minta damai!" 
"Ayolah," jawab raja mereka, "Nanti kita habis. Kok begitu 
hebat tiga bersaudara ini. Nampaknya bagi mereka lantai balai-
balai yang kita buat tidak merupakan masalah bagi mereka. Mereka 
gampang saja melompat-lompat. Akhimya mereka sampai di tempat 
kita." 
Maka orang-orang tersebut pergi menemui orang-orang Simatalu. 
Setibanya di sana, mereka berkata, "Sanak-sanak kami orang 
Simatalu, kita berdamai." 
"Ayo!" jawab orang-orang Simatalu. 
"Jadi, begini Kalau seandainya kita berdamai, kalian yang 
datang dulu ke kampung kami sebab kalian duluan yang meng-
habiskan kami!" 
"Kalau begitu baiklah! Kami akan datang." 
Kemudian, orang Simalegi itu mengajak orang-orang kampungnya 
untuk pergi berdamai dengan orang-orang Simatalu. Mereka adakan 
punen (pesta perdamain). Sigaggang Menung menjerat babui yaitu 
babi jantan yang besar. Dia jerat babi itu dengan menimbulkan 
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bunyi "tok singah" (tok : bunyi dia menjerat ; singah : bunyi babi 
menjerit). Kemudian, diangkatnya babi itu dan diletakkannya di 
tempurung lututnya. Kemudian, diikatnya. Melihat hal itu, berkata 
lah orang Simalegi, "Lho, mengapa kita tidak menangkapnya ketika 
dia sedang mengikat babi itu?" Ketika orang Simalegi itu 
mengatakan hal tersebut, adik Sigaggang Menung, yaitu Loisiat 
mendengar pembicaraan orang-orang Simalegi itu. Loisiat kemudian 
memberitahukan pembicaraan orang Simalegi itu kepada kakaknya 
Sigaggang Menung. 
"Kanda, mereka merencanakan akan menangkapmu," Kakaknya 
menjawab, "Oo, kalau begitu rencana men!ka, baiklah! Nanti kita 
pergi perang habis-habisan! '' 
Setelah itu, mereka adakan pesta persahabatan. Mereka bagi 
santapan mereka, yaitu babi tersebut. Dan mereka pun makan 
bersama. Selesai mengadakan pesta persahabatan, orang-orang 
Simalegi itu pun berangkat. "Ayo, kata Sigaggang Menung "Kami 
an tarkan kalian ! " 
Maka berangkatlah mereka. Segaggang Menung menaiki sampan 
dan duduk di bagian kemudi, sedangkan orang-orang Simalegi duduk 
di bagian tengah dan depan. Setelah lewat perkampungan, sebelum 
keluar ke laut, orang-orang Simalegi itu berebutan untuk duduk 
di belakang atau untuk menjadi kemudi. Maka di situlah mereka 
berperanglah adu pedang. Maka menyeranglah Sigaggang Menung 
bersama adik-adiknya yang menimbulkan bunyi "luw, luw". Maka 
habislah orang-orang Simalegi itu. Tiga bersaudara itu kembali 
ke kampungnya dengan membawa lauk yang masih ada. Setelah 
tiba di rumah bertanyalah si Paman, "Lho, kok sudah kembali!" 
Jawab anak-anaknya, "Tidak bisa lagi Paman! Nampak-nampaknya 
kita tidak bisa berdamai. Sekarang kita tetap berperang sampai 
tetes darah terakhir!" 
Hari mulai terang. Maka pergilah mereka untuk perang kembali. 
Setiba di sana, berkejar-kejerlah mereka. Setelah penyerangan itu 
selesai, mereka pulang ke kampungnya. Setiba di rumah, Paman 
mereka berkata, "Bagaimana Anak-anakku?" 
Maka jawab anak-anaknya, "Beres Paman. Dendam kita sudah 
terbalaskan!'' 
Dan beristirahatlah mereka. Sigaggang pergi mencari ambacang. 
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Orang-orang Simalegi melihat Sigaggang Menung sedang berada 
di atas ambacang. Mereka pun berkata pada kawan-kawannya, 
"Hai kawan-kawan, itu dia anak bajingan. Sedang berada di atas 
ambacang!" 
Yang lain berkata, "Ayo kita panah orang itu!" Yang lain 
menjawab, "Tidak usah kita panah dia, anak bajingan itu. Sebaiknya 
kita tangkap saja dia. Dan langsung kita kunci mulutnya!" 
Ketika mereka sedang berbicara, Sigaggang Menung bersiap-siap 
untuk turun dan menyerang rnereka. Dia rnelompat dari dahan yang 
satu ke dahan yang lain. Dia tendang bakul yang berisi arnbacang 
itu yang rnenimbulkan bunyi "jug". Maka jatuhlah arnbacang-
ambacang itu rnenimpa rnereka. Kernudian, Sigaggang Menung turun 
dengan cepat dengan rneloncat ke bawah. Dia langsung rnenombak 
rnereka dengan bunyi "jug", dan larilah dia. Sambil berlari, dia 
berkata, "Tak akan dapat kalian menangkapku!" 
Kemudian, orang Simalegi itu berkata, "Seperti toisiu tornbak 
anak bajingan itu." (Toisiu adalah sebangsa kayu yang wamanya 
hi tam). 
Hari-hari berlalu. Pada suatu ketika, dia pergi untuk rnenangkap 
burung. Dipergunakannya getah cernpedak, beringin dan getah 
kayu-kayu yang lain. Getah-getah itu disatukan atau dicampur, 
kernudian dirnasak. Getah itulah yang dipakai untuk menangkap 
burung. Orang-orang Simalegi melihat Sigaggang Menung sedang 
berada di atas pohon sagu, ia rnenangkap burung dengan getahnya. 
Mereka berkata, "Ternan-ternan itu dia! Sigaggang di atas pohon 
sagu! Ayolah kita panah dia!" 
Yang lain rnenjawab, "Tak usah kita panah dia. Kita tangkap 
saja dia. Kernudian, kita aniaya!" 
Ketika rnereka berbicara, dengan cepat, Sigaggang Menung turun 
melewati buluh yang digantungkan untuk memanjat. Sarnbil 
berayun-ayun dia mencoba rnenghindari Iemparan rnusuhnya. Setelah 
ia dekat dengan musuhnya, dia sepak long (sangkar burung) yang 
dibawanya tadi. Dengan rnenimbulkan bunyi "soroh". Maka 
bertebaranlah musuhnya. Mereka kehilangan akal sebab di dalam 
sangkar itu sudah ada beberapa ekor burung. Ketika itulah dia 
rneloncat turun dengan bunyi "dug". Dia langsung menornbak 
mereka dengan bunyi "bab". Kemudian dia Iari. 
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Maka berkatalah orang-orang Simalegi itu, "Hai Saudara-saudara! 
Apakah yang akan kita perbuat untuk menangkap dia? Kok jagoan 
benar-benar dia itu!" 
Salah seorang di antara orang Simalegi itu menjawab, "Nampak-
nya tidak salah kalau saya katakan, yaitu kita panah saja dia. Namun, 
kalian menginginkan untuk menangkapnya. Bagaimana buktinya 
sekarang? Kitalah yang musnah." 
Kemudian, orang Simalegi itu mengambil tombak Sigaggang 
Menung yang tertancap di tanah. Kemudian, mereka berkata, ' ·Hebat 
benar tombak anak bajingan itu!" 
Selang beberapa hari kemudian, orang-orang Simalegi itu ingin 
mengadakan perdamaian lagi. Mereka temuilah orang-orang Simatalu. 
"Ayo, sekarang kita berdamai lagi!" kata orang Simalegi itu. "Ayo!" 
jawab orang-orang Simatalu. 
Sementara itu, orang Simalegi itu mencari akal agar orang 
Simatalu yang datang ke kampung mereka. Dan mereka berkata, 
"Sekarang, kami harus menyiapkan babi jantan untuk sebanyak 
kita ini!" Orang Simalegi itu kemudian menyuruh orang Simatalu 
menangkap babi jantan. Orang Simatalu itu menjawab, "Baiklah!" 
Dan Loisiat pergi ke kandang babi untuk menjeratnya. 
Setelah tetjerat babi itu, Loisiat mengangkatnya dan meletakkan-
nya di atas lutut serta mengikatnya dengan cepat. Kemudian, orang 
Simalegi itu berkata kepada temannya, mengapa kita tidak 
menangkap orang Simatalu itu sewaktu orang itu menjerat dan 
mengikat babi. Adik Loisiat yang bemawa Letten Kinim mendengar 
pembicaraan orang-orang Simalegi tadi. Dia kemudian menyampai-
kan pembicaraan orang-orang Simalegi itu kepada kakaknya, "Kak, 
orang-orang itu akan menangkap kita!" 
"0, begitu. Sekarang, marilah kita bersiap-siap dan sama-sama 
menjaga diri!" nasehat kakak kepada adik-adiknya. Sambil 
menunjukkan tempat-tempat tertentu kepada adik-adiknya Sigaggang 
Menung, selanjutnya berkata, "Kamu menjaga di belakang ini, 
kamu bagian bawah, sedangkan saya di depan rumah. Setelah itu 
kita sama-sama maju menyerang mereka. 
"Baiklah!" jawab adik-adiknya. 
Mereka mulai makan bersama. Selesai makan, orang-orang 
Simalegi itu berkata, "Sekarang kita adakan tari-tarian, dan yang 
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para bantu, yaitu di dalam rumah bantu itu juga. Dibawanya keluar 
dengan disertai sebuah gong. Mereka cepat-cepat menjauh dari . 
rumah para hantu yang sedang tidur berkumpul itu. 
Dengan berbekal ikan seperlunya, si Kakak menyalakan api di 
muka atau dekat tangga rumah besar itu. Maksudnya ialah agar 
penghuninya tak dapat keluar jika api sudah menjilati atap rumah 
besar itu. Melihat nyala a pi itu si Adik memukul gong, gung . . . , 
gung ... , dst. Tersentaklah mereka dari tidurnya dengan sempo-
yongan dan ingin mem bebaskan diri masing-masing dari ikatan 
rambut, tapi tak berhasil. Rambut mereka sudah diikat satu dengan 
lainnya. Terjadilah cakar-cakaran, tarik-menarik, bunuh-membunuh 
karena kuku hantu-hantu itu mulai terbakar dan mereka tak dapat 
keluar karena pintu rumah itu hanya satu. Hantu-hantu itu mati 
semuanya. 
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Setelah mengetahui tempat adiknya · itu disimpan, si Kakak lalu 
mempergunakan ilmunya untuk memanggil ikan-ikan semuanya, 
baik yang di laut, di air tawar, maupun yang di gunung-gunung. Maka 
datanglah semua ikan-ikan itu. Jumlahnya begitu banyak sehingga 
hantu-hantu memerlukan tiga hari tiga malam tanpa berhenti sekejap 
pun untuk mengerjakannya. Mereka sibuk, tetapi gembira bukan 
alang kepalang. Tetapi, sebelum itu, si Kakak telah memerintahkan 
kepada mereka agar semua tulang-tulang ikan tidak dibuang, tetapi 
dikumpulkan karena ada gunanya. 
Di an tara penghuni rumah besar hantu-hantu itu ada juga seorang 
yang lumpuh. Ia tak dapat berjalan sama sekali. Ia tidak diberi tugas 
apa-apa ketika penghuni lainnya sibuk dengan kegiatan-kegiatan 
mereka yang tiga hari dan tiga malam itu. Karena kesibukan yang 
berturut-turut selama tiga hari tiga malam tanpa berhenti itu, 
membuat para hantu menjadi Ielah. Mereka ingin beristirahat untuk 
tidur. Namun, si Kakak mempergunakan kesempatan ini dengan 
menjalankan akalnya yang baru, yaitu untuk melumpuhkan para 
hantu-hantu itu. Sebelum tidur diperintahkannya mereka sebagai 
berikut, "Tidurlah kalian dengan kepala harus beradu supaya kalian 
akan lebih senang dan mendapat mimpi yang indah serta mem-
peroleh rezeki ikan kembali tetap ada!" 
Mereka, para hantu itu menurut saja apa yang diperintahkan oleh 
si Kakak. 
Setelah penghuni rumah hantu-hantu itu tidur pulas, si Kakak 
mengambil tulang-tulang ikan itu dikumpulkan untuk diberikan 
kepada si lumpuh sebagai penghibur. Maksud si Kakak agar si lumpuh 
itu tidak membuka suara atau berteriak membangunkan teman-
temannya yang sedang tidur karena mereka akan diikat rambutnya 
satu dengan yang lainnya. Kemudian, pada saat itu si Kakak mulai 
mengikat rambut para hantu itu satu dengan yang lainnya dan si 
lumpuh mulai pula membuka suaranya a, a, aw, ... yang maksudnya, 
awas! Akan tetapi kata-kata si lumpuh itu tak terucapkan karena 
si Kakak terus menerus memberinya tulang-tulang ikan dan si 
lumpuh terus pula memakan sisa-sisa daging ikan yang melekat 
pada tulang-tulang itu. Begitulah seterusnya. Pekerjaan ini memang 
berat bagi si Kakak. Setelah selesai ia mengikat rambut-rambut 
itu, lalu diambilnya adiknya dari tempat ia disembunyikan oleh 
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tak akan ada gunanya. Si adik diisyaratkan agar makan tebu terus 
dengan membuang kulitnya sepanjangjalan yang dilalui. Maksudnya, 
agar si Kakak dapat mengikuti terus kemana adiknya itu dibawa 
hantu tadi. Setelah tebu yang dimakannya habis, maka diperintah-
kannya adiknya agar mencabut bulu-bulu burung yang sudah 
ditangkap kakaknya tadi dan membuang bulu burung itu di semak-
semak sepanjang jalan yang dilalui agar dengan demikian si Kakak 
dapat mengikuti terus jalan yang ditempuh si Adik dan hantu sampai 
ke rumah hantu yang suka melarikan orang dan memakannya. 
Setelah jauh peijalanan hantu dengan menggendong si Adik yang 
dilarikannya itu maka sampailah mereka ke tempat hantu. Si Kakak 
terus mengikuti dari belakang. Ia tak berani masuk ke dalam rumah 
hantu karena takut. Ia kembali ke kampung dan menyampaikannya 
kepada orang kampung atau sepesukuannya agar bersama-sama 
pergi untuk mengambil adiknya di rumah hantu pemakan orang. 
Namun, orang sekampung pun merasa takut, tidak berani menemani-
nya. Si Kakak lalu mencari akal, yaitu ditempelkannya semacam 
damar di tubuhnya. Tempelan damar itu dibuat berbentuk penyakit 
puru sehingga kalau orang melihatnya tentu akan merasa jijik dan 
meludah. Dengan berbekal tempelan damar itu, berangkatlah si 
Kakak menuju ke rumah hantu, tempat adiknya disimpan. Sesampai-
nya di sana, keluarlah penghuninya menyongsong si Kakak dan 
mempersilahkan duduk. Tetapi, sejenak ketika hantu itu menyindir 
akan membunuhnya, menjawablah si Kakak, "Jangan bemiat akan 
membunuhku karena aku berpenykit puru. Sudah barang tentu 
tidak akan memuaskan engkau sekalian dan engkau akan merasa 
ngeri karena busuknya badanku ini. Lagi pula, jumlah kalian sangat 
banyak. Tetapi jika kalian mau, aku bisa dengan ilmuku menenung 
ikan yang ban yak di air supaya datang untuk kalian semua di sini." 
J awab mereka, "Itu lebih baik, itu lebih baik. Ayolah! Laku-
kan!" 
Si Kakak lalu meminta agar ia diperkenankan melihat berapa 
banyak penghuni rumah besar itu serta berapa luasnya. Tujuannya 
ialah agar ia dapat melihat dimana adiknya disimpan oleh hantu-
hantu itu. Di samping itu, adiknya ini masih kecil dan belum banyak 
dagingnya untuk dibagi-bagikan pada hantu-hantu' yang jumlahnya 
banyak itu. 
Tetjemahan Cerita Sipanenekket 
Menangkap Burung dengan Getah di Pohon Sagu 
Ada dua orang bersaudara kandung. Keduanya laki-laki. Mereka, 
pada suatu hari, pergi menangkap burung di atas pohon sagu yang 
sedang berbuah. Setelah sampai dekat pohon sagu yang dituju, 
kakaknya memberi nasihat pada adiknya agar selama kakaknya itu 
di atas pohon sagu, hendaknya adiknya itu jangan bernyanyi. Adik-
nya itu harus diam saja di bawah pohon sagu itu. Si adik pun patuh 
akan nasihat kakaknya. Akan tetapi, semua nasihat atau pembicaraan 
antara kedua bersaudara itu terdengar oleh hantu yang bertempat 
tinggal di sebuah pohon kayu yang lebat daunnya. Hantu itu pun 
tak lama kemudian, mulai bernyanyi. Kakanya yang sedang di atas 
pohon sagu menegor adiknya ini. 
Katanya, "Hai, jangan bernyanyi! Nanti terdengar oleh orang-
orang!" 
Kemudian sunyi, tidak terdengar nyanyian lagi. Si adik menjawab 
dari bawah, "Bukan, Bang! Bukan aku yang bernyanyi!" 
Tetapi si Kakak mendengar lagi nyanyian yang bunyinya sebagai 
berikut, "Abangku, abangku yang cekatan, yang bercawat kuning 
dan menggetah burung untukku!" 
Cukup untuk ketiga kalinya nyanyian tersebut terdengar, maka 
si Kakak mendengar suara adikhya menangis ketakutan. Rupanya 
adiknya itu dilarikan oleh hantu yang suka melarikan anak orang. 
Kakaknya yang di atas pohon tak sempat turun. Tetapi ia sempat 
memberi isyarat agar adiknya tersebut jangan menangis karena 
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Taqpoi siboiki aisege akeleu bule sangamberittolat bui rapagikgik 
nia ele ralabo ake bui taq raruruq akeleq sangamberi nia, kuanangan 
minca kasia kauan ale bujuk ake kam, tapoi keq merep kam bui 
taq sipatatabra ute leq samba sangaoggak sara bagat lalep. Uneng 
sia ei nia ipasere alaira tai aynyong-aynyang. 
Katalagatdra aileu sara simasakit, oto taq anai nia mauneng 
kasia, sangamberitaigalai sirimanua neqneq aileq iico, samba tolat 
iba ikau leq kai sakit ipipili nia, samba keq taan kuanangan AITE, 
AITE, AITE, patuatnia masigeugeu sia elek ikua tabai pililet nia 
tolat, aite iapra ake alaimui oi, taqpoi taq sesege ikua nia, ribbai 
ake tolat iba pumengmeng nangan, pak sapru sia aiapa ake alai. 
Lepat nendra, ala nangan bagi nia ka bagat uma si koiriq 
akenandra bela ake nangan nia ka garat, ala nangan leu Ngong, 
Kateubaq, samba iba leu, taro akenangan nia ka sareunan, rasui 
nangan api kamatat uma, tuitui sia, samba aian sia kasareunan 
boqboq nangan ngong: GUNG, GUNG, GUNG, GUNG, suru sia 
ara tugeqgeq, buetrangan tubudra, alaira atuaprangan, parabak 
rangan katubudra mananta leqpoi sulettra samba bele logau samba 
tinanaira peibagei, malabonangan umanra matei sia sangamberidra. 
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3.4.1 Sipanenekket 
Ai rua sipusasara ina, ruadra simanteu, kebbu sabbat bagi e1 
sia manengket uma kabuttet sagai, kele areaege patone nangan 
nia· kabbu nia, kudrungan sene ka polak, aikoi kolem, taqpoi, 
buinupuurai, aleginangan bagi kawan kebbu. 
Tiboiyet neqneq aiareqman si synyong, oto kele aisege keb bu 
kapata kabuttet sagai, puurai nangan si aynyong, aipoi ikukua teq 
kebbu baginia taq aku kebbu. Lepa nendra arepanangan nia minca 
urai : "KEBBUKU, KEBBUKU SIMANDROIKAT SIMAKINIU 
KABIT Sf EKKET UMAKU". Kasikattelu nia arepna leq baginia 
ainia musosou, loggou akenangan nia ai aabitnia si aynyong, kue 
nangan kabaginia, kole leq kolem, ribbai ake sikolettnu, lepa aitaqtaq 
kolenia, kuanangan kebbu kaganinia ainia kabeilaq siaynyong, 
toktok umanu bule bulunia imasaragai, ibara tunenku kaipa umandra 
si aynyong-aynyong. 
Keleq aitut nia kebbu, sege kaumandara tai ainyong-ainyong 
maloto nia tuguru, toili nia kalaggai sege akenangan nia kataika-
laggaiatra, kataikaumandra bule raei masiala baginia, ele masigaba 
lumun baginia. Taqpoi taikalaggaiatra maloto sia ele taq aroba 
masirom. Paatunangan kebbu neqneq, meileq aku masialaq bagikku, 
taqpoi kei meinia paottot nangan katubunia katokali, kele lubbe, 
tuitui nia, iaili ake baginia, pak sege nia kaq umandra tai aynyong-
aynyong: Guruqnia kauma tekaq rangannia. Tai aynyong-aynyong, 
tairauma ale, sia oiake, ibattet aleginangan neqneq kuanangan, 
momoi nukopkam aku, taqpoi tamasitsit kam, samba taq maek-
tekkam, ainangan nuoobakam bagei. Keq bai nuoba kam memet 
nangan kosogai ibaumi ele kunangnang nia, kipa kam, alegidrangan 
kuobakai. 
Oto kepai ta nangnang ibatta, bui taq kuico igimui samba beunan 
umamui kuagai igit iba momoi tuguru seneq, pugejek nangan kabagat 
uma iconangan baginia ara kauan nia kabaga sara nia, aipeileu ra 
uurau nia, toili sia kagerat kamatan uma tadra ake nangan masi 
nangnang ibadra, iba laut, simagga, simatsura, sikabuat samba iba 
bagei ka oinan samba kaleleu, oinap.gan sangamberi nia, alaq rangan 
nia galai rangan nia sangamberidra akka leq bagatra, pugalai rangan 
telu naggopoi burunia tai puaari sia tai maq uuneng sia, pak saggo 
leq tubudra sangamberidra. 
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pula bendera perangnya. Untunglah Pemerintah Republik Indonesia 
dan kaum agama dapat mengatasinya sehingga tidak teijadi peristiwa 
yang mengerikan itu (Sihombing, 1979:92). 
Mengenai Taikako tetap sulit bagi Pemerintah Belanda dulu 
karena keberanian orang-orang itu terkenal sampai sekarang. 
Pemberontak-pemberontak rakyat berkali-kali dibuat oleh orang-
orang Taikako pada tahun 1902, 1905, 1907 dan 1908. Pa1am empat 
ka1i peperangan ini, rakyat Taikako tak pemah mundur. Akan tetapi, 
akhirnya Pemerintah Kolonial Belanda mendapat akal dengan cara 
mengangkat Jago Mandi Sarna Loisa menjadi pemimpin rakyat yang 
dalam waktu singkat dijadikan "Demang". Begitulah keperkasaan 
orang-orang Taikako sehingga seluruh Mentawai (dari Seberut sampai 
ke Sikakap) menghormati orang-orang Taikako (Sihombing, 1979: 
95). 
Di Pulau Sikakap berkembang pula beberapa cerita rakyat yang 
terkenal dengan sebutan cerita rakyat Pagai Utara. Pada kesempatan 
ini diperkenalkan cerita rakyat itu lebih kurang ada sebelas cerita, 
sebagai berikut. 
159 
3.4 Cerita Rakyat Pagai Utara di Pulau Sikakap 
Cerita-cerita rakyat di kecamatan Pagai Utara, di Pulau Sikakap 
dikisahkan oleh tiga orang Pagai asli sebagai berikut. 
Yang pertama, Bapak Ruden Sapalahaik yang sudah berumur 
95 tahun, berasal dari Muara Taikako. Beliau seorang yang tertua 
di dalam masyarakat Taikako tetapi beliau hanya beranak dua orang 
saja. 
Yang kedua, Saudara Sofat, baru berumur 25 tahun berasal 
dari Taikako juga, istrinya Romita; ia sudah dikaruniai Tuhan dua 
orang anak. Sebagai seorang pemuda di tengah-tengah masyarakat 
Mentawai, ia banyak bergaul dengan orang yang datang dari Padang 
dan dengan orang-orang kulit putih. 
Yang ketiga, Bapak Karichard Tasir Leleu yang berusia sudah 
mencapai 52 tahun. Sebagai petugas sosial Pagai Utara dan Pagai 
Selatan. Ia banyak dikenal oleh orang-orang Mentawai di Pagai 
Utara dan Selatan ini, istrinya Lisbania. Ia sudah dikaruniai anak 
oleh Tuhan sebanyak 6 orang. Dialah satu-satunya pemuka 
masyarakat Mentawai yang dikenal oleh pemerintah dan rakyat. 
Ia berasal dari Taikako juga, tetapi sekarang menetap di Sikakap 
Barat. 
Taikako, kami ambil sebagai objek penelitian karena daerah ini 
merupakan daerah yang tertua dalam sejarah orang-orang Pagai 
(sebutan untuk orang Kecamatan Pagai Utara dan Selatan). 
Dulu, sebelum Indonesia merdeka kalau orang-orang Pagai ingin 
membuka perkampungan baru bagi orang-orang Pagai harus 
mendapat izin dulu dari Si Mabajak Laggai di Taikako. Dan untuk 
mengambil hasil/mendirikan usaha di sekitar Pulau Pagai harus 
diberitahukan dulu ke Taikako. Di samping itu, sampai sekarang 
orang masih percaya bahwa orang-orang asli yang mula-mula datang 
ke Pulau Pagai itu adalah orang-orang Taikako yang dulu pernah 
menjadi pengusaha di Pulau Pagai itu. Akan tetapi, akhir-akhir ini, 
orang-orang Pagai hendak mencoba melawan kekuasaan orang-orang 
Taikako. Pada tahun 19 59 dan 1960, orang orang Saomanganyak, 
Mato be, dan di tempat-tempat lain sekitar pulau Sikakap hamir 
terjadi pertumpahan darah yang dahsyat. Penyerangan dimulai dari 
Taikako ketika kampung-kampung yang lain sudah mengibarkan 
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untuk pergi menemui musuh mereka. Mereka lebih dahulu menemui 
paman mereka untuk minta izin. Setelah mendapat izin dari paman-
nya, m"ereka pun berangkat ke perkampungan orang Simalegi. 
Setibanya di sana, mereka jumpai orang Simalegi sedang berkumpul 
sebanyak satu pondok. Melihat mereka tiga bersaudara itu, datang 
orang Simalegi menegurnya, "Ya, sudah datang siripahta!" 
"Ya!" jawab tiga bersaudara itu, "Bukankah kalian yang memulai 
peperangan itu?" 
Orang Simalegi itu menjawab, "Siapa bilang yang memulai 
peperangan. Kalianlah orang Simatalu yang memulai dan kalianlah 
mengamankan kami, buktinya kami kalah." 
Dan tiga bersaudara itu menjawab, "Kapan kami memulai pepe-
rangan?" Kalau begini caranya persahabatan kita, ibarat anjing 
makhaloat yang jagoan. 
Maka mulailah mereka berperang/menyerang. Dan mereka ram-
bahlah orang Simalegi itu seperti merambah rumput. Berkata Sigang-
gang Menung, "Hai Adik-adik, marl kita bobot mereka." Dan, "bah, 
bab", bunyi mereka menombak. Selesai itu berangkatlah mereka 
meninggalkan tempat perkelahian tersebut. Setibanya di seberang, 
mereka berkata, "Kalian jangan bertepuk, hai orang . Simalegi. 
Habislah kalian semua nanti!" 
Kemudian, mereka pulang. Setiba di kampungnya, si Paman 
bertanya, "Bagaimana, sudah selesai kita berperang?" 
Tiga bulan telah berlalu. Muncullah di antara mereka seseorang 
yang mendapat pikiran yang baik. Ketika mereka berkumpul, berkata 
orang tersebut, "Sekarang marl kita berbincang-bincang bersama. 
Kita usahakan perdamaian. Sebab kalau tidak, akan habis manusia 
nanti. Kita bicarakan perdamaian yang sebenarnya agar kita menjadi 
orang yang baik hati. Dan kalau hal ini teijadi, kita akan mengadakan 
pesta besar-besaran, pesta perdamaian!" 
Mereka berkumpullah di kampung orang Simatalu. Mereka meng-
adakan perdamaian yang sebenarnya. Mereka hilangkan rasa dendam 
yang masih ada dalam hati mereka. Mereka hilangkan rasa sakit 
hati yang masih mengganjal di hati mereka. Dan mereka sepakat 
untuk saling membayar untuk mengganti kematian bapak-bapak 
mereka. Akhirnya, mereka bersahabat, persahabatan yang sesungguh-
nya. Dan itulah akhir kisah peperangan di Siberut. 
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lain menonton!" 
"Baiklah!" jawab ketiga orang Simatalu bersaudara itu. Sambil 
menonton, orang pun menyuguhkan minuman/perabung. Mereka 
sudah kenyang. Menjelang tiga bersaudara itu pulang, mereka 
berkata, "Begini Tasiripah·! Terttang undangan kalian dan masalah 
perdamaian kita, kami merasa berterima kasih sekali. Dan masalah 
babi untuk kita makan bersama telah selesai. Tetapi masalah kalian 
akan berusaha menangkap kami, sama saja seperti anjing orang 
Makholoat yang sangat jagoan .... " 
Dan belum selesai berbicara mereka sudah menyerang. Maka 
berperanglah mereka. Mereka saling membacok, sedangkan tiga 
bersaudara itu sudah siap siaga dan sudah mengatur posisi mereka 
sebagaimana mereka rundingkan tadi. Kemudian, ketiga bersaudara 
itu memadamkan lampu sehingga keadaan dalam rumah itu menjadi 
gelap. Keadaan ini merupakan kesempatan yang baik bagi tiga 
bersaudara itu karena mereka sudah menjaga posisi mereka masing-
masing, sedangkan orang-orang Simalegi tidak sempat mengatur 
posisi. Dan berkatalah kakak tertua, Sigaggang Menung, "A yo, 
Adik-adik!" Dan mulailah mereka memainkan . pedang mereka. 
Mereka membacok lawannya yang menimbulkan bunyi "dhow, 
dhow". 
Akhimya, habislah satu rumah. Setelah itu mereka pulang. 
Setelah tiba di rumah, mereka bertanya kepada pamannya, "Hai 
Paman, bagaimanakah kelanjutannya?" Jawab paman mereka, 
"Tidak mengerti kita. Bagaimana menurut pendapatmu. Apakah 
tidak mungkin kita mendapatkan penyelesaian yang baik?" 
Mereka menjawab, "Tidak mungkin Paman." 
Kemudian mereka berkata lagi, "Kalau di sini, mereka me-
ngepung kami, kalau di sana mereka akan menangkap kami!" 
Selesai berkata begitu mereka bermaksud akan pergi, tetapi 
paman mereka melarangnya pergi. Berkata pamannya, "Kalian jangan 
pergi sekarang, di sini sajalah kita dulu, dan di sini kita intai mereka 
kalau seandainya mereka kemari. Kita bersiap-siap saja di sini. 
Mudah-mudahan mereka sudah mendapat petunjuk yang baik!" 
Mendengar kata-kata pamannya tersebut, mereka tidak jadi pergi. 
Mereka jagalah perkampungan mereka. 
Berapa waktu telah berlalu, timbullah lagi keinginan mereka 
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3.4.2 Simakerei Tubu 
Sara sirimanua si eei mangabli kakoat, ai nia mangangabli 
taapasese beleq pisau nia bakkoat, taq poi kele ai ico nia makakale 
aileq keudrut bukku, paatunangan paatuatnia, kipate kugagalai. 
Edrangan nia kusisinogi leeq, ei nia kuk alup buluk nia kamatat 
bukku, guru nia kaumanda tai kabat koat. Iconangan nia kabagat 
uma bibilet simigi, kisei nia kuananganapateq kopet igit bibilet. 
Lepaq geti nounou rangan nia sikudru kauma, amoi an koi ekeu 
sirou, alegi nangan, taq leu anai maiico umamui leeq. Kele ai masoibo 
kuanangan rimata katai kauma nia, alakan buluk bago pereman 
kebbunu, ala rangan nia kau rangan nia, taqpoi taai peremi kabagat 
pereman simaeru leq ai ei, buluk bago taai pabirit. 
Pato geti rereq nangan nia rimatdra, teqleu ai leq alaketnu bagei, 
aleginangan nia, aileu ukkui kebai manuntu bagamui nuake kam 
kaku pisauku, telleku baluguiku, palittei, aleginangan nia oto kauan 
matei ama, kalulut iagai poi patuat, tamabuak patuatnia, ta amugolu 
nia, airetred poi sangamberi simaeru, kauranggan nia, kaukam 
kakebbunu taimatei ama ibaranganle kasia purimanuaiatnia, itoili 
kalaggaira, koini akerangan itoili, oto kennan poi, kuangan ka rimata 
samba kasabagei, oto kauan boiki ukkui, masura bagatta, mangka 
bagatta anu akekam kaku bibiletku teret sinindrouku panguruatmui, 
toili nia. 
Oto kele ai iconia kebbu, kaipa anubara aleginangan nia bagi 
amei aku mangabli kebbu, bele pisauku balatukku, ei aku sinogi 
oto segekule kaumandra taikabagat koat, oto iateneq akutidrou. 
Kuanangan kebbu oto mei aku kaku ge kawan. Taqpoi kemei ekeu 
konan boiki, taat leu ai galai nia, ai alegi nia kebbu, memet nangan 
kuei teleu kukuam nia, taq konan leq kebbu ai keanenku, paan leu 
aipoi sule leq ekeu, aku leq sikebbukat samba aku leq iagai paatuat, 
kuanangan bagi, kawan ken en leu nusibonia bule sara leu, bule raake ; 
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raake ; tui nia, lugai 3X ipot pangabilat leuwet tekbuk nia, airibbai 
akele et telle, libbai einia sinogi buluk nia sedra kaumandra 
taikabagat koat, iconangan nia . rimata teka nangan nia buluk nia 
sedra kaumandra taikabagat koat, iconangan nia rimata teka nangan 
nia Tairauma ale, oo tairauma, apaleq ooinu matei ama, taqleu anai 
moileq aku murauma ukkui, oto kawan. Ala kam pereman kebkeleq 
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ai ingo ake matania, kajarabbat umanda nendra iconangan sarat 
simarauru son, kele joqjoq. Oto kalulut arakau pereman nia buluk 
bago, taia neq pereman, pabirit nangan nia, fconangan nia; takkai 
katai sirimanua, buak paatuatnia, gakgak pato ai mapato rereqrangan 
nia, iateq rimata, oto mapa leq nuala, teleu ai leq alaketnu bagai 
matei ama aleginangan ruleu ukkui, aipoi kuico sene maigi bibilet 
mui, siraurau mui siala mui kabagei, makatai kam bagei masigeba 
ake sirimanua leq nugagalai kam. Oto kauan kualeq kaku, alaat 
poi, oto alanangan nia, oto kalulut aileqpoi iroqroq tubunia 
magegenia, oineq simaraurau sont sabbang rangan nia, iateq aimag-
gakoprangan nia sedra, samba kele aingena ake nia beginia taabara 
kebbunia, kuanangan meleq aku kuaili ake nia boqboq nangan tuba 
moileq taq kua sangalulak pusagaitat igiania samba nia sedra kauma 
kuanangan kataikaumanda sedra segeakenangannia ka rimata; ukkui 
amoian aku minca ruru ake taikaumanta aipoi ia laggek aku abbit, 
aleginangan rimata oto kawan matei ama, ruruq akenangan sia 
sangamberidra sabbat tatoga, tainanalopra; kuanangan "aikoi" 
laggekgekta akuabbit sibara kalaggamai, oto sangamberi sioi seneq 
kam taika uma bui taq mulaggek baranangan katatoga pa aili 
karimata neqneq buitamulaggek sita, taqpoi amutuituian geti aku, 
aipoi siloq leqpoi tagagalai, keq aian aku lasareunan eleq atoilingan 
aku, lokmuian nia aipoi laggek neqneq simagege, taqnai bagei 
aleinia, kedai kelakkuleq. Oto atui-tuian nia loq rangan nia, parubui 
rangan nia nendera suat tuba loqrangan nia sangamberidra, matei 
sia, icoqnaqleq apatekbuk kuadrat koat, beringan rimata amateian 
kalulut tuba. 
Tetjemahan Cerita Simakerei Tubu 
Orang yang Mempunyai Ilmu Dukun 
Seorang laki-laki pergi memancing ikan di laut dengan membawa 
sebuah pisau sebagai penjaga dirinya. Sampai di tempat yang dituju, 
yaitu di tempat yang banyak batu-batunya karena di sanalah banyak 
ikan bersarang, laki-laki itu mulai menjatuhkan kailnya. Pisaunya 
diletakkannya di atas barang-barang bawaannya yang lain. Sewaktu 
tali kail itu dilombanya, tersangkutlah pisaunya dan jatuh ke dalam 
laut. Hal ini membuat hatinya menjadi gusar. Dilihatnya ke bawah. 
Temyata, pisaunya tampak terletak di atas batu karang. Seolah-
olah dangkal menurut perasaan air laut itu. Dipikir-pikimya dan 
ditimbang-timbangnya apakah teJjun saja untuk mengambilnya. 
Tanpa pikir lebih panjang lagi, maka teJjunlah ia dan menyelam 
untuk mendapatkan pisau itu. Tidak diduga masuklah ia ke dalam 
gua batu di dalam laut itu. Langsung ia masuk ke dalamnya. Di sana 
terdapat sebuah rumah batu. Penghuninya adalah orang-orang laut 
yang berupa manusia-manusia aneh. Mereka dapat bercakap-cakap 
dengan manusia biasa. 
Waktu laki-laki itu masuk ke dalam rumah di dalam laut itu , 
bertemu ia dengan seorang penghuninya yang rupanya sebagai 
pimpinan rumah itu. Bertanyalah pimpinan rumah itu kepada laki-
laki yang baru datang itu. 
Katanya, "Apa maksud datang kemari?" 
Jawab laki-laki itu, "Tidak ada. Aku hanya ingin jalan-jalan 
melihat keadaan di sini. ltu saja." 
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Akan tetapi, setelah hari malam, kepala rumah itu memerintah-
kan kepada anggota rumahnya agar memberi tamunya itu tempat 
tidur berupa daun pisang yang baru dipotong untuk pengganti tikar. 
Namun, setelah disuruh tidur, tamu itu tidak mau tidur di atas daun 
pisang. Ia sebaliknya naik ke tempat tidur biasa, sedangkan daun 
pisang itu terletak begitu saja. Keesokan harinya, kepala rumah itu 
bertanya pacta tamunya, "Apakah ada yang engkau maksud dan 
ingin apa pacta kami, Nak?" 
J awab tamu itu, "Memang ada maksud saya datang kemari. 
Kalau bisa. dan kalau Bapak belas kasihan kepada diriku yang miskin 
ini. saya mohon Bapak memberikan padaku sebilah pisau milikku 
sendiri yang jatuh di sini. Setelah itu, aku akan pergi meninggalkan 
tempat ini dengan segera, kembali ke kampungku." 
Kepala rumah itu merasa kasihan dan mengembalikan pisau 
miliknya. Bahkan, segala apa yang dimintanya pun diberinya. Itu 
semua karena ia tidak sombong, patuh, jujur, serta baik hati. Setelah 
diterimanya semua barang-barang pemberian kepala rumah itu, 
ia mengucapkan terima kasih banyak dan meninggalkan tempat itu 
untuk pulang dengan selamat sampai di rumahnya kembali. 
Setibanya di rumah, kakak laki-lakinya bertanya, "Dari mana 
barang-barang sebanyak ini kau peroleh? Siapa yang memberimu 
semuanya ini?" 
Si Adik lalu menceritakan segala barang yang diambilnya. Si 
Kakak menawarkan dirinya untuk pergi berbuat yang sama seperti 
yang diperbuat adiknya itu. Untuk maksud itu, si Adik memanggil 
si Kakak untuk diberinya petunjuk lebih lanjut. Akan tetapi, si 
Kakak meremehkan mengenai petunjuk yang dimaksud oleh 
adiknya. 
Kat a si Kakak, "Ah, tak perlu persyaratan yang begitu ban yak. 
Cukup aku yang melaksanakannya dengan melihat keadaan di sana!" 
Si Kakak berangkat. Ia menjatuhkan pisau itu tepat di pintu 
masuk rumah dalam laut. Ia terus menyelam dan masuk ke dalam 
rumah itu. Ia ditanya oleh kepala rumah dalam laut dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sama seperti yang diajukan kepada 
adiknya dulu. 
Setelah malam tiba, ia disuruh tidur di atas daun pisang. Ia 
menolak dan merobek daun pisang tersebut. Ia naik ke tempat tidur 
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biasa. Bahkan ia marah karena diperlakukan sebagai orang yang 
tidak berharga oleh penghuni rumah dalam laut itu. Ketika akan 
tidur, ia melihat ke sekelilingnya, tampaklah olehnya barang-barang 
yang berharga, di antaranya binatang anjing-anjing laut yang sangat 
runcing gi.ginya dan siap untuk menerkam. Namun, Si Kakak itu 
tidak menghiraukan keadaan yang seperti itu, dan tidak perlu hal 
itu menjadi perhatiannya. Ia hanya didorong oleh nafsu ingin 
memiliki barang-barang yang sudah dilihatnya sebelumnya. Pada 
keesokan harinya, kepala rumah di dalam laut itu bertanya kepada-
nya tentang maksud dan tujuan kedatangan di rumah dalam laut 
itu. 
Ia menjawab, "Aku datang hendak mengambil barang-barang 
yang kalian rampas dan kalian curl itu sehingga merugikan orang lain. 
kalian memang seorang penindas kepada orang lain, dan akibatnya 
mereka sampai melarat." 
Ia lalu mengambil barang-barang yang ada sesuka hatinya. 
Melihat perilakunya itu, kepala rumah yang juga sebagai raja atau 
pimpinan rumah dalam laut memerintahkan anjing-anjing laut 
penjaga rumah itu untuk membunuhnya. Sekali terkam kepada 
tamu yang tak tahu diri itu mati seketika dan dagingnya dimakan 
oleh anjing-anjing pada saat itu juga. 
Si Adik menunggu kedatangan kakaknya kembali pulang, tetapi 
tak kunjung tiba juga. Karena itu, ia mengambil urat tuba, yaitu 
racun ikan. Dibuatnya racun ikan itu satu pasu besar dan dimasuk-
kannya ke dalam buyung atau bambu. Bambu yang berisi racun 
ikan itu dibawanya ke dalam laut, yaitu ke dalam rumah tempat 
si Kakak pergi. Temyata, si Kakak tidak dijumpainya. Ketika 
bertemu dengan kepala rumah laut, ia ditanya tentang maksud 
tujuan kedatangannya yang kedua kalinya itu. Ia langsung menjawab, 
"Kedatanganku kemari untuk kedua kalinya sebenamya akan 
memberi obat. Harap Bapak sebagai kepala atau raja di rumah ini 
dapat mengumpulkan anggota-anggota Bapak semuanya, baik 
anak-anak, ibu-ibu, bapak-bapak termasuk Bapak sebagai kepala 
di sini. Tidak ada yang terkecuali. Semuanya ini harus berobat. 
Obat ini sangat mujarab. Yangaku bawa dari kampungku. Obat 
ini hebat sekali khasiatnya!" 
Tidak berapa lama kemudian berkumpullah semua penghuni 
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rumah laut itu. Si Adik ingin menuntut balas akan kematian kakak 
laki-lakinya. 
Si Adik menyarankan kepada semua penghuni rumah laut itu 
agar meminum obat pemberiannya setelah ia pergi. Alasannya ialah 
kalau obat itu diminum di dekatnya atau ia menyaksikan mereka 
minum obat semuanya di depannya, khasiat obat itu tidak istimewa 
lagi. Kehebatannya menjadi hilang atau berkurang. Penghuni rumah 
laut itu mematuhi anjuran si Adik atau si tamu itu. ia pun lalu 
menunggu di permukaan laut. Ternyata, setelah mereka semuanya 
meminum racun ikan itu, matilah seluruh anggota rumah dalam 
laut itu. Kepala rumah laut atau raja mereka juga ikut mati karena 
racun itu. 
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3.4.3 Silipsop-lipsop Samba Si Alumateq 
Si Lipsop ai nia ka sopak airaruruq tubudra patibo katiri kalutut 
ai leq sia karoira, bule raei goisoq ka simaeneng nia, aipoi taq momoi 
ragaba ibadra samba taqmakolou rakudru oisara kalajat kuangan 
kasara Lipsop. Apaleq nugagalikam ale sara ina?, alegidrangan nia 
aileq kai masipatitiboiji kuei kai kasimaineng nia, seneq aileq kai 
mararaggai, kuanangan minca si kalajat kamatadra tai lipsop, kuobag 
kurop ake kam ale sasara ina, taqpoi sogai leq saaleita sabagei raoi 
seneq. Kiseleq sara ina malukuk poi kupuenung kai ekeuan leq teu 
masisogai sia saaleita raoi. 
Ei si Kalajat masisogai si raparuqruq sangamberidra, kele 
aramaruqruq teu akenangan Kalajatmanibo: Kam tailisop sangam-
berimui, nobaqleu kam buleq aku sibailiu si uteq ake kam?, alegi-
drangan momoi, kawan leu kuopa kai . . . . Oto kise leq tagalai 
kam buleq kudruatta neqneq maroirai buleq taq guiluq kam bukku 
katiriq iabengi nia goisoq bule ioi kudru sipulelek, kipa ale mekerq 
bagatta? Oq oq, kawan leu. Guluq rangan nia sangamberidra, petpet 
nangan goisok mainang nangateu. Lepaq kuanangan Kalajat mitoa, 
buleq ibara ibata simakere kalulut keret bagatta, tagaba patuat bulek 
kebara sara sibeu tubu (simatsura) kipa tagagalai masilaba nia? 
alegidrangan malotoq kai ipeperaq kai, anu kekeu nuagai mei ka 
elak bukku. Kalagat patitibodra bara sara Alumateq kuanangan 
kamat tadra, ale sara ina apa bai nupatitioiji kam saaleita seneq?, 
alegidrangan aileq kai mupaatuat masigaba iba buleq kupuangka 
kai baga saaleita kalulut akugalai kai kudruatmaiseneq simakolou, 
taqpoi mareirei leq itusabau sibeutubu (simatsura) seneq. Ai nangan 
sia patitibo bara simatsura kuangan kamatadra baq eei kam sedra 
buikuperaq kam sangamberimui, aleginangan Kalajat Oi Rimata 
Uteq kalelu, ai tei ai kua kamatakku Ilek, ia leq magege katubum, 
aleginangan simatsura kaipa nia? Aleginangan Kalajat, ai nia seneq, 
bela ake ekeu sara ina, bela ilek kuanangan konan seneq Beutubu 
keqmoi nurape aku samba nuperaq aky mulat mageqgeq ekeu, 
bailiu ekeu ute samba rimata keleleu. 
Magoluq nangan bagania ei nia masiaili ake llek rapalabaq, 
takpoi Ilek alup ka elek bukku, oto simatsura pasukkai nangan 
bukku, bele ka simaroira maeruq nangan bitea kudruatra tai Lipsop 
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lepaq masaggo nangan simatsura b.ela Ilek pugaqgaq nangan, goluq 
leq bagat simatsura, aleginangan si Alumateq, siboboi beugat tubum 
taqpoi taqgamoi anu labag Ilek. Pagoluk nangan simatsura katub 
budra Tailipsop samba kuangan kamatadra sangamberidra: Lipsop 
sambaalumatek si taima malaq tubu leq kam, apa te moimoi 
nugagalai kam beringan pueenung mui sabba leq simamatei, taqqnai 
tuitei beri goisok, keqbai pakukuru kam sita taqnuali kam. Alegi 
nangan si Alumateq, kiseq leq kenan leq sogai aleinu sara bule 
itco nia kasei sibulat nia simanangka tubu. Oto ei simatsura ka 
udrut leleu pusoga nangan au, au, au, kangkang, kang, kang, au, au, 
au, au, oi sangamungeng aleinia si putsasa, kuanangan kamata nia 
aileq raukkat sita tai lipsop samba si Alumateq, buleq tapabalau/ 
tapakukru, ekeu kai Lipsop, aku kau Alumateq, aleginangan alei 
nia oto kawan mei sita katubudra. 
Bela sia ka sopak, oto tai Lipsop, arasegeq akean kasaaleira pak 
aili katirit sopak/oinan, keq ireqreq kam simatsura Lipsop, alegi 
muaian Oi, aikoi aku. Kasia Si Alumateq leu ai paatungan galai 
akenan nia. Panibonangan Kalajat uteqra tai lipsop, buleq simatsura 
tenan nia tiri sopak/oinan, aipoi kaleleu taqmomoi kailipsop, samba 
lagenangan leu si Alumateq, beri kakku taqmomoi ka oinan. 
Tadra akerangan nia, Alumateq mei kabuttet/laiming paipai 
simatsura kaurangan jat jalak/bubbuluk ari sia, parereqrangan, 
aileu ekeu alumateq ai aku atutaplongan nia ka buluk pora/loinaq, 
kasedra leu kasia alei nia kai lipsop, saggo nia ari rerenangan aileu 
ekeu Lipsop, aleginangan ai aku. Kaurangan teret tai oi nia sarat 
Kiseneq ruadra pak leu tai oi nangan engania simatsura, samba 
kalepakot nia matei leu simat sura kaleleu puangka nangan baga 
si Alumateq, samba leu kaoinan ruadra si Lipsop magka nangan 
bagadra tai Lipsop aimetei Simatsura, taqpoi kalulut rapaukeli nia, 
ibadra, pagoluq rangan leu, kalajat kaoilok/guk nangan lipsop, 
samba Ilek leu kaomangan leu kalajat bailiu taq paoba sia teret 
kineiget, beringan si alumateq sarat maspotpot logou igalai teret 
kineiget leu. 
Terjemahan Cerita Silipsop-Lipsop Samba Sialumateq 
Siput dan Lintah 
Pada suatu hari, siput berkumpul pada salah satu anak sungai. 
Mereka bermufakat mencari jalan hendak pergi ke hulu sungai 
yang airnya yang tenang. Tempat mereka semula airnya sangat deras. 
Hal ini menyebabkan mereka tidak senang tinggal di tempat itu, 
karena tidak berdaya lagi menghadapi arus sungai yang deras itu. 
Maksud mereka pindah ke tempat yang lain untuk mencari perut 
ikan. 
Ketika mereka sedang asyik berbincang-bincang dan bermufakat 
itu, muncullan seek or ikan kelai dan langsung bertanya, "Apa yang 
sedang Saudara perbincangkan?" 
Mereka menjawab bahwa mereka ingin mencari air yang tenang. 
Kemudian, ikan kelai itu lalu menawarkan dirinya untuk diangkat 
menjadi pirnpinan rombongan itu. Tawaran ikan kelai ini diterima 
oleh beberapa siput. Ikan kelai memberi perintah kepada siput 
yang banyak itu agar dapat menggulingkan batu besar untuk 
mengempang air deras agar menjadi tenang. 
Setelah itu, mereka senang tinggal di tempat itu, maka ikan 
kelai menyarankan agar mereka mendapatkan daging rusa, dan 
untuk itu kita harus berusaha mencari akal untuk melumpuhkan-
nya. 
Siput menjawab, "Kami takut karena nanti rusa itu akan meng-
injak kami semua." Kami berjalan lambat, tidak dapat berlari. 




Ikan kelai menjawab, "Bahwa .dengan kesatuan dan persatuan, 
kita semua dan say a tidak dapat melakukannya." 
Ketika mereka sedang bermusyawarah, tiba-tiba datang seekor 
lintah bertanya kepada mereka, "Apa yang sedang Saudara-Saudara 
rundingkan?" 
Mereka serempak menjawab, "Oh . . . Saudara Lintah!" 
Kami sedang bermufakat, mengenai usaha agar kami dapat makan 
daging. Karena di sini sering rusa lewat. Rencana ini merupakan 
salah satu kegiatan dalam rangka meresmikan tempat kami yang 
baru, agar kami dapa t bersuka ria dalam pesta peresmiannya." 
Saat mereka sedang berbincang-bincang itu, tiba-tiba muncullah 
si rusa sambil berkata, "A was kalian, minggir semuanya, nanti aku 
injak kalian!" 
Tetapi ikan kelai itu memberanikan diri menghadapi si rusa 
dan berkata yang menyatakan bahwa dia akan menyampaikan pesan 
ikan panjang sebagai tipu daya, "Hai Raja Hutan, yang gagak 
perkasa! Si Ikan panjang pernah berkata kepadaku bahwa ia lebih 
berani daripada raja hutan!" 
Dengan perasaan emosi, rusa menjawab, katanya, "Di mana dia?" 
lkan kelai menjawab, "Dia ada di sini!" 
"Hai, Ikan Panjang, keluarlah lawan aku!" 
Maka ikan panjang keluar dan menjawab seruan rusa katanya, 
"Jika engkau dapat memegang dan menginjakku, barulah engkau 
dinamakan raja dan berkuasa atas hutan ini!" 
Dengan sangat marah, si rusa langsung mendapatkan si ikan 
panjang untuk mengadu kekuatan, tetapi ikan panjang itu menyelam 
dan bersembunyi di bawah batu-batu besar. Melihat hal itu si rusa 
menjadi-jadi marahnya, lalu membalikkan batu itu. Batu itu jatuh 
ke tempat air deras hingga tempat siput itu bertambah tenang dan 
aman dari arus air. Ikan panjang keluar dari tempat lain, sambil 
tertawa. Si rusa bertambah letih juga. Kemudian si lintah menyindir 
rusa, sambil berkata, "Percuma engkau besar tidak bisa memegang 
dan menangkap si ikan panjang itu!" 
Si rusa semakin menjadi-jadi marahnya, lalu menjawab, serta 
mengatakan, "Hai kamu siput, siput dan lintah! Apa yang bisa 
kamu kerjakan? Sedangkan jalanmu berinsut-insut seperti tak 
bernyawa, dan lebih baik mati saja! Kalau kita berpacu mana kalian 
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bisa?'' 
Lalu lintah menjawab, "Pergilah engk.au menggigit temanmu 
seekor lagi, barulah kita berpacu, nanti baru kita tahu siapa di antara 
kita yang akan menang!" 
Kemudian, si rusa pergi ke atas bukit serta mengaumlah dia, 
Au! Au! , Au!, Kang!, Kang!, Kang!. Au! Au! Au! Datanglah kawan-
nya seekor lagi. Seekor rusa bertanduk panjang dan mengk.ilat dengan 
tubuh yang gagah dan tegap. Rusa itu berkata, "Oh, Saudara! Kita 
ini mendapat tantangan dari siput dan lintah untuk berpacu lari! 
Bagaimana pendapatmu? Apakah kita ke sana?" 
"Okey, baik sekali, mari kita pergi ke sana!" Kata rusa yang baru 
datang. 
Waktu rusa pergi memanggil kawannya ke atas bukit tadi, si 
ikan kelai pergi ke hulu sungai dan memerintahkan kepada siput 
bila si rusa berhenti ke menanyakan siput, jawablah dengan mengata-
kan saya ada. Kemudian ia kelai kembali ke tempatnya semula. 
Sesampainya ikan kelai di tempat tadi, si rusa juga telah sampai 
dengan temannya. 
Kemudian, mereka bertemu kembali antara si rusa dan ikan 
kelai di tempat semula, maka ikan · kelai itu berbicara, " Hai! rusa 
jika berpacu, rusa jangan naik ke darat dan harus menelusuri sungai 
ini sampai ke hulunya. " 
Kemudian, lintah pun berkata pula, katanya, "Aku pun demikian 
pula tidak bisa berpacu di sungai. " 
Setelah mereka sepakat dengan perjanjian bahwa di antara 
mereka tidak ada melakukan kecurangan, mulailah mereka berpacu, 
seekor rusa melewat siput, sedangk.an seekor lagi melawan lintah. 
Lintah melekat di ekor rusa sampai dia berhenti. Ketika rusa berhenti 
si lintah cepat-cepat turun dan melengket di daun kayu dekat dia 
berhenti itu. Lalu rusa bertanya, " Hai lintah, apakah engk.au masih 
ada?" 
Lintah menjawab, "Ya say a ada! 
Rusa berkata lagi, "Ayo! Kita mulai lagi!" 
Segera lintah melimpat ke tubuh rusa, lalu segera merayap ke 
ekor rusa kembali. Akhirnya, rusa itu mati di atas bukit karena 
tintah, sedangk.an seekor lagi mati di dalam sungai oleh siput. 
Sewaktu akan memakan daging rusa itu teijadilah pertengkaran 
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antara siput dengan ikan kelai. ~arena marahnya, ikan kelai lalu 
memakan siput. Demikian pula ikan panjang bertengkar dengan ikan 
kelai sehingga mereka tidak bersahabat lagi, malah bermusuhan 
sampai sekarang; sedangkan tintah mengisap darah rusa sehingga 




3.4.4 Baga Ka Pulalep Ina-Ina Sara Leleu 
Ka sara lalep, ai ukkui, ina samba telu tatogadra, rua sinanalep 
sarasimanteu, oto ukkuira maskua ka sinanalep nia/kalalemannia 
buleq potaq mamanceppeileq ai babagai baga nia mei kaleleu 
murourou (masigaba sikabuat). Kaleq aiaili tetere nia imapatoq, 
masoiboq peileq suru ina/sinanalepnia masiseu balut simanteunia 
samba tusuru leu toga sipisoq/toga nia suleq, oto nia masiabbagetteq 
samba leu okbuk nangan nia, samba leu toga nendra masiokbuk 
tiet (kulit getteq) ka bagat okbut tai iicoket ina nia, sodoroi ake 
nangan nia iseu nia, keleq aimara sula ake nangan sangam berinia. 
Oto makasoiba peileq oi simanteu nia, ore ake kan/balut, ala rou-rou, 
silogui sambat telle tui-tui nia ka leleu, samba kele aimalaje bagai 
nangan nia musubu/mukom, aia nangan teggi bekkanangan nia; 
itoonaleq apagaluan tiet bara mitbaga nia. Ukkui/simanteu nia toili 
nia ka laggai reuruiji nangan bagat oinan, itco nangan sangamuneng 
SUPPAINANG teqteq nangan nia, alanangan nia okbuknangan nia, 
seunangannia. Keleg aimara patiuriu nangan itoili samba segeq nia 
kalalep taqainai sinanalep nia ainia ka mone, patoneq nangan togania 
sikebbukat (aiokkoan tubunia). 
Kaunangan: Keq bara inam ka mone, aikoi ibania taqpoi kauleq 
ilooq suania boiki, ataan geti suania iapeiteq bekka nangan nia. 
Oto keleq aibara inania kamone sege akenangan nia togania samba 
galai ake nangan keleq si nege akenen ukkui nia, taqpoi keleq 
aibekke nia itconangan nia, taaq iba, eleq taaq ileq eleq tuwtuq, 
taqpoi gurik leq tubu nia Suppainang. Sedra te ai putuqtuq belet 
baga eleq nguqnguqt baga sinanalepnia ka simanteunia. Oto keleq 
aimapato, memei saaleinia pabeqbeq akenan nia lalep manappat/ 
manairi/manangkla, bagai nangan baga nia mei kasia masitu t sia. 
Taqpoi kele aiaili kasoibokat toili sia sangambridra ailidrangan 
sangaloinaq ailuppa karai rangan nia ruruqrangan nia komrangan 
nia, iageti kuadrangan ratoili, aleginangan kasia simanguqnguq baga 
kasimanteunia: "Le itcopeikam aku ????" Oto itcorangan nia 
saalei nia aikoilooqan rangou subba. 
lageti tuitui/toili saalei nia· taant arapasikeli nia, keleq arasegeq 
kalaggai, roroi rangansia tatogadra samba togat sikoiloq tangou 
subba, alegidrangan sainandra sabagaei alei nia, aite ia et inam, 
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baat lete kam taq malimai, taqpeite aikoiloq rangou, tatogania 
nendra bara sou bagadra mareuteu nangan bagadramtaqpoi ukkuira 
geti taq bulat ipuuku sia tatoga nia, patoq tuitui sia masigaba inandr 
inandra puurui nangan kebbura neqneq siokko; INA, INA SARA 
LELEU SUSUQ PEl BAGIKKU SIGOISOQ TUBU, aleginangan nia 
inandra ; BOU TAITAINA KONANNAN KAM AlKOl AKU TAAT 
IONA AKU UKKUINA. Ke leq arapaili, kudru sia saabat tottot 
ake nangan togania sigoisoq, kasedra leu keleq aimasoiboq pugogoi 
rangan/perep sia kaleleu eleq kabebet oinan, tengamoi geti ngiktik 
nangan togania siokko neqneq, kuannangan togania ENAQ, ENAQ 
INA! aleginangan inania; TAQLEU TABBABAIRAKDA LE SAKA-
MAMAN NU. Saliu tengamoi ole ake nangan ingiktik nia minca, 
taat aiagai togania, oto ina tuitui nia patoqai mapatoq suru tatogania 
itcorangan inandra ituituian nia, eisia masigaba minca puurainangan 
kebbura keleq urai nia leuet, Ina-ina sara leleu . . . . . aleginangan 
nia inandra ei sia, kiseq leuet galaijet nia katubudra, taqpoi kagogoi 
sikattelu nia geti aipatoneqan leq sia tatoga nia buian ratut nia, 
taqpoi tottot baginia geti aileu iitcoriia kabuluk babba sitabut-
nakenen, kalulut aian bulut tuba nia, aian iuului simatsura. 
Pato minca taat apa aili sia ka inandra, gabadrangan enungan 
taoili kalaggai sigalu pepe, lepa geti katabogat pueenungta ailidrangan 
sangaloinaq Batti, guguluakenangan baginia silainge ikarai kadra 
amalejengan poi sia, taq poi aipatoneqn baginia, bui ipubago 
matangeu; keleq aima igi beleq ake, kuanangan kakebbu nia ipubago 
ai nia kapata, kere nangan nia kebbunia, tugorodotnangan, tui-tui 
sia rariu-riu ake mu enung kaleleu. Oto aiailingan pigangagogoi 
paaq sia kaleleu, setrangan minca Batti sibara bua, gugulu ake nangan 
baginia silainge ikarai minca kadra. Taqpoi aipatoneq leu nia, keq 
ainia kapata bui ipubago matangeu. Ia geti bagi silainge mastidrou 
komak kebbu nia, aleginangan kebbu, keq kuake apangan leq 
komakku/bibiletku taqpoi bagi silainge bulat ibesi ake leq apparet 
utenia. Kebbu nia siokko golok nangan nia lepat aiala buluk bago 
komak nia kaunangan nia kabagi nia, pangarai nangan, beleq ake 
nangan kebbu mu bagongan aku?, baq pubabago matangeu, taqpoi 
taqgei, patui-tui nangan leuet, masou nangan bagat kebbu nia kopet 
reu-reu bagania katubunia, ruadranganleq baginia sitoiliat, taqpoi 
taq arasese, ailidrangan sara mone simigi kan/komen samba 
· / 
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sangabbua sapou, ai leu gougou simigi, bara goiso angkat bagatkebbu 
masipaatu purimanuayatda baginia. 
Kabetbet sapou kudru sia masingena soibo samba itoili sibakkat 
sapou si puoni "P AIPA YET" silainge peileq ia. Kasoibokat lepat 
ailong ake gougou toili nia si Paipayet ka laggai. Kerengan burnt 
ai tuitui si Paipayet bela siokko masia1a sagai kan gougou sikudru 
katalukut bule rakom ruadra baginia malajengan poi sia, pugogoi 
rangan kasapeu, taqpoi masoibo peileq kei mapatoq tui sia mulipput 
kasareunan. Mancep oi minca si lainga (Paipayet) itconangan kant 
gougou taan, taqpoi taqpei makopeq ipaatunia, keleq ai purua 
ele aiputelu ngabitoa ai galai okko manangkou sagai/sairakpik kant 
gougou, pasikeli nangan nia itaiko nia. Kasara tetere ka bakkat 
bago pulipput nangan ka bebet sapou itaiko kasei mukokom kant 
gougou. Tulu peileq ai pulelek kukudru nia, lotoit sara sikko 
masiaili ake sapou masi ala sagai, taqpoi tulut bele si lainge sikep ake 
nangannia, maloto nangan siokko, pusou nangan tidrou nangan bui 
imatei ake nia, alegi nangan si alinge. Taq kumamatei ake ekeu, 
taqpoi kubabailui ake leq ekeu sinanalepku/kulalemanku. Eru ipaatu 
nia siokko neqneq, kananen bibilet tubu nia tama kope pulelelek, 
kalulut buluk bago leqpoi, sara pei negneggan nia taqania leu. 
Kuangan silainge kamatat siokko, seat ekeu kasapou kutoili kalag-
gaia masialaq bibiletta aileu kubara. Kalulut areu goisoq laggai, 
maka buru nia, taqpoi kele ai bara eleq sege kaunangan bibilet 
sinanalep/siokko samba pasikelidrangan komendra, matei ake rangan 
gougou punen ake rangan tubudra. 
Ka totoilit silainge kalaggai, ai palelekngan baginia siokko samba 
ai kauan nia ka tei sabuleq ke mukom sia ka ipot guak/lobok leq 
ikukudru siokku bule imabbaibe buleq keq mukom sia kaipot gublo/ 
lobok leq ikukudru (ipu udre1) si okko buleq imalebbei ikau kant 
samba ib_at baginia (iusu ake nia ka guak). Keleq aiaili teteret 
rapukom puudret nangan jasitone akenen nia kabaginia, kom nangan 
kan samba iba, taat ai itco simanteu nia ake nangan nia ka guak ala 
nangan nia baginia. Oto marat kise igalai senen rapukom, aileu 
ilelelek ake simanteu nia, pele nganga nia kasinanalep nia, apate 
ruei kekeu isapru kan samba ibain? aleginangan sinanalep nia, lajekku 
lee, ei! Taqpoi aileq ililikki kateteret ai sia mukokom kuanangan 
minca kasinanalep nia. Taq leu ai peileq sabagitta sabagei? 
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Aleginangan sinanalep nia" Taq nja sia, ei! Keleq ailelekngake nia 
minca; bulat besi ake nangan ipoiliat nia sinanaleniakamatania, 
kuanangan : 0 0 (OQ OQ) ai sia, gorosot simanteu nia alanangan 
bagidra, Raunangan nia, kaunangan bibilet tubu nia samba biji 
rangan nia rapasikeli nia bagei. 
Kalulut amulalep an poi sia, kudru sia ka mone aipoi sapoura, oto 
buru-buru geti bara leu tatqgadra, bagei nangan bagadra ratoili 
kalaggai, samba sege sia kalalepdra ia conangan sinanalep neqneq 
sara saukkui simabaja ai nia tujojolou kasosoroat barana katiri, 
maatanangan matania masi-ritu ake nia makere leqpoi putubuat 
ukkui nia, sibonangan kerek eleq tulut ngangania kise : 
- Keqbei ukkui ku bainia, kaupei iottot ka paipai nia (tabbuat) 
nia udrenan, ottot nangan nia. 
a. - Keqbai ukkui ku bainia, kawan leq igoloknia minca; golok 
nangan nia. 
- Keqbai ukkui ku bainia, kaupei iottot kakabei nia luga, ottot 
nangan nia. 
b. - Keq bai ukkui ku bainia, kawan loq igolok nia mine a, golok 
nangan nia. 
- Keq bai ukkui ku bainia, kaupei iottot sisip ka ngungu nia, 
ottot nangan nia. 
c. - Keqbei ukkui ku bainia, kawan leq igolok nia minca, golok 
nangan nia. 
Kalulut ai sibongan poi kerek nganga nia, makolou nangan bulat 
ukkui nia. Oto neqneq ukkuira rauma nangan nia, ipakom nia samba 
ipalooq bagei, lepat komanda patibodrangan rereq nangan ukkui nia. 
Kaipa bai nu eei ukkui? . Aleginangan ukkui ra, meileq aku Jllasigaba 
sabagim, amaburuan taqakupaailikai, kaipangan paq sia. Kalulutama-
nuntungan poi bagania sinanalep neqneq kaukkui ia, kuanangan: 
Akuteq togamu, ai koi talikum, neqneq leu punuteteu nu, samba 
neqneq iateq bagikku. Pusou nangan ukkuira samba leu toga nia 
sinanalep neqneq angkat bagadra kuanangan minca togania kaukkui, 
taqpoi inakku geti taat atoili nia, ruadra bagikku silainge, bulat abeu 
an belet/ngunguqt bagadra, lakkai ake nangan sia pagalu sou nia. 
Terjemahan Cerita Baga Ka Pulalep Ina-Ina Sara Leleu 
lbu Yang Tinggal di Bukit Yang Lain 
Sebuah rumah tangga terdiri dari seorang suami dengan seorang 
istri dan tiga orang anak. Anak yang tua, perempuan yang tengah 
laki-laki, dan yang bungsu perempuan masih erat menyusu. 
Pada suatu malam, ketika mereka sedang makan, si Bapak 
menyampaikan rencananya kepada istrinya bahwa ia besok akan 
pergi ke bukit mencari manau dan memanah monyet. 
Besok menjelang pagi hari, si lbu bangun menyiapkan lemang 
keladi untuk bekal si suami pergi ke bukit. Anaknya yang bungsu 
ikut pula bangun. Tanpa diketahuinya oleh si lbu, anak ini memasuk-
kan kulit keladi ke dalam bambu lemang keladi tadi. 
Setelah si istri selesai menyiapkan segala perlengkapan yang 
dibutuhkan, maka si suami berangkat ke bukit. Sesampai di bukit, 
menjelang tengah hari, perutnya merasa lapar. Ia duduk di bawah 
pohon yang rindang untuk memakan perbekalannya. Lalu lemang 
itu dibelahnya. Alangkah terkejutnya si suami itu karena melihat · 
lemangnya bercampur dengan kulit keladi. Hal ini menimbulkan 
prasangka yang bukan-bukan terhadap istrinya. Perbuatan itu seolah-
olah disengaja dan dia tidak menanyakan kepada istrinya. Ia langsung 
pulang ke kampung untuk membalas perbuatan istrinya itu. 
Untuk membalas perbuatan istrinya itu ia menangkap seekor 
ular air. Ular itu dimasaknya dan dimasukkannya ke dalam tabung 
bambu. Sesampainya di rumah, kebetulan yang ada di rumah adalah 




Si anak menjawab, "Ibu sedang berada di ladang dan sebentar 
lagi akan pulang!" 
Kemudian, si Ayah berpesan kepada anaknya, "Sepulang ibumu 
dari ladang berikan ikan yang sudah masak dalam bambu ini! 
Katakan padanya bahwa, harus makan ikan ini!" Tetapi, sebelum 
memakan daging ikan itu ia harus meminum kuahnya sampai habis. 
Barulah boleh memakan isinya. Tetapi, kalian tidak boleh ikut 
memakannya. Pesan si Ayah disampaikan oleh anak perempuannya 
itu kepada si lbu. Si lbu melakukan segala pesan suaminya itu. 
Setelah si lbu membelah bambu itu ternyata isi bambu itu bukan 
ikan biasa melainkan ular air. Semangat hati si istri luluh terhadap 
suaminya. Kesedihan itu dipendamnya saja menunggu saat yang 
baik tiba. 
Besok harinya, perempuan itu dan tetangganya pergi mencari 
udang. Baru sore harinya mereka kembali pulang. Di tengah jalan 
menuju rumah mereka, ada sepohon jambak berbuah. Dan buah itu 
banyak yang masak. Mereka mengambilnya dan mengumpulkan 
bersama, serta membaginya dalam tangguk itu. 
Perempuan yang disakiti suaminya itu memanggil temannya agar 
melihatnya sejenak. Perempuan itu sedang menelan tangkai dan daun 
tangguk yang sudah dipakai penangkap udang. 
Perempuan tetangganya tadi langsung pulang. Sesampai dekat 
rumah perempuan yang memakan tangguk itu, anak-anaknya 
bersorak kegirangan memanggil ibunya. Ternan ibunya itu menjawab, 
"Ibu kalian tidak ada lagi dan tidak pulang! Percuma kalian 
bergembira memanggilnya. Ia sudah menelan tangguk." 
Mulailah anak-anaknya menangis dan bersedih hati sedangkan 
ayah mereka acuh saja. 
Keesokan harinya, berangkatlah anak-anaknya ke hulu air 
mencari ibunya sambil menangis dan memanggil ibu mereka, 
demikian, "Ibu, lbu! Tinggal di satu bukit. Tunjuklah adikku yang 
kecil ini!" 
lbu mereka menjawab, " Oi, Anakku sayang, marilah kalian, 
aku berada di sini, ayah kalian tidak mau lagi padaku!" 
Setelah berjumpa, mereka tinggal bersama ibunya lagi. Anaknya 
yang kecil itu disusukannya. Ketika malam tiba, mereka tidur di 
bukit dekat anak air. 
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Ketika anaknya yang tua tertidur, si Ibu mencubitnya dan anak 
itu mengaduh cubitan si lbu. "Aduh, aduh, Mak !" 
Si Ibu menjawab, " Itu gigitan lengan rusa kepunyaan pamanmu. 
Ketika langau itu lewat tengah malam!" 
Ibu mulai mencubit lagi. Setelah si anak tidak merasakan lagi 
cubitannya, maka si Ibu tadi pergi meninggalkan anak-anaknya 
kern bali. 
Esok pagi, ketika anak-anak itu bangun mereka tidak melihat 
ibunya lagi. Bangkitlah ketiganya mencari ibunya. Mereka bersorak 
dalam lagu sedih bercampur tangis. Lagu itu sama dengan lagu di 
atas. lbu mereka menyahut lagi. Berjumpa mereka kembali dan 
melakukan suatu hal yang sama seperti hari pertama mereka 
beijumpa sampai malam hari. 
Pada pertemuan ketiga kalinya, si lbu berpesan kepada anak-
anaknya itu agar tidak mencari ibunya lagi karena mereka selalu 
mengikutinya. Si Ibu seluruh tubuhnya telah berbulu dan menye-
rupai seekor rusa; sedangkan air susu untuk adiknya dapat dijumpai 
pacta sehelai daun akar yang sudah dibungkus. 
"Ambillah dan berikan kepada adikmu." Demikianlah pesan 
ibunya. , 
Hari keempat, mereka tidak lagi menjumpai ibunya. Mereka tidak 
mencarinya lagi. Mereka mencari jalan pulang ke kampung. Akan 
tetapi. mereka tidak mengetahui Jagi arah ke mana mereka akan 
pulang. 
Ketika mereka sedang berjalan di tengah hutan rimba, tampaklah 
sebatang rambutan hutan , kebetulan sekali perut mereka sudah 
lapar. Lalu , kakaknya menyuruh adiknya memanjat dan berpesa n. 
"Jangan berteriak dalam hutan bila keadaan sunyi!" 
Rambutan itu telah banyak dijatuhkan oleh adiknya. Adiknya 
yang ada di atas pohon rambutan itu meminta kepada kakaknya. 
Akan tetapi, agak berteriak. Si Kakak melarang untuk berteriak 
dan menyuruh si Adik agar cepat turun . 
Kemudian mereka kembali meneruskan perjalanan di dalam 
hutan belukar itu . Beberapa hari kemudian, mereka lapar pula. 
Mereka mendapatkannya kembali buah rambutan hutan itu . 
Si Kakak menyuruh adik laki-lakinya memanjat pohon rambutan itu 
dan berpesan kepada adiknya agar tidak bersorak di atas pohon itu. 
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Pada waktu itu, si Adik laki-laki telah mulai dewasa. Si Adik 
itu meminta kepada kakaknya kain yang dipakainya itu untuk dipakai 
sebagai pengikat kepalanya. Si Kakak tidak mau memberikannya. 
Oleh karena si Adik itu memaksa, akhirnya diberikan juga. Pengganti 
kainnya diambil saja daun pisang. 
Setelah si Kakak menggantikan kainnya dengan daun pisang, 
maka si Adik lalu memanjat pohon rambutan itu serta menjatuhkan 
buahnya untuk mereka. Ketika itu, si Adik meminta berteriak pada 
kakaknya. Si kakak tetap melarang, "Jangan berteriak di sini karena 
sangat sunyi!" Namun, si Adik tidak menghiraukan nasihat kakak-
nya. Langsung si Adik itu berteriak juga. Sesudah si Adik berteriak, 
ia langsung melompat dari dahan kayu yang satu ke dahan kayu 
yang lain , dan terus melompat sampai jauh. Sekarang perilaku si 
Adik sudah berubah menjadi seperti monyet. 
Kakak serta adinya yang bungsu sangat sedih hatinya. Kedua 
kakak beradik itu meneruskan perjalanannya tanpa tahu arah dan 
tujuan. Mereka mengembara di tengah hutan rimba itu. Sampailah 
mereka pada sebuah ladang yang luas. Ladang itu penuh ditumbuhi 
pisang, tebu, dan tumbuh-tumbuhan yang dapat dimakan untuk 
penyambung hidup mereka. 
Di ladang itu juga dijumpai sebuah pondok. Di dalam pondok 
itu ditemui bermacam-macam alat rumah tangga dari nenek moyang. 
Di samping pondok, di bawahnya terdapat kandang ayam bermacam-
macam makanan. Banyak sagu yang sudah diparut tersimpan di 
dalam bambu. Bambu-bambu itu disusun berjejeran secara teratur. 
Sedangkan yang lain terletak di dalam pasu besar. 
Kakak-beradik itu sangat gembira karena mereka tidak usah 
payah-payah lagi mencari makan. Untuk mengambil makanan itu 
mereka mengatur siasat dengan bersembunyi di semak dekat rumpun 
bambu dan pisang pada siang hari. Sore hari, setelah pemilik pondok 
pulang ke kampung, barulah si perempuan naik mengambil makanan 
berupa sagu ke dalam pondok itu. Malam hari mereka tidur dalam 
pondok itu. Pagi-pagi buta mereka turun dan bersembunyi di semak 
rumpun pisang. 
Perbuatan ini dilakukan terus-menerus oleh kedua kakak-beradik 
itu. Perbuatan itu menimbulkan kecurigaan si pemilik ladang dan 
pondok itu. Ia melihat makanan ayamnya setiap hari, ternyata 
187 
makin berkurang di tempatnya. Karena itu, ia timbul niatnya untuk 
menyelidiki, kalau-kalau ada orang sengaja merusak atau mencuri 
barang miliknya. 
Sore harinya, pemuda pemilik ladang itu pura-pura hendak 
pulang. Baru setengah perjalanan, si pemuda itu kembali ke ladang-
nya untuk mengintai siapa orang yang mencuri sagu makanan 
ayamnya itu. Tak salah dugaannya, memang ada orang yang 
mengambil sagu-sagu itu. 
Di depan mata si pemuda itu muncul seorang gadis berparas 
cantik menuju pondok dan naik mengambil sagu. Ketika anak 
perempuan itu sedang mengambil sagu, datanglah pemuda itu dari 
belakang serta memegang lengan gadis itu. 
Tiba-tiba gadis itu menangis karena terkejut dan takut. Ia 
berontak untuk melepaskan diri dari genggaman si pemuda tadi. 
Pemuda ini tidak bermaksud jahat kepada gadis cantik yang malang 
itu, tetapi ia berkata lemah-lembut dan sopan, "Jangan berontak 
dan menangis! Sabarlah dan ambillah! Aku tidak bermaksud untuk 
membunuh dan menyiksamu. Kamu akan aku jadikan istriku!" 
Pemuda itu bemama Paipayet. Ketika ia melihat keadaan dan 
pakaian di badan gadis itu tida terurus, maka ia timbul belas kasihan-
nya. Ia berkata kepada perempuan itu, "Engkau tinggal saja di 
pondok ini! Saya akan pulang ke kampung menjemput pakaian 
dan barang-barang lainnya yang kita perlukan!" 
Jarak ladang dengan kampungnya agak jauh. Terasa lama oleh 
perempuan itu menunggu kedatangan si Paipayet. Selang beberapa 
lama kemudian, datanglah Paipayet membawa pakaian serta manik-
manik. Kemudian ia memberikan semua yang dibawanya kepada 
perempuan tadi untuk dipakai. Berpakaianlah ia dengan lengkap. 
Kemudian Paipayet memotong ayam. Mereka akan mengadakan 
pesta secara sederhana dalam rangka peresmian perkawinannya. 
Ketika Paipayet pergi ke kampung menjemput pakaian, perem-
puan itu menyembunyikan adiknya di bawah kolong pondok. 
Kakaknya itu memberi petunjuk kepada adiknya agar setiap mereka 
makan dengarlah, "Apa yang jatuh dari atas segera kau ambil! 
ltu makan untuk kamu!" 
Setiap makan, perempuan itu duduk di dekat Iantai yang 
berlubang untuk dapat menjatuhkan makanan. Waktu mereka makan 
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Paipayet memperhatikan istrinya makan. Dilihat oleh Paipayet 
makanan dan sambalnya cepat habis. Malahan samba] yang baru 
dipegang pun hilang cepat. Karena tidak sampai hati melihat istrinya 
demikian, Paipayet lalu bertanya, "Mengapa bagianmu cepat 
habis?" 
lstrinya menjawab, "Bahwa tadi ia sangat lapar" Ia tidak 
melanjutkan pertanyaan lagi. Namun, ia tetap memperhatikan 
istrinya serta memberikan bagiannya agar istrinya kenyang. 
Makan berikutnya Paipayet lebih teliti dan awas lagi. Secara 
kebetulan jelas istrinya membuang makanan serta ikan ke lubang 
di bawah tempat duduknya. Langsung ia bertanya, "Apakah memang 
masih ada orang atau adikmu bersembunyi di bawah?" 
lstrinya menjawab, "Tidak ada orang lain!" 
Suara tenang kembali. Ia ingin mengetahui lebih lanjut. Ternyata, 
demikian istrinya itu berbuat lagi. Si suami bertanya kembali serta 
mendesak istrinya. Si istri lalu menjawab, "Memang ada!" Si Suami 
lalu turun menjemput adiknya ke bawah kolong pondok itu . 
Di bawa pergi mandi dan diberi pakaian. Kemudian, mereka makan 
bertiga beradik. 
Sejak Paipayet berumah tangga, ia betah tinggal bersama istrinya 
di ladang. Pondok itu cukup besar untuk tempat tinggal. Betahlah 
istri tinggal sampai ia melahirkan seorang anak laki-laki. 
Setelah istrinya melahirkan anak laki-laki, mereka ingin pulang 
ke kampung mereka. Sesampai mereka di rumah ada seorang ayah 
barn pulang dati ladang pula. Ia menambatkan sampannya di tangga 
tapian mandi Paipayet. lstri Paipayet memandang orang itu dengan 
penuh perhatian. Ia bayangkan wajah ayahnya. Lalu dicobakan 
ilmunya dari jauh. 
Katanya, "Kalaulah ini bapakku, lengketlah tempat duduknya 
di panggulnya!" Lalu tempat duduk itu melengket. 
"Kalaulah ini bapakku, lepaslah kembali tempat duduk itu! " 
Tempat duduk itu pun lepas. 
"Kalaulah ini bapakku, lengketlah tangannya pendayung itu !" 
Lalu pendayung itu lengket . 
" Kalaulah ini bapakku, lepaslah di tangannya pendayung itu!" 
Pendayung itu pun lepas pula. 
"Kalaulah ini bapakku, lengketlah di mulutnya cangkir yang 
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sedang di dalam mulut itu!" Cangkir itu pun melengket. 
"Kalaulah ini bapakku, lepaslah kembali cangkir itu!" Maka 
cangkir itu lepas pula. 
Dari ujian yang dilakukan itu temyata bahwa laki-laki tadi ayah-
nya. Setelah jelas bahwa laki-laki itu bapaknya, maka perempuan 
itu lalu menjamunya makan. Si Bapak betul-betul sudah lupa kepada 
anaknya itu. Setelah jelas benar bahwa laki-laki itu bapak kandung-
nya, maka perempuan itu langsung menjamu makan. Laki-laki itu 
memang betul-betul tidak ingat kepada anak perempuannya. Selesai 
makan, perempuan itu bertanya kepada tamu tadi, seraya berkata, 
" Ke mana sebenamya tujuan Bapak?" 
Lalu si Bapak menjawab, "Saya mencari adikmu, anak saya yang 
sudah lama tidak berjumpa." Entah ke mana mereka perginya dan 
saya tidak mengetahuinya lagi, di mana mereka berada sekarang!" 
Perempuan itu sangat rindu dan kasihan melihat ayahnya. Maka 
ia berkata, "Aim ini anak, menantu, cucu serta anak bungsu Bapak." 
Si Bapak mulai menangis diikuti oleh anak-anaknya. Rasa haru 
i tu diiku ti rasa gem bira. 
Perempuan itu meneruskan ceritanya. Ia menceritakan ibu dan 
adik laki-lakinya yang telah berubah menjadi monyet, sedangkan 
ibu aku menjadi seekor rusa. Mereka berdua nekat karena keputus-
asaan akibat perbuatan bapaknya juga. Laki-laki ini bertambah sedih 
hatinya. Sambil menangis ia merangkul anak-anaknya. 
Walaupun demikian, perbuatan si ayah dan anak-anaknya tetap 
sayang kepada ayah mereka. 
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3.4.5 Gatuguu-gatuguu 
Sara sinanalep silumang aitoga nia silainge, magebaq sia samba 
malaje, taqpoi kasara tetere kuanangan inania bule ragalai mone, 
raurep bago, sialagjang, parattei, gobi, paku, laiket, timun, kole 
kasedra ieu paogcrogo, katalaga nia aileu simaingo. Keleq ai mabeu 
samba aipuba kan samba ogo simaingo samba siluqluq latsat leq 
mone sambamasingin bagei. Kalulut igit ngamata kan maigi leu 
sia saukkui, samba tailainge moi mujurut kasapou togat silusai 
neqneq, kasedra leu et taiokko maigi si ooi masiala okbuk (maneqteq 
okbuk) samba masiala soggunei komakda, pagalu obara silainge 
samba ikidriy patuadra musimanteu/palelep akenendra, karonan 
bagadra leu, ai rumannan mulainge tubu nia samba mangamang 
nia, amigingan sibabara katubunia. 
Kasara tetere pugejek nangan kamone masiala ogo nia, keleq 
ai itco simaingo samba siluqluq ama igingan sialakat kasedra leu 
ogo bagei, aipoi siagai nia taaganai sipasiaalaq, galainangan masitoiko 
sirimanua si paqsiaalaq, taqleu aiaili sia. Kele kasara tetere sinoiboq 
pangamut nangan aileq tai okko sibara kapata si ooi masiala ogo 
ka mone, taqpoi teq beleq urat sedra te ratugogorosot. Oto galai 
nangan masitaiko sia keleq sipangamut nia, itconangan sia rua sia 
tan okko simalainge tubu. Kateret mendra taqpei amoi imalegre 
samba gabanangan patuat buleq ioi ialaq sia. Patoq geti galai f11mun 
nia katalagat ogoq, keleq ai bele urat olaake nangan mei karumun 
seggei nia, makoinongalep matania buleq iitco sia raoi. Taqleu 
amaburu aian sia ruadra sambakatalagat pasi aalara ogoq bela nia, 
laba nangan sikebbukat; pele nangan nia pangalu sou iiii . . . baala 
aku, bagikku leq ala. Oba ake nangan nia ala nangan nia bab, pusou 
nangan iiii . . . . baala aku kebbuku leq ala, taaq ekeuan tee, taqai 
oba ake nia, oto kasia kebbu tuqsakainangan minca kapata. 
Sinanalep (si okko) neqneq sibara kapata, aibailiuan sinanalep 
silainge si bakkat mone taqpoi kenanen ai sia mulalalep sarat reu-reu 
baga leq ipaatu saeppunia kapata, sarapei kebbu nia alei nia senen 
gogoi, bara urai nia: Tembu-tembu ku nu kakkau leq kai laingen 
magirau, simasailimutan aman singoinongku, lngingi moi aku ipabeliu 
aku, kaite leq bagak ku, laingan Taiko manai. Keleq ai arep nia 
simanteu nia, kulumi nangan nia, lepat ai puurai sinanalep nia 
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kuanangan ; Ongko oi . . . kirap leq leq lolot rua peipei ku, itongi 
liam (uraimu). Simit leq lolot rua peipei ku, itongi liam (uraimu). 
Simit leq sinanaplep nia, aila pagalu oba. Ia geti keleq ai maburu 
pulalalepdra, tuqtuq matat togadra simanteu, akka leq bagat sibubua 
nia. Lepaq nendra magoigoi nangan togadra, ai ina nia kamone 
samba sibubua nia leq manukka, lepaq getti ei sia murau ka oinan, 
puurai nangan sibubua nia, inan ukkui nia sikolik: "Gutuguu-
gutuguu, keq tabara buat simaingo tababa sineteu ku" (Taq bai 
bara buat simaingo taq babara punu teteu nia). Keleq ai toili ina nia 
neqneq sikolik sege ake nangan nia; kuanangan Ina! urai bubua 
ai kai mararau ka oinan, gatugun-gatugun keq tababa buat simaingo 
tababara sineteu ku. Ia neq ai kua urai nia, oto kawan mancep 
geti ei aku minca ka mone kudru kam sibubuan. Keleq ai mapato, 
kuanangan kataliku nia rakudru/iukku sikolik, mei nia minca ka 
mone, tui-tui nia papuli nangan tubu nia ei nia ka sosoroat ipot 
puruaukatdra, itcona leq aian si ruadra sibubua nia, ngena ake nangan 
ipuurai sibubuat togania, "Gatuguu-gatuguu keq tabara buat 
simaingo taq sineteuku." 
Keleq ai arep nia, pariu-riu nangan mei kamone, masi ala kan, 
matagoq peileq toili nia, alaqnangan lalaisu, ei nia murau ruit nangan 
ria toga nia, taqleu ai abbit nia, sege nia ka oinan purau nangan 
palinangan tubu nia, nangan tubu nia, aisuq nangan oinan ka lalaisuq 
sakai nia, aian nia ka utet orat sosoroat, leklek ake nangan lalaisuq 
sibara oinan kabaga nia, lek kitcit tut nangan nia kapata, oto 
ngenadrangan nia, rapusubu sabbat simateu nia, taat ahara nia 
soibaq, ei sia masigaba nia taq poi taq arasese nia, bara reureu bagat 
simanteu nia samba leu si bubuat kolik, ina nia. Kulutut sikolik 
sarat musou leq nia, bara nuntut bagat ina kenanen ai nia kapata 
taqpoi ai leq iitco ia ina nia, gabanangan patuat nia, galai nangan 
tutudrai kau nangan talinia samba kabagat tutudrai leu kau nangan 
bago simara, laiket, sambaleu attelu, samba gobi, paku sineu kabagat 
lakku, toak sambaleu attelu, samba gobi, paku sineu kabagat lakku, 
toak akenangan nia kamatat kolik, agoi nangan nia, taqpoi gugulu 
ake nangan nia tujanang kabagat tutudrai ei nia ka baga nia, 
tattanangan nia ina nia, ai poi sibubua nia ai leq nia masi aisuq oinan, 
ukkui nia leu ainia masikau kat gougou ka paiju t, itconangan togania 
ai kabagat tutudrai, ai ratatadtania, kukuru nangan nia ai karai ake 
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tubu nia ka loinat bago, pagalu matei tubu nia, oto siboboi leq. 
Oto radra ina nia makope nangan reureu bagadra, katra sarat 
silagui marik, ibadra kodriai samba ieu kasara tetera minca pangamut 
nangan simanteu neqneq, kalulutsou bagania ka sinanalep samba 
ka togania, ai kua sinanalep nia bule mei nia mumagri katattenu 
oinan, magiri nia geti iateq limurut si gogolok, taq poi qtusaggangan 
kabuttet rui, bui taq ikarai rui nendra ialaq nia. Gaba nangan nia 
sangamenggui buru nia, aipei aisesenia, sege akenangan nia ka ina 
nia pinangamut nia neqneq, oba ake nangan nia inania iei lepaq 
sakai nia kaudrutbulak, arep nangan nganga, keq noba moi kalaggai 
mai sikolik, karai ake tubum kabulak neqneq teret kadrut/taplu 
ekeu aia•. nungan baat silulua samba kasikka ambitnungan nia 
kebuttet kubbu. Oto besi ake nangan nia kele siarep nia nganga, 
takpoi, bulu t mabesiq itukarai bulak, bulat malutlut sarat tuguiluk 
nia malegere bulat malutlut sarat tuguiluk nia malegere bulat 
ilango nia, tenan leq tubunia sarat si kirinan bukku, itu girisit, pak 
kalapui nangan nia, kadrut nia ka udrut bulak sedra taq an aiagai, 
oian leq ilek palolokt nangan tubunia katubut sirimanua, iapeiteq 
aiagainia, aian leu kabebe nia buat silulua samba leu buat kasikka, 
karai ia ka buttet kubbu (kummu), kuanangan sinanalep nia ai nia 
kapata: "KUBBU TUBUM lAlLI KA PATA KALANGGAI MAl" 
mabuak nangan sege kapata kalaggaira ai sia mupupunen kauma. 
lageti guruq nia, itconangan taikauma sedra sarat simalainge tubu, 
oto taat iagai sinanalep nia maigi poi sia, koini ake nangan alupetpet 
ituleuleu kauteq nia, itconaqleq leu, ei nia, aia aili ake burut 
elupetpet tai sese nangan nia (pepe) minca. 
Kalulut ka pepe nia koini ake nangan aluput, ei alupet sont 
nangan sinanalep, arepna leq katsi (enaaa), ei simanteu nia ai liake 
aipeileq nia mukakatsi, iapeiteq paalidrangan ka uma. Keleq ara 
itco nia semaniu sinanalep nia (salakutnia) rererangan maniura, 
ai tairauma, Oq Oq (00) lakutnu amoian nia, kuadrangan samaniu 
nia minca "Laku-lakutnan" . . . Bok ralippat nia matei, tui sia, 
ei sinanalep nia bakkou nangan nia rimanua minca, sarat kisep 
aragalai katubu nia, kuanangan maniura sinanalep et, buleq toilingan 
leq sia minca ka laggai simanteu nia, oto bara kirodrangan samba 
sara ake rangan leu paabanan, punen sia sangamberidra, puangka 
rangan baga simakerep, taqpoinada geti kudru leq nia kapolak 
masipasikelai pukayoat sibara akenen togania, taqpoi sarat reu-reu 
baga le pak tata nia (matei nia). 
Tetjemahan Cerita Gatuguu-Gatuguu 
Timang-Timang 
Tersebutlah seorang janda dengan seorang anak laki-lak.inya 
yang telah dewasa. Kehidupan mereka sangat miskin. Mereka tidak 
mempunyai harta, malahan untuk yang akan dimakan saja boleh 
dikatakan tidak ada. Suaminya tidak meninggalkan pusaka ketika 
ia mau meninggalkan dunia. 
Kemisk.inannya inilah menyebabkan si Janda itu mengajak anak 
laki-lak.inya untuk pergi berladang. Anak itu sangat rajin mengerjakan 
ladang. Ladang itu penuh ditanami dengan pisang, tebu, keladi, 
sikobou, ubi kayu, ubi jalar, mentimun serta bermacam-macam 
buah-buahan yang dapat dimakan. Tak ketinggalan bermacam-macam 
bunga-bungaan. 
Berkenaan dengan tanaman dan makanan serta beragam bunga 
menyebabkan orang-orang berdatangan untuk makan tengah hari 
(Jurut). Banyak perempuan mengambil daun pisang untuk pakaian 
ke ladang. Bunga-bunga itu sebagai perhiasan para remaja ketika 
pulang dari ladang, dan juga bunga-bunga itu sebagai tanda orang 
muda baru saja pulang dari ladang. Keadaan demikian dipergunakan 
pula oleh sebagian gadis-gadis untuk memikat hati anak muda 
peladang yang rajin serta cakap itu. Paling tidak mereka sekedar 
untuk bercanda saja. 
Pada suatu hari, pemuda itu berjalan-jalan di kebunnya melihat-
lihat tanaman yang ada sam bil menikmati sore yang indah menjelang 
kembali ke kampung. Terlihat olehnya bekas bunga-bunga yang telah 
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diambil orang. Menurut pengetahuannya tidak sebanyak itu bunga 
yang telah diizinkan untuk diambil orang. 
Bekas-bekas petikan bunga ini menarik perhatian si pemuda 
hingga timbul keinginannya untuk menyelidiki kalau-kalau ada 
orang lain yang mengambil bunga-bunga itu tanpa pengetahuannya. 
Namun, ia tidak menjumpai orang yang mengambil bunga-bunga 
itu. 
Pacta suatu malam, ketika si Pemuda tidur nyenyak ia bermimpi 
bahwa orang yang mengambil bunga-bunga itu adalah berasal dari 
atas langit. Mereka sedang mengambil bunga-bunga ketika hujan 
rintik-rintik atau ketika hujan mau turun. Oleh karena itu si Pemuda 
ingin menyaksikan orang memetik bunga itu. Pacta suatu saat yang 
baik, ia melihat orang itu, tetapi ia tidak dapat mendekatinya. 
Setelah si Pemuda melihat orang yang mengambil bunganya 
tadi, maka keingi.nan untuk mendekati serta menangkapnya ber-
tambah-tambah. Untuk menangkap salah seorang di antara mereka, 
si Pemuda membuat onggokan rumputan di tengah-tengah kebun 
bunga sebagai tempat bersembunyi. Menanti mereka turun pada 
saat hujan turun. 
Tak lama kemudian si Pemuda menunggu hujan pun turun. 
Ketika itu, pula dua orang gadis (kakak beradik) menurutkan air 
hujan turun ke bumi. Ketika mereka sedang asyik memetik bunga 
dan tiba di dekat si Pemuda itu, ia lalu menangkap si Kakak. 
Perempuan itu menangis dan menjerit sambil berkata, "Iii ... , 
janganlah aku yang diambil! Ambil dan tangkaplah adikku!" 
Laki-laki itu melepaskan si Kakak. Lalu memburu si Adik serta 
menangkap dan memegangnya erat-erat. Si Adik menjerit katanya, 
"Iii ... jangan aku yang ditangkap, kakakku sajalah ambil!" 
"Tidak," jawab laki-laki itu! Tidak usah, kamu saja yang say a 
ambit!" Pemuda itu tidak melepaskannya lagi., sedangkan si Kakak 
lari dan naik ke atas kembali. 
Si Pemuda menjadikan perempuan itu menjadi istrinya. Kemu-
dian, mereka pulang ke rumah ibunya di kampung. Kedua suami-
istri i tu sering pergi ke Ia dang mereka. 
Meskipun perempuan itu telah bersuami, tetapi hatinya masih 
susah teringat saudara dan famili yang tinggal di atas sana. Maka 
bernyanyilah ia, "Kakakku, kakakku, engkau memberikanku kepada 
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pemuda berhati mulia, berwajah hitam manis! Kakak akan menjadi 
ayah anak-anakku, Pemuda yang mengintip serta menangkapku. 
Bujang yang menyenangi bunga (gadis) Taikomania." 
Si Suami mendengarkan lagu istrinya ini. Ia datang mengendap 
lalu mendapatkan istrinya lalu menyapa, "Oh gadisku, aku telah 
mendengarkan lagumu sayang! Air mataku tak dapat dibendung 
lagi!" Tersenyumlah istrinya dengan rasa senang dan gembira. 
Setelah beberapa lama mereka hidup suami-istri itu lahirlah 
seorang laki-laki. Neneknya (ibu mereka) sangat gembira melihat 
cucunya ini. 
Ketika si Anak sudah bisa dibadung, si Nenek membawanya 
ke sungai untuk dimandikan hila si ibu pergi ke ladang. Hal ini 
dilakukan si Nenek terus-menerus. Si Cucu bertambah besar juga, 
dan telah pandai berjalan dan pandai berkata-kata akhimya, ia 
mengerti pacta orang yang sedang berbicara serta ia dapat menirukan 
lagu-lagu dari si Nenek. 
Waktu memandikan cucunya itu, si Nenek selalu bemyanyi, 
"Timang-timang dalam air, sekiranya tidak ada bunga-bunga di 
kebun, mungkin cucuku ini tidak ada." 
Nyanyian mertuanya ini oleh si Anak disampaikannya kepada 
si ibu. Mendengar lagu itu, ibunya tersinggung oleh isi nyanyian 
neneknya (mertuanya). 
Pada suatu hari, si Ibu ingin menguji kebenaran lagu yang 
dinyanyikan mertuanya. Dengan pura-pura ingin pergi ke ladang, 
si Ibu bersembunyi di tepian sungai tempat si Anak dimandikan 
setiap hari. 
Pada waktu mandi, tiba-tiba Nenek membawa cucunya pergi 
mandi ke tepian sungai itu. Si lbu telah siap memasang telinga 
untuk mendengarkan nyanyian si Mertua. Kedengaranlah nyanyian 
si Mertua itu seperti nyanyian yang ditirukan anaknya, "Timang-
timang, kalaulah tidak karena bunga-bungaan, saya tidak mungkin 
akan mendapatkan cucu ini!" Puaslah hatinya mendengarkan lagu 
mertuanya itu . Sesudah itu, barulah ia pergi ke ladang. 
Tidak lama di ladang perempuan itu pun kembali pulang. 
Sesampai di rumah ia terus pergi mandi. Ia membawa buyung, lalu 
dibersihkan badannya. Selesai mandi, ia naik ke atas melalui jenjang 
batang pohon kelapa. Sampai di puncak pohon kelapa, perempuan 
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itu menancapkan buyung yang sudah berisi air. Air itu menyembur 
ke atas langsung diikutinya hingga sampai ke tempat keluarganya 
semula. 
Si Suami, mertua, serta anaknya sedang menunggunya di rumah 
untuk makan siang. Akan tetapi, si perempuan itu tidak kunjung 
pulang. 
Mereka sibuk mencari kemana-mana dari siang hingga malam 
hari. Yang dicarinya itu tetap tidak bertemu jua. Si Suami bersedih 
hati. Turut sedih juga si Mertua. Apalagi, si Anak sehari-harian terus 
menangis karena merindukan si Ibu. 
Si perempuan itu melihat anaknya dari atas. Ia berusaha untuk 
mendapatkan anaknya itu kembali dengan cara membuat buaian 
dari rotan yang berbentuk tempurung. Dalam buaian ini, si perem-
puan meletakkan ubi jalar, telur, dan makanan lainnya. Kemudian, 
buaian ini diturunkan di dekat si Anak. Si Anak melihat makanan 
itu dan ingin mengambilnya. Lalu, ia naik ke atas buaian itu. Ketika 
si Anak berada di dalam buaian, si Ibu menarik buaian itu ke atas. 
Ketika itu, si Mertua sedang pergi mengambil air, sedangkan si 
Bapak memberi makan ayam. Melihat peristiwa itu, si Bapak 
mencoba mengejarnya sampai memanjat pohon pisang. Namun, 
pekerjaannya itu sia-sia belaka. 
Hati si Suami dan ibu mertuanya semakin bertambah sedih. 
Pada suatu malam si Suami bermimpi mengambil buah ambacang 
rimba yang telah jatuh dan tersangkut pacta duri. Ia berusaha 
mengambilnya dengan jalan memanjat. Jikalau berlimau hams 
di air terjun. Ia mencari buah ambacang barn didapat selama satu 
minggu. 
Setelah buah ambacang itu diperoleh, maka maksudnya itu 
disampaikan serta meminta izin kepada ibunya untuk pergi berlimau. 
Pergilah ia berlimau ke hulu air, tempat air terjun itu berada. 
Selesai berlimau, laki-laki itu duduk di atas sebuah batu. 
Terdengarlah olehnya suara dari atas, menyatakan bahwa, "Jika 
engkau mau datang ke negeri kami, panjatlah batu yang curam, 
tempat air terjun itu! Setelah sampai di atas, ada sebatang tanaman 
yang menyerupai batang kunyit (tumbuhan hutan) silulua dan 
kasikka. Ambillah dan panjat lagi batang binuang!" 
Ketika memanjat bukit air terjun itu, si laki-laki tadi seringkali 
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terjatuh dan terpeleset. Sesampai di puncak, ia jatuh pingsan dan 
terbaring di dekat air mengalir. Ketika itu datanglah seekor ikan 
panjang. Ikan panjang itu mendekatinya serta menggosoknya dengan 
lendir badannya .ke tubuh orang tadi sampai sadar. 
Ketika sadar, ia tidak melihat buah tumbuhan hutan. Lalu 
dipanjatnya batang benuang itu. Terdengar kembali suara dari atas, 
"Meninggilah engkau sampai ke atas ke negeri kami! Dengan berbuat 
demikian, sampailah ia di rumah istrinya. Di rumah itu, orang sedang 
mengadakan pesta. Seisi kampung hadir di sana. Laki-laki tadi lalu 
masuk ke dalam rumah besar itu. Banyak wanita cantik di sana 
sehingga laki-laki itu lupa kepada istrinya. Untuk mengenal istrinya 
ia melepaskan seekor kunang-kunang. Kunang-kunang tadi hinggap 
di atas kepala istrinya. Ia melangkah mendapatkannya. Akan tetapi, 
kunang-kunang itu terbang kembali sehingga mereka tidak bertemu 
dengan istrinya. Kemudian, ia melepaskan sipasan (lipan) untuk 
menggigit istrinya, menjeritlah istrinya, lalu dijumpainya. Bertemulah 
mereka kembali beserta anaknya. 
Pertemuan mereka itu dilihat oleh kakak laki-laki istrinya serta 
bertanya, "Siapakah ini? Apakah dia tamu?" 
Si Adik menjawab, "Dia adalah ipar Kakak datang dari bawah!" 
Setelah suami adiknya berada di sana, ipamya memperlakukan 
dia secara tidak wajar dan tidak berperikemanusiaan, memukul 
ipamya itu sampai mati. Kemudian, si lstri menghidupkan kembali 
dengan melangkahi mayat suaminya. Pekeijaan itu dilakukan 
berulangkali oleh saudara laki-laki istrinya. 
Oleh karena penganiayaan yang terus-menerus dilakukan kakak 
laki-laki istrinya itu, maka si Istri berkata kepada abangnya itu , 
katanya, "Kalau seperti ini halnya, lebih baik kami kembali ke bumi 
tempat asal suamiku!" 
Mendengar perkataan adiknya itu, abang-abangnya merasa 
kasihan. 
Mereka kemudian mengadakan perdamaian serta mengadakan 
pesta besar dalam rangka pengakuan atas kedatangan ipar mereka. 
Bergembiralah mereka semua. Namun, si Ibu yang tinggal di bumi 
tetap bersedih dan menyesal sampai mati. Ia tidak dapat dihibur 
oleh kekayaan yang banyak di bumi itu. 
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3.4.6 Silalaplap 
Aisara Ukkui keleq si putuqtuq matat toga nia tai rua leq, samba 
ruadra tainanalep leq sia, oto taqioba neqneq ukkui raonia ka nia 
ukkuira tairua, bailiu taq ioba tatoga nia, samba keleq arapuurau 
goisoq abbit nangan sia inandra ka mone eleq ka gette, galai nangan 
sapoura goisoq, samba keleq ai masoiboq amaunegan sia tuitui 
inandra, keleq ara tugeqgeq tagannanai inandra, pele ngangan 
sikebbukat, ale bagi kaipateq sapouta simaeru nia goisoq, ialeuet 
nia bara, kuanangan minca kaipateq apitta bara leu et, sangamberi 
simagulai kasia. Keleq ai aili tetre ai ei minca inandra ka mone, 
gabangan sia samba soga ake nangan sia inandra aipoi taat iitco sia, 
kuanangan pakoinong pei kam tubumui, aipoi airaalegi, lepaq 
pakoinong rangan tubudra taqpoi taqgei bulat makolou, kuangan 
minca buoat pakoinongan leq kam tubumui, pakoinong rang nia 
kuanangan ei sainangku etneqneq akeuan sia, tatoilingan leqkam 
kalaggai taitaina, alegidrangan kauan, toilidrangan leu · kalaggai, 
sambakele aimaburuq, kuanangan kebbu ka bagi nia, mei sita 
masiong ka koat, reuru sia jolou sia ka ipot sokut, keleq ai masoiboq 
kuangan minca kebbu ale bagi kai pate lalepta eee ale?, oto sokut 
nendra sitei sia bailiu lalepra, samba kebbu leu masiteu ake raei 
masing eiranga leu et, enung-eriung biluq sesedrangan Lalaplap, 
kuangan kebbu aikoi lalaplap, sagga ake bagi, sagga akenangan 
nia bagi nia, pariuriu rangan mei masiong, kerengan burut reunandra 
sesatrangan minca sara kuarangan nia aikoi bitea sara, sagga ake 
an kekeu kebbu ngangan bagi nia, ala nangan kebbu sagga akenangan 
nia, samba keloq ai maigi ibadra toili/soksok rangan nia, ai lidrangan 
ka lalaplap sinagga akenendra kuarangan, aikoi Lalaplap, ala bagi! 
Ala rangan nia panibonangan Lalaplap, apate nukikisei ake kam 
nia, kam et amasigalak ake masisagga ake seneq, tuitui sia teludra 
aili ake rangan minca Lalaplap si sagga akenendra, kuanangan minca 
kebbu nia ala bagi, ala nangan nia bailiu leuet sirimanua oto 
pasasarangan te sia et simanteura, segeq kasapou, kudru sia 
pukoprangan pulaleprangan, taqpoi keleq arama buru bagai nangan 
bagadra sakamaman nia masiaili ake sia, segeq sia itcora. 
Keleq ai maburu pulalalepdra, tuqtuq matatdra tatogadra patsara 
simanteu, ialeu et togat kebbu sia kebbukat, samba suleq, si suleq 
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leu, samba kele arapuurau silaingengan sia kuanangan bagi kakebbu 
nia, mei sita kalaggai kebbu, buceq tabaga sigalai katta (kalalementa) 
alegi.nangan kebbu taqpei boiki kaku aleginangan bagi nia oto mei 
aku kalaggaira tai sibubua, apriuriu nangan mei maubak, keleq ai 
segeq kamonga iguruq ake tubu nia katenan onu otcut lepa, taq 
qnai katugurukat, makarat nangan baga nia katubbunia, oti ei 
sangamuneng Makkaka leu ka utet abak nia, kuanangan kamata 
nia, itco leq kaipa katuburut sedte nuqeei/nutuguruq, tutnangan 
nia iguruq ake abak nia, aippui ai poluan puabangan, saqsaq nia 
katiri jolou kasororoat, makarat nangan bagania minca tai agai na 
lalepra sibubua nia. Kuanangan minca makkaka itcoleq katuburut 
kaipa kutuleuleu sedra teq lalep sibubuam, burut makkaka leu 
kateitei lalep ei nia sakai ai sibubua nia kalalep, teka nangan nia. 
Ale tairauna oqoq tairauma, apa leq ooinu taqtei aleginangan punu 
teteu nia taqleu anai murauma leeq. Iageti bara leu sasara ina nia 
sabagei samba sakamaman nia, pukomrangan sambalepat komanda 
kuarangan raei mugejek/paobbut, taqpoi taqamai nia kasia ingena 
tiboiyet kasibubua nia (ina sijabaja) pele arakudru kuanangan 
sibubua nia sinanalep neqneq taqteuteu, mancep memei te kam 
sa kebbunu/sakamamannu ka gougou, rakakkau tebai ekeu masibela 
gougou, oto itco simabulau simanosa simalainge tubu , alanangan 
nia ai iitco sibubua nia inanda sakamaman nia, kuanangan nen 
iangan teq bogai, ambit nangan nia kasapou galai rangan nia 
komrangan leu nia lepat aregalai jurut, kasoibuk toili sia lepat 
komandra sinoiboq rereq/teka nangan nia sibubua nia, piga moinu-
totoili taqteteu, aleginangan nia mancep, !epa aimapato burau 
nangan uremen toitet alanangan bagei bibitlet kaunangan ma 
kososoroat, kele bela sabagei taiokko, kuanangan ina/sibubua nia, 
ale loiboi baq eeikam, buleqpoi aileuet sirimanua sieei, oto 
kaunangan nia kabagat abak, toneq nangan nia buinu sagri buluk 
nia, buinu teqteq bua nia buleq imaotti, iateq uluijet tubum , galak 
nangan nia kaut obak oinangan sara siokko, kuanangan et ina 
sibubua nia, ka, ka, ka, ka, aiattebai si ooi ka abak tuttui sia muabak 
ruadra segeq sia kalaggaira, urep akenangan toitet kamatat lalepra, 
uluinangan ima otti toitet, lefek rapulalep, bara tatogadra. Kele 
ai itco nia kasia kebbu nia kuanangan kamatania buleq mancep geti 
meleq aku kaku pegi, oto kebbu kemei ekeu konan kai boiki (seneq 
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boiki), aleginangan kebbu nia taqleu anai simabesi, oto ei nia 
aimapato samba galai akenen nia ka bagi leuet, aiei makkaka teret 
ai sege kalalep sibubua nia, takpoi taq aingena tiboiet, patoq ei 
sia kamone, kaurangan nia masibela ake gougou, alanangan ibadra 
simakumung tubu amuatjelouan (amuattelungan) itconangan nia 
ina sibubuania, ei bogai/taqteteu iateq kuanenku, taqapasese, patoq 
bagai nangan baga nia toili minca ala nangan uremen toitet ina 
bubua nia kaunangan nia kasosoroat, keleq ai itco nia silainge 
neqneq, kaunangan apateq igit igagalia neqneq ina sibubua pegi 
maoru, oto nangan buluk nia, teqteq nanganbua nia, patuat sibubua 
nia baa kuanen ku taqlebei maeeru, oto ei et sirimanua, kuanangan 
leu ina ale oi baqpei eei kam buleqpoi bara et sieei sirimanua, 
einaleq simabaja sinanalep, itconangan nia, Ca, apeat iaala seq inanda 
pegi , oto kuadrangan samaniu nia sinanalep neqneq kasilainge,. 
Keq taqnual maniumai neqneq akoi memei katubum simuineq 
bakkat, anupajongan kai, oto alanangan nia abbit nangan nia sege 
sia kalaggai urep nangan toitet taqpoi tamaotti, ai saggri leqpoi 
buluk samba buania, iateu ai ului samba onia karangan sia punu 
teteu samba tatogat Lalaplap. 
Terjemahan Cerita Silaplap 
Si Penyakit 
(Barang Penjepit Bara Api a tau Anggau) 
Tersebutlah seorang bapak. Istrinya baru melahirkan dua orang 
anak perempuan kembar. Oleh karena anaknya kembar itulah, ia 
dipanggilkan orang dengan panggilan Bapak si Kembar. Panggilan 
ini tidak disukainya. Apabila ada orang yang memanggilkan dengan 
sebutan itu, ia selalu mengutuki orang itu di dalam hatinya meskipun 
orang yang memanggil itu sebenarnya merupakan suatu penghormat-
an. 
Setelah anak-anak itu pandai beJjalan mengikuti ibu mereka 
ke ladang keladi dan pisang, mereka selalu dibawa. lbunya membuat-
kan kedua anaknya pondok dari daun pisang untuk melindungi 
mereka dari panas dan hujan. Di sanalah anak-anak itu dapat makan, · 
bermain, bernyanyi, serta tempat tidur sementara. Dengan adanya 
tempat itu, si Ibu akan lebih mudah sewaktu-waktu membersihkan 
ladang dan mengambil makanan. 
Ketika si Anak sedang tidur, dengan diam-diam si lbu pulang 
ke kampung meninggalkan anak-anaknya dalam pondok yang sangat 
sederhana. Kedua anak itu terbangun. Mereka tidak melihat ibunya 
lagi. Sekarang keduanya tinggal bermalam dalam semak-semak 
hutan. 
Pada waktu mereka tidur dalam semak-semak itu, si Kakak 
berkata kepada adiknya, katanya, "Oh . . . Dik! Kalaulah kita 
mempunyai pondok, tentulah nasib kita tidak seperti ini!" Dengan 
sedih dan penuh keharuan. 
Sekonyong-konyong tampaklah oleh mereka sebuah pondok 
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yang bagus, tetapi tidak ada pera~otannya. Si Kakak pun berkata 
sambil mengeluh, mengatakan niatnya karena ketiadaan perabot. 
Saat itu juga perabot yang dibutuhkan sudah ada. Jadi, dengan 
keluhan yang sama semua yang dibutuhkan telah ada dalam pondok 
itu. Akan tetapi, anehnya mulai saat itu jasad kedua anak itu tidak 
tampak lagi sebagai manusia biasa. Mereka telah berubah menjadi 
roh-roh halus ; yang kedengaran hanya suaranya saja lagi. 
Selang beberapa hari kemudian, si lbu pergi ke ladang. Ia tidak 
melihat anak-anaknya lagi di sana. Lalu si lbu bersorak dan mencari-
nya kian kemari, tetapi dia tidak melihat anaknya, ia hanya men-
dengar suaranya saja. Tubuh dan wajahnya tidak tampak. 
Ibu bermohon agar mereka dapat memperlihatkan tubuh mereka 
sambil berkata, "Tampakkanlah diri kalian kepadaku dengan jelas!" 
Muncullah diri mereka secara samar. Si Ibu bermohon sekali 
lagi. Barulah mereka menampakkan tubuhnya dengan jelas. Mereka 
kemudian diajak oleh ibunya pulang bersama-sama ke kampung. 
Setelah sekian lama mereka tinggal di kampung, kedua anak itu 
ingin pergi untuk mencolok udang dan ikan, di sebuah batang air 
pada malam hari ke tempat lain dengan menyelusuri sungai ke luar 
muara, lalu mereka menempuh laut ke batang air yang mereka tuju. 
Setelah jauh dari tempat · itu, mereka lalu memasuki sungai yang 
satu lagi agak jauh ke hulu. Sampailah saatnya sampan dapat 
disekatkan pada tempat yang terlindung. Di sana ada sebatang 
pohon beringin yang rimbun dan lebat daunnya. Sejenak mereka 
menunggu malam hari, keduanya bercakap-cakap. Kembali perasaan 
mereka seperti masih kanak-kanak dahulu di ladang. Sampai mereka 
mendapat pondok cukup dengan perabotnya. 
Yang tua mengeluh dengan perasaan sedih. Waktu itu keluarlah 
perasaan hatinya dengan menyebut, "Kalau kita di sini mendapat 
rumah yang agak lumayan bagaimana rasa hatimu Dik?" 
Sehabis kakaknya berbicara demikian, terciptalah beringin itu 
menjadi sebuah rumah besar yang indah penuh berisi dengan perabot 
yang cukup. 
Mereka meneruskan tujuannya semula. Berangkatlah keduanya 
mencolok dari rumahnya ke sepanjang sungai. 
Tidak berapa lamanya, dijumpainya sebuah pe~jepit. Yang 
tua berkata kepada adiknya, "Ah, ini ada sebuah penjepit! Tolong 
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Adik, sangkutkan di dahan kayu dan kalau kita sudah kembali, 
barulah kita bawa pulang ke rumah!" 
Keduanya meneruskan perjalanan sambil mencolok ikan, udang 
dan lain-lain. 
Secara kebetulan pula tidak berapa jauh dari tempat pertama, 
si Kakak menemukan kembali sebuah penjepit. Si Kakak berkata 
lagi, "Ah, ini lagi sebuah penjepit! Tolong sangkutkan lagi!" 
Akan tetapi, si Adik menjawab, "Lebih baik Kakak sendirilah 
yang menyangku tkannya!" 
Kakak menjawab, "Baiklah!" 
Lalu disangkutkan pada dahan kayu di tepi sungai. 
Mereka meneruskan perjalanannya kembali mencari ikan. Setelah 
banyak mendapat ikan. Lalu mereka segera kembali. Dengan tidak 
terasa mereka sampai ke tempat penjepit yang digantungkan si 
Kakak. Si Kakak tidak merasa seolah-olah tidak mengetahui bahwa 
ia sendiri yang menggantungkannya. Lalu katanya, "Aduh, ini lagi 
penjepit!" 
Kakak menyuruh adiknya mengambil serta membawanya, 
tetapi Adik berkata, "Baiklah Kakak saja yang mengambil dan 
membawanya!" 
Lalu si Kakak mengambilnya. Seketika itu juga penjepit yang 
berada pada tangannya, tiba-tiba menjelma menjadi seorang laki-
laki. Laki-laki itu langsung berkata, "Apa gunanya kalian heran? 
Tidaklah kalian yang menggantungkan penjepit ini di tempat itu?" 
Mereka bertiga meneruskan perjalanan pulang. Sampai pula 
ketiganya di sebuah tempat. Penjepit pertama digantungkan adiknya. 
Mereka kaget sambil berkata, "Ah, ini penjepit satu lagi!" 
Si Kakak menyuruh si Adik mengambil dan membawanya 
pulang. Ketika penjepit itu sedang berada dalam tangan si Adik, 
penjepit itu menjelma pula menjadi seorang laki-laki. Dengan kata 
lain, si Adik mendapat pasangan pula. Berempat mereka pulang 
ke pohon beringin yang sekarang telah menjadi rumah. 
Sesampai di rumah itu , mereka sibuk · menyiapkan makanan 
dan memasak ikan untuk dimakan bersama karena sudah lapar. 
Setelah selesai semuanya, mereka tidur dengan pasangan masing-
masing. Sekaligus mereka menjadi suami istri. Mereka tinggal 
serumah dengan tidak ada rencana pulang ke kampung menemui 
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orang tuanya serta sanak famili mereka. 
Sudah hampir setahun mereka "tidak pulang. Pamannya berusaha 
mencarinya dengan berpedoman pada tujuan semula yakni mencari 
ikan di sungai yang telah diberitahu tempatnya oleh kedua anak itu. 
Paman pergi mencari mereka dan darijauh, mereka sudah melihat 
bahwa di rumah yang bagus itu ada empat orang yang berpasangan. 
Paman itu tidak heran lagi karena masalahnya sudah dimaklumi, 
mengapa keponakannya betah tinggal di sana hampir satu tahun. 
Si Paman mem biarkan keponakannya tinggal di sana berumah 
tangga. · 
Mereka lama membina rumah tangga dengan bahagia. Keduanya 
melahirkan anak laki-laki. Yang tua melahirkan anak laki-laki tua 
pula, sedangkan si Adik, anaknya yang kecil. 
Ketika anak-anak ini telah dewasa mereka mendengar cerita 
dari ibu mereka tentang anak-anak ketunmannya. Anak si Bungsu 
mendengar cerita itu ingin sekali pulang ke tempat leluhurnya 
melihat kaum kerabat, terutama nenek dan kakeknya. Si Bungsu 
terlebih dahulu menyampaikan rencana ingin pulang ke tempat 
neneknya itu kepada si lbu. 
Si Bungsu mengajak kakak (anak mak tuanya) pulang bersama 
menemui nenek mereka. Sekaligus mencari jodoh masing-masing. 
Si Kakak tidak mau ikut. 
Dengan persiapan yang cukup, si Bungsu berangkat seorang diri 
dengan naik sampan seperti ibunya dulu ketika pergi mencolok 
udang dan ikan ke tempat mereka sekarang ini. 
Ketika menjelang sampai di kampung yang dituju, datanglah 
ombak sangat besar sedang menggulung, tidak ada jalan lain untuk 
masuk atau mendarat ke muara itu. Si Bungsu merasa takut dan 
sedih hatinya. Saat ia termenung, datang seeker bangau merah. 
Bagau itu hinggap pada kepala sampannya. Si Bangau lalu berkata, 
" Hai Pemud(l jangan bimbang hatimu untuk masuk muara ini! 
lkutlah aku masuk!" Si Bangau terbang rendah lalu diikuti si Bungsu 
dari belakang. Selamatlah si Bungsu itu masuk batang sungai air 
itu. 
Si Bungsu mendayung sampannya kembali menuju kampung 
si Nenek. Sesampai di kampung itu, ia menyekatkan sampannya 
di dekat tepian, tempat pemandian di kampung itu. Si Bungsu 
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timbul kembali kebimbangan dan ragu di hatinya karena ia tidak 
mengetahui rumah neneknya yang akan dituju. Pada saat bimbang 
dan ragu itu, si Bangau datang membantunya. Si Bangau berkata, 
"Lihatlah di bubungan a tap rumah yang mana ada bangau hinggap! 
I tulah rumah nenekmu!" 
Si Bungsu lalu melihat seekor bangau hinggap di atas bubungan 
sebuah rumah. Oleh karena itu, barulah ia mengetahui bahwa rumah 
itu adalah rumah nenek yang sedang dicarinya. Langsung saja si 
Bungsu mendekati rumah itu . Si Nenek melihat ada seorang tamu 
datang ke rumahnya. Langsung saja si Nenek bertanya, "Siapakah 
gerangan tamu ini?" Dari mana asalmu?" 
Dengan sangat malu si Bungsu menjawab, "Memang saya ini 
tamu yang datang dari sebuah kampung bertujuan akan mencari 
nenek saya!" Si Bungsu lalu bercerita tentang ibunya yang telah 
lama meninggalkan karnpung ini, ternpat tinggal ibunya (nenek). 
Mendengar cerita ini si Nenek teringat akan anaknya, sedangkan 
yang berdiri di hadapannya itu cucunya yang telah datang sendiri. 
Kemudian, Nenek menerima si Cucu di rumahnya dan memberi-
kan nasehat. Setelah rnakan rnalam, mereka pergi bermalam di 
rurnah besar (menurut adat Mentawai asli). Waktu akan pergi, dia 
diajak oleh Pamannya, lalu ia menjawab, "Dahululah Paman! 
Nanti saya rnenyusul, karena aku sedang berbincang dengan Nenek 
se ben tar! " 
Sepeninggal pamannya, si Nenek bercerita sambil rnernberikan 
nasehat serta petunjuk yang mungkin pernah dialami selama 
rnengikuti Paman ke hulu , ternpat memelihara ayam dan ladang 
rnereka. 
Pagi harinya, rnereka pergi ke ladang, ternpat ayam-ayarn 
dipelihara. Sampai di sana, si Bungsu menyuruh paman menangkap 
ayam untuk sambal makan jurut (makan tengah hari). Ia rnengurung 
seekor ayam jantan bujang yang berbulu putih. Si Nenek melihat 
dengan gembira atas kebijaksanaan cucunya itu. Sehabis makan 
jurut, sore harinya, mereka kembali ke kampung. 
Sesampai mereka di kampung si Nenek bertanya kepada cucunya, 
"Kapan rencanamu kembali kepada orang tuamu di kampung sana?" 
Si Cucu menjawab, "Mungkin besok pagi Nek?" 
Pagi-pagi betul, si Nenek mengambil bibit kelapa yang telah 
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tersedia di dekat rumah, lalu ia mengantarkan bibit kelapa itu sampai 
di tempat si Cucu dan bibit kelapa itu diletakkannya di sebelah 
kepala sampan itu. Selain bibit kelapa, juga ada barang-barang 
lain yang telah disiapkan oleh si Nenek agar dibawa pulang untuk 
ibunya. 
Ketika si Bungsu akan berangkat, datanglah beberapa anak gadis 
yang ingin ikut bersama menumpang dengan sampan si Bungsu. 
Si Nenek melarang gadis itu menumpang karena si Nenek beranggap-
an bahwa akan datang lagi gadis lain yang sesuai sebagai pasangan 
si Cucu. Si Cucu dengan patuh mengikuti permintaan si Nenek. 
Tidak lama kemudian, datanglah seorang gadis cantik dari 
kampung itu. Ia siap untuk berangkat bersama si Bungsu. Si Nenek 
kagum dan gembira serta berkata, "Na, na, na, na, itu dia sudah 
datang untuk ikut bersama cucunya!" 
Setelah si gadis duduk di dalam perahu, berangkatlah mereka 
dengan gembira. Sebelum mereka berangkat, si Nenek terlebih 
dahulu memberi petuah kepada cucunya mengenai cara menanam 
kelapa gading. Pesan Nenek itu ialah, "Bila menanamkan bibit kelapa 
ini tidak boleh dipotong daun dan akarnya sedikit pun!" 
Sesampai mereka di kam;•ungnya, si Cucu menanamkan kelapa 
di muka rumah dengan tidak melanggar pesan si Nenek. Tujuan 
menanam di halaman rumah itu sebagai lambang. Apabila kelapa 
itu berbuah lebat dan berdaun rimbun sebagai pertanda keturunan-
nya akan banyak, serta kehidupannya penuh dengan kebahagiaan. 
Hal ini dapat dibuktikan bahwa kehidupan rumah tangga orang 
yang bahagia itu adanya kelahiran anak pertama laki-laki (Iambang 
perk em bangan). 
Kembali cerita mengenai kakak sepupu dari si Bungsu yang 
belum berumah tangga. Si Kakak setelah melihat rumah tangga 
si Bungsu yang penuh dengan kebahagiaan itu menjadi tertarik 
pula ia hendak pulang ke kampung menemui si Nenek. Sejak si 
Adik telah berumah tangga, ia selalu memikirkan nasib si Kakak; 
Oleh karena itu, sebelum si Kakak pergi ke ,!<.ampung akan men-
jumpai neneknya, si Adik memberi petunjuk pada si Kakak sebagai-
mana yang telah dialaminya. Si Kakak merasa malu dan terhina 
mendengar kata adiknya itu. 
Sebelum si Kakak pergi ke rumah Nenek di kampung, tempat 
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Ibu rnereka dilahirkan, si Adik berpesan agar si Kakak datang ke 
rurnahnya untuk rnenerima petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan 
oleh si Kakak nanti. Akan tetapi, si Kakak itu dengan angkuh 
rnenjawab, "Ah, itu tidak perlu lagi, kalaupun itu ada, hanya 
sekedar persyaratan yang biasa dilalui, apalagi saya lebih tua daripada 
kamu." 
Si Adik rnernbiarkan saja pada si Kakak berangkat rnenuju ke 
rurnah Nenek. Selesai rnakan rnalam, lalu parnannya rnengajak 
keponakannya itu pergi bersama-sama ke rurnah besar atau pergi 
bertandang ke ternpat ternan, baik ternan laki-laki rnaupun ternan 
perernpuan. Tanpa dipikir, ia rnenghambur saja keluar rnengikuti 
parnannya dengan tidak rnenunggu Nenek rnernberi nasehat atau 
berbincang-bincang. Melihat tingkah laku si Cucu itu, Nenek telah 
rnerarnalkan nasib rnalang yang akan rnenirnpa cucunya kelak karena 
ia rnernandang sernua rnasalah itu dianggapnya enteng saja. 
Pagi hari, besoknya,. rnereka pergi ke pondok ayam di ladang, 
ternpat rnereka bekerja setiap hari. Sarnpai di pondok si Parnan 
rnenyuruh keponakannya rnenangkap serta rnengurung ayam yang 
patut disernbelih/disambal rnereka nanti. Keponakannya itu rnernilih 
ayam yang sudah habis bertelur dan pada saat itu sedang rnengeram. 
Melihat hal itu, si Nenek rnenggelengkan kepala. 
Sore harinya rnereka pulang dan si Nenek bertanya kepada si 
Cucu tentang keberangakatannya kernbali pulang. Ia rnengatakan 
bahwa rencana kepulangan itu besok pagi hari. 
Sebelurn berangkat, si Nenek telah rnenyediakan bibit kelapa 
yang sudah besar. Si Nenek tidak rnernotong daun, akar, serta 
buahnya, sambil berpesan kepadanya agar tidak rnerusak kelapa 
tersebut. Sarnpai di kampung agar ia rnenanarn bibit kelapa itu di 
halaman rurnah. 
Melihat besarnya bibit kelapa yang akan dibawa ke sampan itu, 
Si Cucu rnernotong dan rnerusak buahnya. Ketika akan berangkat, 
datang seorang gadis perawan tua rnenuju sampannya dan ingin 
berangkat bersamanya. Ia rnenolak tidak ingin rnernbawa gadis itu, 
tetapi saudara laki-laki dari si perernpuan rnengancamnya. Dernikian-
lah nasib y,ang dialami si Kakak yang tidak rnau rnenerirna nasehat 
orang lain, terutarna nasehat Nenek. 
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3.4. 7 Siluitu-luitu 
Sara sipulalalep taqpei anai tatogadra, oto simanteunia masi-
gugulu sinanalepnia mei kagogou, kenan ka gougouta, bule meileq 
aku kaku magabali, oto einia si bebeleq akeleu buat kapa, ai kokom 
kapa, teka nangan nia: Teuteut; Oi, aialeginia aku ka ku sangan 
totolou, taaq karai leq kekeu, tamomoi kupangangarai, beleq akean 
taqleu ma.tgi, taq kuake. Tageti noba tapasuruak taqkuake. 
Taattunangan sinanalep neqneq, pasuruakbai kai, aian smanteuku, 
mogogoluq ia. Kalulut maereu poi nia, kuanangan akean leq kaku 
sangatotolou teuteut, taqkoba, kuanangan siteutteut: nobaleu 
taparurak, paatunangan nia minca, kuangan kawan, oto kawan beleq 
akenangannia sangatotolo. Taqpoi aikua peileq siteu, ngenaleq aku, 
keleq aitugorosok, aiabbitnan simigi, kuangan "Kipa palelenganta, 
taaq mugogolu simantuaku, taaq anukuangan apalelekan sita, oto 
kawan. Oto sedra tee aibara pasusuruakda kele ragalai sipulalalep. 
Lepat arapasuruak tutui sinanalep masibela ake gougoura, lepat 
aibela ake gougoura pumone nangan, lepat nendara toili nia. Oto 
senen reirei iei kagougoura, siteutleu matarek nia masingena neq 
sinanalep, kalulut apa obaan poi sia, teutteut, oi ake katta, kapa, 
kawan. Oto kele aibailiuan nia simanteunia, taqpoi taqleu lagai 
kasia kaleleman nia, bulat sirimanua apa galai tubut sinanalep nia, 
iateq kai teuteut. Buru-buru geti sinanalep neqneq bara leu suruket/ 
giqgiq nia, oto simanteu nia makisei kabagania ruei aibara katubunia 
(suruket/giqgiq nia, iageti bulat taikonangan sia, gugulu akenangan 
sinanalep nia mei ka gougou, masibela ake gougoura, ia muboiki, 
iangan lek simanteu sikateitei. 
Keleq aiaili sia aileqpoi ipapupuli tubunia, iconangan sia 
kauangan otoneq galai tubum, taqpoi keteili sinanaleo nia, taqleu 
kamatania, oto toili nia taq leq amabur bara sinanaleq nia kagougou, 
taqpoi simanteunia taq maang baga nia. 
Pato aimapato, kuanangan kasinanalep nia, akunganlep mei 
kagougouta, akean leq sangamberi bibilet tubum, kupak nia, 
pakeinangan nia, taqpoi aiambitnan rourou. Pele kasi siteut aima-
ngengena bagania ioi sinanalep, iconaqleq aian nia, tekanangan nia : 
Teuteut, Oi, ake katta kapa, kawan ngenalek aku. Oto nee 
simanteunangan lee, taat sinanalep, kepei mubibilet nia bibilet 
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sinanalep taqpoi aileq rourou nia. Oto keleq aitugorosot siteuteut, 
amalegerengan nia nanangan nia bek, katai, taqleu amauju aipoi 
omai nia logui matei siteut, taqnai pakirekat, alanangan nia supa 
bairatnangannia ambitnangan nia kasapou, oto kele aibelaake 
gougou alanangan siteut tukku akenangannia pasiksiknangan bakket 
sont nia, lepaq toili nia. Sege nia kalaggai kuanangan kasinanalep 
nia, kasoibokat geti ei ekeu masilong ake gougouta, kele aiaili 
pasilongan gougou einia, taqpoi aipeileq nia kasareunan iconangan 
si Teuteut ainia kaudrut keliu ainia mututukku aingenge nania, 
ainia mugaqgaq siksing bakat sontnia. Kaunangan sinanalep neqneq, 
taatte kan teut-teut e, olat bagania ainan taqta aili amugaqgaq an 
nia, kalulut apa obaan poi, mareireian poi rapa suruak eleq rapaalei, 
aikauan patuat nia keleq simanteunangan Jeeq, taqpoi taqpei 
aipuukunia, sarant mugaqgaq, keleiiconia sarat mugaqgan Jekoi 
neq kaiteut-teut bola koiki , kulong ake gougou. Oto kele si geugeu 
nia taant mateian siteut, sedra teq aibara reureu baga nia, pusou-
nangan aian poi suruketnia, paaleira siteut, oto taat airepdep bualt 
simanteunia, oto bulat simanteunia neqneq aileu ikukulumi nia, 
oto kele aiico ainanalep nia aileq nia musosou toili nia kalaggai, 
taqleu ainaburu bara sinanalep nia kasia, amabonan matania, 
reqreq nangan nia, apateq bonan matam, taqteu amusou leq ekeu, 
aleginangannia taqleu, taamusou aku, amaileq kamatakku sigep, 
ipabokoiji simanteunia, taqpoi simanteunia aiagaian, taaq maeru 
nukokolou ake leeq, kalulut siteut-teut akumateiakean nia, aileqkam 
paooba, oto neqneq kabalugunu/kabagam, iateq paaleimui leeq 
siteut iageti sinanalep neqneq bara soubagania, reureu bagania, 
taqpoi taqleu apasarasia. Turuei ake kabagat pungunguanta neqneq, 
tuqtuq matat togania neq sinanalep simanteuleq togania, taqpoi 
mabulu tubunia, iageti puuraunangan laingenangan tubunia, galai-
nangan mone,. pugougou nangan, galainangan sangamberi galajat 
kele kateikebbukatta, keleq aibagai bagania masigaba sikalalemania 
segeakenangan nia ka inania, gabangan sinanalep/kalaleman luitu-
luitu , iateq onin togania. 
Gabanangan nia inania taqpoi siobania, makatapoi tubunia, 
mabulupoi tubunia, putubuat siteuleqpoi aipoi siteut leeq. Oto ai 
kasara lalep eleq sara muntogat nendra, ai pitu taiokko, kalulut 
maosa/mangamang poi nia maigi ogo kamonenia, kasara sia taiokko 
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neqneq eisia masiala ogaq ka monen Luitu-luituk, aireaala ogo, 
ei nia repenangan sikebbukat, kassi akenangannia iii baala aku, 
bagiku leq ala, rape segei nia, iii, baala aku bagikku leeq ala, 
rapemonca sisara, ialeut, pak ailinangan kasisule bagidra, keleq 
airapenia taq leu amusounia, kuangan iangantep sinanalepku, oto 
lepaq neqneq, baga paibbungan/punen (pututuruq). Oi siluituluituk, 
keleq aiico sia bara ingon paatuat nia kaipa bai sinanalep simaku 
bagania ai sia masiaala ogo, merupoi tubudra, malainge sia bagei 
sangamberidra, makere tubudra, oto koini akenangan alupetpet, 
aipoi siluitu-luitu neqneq, matulu nganga nia/makarek nia, keleq 
tuleleu nangan alupetpet, agai-agai siluitu-luituk, malaingepoi 
tubunia, kabagadra tairauma leeq siooi ake, siagaira poi siluituituk, 
makatai tubunia samba mabului tu~uniaI aipoi iagai matulu 
ngangania, keq isiliu, ilainge tubunia, tikai bulat taat raangai, samba 
kasara tetere, kalulut aipoi sia paooba neqneq bagi sisulek, kele 
aioi siluituk-luituk paibbuk masuksuk nangan bagania neqneq 
senanalep obaketnia, bagainangan begania masibalou sialep Luitu-
luituk, einia, kele ai loggou ake kabaga samba ai pusoga, kagaret 
tangeu taanai alegiat kabagat alep, gurunia iconangan nia taganai 
si Luituluitu, ala nanga:n sabok nia labo akenangannia, keleq 
aipingnia siluitu-luituk gorosot nia kauma pabalaunangan iaili ake 
lalep, pusoganangan "Palelege legai maummo, 3X", sege nia taat, 
legeinaq leeq sesenangan leeq eleq abunia lokot ake nangan 
katubunia. Samba leu pulaleprangan leu et. 
Oto sakebbunia geti neqneq sit;f_an~l~p2 _ p~~ tutut ba~adra kai 
luitu-luituk samba malaga nangan bagadra kabagidra kalulut 
rapaukeli bui taq sia leq musimanteu kai luitu-luituk, paambit 
rangan bagidra kapueijanan, rapaoreiji nia rageleq masimatei akenia, 
taq poi kenanen rabesi ake, pak malegere bagidra matei, taqleu 
amuriuriu, aipoi makerek/matulu nganga nia si LUITU-LUTIUK. 
Terjemahan Cerita Si Luitu-Luitu 
Sepasang suami-istri yang baru membina rumah tangga. Mereka 
belum dikaruniai anak. Pada suatu hari, istri disuruh suaminya 
ke ladang untuk melepaskan serta memberi makan ayam-ayam, 
yang ada di pondoknya ; sedangkan suaminya pergi memancing di 
laut. 
Pagi itu, isteri menyiapkan dan membawa segala kebutuhan yang 
diperlukan di ladang, termasuk makanan ayam yang berada di 
pondok itu. 
Di tengah jalan sebelum sampai ke ladangnya, tumbuh sebatang 
pohon rambutan. Pohon rambutan itu sedang berbuah lebat dan 
sedang masak-masak pula. 
Ketika perempuan itu lalu, ia melihat seekor beruk sedang 
memakan buah rambutan itu. Timbul keinginannya untuk meminta 
rambutan itu lalu ia berkata, agar si beruk mau menjatuhkan buah 
rambutan barang sedikit, katanya, ''Hai Beruk!" 
"Ya!" jawab Beruk, ''Apa gerangan maksudmu?" 
"Tolong beri aku barang setangkai buah rambutan itu!" 
Beruk tidak mau memberi bila perempuan itu tidak mau men-
cintainya. 
Lalu si Beruk berkata lagi katanya, "Ah, kalau kamu tidak dapat 
memanjatnya, niscaya kamu tidak akan memakan buah rambutan 
ini; kalau kamu tidak mau bercumbu rayu dengan aku, aku tidak 
akan memberimu buah rambutan ini" 
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Mendengar perkataan Beruk itu, perempuan tadi termenung 
dengan mata yang melotot. Beruk memberinya sedikit. Keinginan 
perempuan itu bertambah-tambah akan buah rambutan itu. Ia 
meminta lagi. Si Beruk menjawab bahwa ia akan membawa turun 
buah rambutan yang banyak. "Tunggulah aku di bawah!" Hati 
perempuan itu bertambah berdebar. Akhirnya, si Beruk turun 
membawa rambutan yang banyak. 
Setelah si Beruk memberikan buah rambutan itu ia menuntut 
janji perempuan itu bahwa mereka nanti akan bercumbu-cumbuan. 
Perempuan itu mengatakan bahwa itu tidak mungkin dilakukan 
karena dia telah bersuami. Tentu suaminya akan marah. Walaupun 
si perempuan itu menyatakan yang demikian, si Beruk tetap 
mendesak dan menuntut janji perempuan itu. Karena desakan si 
Beruk, akhirnya perempuan itu menyerah juga. Terjadilah sanggama 
antara si Beruk dengan perempuan itu. 
Selesai mereka bersanggama perempuan itu terus ke ladangnya 
untuk melepaskan ayam-ayamnya. Kemudian ia membersihkan 
ladangnya sampai sore. Sore harinya ia pulang ke kampung. 
Besok harinya si perempuan itu ke ladang pula dan Beruk telah 
menunggunya pula di ladang rambutan itu. Setelah si Beruk 
memberinya buah rambutan maka terjadi pula hubungan sanggama 
antara mereka berdua. Karena teJjadinya hubungan antara mereka 
terus-menerus, akhirnya perempuan itu hamil. 
Melihat isterinya hamil, si suami menjadi curiga. Pada suatu 
hari si suami menyuruh isterinya ke ladang, tetapi kali ini si suami 
mengikutinya dari belakang sambil bersembunyi. Ternyata. apa 
yang diduganya benar bahwa isterinya telah berbuat serong dengan 
Beruk. 
Setelah melihat perbuatan isterinya dengan Beruk, suami tadi 
pulang ke kampung. Sesampai di kampung, ia membuat panah 
tingkat dan anaknya yang telah diberi racun. 
Sore harinya, si isteri telah pulang pula. Malam harinya si suami 
menyampaikan kepada isterinya bahwa besok ia akan ke ladang 
menggantikan isterinya pergi memberi makan ayam di pondok 
ladangnya. Pagi-pagi benar, suaminya sudah berangkat dari rumah 
memakai segala pakaian yang biasa dipakai isterinya ke ladang, 
serta membawa panah lengkap dengan anaknya. 
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Sesampai di bawah pohon rambutan itu, si suami telah melihat 
si Beruk menunggu sambil memakan buah rambutan. Lalu ia 
memanggil Beruk dengan bunyi, ' ' teu-teu, teu-teu!" 
"Ya," jawab Beruk itu. 
"Mari turun! Beri aku rambutan!'' 
"Ya! Tunggu, tunggu! Aku ambilkan, oh! Kubawakan untukmu 
aku berikan buah ini dengan penuh cinta." 
Kemudian, si Beruk turun dengan tersenyum manis melihat 
perempuan cantik itu. Kini sedang mengandung darah dagingnya. 
Akan tetapi, apa yang dibayangkan si Beruk itu lenyap seketika 
karena beberapa anak panah telah mencabut nyawanya sebelum 
ia sampai memeluk kekasihnya itu. Maka matilah si Beruk ketika 
itu juga. 
Setelah Beruk mati, si suami tadi membawanya ke pondoknya. 
Tiba di pondok, Beruk itu didudukkan di atas kandang ayam seperti 
Beruk hidup. Selesai pekeijaannya itu, [:;. pulang ke kampung, serta 
berpesan kepada isterinya supaya nanti sore isterinya pergi ke ladang 
memasukkan ayam ke kandang. 
Sore hari, si isteri pergi ke lada,ng. Setiba di bawah pohon 
rambutan yang sekarang buahnya tidak lebat lagi. Si perempuan 
itu berteriak memanggil Beruk kekasihnya. Sorak itu berbunyi, 
''Oh, Kekasih Beruk manisku! Oh, Beruk buah hatiku. Mengapa 
engkau tidak menjawab? Dimana kau berada sekarang?'' 
Sejak itu susahlah hatinya dan ia terns ke pondoknya. Dari jauh, 
ia melihat si Beruk sedang duduk di atas kandang ayam. Beruk 
itu kelihatan seperti tersenyum menanti kedatangan perempuan 
kekasihnya. 
Perempuan itu segera mendapatkannya tetapi Beruk itu tidak 
bergerak lagi. Perempuan itu lalu memasukkan ayamnya ke dalam 
kandangnya sam bil melihat juga kepada Beruk kekasihnya. Keluarlah 
kata-katanya, " Oh, Beruk manisku, tunggu jangan selalu tersenyum, 
sa bar, biar aku selesaikan memasukkan a yam dulu !" 
Selesai ia memasukkan ayam, dijamahnya Beruk tadi. Ternyata, 
Beruk itu sudah mati. Maka menangislah perempuan itu sampai 
matanya merah dan bengkak. 
Berangkatlah perempuan itu pulang. Sesampai perempuan itu 
di rumah, suaminya lalu bertanya, "Mengapa matamu merah dan 
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bengkak? Dan mengapa engkau bersedih hati dan apa yang engkau 
susahkan?" 
Isterinya menjawab, ''Oh, suamiku yang baik hati! Dinda tidak 
bersedih dan tidak ada sesuatu yang tersembunyi di hati dinda!" 
Suami berkata lagi, "Mengapa mata dinda merah seperti layaknya 
orang yang baru menangis?" 
''Oh, Kanda," jawab isterinya. Maka mataku merah karena 
sewaktu aku ke ladang tadi kebetulan semut masuk. Itulah penyebab 
mataku merah.'' 
Suaminya menjawab lagi, "Oh, Dindaku sayang, lebih baik 
berterus terang saja dinda!'' Kau menangis karena Beruk laknat 
yang menyebabkan kau hamil itu telah kanda bunuh sampai mati. 
Lagi pula kandungan dinda itu adalah hasil hubungan gelap dengan 
si Beruk itu bukan?" 
Hati isterinya semakin sedih. 
Mereka tidak bercerai sampai anaknya lahir. Tak lama antaranya, 
isterinya melahirkan seorang bayi laki-laki. Bayi itu berbulu tebal, 
sedangkan wajahnya menyerupai wajah Beruk. 
Bayi laki-laki itu diberi nama oleh ibunya sendiri si Luitu-Luitu. 
Makin hari makin besar tubuhnya. Ia rajin pergi ke ladang, beternak 
ayam, membuat kerajinan tangan bermacam rupa. Ladangnya penuh 
dengan buah-buahan, dan tak lupa menanam berbagai macam bunga-
bungaan. 
Setelah cukup dewasa si Luitu-Luitu pun berniat hendak mencari 
jodoh. Niatnya itu disampaikannya kepada ibunya Ibunya berusaha 
melamar gadis-gadis yang ada di kampungnya. 
lbu si Luitu-Luitu berusaha mencarikan jodoh anaknya. Ia 
melamar gadis tujuh bersaudara. Lamarannya tidak diterima karena 
tidak ada di antara mereka yang mencintainya· Tidak seorang pun 
yang mencintai si Luitu-Luitu karena badannya berbulu tebal, 
sedangkan wajahnya menyerupai Beruk. 
Seperti diceritakan di atas bahwa ladang si Luitu-Luitu ban yak 
ditumbuhi bunga-bunga. Pada suatu hari, ketujuh gadis bersaudara 
itu pergi mengambil bunga ke ladang Luitu-Luitu. 
Ketika mereka sedang asyik memetik bunga, tiba-tiba si Luitu-
Luitu menjamah putri sulung. Putri itu memekik dan tidak mau 
kepada si Luitu-Luitu. Kemudian, ia pindah kepada nomor dua, 
·/ 
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dan seterusnya sampai kepada yang nomor enam. Tak seorang pun 
yang mau menjadi jodoh si Luitu-Luitu. Terakhir beralih si Luitu-
Luitu kepada si Bungsu. Si Bungsu diam saja. Tidak berusaha 
melepaskan pegangan si Luitu-Luitu. 
Si Luitu-Luitu merasa gembira hatinya. Ia bertekad akan men-
jadikan si Bungsu sebagai isterinya. Si Bungsu mempunyai wajah 
yang cantik, malahan yang paling cantik dari ketujuh bersaudara 
itu. Mereka tidak menduga bahwa si Luitu-Luitu mempunyai ilmu 
yang bisa mengubah wajah si Bungsu menjadi cantik. 
Kendatipun Luitu-Luitu berwajah suram dan berbulu menaku t-
kan, hatinya lembut serta berbudi pekerti luhur. Ia juga mempunyai 
ilmu batin yang tinggi dan ampuh bila digunakannya. 
Pada suatu hari, ada pesta di rumah besar. Berbagai acara diada-
kan. Setelah malam, Puteri Bungsu mengajak saudara-saudaranya 
bersama menonton orang menari. Di sana, mereka menarikan tari 
mentawai asli. Yang paling terkenal bernama tari musairiggi. 
Ketika mereka tengah asyik menonton tari-tarian. muncullah seorang 
tamu yang tak dikenal, entah dari mana datangnya; seorang pun 
tidak ada yang kenai dengan tamu itu. Semua hadirin yang berada 
di rumah itu hanya tercengang-cengang saja melihat tamu baru itu. 
Si Luitu-Luitu memandang ke sekeliling ruangan, banyak sekali 
gadis cantik. Mereka memakai bunga-bunga hidup yang menawan 
hati. Baunya semerbak, melengkapi pada rambut masing-masing. 
Bunga-bunga itu terurai sampai ke leher dengan untaian manik-
manik yang berkilauan. Sangat sulit membedakannya; mana yang 
kekasih si Luitu-Luitu. 
Si Luitu-Luitu sebelum menari berpesan kepada seekor kunang-
kunang supaya terbang dan hinggap di atas kepala calon isterinya. 
Dengan mata yang tidak berkedip si kunang-kunang hinggap di atas 
kepala yang berambut ikal. Berombak seperti air sungai ditiup angin 
yang berlawanan arus. Matanya sedikit sipit, dan ia tidak memakai 
make up. Hanya wajah asli semata. 
Luitu-Luitu mulai menari. Seluruh hadirin memandang padanya 
sebagai tamu istimewa. Ia pandai menari, berbadan tegap dan 
berkulit kuning langsat. 
Gadis-gadis yang hadir mulai berbisik-bisik antara satu dengan 
yang lainnya. Si Bungsu, kekasih si Luitu-Luitu menjadi resah dan 
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gelisah. Ia ingin keluar sebentar, secara berpura-pura mencari sesuatu 
yang penting. Namun, hatinya ingin melihat si Luitu-Luitu ke 
rumahnya. 
Dugaannya benar juga. Disorakkannya nama Luitu-Luitu dati 
luar. Tidak ada yang menyahut. Kemudian, perempuan itu melihat 
ke dalam tampaklah olehnya baju yang menjadi topeng Luitu-
Luitu tergantung di dinding dekat dapur. Dengan tidak berpikir 
panjang, calon isteri Luitu-Luitu mengambil dan langsung membakar-
nya dalam perapian di rumah Luitu-Luitu. Seketika itu asapnya 
berbau dan tercium oleh si Luitu-Luitu yang sedang asyik menari. 
Sambil mengerling di tengah orang banyak itu, dia dikejutkan oleh 
bau itu. Seketika itu juga ia berhenti dan turun, langsung berlari 
ke beranda rumah besar. Lalu berlari menuju rumahnya sambil 
bersorak, "Tinggalkan sedikit jan tung hatiku! Tinggalkan sedikit 
jan tung hatiku! Tinggalkan sedikit jan tung hatiku! 
Sesampainya di sana ternyata yang tinggal abunya saja lagi. 
Lalu diambilnya dan dioleskannya ke badannya. Sejak itu, mereka 
berumah tangga (kawin). 
Semenjak mereka kawin, kakaknya mulai iri hati dan cern buru 
kepada si Bungsu. Mereka berupaya untuk membunuh isteri Luitu-
Luitu. Bila si Bungsu mati maka salah seorang dari mereka mendapat 
si Luitu-Luitu menjadi suaminya. Oleh karena itu, mereka berupaya 
mengajak si Bungsu pergi menangguk udang atau ke tempat lain 
untuk menga~iaya si Bungsu, tetapi adiknya tidak mau mati karena 
ilmu si Luitu-Luitu yang tinggi dan sakti. 
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3.4.8 Anggo Samba Alutet 
Sara ukkui simbou, magalai tubu nia, maosa nia, maigi tarimeu 
nia, taqpoi mqumun tubu nia kasedra leu maron tubu nia bagei, 
keq manassaq katiri iei ka gougou, sarat masimang (gagalau) jolou 
ka sosoroat, samba leu ipuudret sirekkuk leq, sitaq udrenen (laperat) 
kananen manasa eba. Kamone nia aileu sangaloina pula, telu ngaotti 
iukereiji samba aiailingan piga ngagogoi paa ai poula nia, taqpoi 
kasara tetere kepei mei nia aian masingena nia kabakkat poula, 
taqpoi taq iagai nia, aipoi ke iitco tainanalep bulat ioba umun, 
keleq ai malegere tekaq nangan nia sinananelp nendra; amaburuan 
aku masingena ekeu alegi nangan nia ''Ngena bai'' sibulat nia ai 
leq kungengena ekeu, muake kaku loqku poula samba ai saaleiku 
pengengena rau sia, kamone. 
Alegi nangan simanteu, ngena leq boiki kukau sairakpik kasapou. 
Taaq kqraian nuake sanga ukre geti kakai saalei ku. Taqleu aipauku 
ake ikarai nia tabau ake nangan iei kasapau boiki taqpoi kasia 
sinanalep neqneq, taq sirimanua, taqpoi sikaroang/silakkokoinaq 
leq nia, ai palit leq tubunia. Keleq ai soksok nia simanteu neqneq, 
tuituian nia, sambaamulipputan nia kapuo. Otto ukkui simbou 
neqneq, pasigabangan, paolenangan tubu nia, pugerei nangan 
masisoga ake sia, taqpoi taqraalegi. Iageti keleq aimasoggo, moile 
ake nangan sinanalep nendra, gorosot nia, tuituinia pabalau, ainia 
musosoga leu, taqpoi taqraalegi, tenan itui-tui burut lepaq kaanleq 
taqanai rui samba si pasasakkut, pak roipo sirobbai nia, aktinang 
nia sua lepaq. Kabit nia aipei goisoq iggolok nia. Katalagat pabalalau 
nia barasinanalep nia aileu katubunia rua ngamuneng Jogjoq, kalulut 
ai itcoan poi nia joqjoq nia pabalau nangan leu kasia joqjoq masi 
kukuru ake ukkui simbau neqneq. Kasedra leu kasia ukkui tuitui 
akenangan nia ialaq karoron nia, . taqpoi iagai joqjoq nia leq masiaili 
ake nia. Katalagat pababalau nia eleq pakukukurudra malotoq 
nanngan kasia simatsura, tui-tui ake nangan tubunia, bele ia ka 
enungan tului nangan neq ukkui bailuk/bailuang, ei joqjoq nia 
kukuru nangan nia, sont nangan oroq samba lolokkat nia, lap udret/ 
toak, einia laba nangan nia sabba aimapolak tubudra, ukkui ake 
nangan ban nia gaba nangan telle taq anai gaba nangan kakabeq 
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taq anai, golok nangan kubit nia sere nangan lolokkat simatsura, 
oto kasia amabulutut nan nia, taqpoi simatsura atuedretan, aikabeq 
akean samba sere nangan nia kaloinag. Taqpoi kele qiarep ipusou 
simatsura sinanalep nia einia masiailiake, ittco nia simuineq, keleq 
ai malege, pusoganangan, taqpoi simanteu nia geti ai kua leq baq 
ooi seneq boiki, aileu kuoi ipaatu poi sirimanua leq sabagei, tui-tui 
nia kasapou masiala kabit nia. Kalulut sikaroang/silakkokoinak 
masokkit baga nia ka ukkui sibau, ei sia kasapou nia teludra bela 
akeq rangan gougou, ala rangan sangam beritlong paseredrangan 
nia ka baibai sapou, ala rangan leppeira kalau/buluk bago simakopeq 
poroqpuq. Keleq ai segeq itso nangan sia sarat simanta sulet, 
matadra sima kope bogat/bonan, tui-tui ake nangan tubu nia minca, 
ailinangan sinanalep nia ka tengan enungan, pugaqgaq nangan 
sinanalep nia, golok nangan lalabbit ooreq, kau nangan nia kasi-
manteu nia kabit ake nangan nia, toili sia kalaggai masikua katai 
kauma/tai kalaggaiayat, raoi masiala simatsur. 
Kaspibokat geti ei sia kagougou ruadra sinanalep nia abbit 
rangan joqjoq, samba simuineq bakkat, paatuat nia ppi buleq ai 
peileq silakkokoinak kasapou, taqpoi ei sia atuituian sia gougou 
an leq araambit ibadra. siba ngamuneng patetelu sia. Taqpoi keleq 
ai mapatoq minca, oi ukkui sibau neqneq kagougou, taqpei karai 
nangan poula, taqpoi taannanai ara alaan, taqleu amugoluq ia. 
Oto sarat kise senen simancep beri goisoq taq amulegei magoloq 
nangan bagania, taiko nangan kasei masiloqloq poula senen soiboq, 
samba simanceman leu. Golut baga nia galai nangan pajoat samba 
ngena nangan sia ka buttet poula. Ka bagat ukret poula, kau nangan 
sirauma, samba ainan nia sere akeq nangan nia, laboq nangan 
ukara kudru nia kapata/kabuttet poula ingena sia. Taqpoi taat 
leu ama uju, tulu ngan leq aimainep (iprei) arep naqleq ngunyuq 
raoi segeq sia ka bakat nia, itcorangan api/obengan (alutet) pauke-
lidrangan nia kuadrangan : Anggo taaq alutet leeq, anggo leeq, taaq 
alutet leq, sarat neqneq rakua, karai nangan nia simanteu nia, keleq 
ai segeq looq nangan nia, tidrou nangan nia sinanalep nia ka polak, 
ake kaku , kipa mananam leu, "Mananam tapoi magadramo" akean 
poi kaku, bola boiki kuloq kaku, teili ake nangan nia minca, tugru 
akenangan bont uka kamatania beleq nia matei. Oto sinanalep 
nia tui-tui nia sigalu sou nia amulumang an poi nia. 
Terjemahan Cerita Anggo Samba Alutet/Lagoq Samba Api 
Bulan dan Api 
Tersebutlah ada seorang bapak yang masih muda. Tubuhnya 
Iebar dan kuat. Sifatnya lucu dan suka melawak. Ia rajin berkebun 
dan beternak ayam. Apabila ia pergi ke hulu sungai selalu menyong-
song .air deras. Apabila bersampan tidak pernah memakai pendayung, 
tetapi memakai galah, meskipun air sungai banjir. Di samping itu, 
sampan tidak memakai tempat duduk. Apabila bersampan, ia duduk 
betjongkok di atas kakinya. 
Di kebun miliknya tumbuh sebatang enau. Enau itu mempunyai 
tiga tandan buah enau yang sedang disadapnya. Setelah sekian lama-
nya enai itu disadapnya, tetapi airnya tetap seperti biasa, tidak mau 
banyak airnya. 
Pada suatu hari, masih pagi-pagi benar, laki-laki itu pergi ke 
kebunnya hendak melepaskan ayam di pondoknya Di kebun itu. 
ia dapati seorang perempuan berdiri di bawah pohon enau sambil 
menunggu kedatangan laki-laki tadi. Setelah laki-laki itu dekat, 
perempuan itu lalu menyapa laki-laki pemilik enau itu. Katanya, 
"Aku sudah lama menunggumu!" 
Laki-laki itu menjawab, "Aku tak percaya engkau menungguku! " 
"Ya!" Kata perempuan itu. "Aku minta supaya diberi air nira! 
Kawanku berdua sedang menunggu di kebuh kelapa di sana!" 
Laki-laki muda itu menjawa~I "Tunggu dahulu, aku antarkan 
sagu ini sebentar ke pondokku!" 
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Perempuan itu mendesak juga agar laki-laki itu memajat pohon 
enau itu, dan memberi mereka satu bambu yang berisi air nira. 
Laki-laki itu tidak menghiraukannya dan terus ke pondoknya. 
Perempuan itu sebenarnya hantu jadi-jadian. 
Setelah mengantarkan sagu ke pondoknya, laki-laki itu kembali 
ke bawah pohon enau, untuk memanjat dan mengambil air nira, 
ternyata perempuan itu sudah pergi. Ia bersembunyi ke dalam 
semak belukar di dekat ladang itu. Laki-laki itu mencarinya sambil 
memeriksa arah jejaknya kemana pergi hantu perempuan itu. Ia 
bersorak, ·tetapi tetap tidak menjawab. 
Laki-laki tadi kembali ke pohon enau, lalu ia memanjat pohon 
enau itu. Sesampai di tengah batang enau, perempuan tadi bersorak. 
Maka ia turun kembali mendapatkan suara tersebut. Ia berlari dan 
bersorak. J a waban tidak ada lagi. Peluhnya (keringat) bercucuran 
dan cawatnya tinggal satu lilit saja di pinggangnya. Ketika sedang 
berlari kencang itu, bertemulah ia dengan isterinya yang hendak 
pergi ke ladang. lsterinya itu membawa dua ekor anjing. Anjing-
anjing itu melihat tuannya berlari kencang, dan mereka menyongsong 
tuannya. Laki-laki itu merasa takut karena ia tidak mengetahui 
bahwa yang berlari dan menyalak (gonggong) itu anjing-anjingnya. 
Kemudian, muncullah pula seekor rusa dari semak-semak karena 
ada gonggongan anjing milik laki-laki tadi. Rusa itu berlari berlawan-
an arah dengan laki-laki tadi. Oleh karena sangat kencangnya rusa 
itu berlari, terjadilah tabrakan kedua makhluk itu tidak dapat 
dihindarkan lagi. Akibat tabrakan itu, laki-laki tadi jatuh terlempar. 
Walaupun laki-laki itu terjatuh, anjing-anjingnya tetap memburu 
rusa tadi. Melihat anjing-anjing itu mengejar rusa itu, ia sadar bahwa 
yang mengejar itu adalah anjing-anjingnya. 
Ketika melihat anjingnya menggigit rusa, ia segera bangkit dan 
mengejar rusa yang sedang kepayahan itu. Ia ingin menyembelih 
rusa tadi, tetapi parangnya sudah tertinggal jauh. Kemudian ia 
mengikat rasa itu. Oleh karena tidak ada tali, terpaksa ia membuka 
cawat pada tubuhnya. Cawat itu diikatkannya pada batang kayu, 
ketika ia mengambil parang. 
Rusa itu menangis. Tangisnya terdengar oleh isterinya. Ia pergi 
melihat rusa yang sudah mati dibunuh oleh suaminya dan anjingnya. 
Perempuan itu tidak ragu lagi karena ia melihat suaminya ada di 
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sana. Dari tempat yang jauh, si Isteri berteriak kegirangan. Si Suami 
menjawab, "Jangan dekat dan jangan datang ke sini ' ' Tunggu aku 
di sana!" Orang itu menyangka bahwa yang datang bukanlah 
isterinya karena ia sedang bertelanjang. 
Laki-laki itu kemudian lari ke pondoknya untuk mengambil 
cawatnya. Di tempat itu telah teijadi kelldaan di luar dugaan. 
Hantu-hantu tadi kembali ke pondoknya serta mengeluarkan ayam. 
Ayam-ayam itu dimasukkan ke dalam keranjang dan menggantung-
kannya kepada laki-laki itu. Ketiga hantu itu membungkus tubuhnya 
dengan daun kerisik. Mereka membelalakkan matanya. Kukunya 
runcing-runcing. Giginya pun runcing-runcing pula. Melihat hal 
itu, laki-laki tadi lari pulang dengan terbirit-birit sampai sempoyong-
an. 
Di tengah jalan, bertemulah ia dengan isterinya yang datang 
menyongsong. Si Suami itu merasa malu dan takut, tetapi isterinya 
dapat menghadapi dengan tenang kepada suaminya yang sedang 
kebingungan itu. Ia menanggalkan keranjang yang diikatkan bantu-
bantu tadi, dan mengambil tali yang dibuat dari tarok (kulit kayu ). 
Tarok itu diberikan kepada suaminya untuk penutup tubuhnya 
sebagai pengganti cawat. Barulah, isterinya tertawa melihat suami-
nya. 
Mereka berdua pulang ke kampung dan memanggil orang ban yak 
untuk mengambil rusa yang ditambatkan pada sebatang kayu . 
Sore hari . kedua suami-isteri itu kembali ke pondoknya untuk 
meinasukkan ayam. Mereka membawa anjing. tombak. dan panah. 
Mereka menyangka masih ada hantu jadi-jadian itu di pond okn ya. 
Rupanya, hantu-hantu itu telah pergi dengan membawJ sembilan 
ekor ayam . Mereka masing-masing membawa tiga ekor ayam. 
Keesokan harinya. si Bapak muda itu kembali ke kcbunnya. 
Terlebih dahulu , ia memanj at pohon enau mengambil tahung yang 
berisi nira untuk dibawa ke pondok. Akan te tapi , tabung itu tidak 
berisi air nira. Ia pun tidak marah . 
Setiap pagi, ia melihat tabung nira , tetapi tidak berisi juga. 
Akhirnya, ia marah , dan berusaha mendapatkan orang yang mencuri 
niranya itu. Untuk menangkap pe·ncuri itu. ia mengisi tabung-tabung 
dengan kotoran. Kemudian, ia membuat api dengan ranting pohon 
kelapa, sedangkan ia sendiri duduk pula di atas pohon enau itu 
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sambil menunggu orang yang akan memanjat pohon itu. 
Tidak lama kemudian antaranya. kedengaranlah suara dari 
kejauhan. Suara itu makin lama. makin dekat juga. Sampailah mereka 
di dekat pohon enau iru. Hantu perempuan itu melihat ke atas sambil 
bcrkata. ' 'Di atas ada alutan (api)!'' 
Hantu laki-laki merribantah , "Tidah, itu adalah anggo (bulan)! ' ' 
Mereka bertengkar. Akhirnya si Suami lalu memanjat sampai 
kc atas. Si Suami mengambil air nira. lalu meminumnya. Isteri 
menanti dari bawah. Lalu katanya. ''Berilah aku! Apakah enak 
rasanya'!" 
Si Suami menjawab. "l::nak. tetapi sedikit berlendir!" 
"Berilah aku !" 
"'Tunggu dahulu!" 
Kctika si Suami mcnengadahkan meminum air nira sekali lagi. 
orang yang empunya enau itu memtsukkan api daun kelapa tadi 
sampai ke mata hantu pencuri nira. Ia jatuh lalu mati. Hantu 
perempuan itu lari dengan sedih dan menangis. Sekarang ia sudah 
menjadi janda. 
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3.4.9 Si Kobbut-Kobbut 
Si Kobbut-kobbut, aisara manju nia si puoni sitakkou bago, 
oto aipeiple sia kabagat kupkumen inanda, ukkuira kirenangan ai 
- ~ia paagai, maniu ka mananiu ele kebbu ka bagi, taqpoi kele ai 
lainge tubu nia si kobbut-kobbut puekpaknangan areu ake nangan 
tubu nia kasaina nia sambat ka saukkui nia, tuitui nia munjaujau 
kalaggai bagei masigaba purimanuayat nia kasia. Taleu amaburu 
kasia leuet maniu neneq sinananlep tuitui nia aisara ake tubunia 
kasaukkui nia kasainania, igabale leu kasia purimanuayat tubu nia, 
eleq masigaba aleinia. Oto katalagat puekpakra malaingepoi sia 
ruadra, epeitakkou bago maniunia neneq sinanalep bulat simalai 
nge tubu. Oto kasara tetere paailidrangan kasara kudruat ele kabagat 
punen paicorangan, samba kele arapeico kuanangan kapatuatnia 
si kobbut-kobbut, apatelain siokko nendra, sibuleqkoi sinanalepku 
patuat nia, tapoi kele aibesiake rapeaili ele rapatibo, oto sitakkou 
bago nene aileu aigegelep aibababgai patuatnia kai kobbut-kobbut 
kalulut iico lainge nia, turuei ake, kele arapagai sabbat ara patibo 
paobarangan. Patuadra poi bui taq ibailiu sia mulalep, kalulut taq 
raagai maniu bakkat maniu leq. 
Kasara tetera kalulut apa obaan poi sia, kasara kudruat kuana-
ngan si Takkoubago kai kobbut-kobbut iicop goset nia, samba kele 
ai ico goset kautenia gailuqnangan alai nia samba iconangan kalak 
kautenia, reprep nangan pusu lekatra aipeileqsia, ai boqboq kaginia 
bara balak kaute nia, iateq toggayat . 
Oto kele airereq akenia, leq kekeu· anubara, kaipa leq laggainnu, 
kasei eppum, alegi nangan si Takboubago, sedra le akubara, si Pato 
leq ukkuiku samba si Toro lek inakku , aleginangan si kobbut-
kobbut : Akute sipuoni si Kobbut-kobbut kebbunu oto ekeu bagikku 
leq. 
Keteteret nedra bara sou bagat si Takkou bago, saniba si Kobbu t-
kobbut leu reu_reu bagania, kuanangan kai Taikoubage, kudrungan 
kekeu bagi, bule muekpangan leq aku , tui-tuinia masipalimai 
tubunia. 
Keleq ai sege bagania muekpak, rernangan kudruatnia, ka loina, 
ka bebeget, kaokbuk, ka gokgok, taqanai siobaka loina, ka bebeget, 
kaokbuk, ka gokgok, taqanai siobakania, kele ainounou leqleq, 
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aleginangan laggoq kaku geti mamatei aku taqpoi bebela leq aku 
minca, aleginangan si Kobbut-kobbut sedra nangan kuoi mukudra 
kekeu. 
Oto neneq te lulunia, kebai matoro laggoq, taq anai munanau 
si Takboubago, taqpoi kemagepgep laggo punau nangan eleq pusou 
nangan Takkoubago. 
Terjemahan Cerita Si Kobbut-Kobbut 
Penghuni Bumi di Bulan 
Si Kobbut-Kobbut mempunyai seorang adik perempuan, her-
nama si Takkaubago. Mereka seibu dan sebapak. Ketika terjadi 
peperangan di kampung itu, kedua orang tua mereka tewas dan 
tinggallah mereka berdua sebagai anak yatim. 
Pada suatu waktu, si Kobbut-Kobbut pergi ke laut mencari 
kimo atau lokan. Setelah mendapat seekor kimo besar, dia lalu 
pulang. Sesampai di rumah dikupasnya ·lokan itu, dan disuruhnya 
adiknya, si Takkoubago, untuk memasukkan ke dalam buluh untuk 
dilamang. Buluh itu penuh berisi lokan. Sesudah masak, buluh itu 
dibelah. Tentu saja isinya berkurang karena susut. Melihat hal ini, 
si Kobbut-Kobbut marah-marah. Dia mengira bahwa adiknya telah 
memakannya sendirian dan menghidangkan yang tersedia saja. 
Oleh karena kejadian ini, si Kobbut-Kobbut marah dan dipukul 
adiknya, si Takkoubago, sehingga luka pada kepalanya. Kemudian 
si Kobbut-Kobbut pergi dan ditinggalkan adiknya sendiri. Lama-
kelamaan adiknya pergi juga merantau karena ia tidak tahan tinggal 
di rumah sendiri. Lama sesudah itu, mereka kebetulan bertemu 
kembali di dalam pesta di sebuah desa. Mereka sekarang sudah 
seperti bujang dan gadis. Akan tetapi, mereka tidak mengenal 
antara yang satu dengan yang lain karena perpisahan yang sudah 
cukup lama. Setelah mereka berkenalan dan saling menyelami hati 
masing-masing, kemudian mereka jatuh cinta. Akhirnya mereka 
menikah dan berumah tangga dan mereka hidup berbahagia. 
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Pada suatu hari, si Isteri, Takkoubago, menyuruh suaminya, 
Kobbut-Kobbut, untuk mencari kutu. Ketika itu si Kobbut-Kobbut 
menyibakkan rambut isterinya menampakkan adanya bekas luka 
pada kepala isterinya itu. Si Kobbut-Kobbut lalu menanyakan 
asal~usul isterinya dan juga siapa ibu bapaknya, sebab sewaktu 
melihat bekas luka, si Kobbut-Kobbut tersirap darahnya, dan dalam 
hati, dia menduga bahwa isterinya itu adalah adik kandungnya. 
Setelah isterinya menyebutkan kampung asalnya dan nama bapak 
ibunya, yaiti1 si Pato dan si Poro, maka tahulah si Kobbut-Kobbut 
bahwa isterinya itu memang adik kandungnya. Oleh karena itu, 
si Kobbut-Kobbut menyatakan kepada Takkoubago bahwa dialah 
si Kobbut-Kobbut, abangnya. 
Sejak saat itu, hati Takkoubago menjadi resah dan gelisah 
memikirkan kejadian ini. Begitu juga, si Kobbut-Kobbut hatinya 
gundah guiana. Dia menyatakan kepada adiknya agar kejadian ini 
diakhiri sampai di sini saja. Kemudian dia juga akan merantau jauh 
meninggalkan adiknya lagi. Si Kobbut-Kobbut merantau sangat 
jauh. Hatinya puas karena dapat berkenalan dengan sekeliling dunia. 
Saat itu, Si Kobbut-Kobbut menanyakan kepada pohon nibung, 
pohon bambu, pohon manau dan lain-lainnya kalau-kalau mereka 
mau menerimanya. Akan tetapi, mereka tidak ada yang mau 
menerima si Kobbut-Kobbut. Kemudian, dia bertanya kepada bulan. 
Bahkan, bulan mengatakan bahwa dia akan mati (menghilang) 
dan bulan menyatakan lagi bahwa dalam waktu tertentu, ia akan 
muncul kembali. Oleh karena itu, si Kobbut-Kobbut merasa senang 
hatinya. Dia akan pergi ke bulan karena bulan mau merierimanya. 
Itulah sebabnya kalau bulan bersinar terang dan hati si Takkou-
bago menjadi senang, sedangkan kalau bulan tidak nampak, dia 
akan menangis karena kerinduan dan kesedihan hati hidup sebatang 
kara sebagai anak yatim piatu. 
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3.4.10 Ngenei Bagam 
Rimata uman Taimatousiu masiteu ak.e punen, kalulut amutokki 
gougou tangamuneng katengan laggai tangeu sirimanua, patiboiji-
trangan sabbara si Kautet lulak., naqnaqrangan si Battukerebau 
samba karat laggai si kudru kataggurat (kamonga) tengan laggai 
samba matat uma, teu ak.enangan rimata ka tailaingen uma nia 
pumagirat, lepat arapunarek tarengan ka uma samba kalalep, 
loina iba tarimeu, samba leu bagei kalulut burut punen ai malegere 
sangakaggo, punen rusai langgai amaigingan taikauma ailala bolo 
(besi/oringen) rusat manua, senen soiloq manungnung gerat samba 
manau uak barana ka monga mei katiri soibo tangeu sirimanua 
merep. 
Pato sulu aiaili gogoi siteuakenen Rimata, ei manegu (ka gette) 
sibara tutura panegu samba kangungun kan sikudru ka opa ai leu 
katsaila (ogoq) bobolo, masipatoili ai sia mulilia (punen), kasoibokat 
boqboq nangan Ngang rimata, nauleu kateuba, togat laggai gelat/ 
saibat (gejak) taiokko samba tailainge apa japjam alaira (mutoak) 
mekereleqpoi atan alaira, saiboq tadra rangan paikbuk ka uma 
muturuq nasisogai sangamberi buluijiet (Taikeleleu, tengan loinag, 
kakoat, ka oinan masireqreq akea pusalaat bulaq sia tupakom sia 
samba musairigri/muturuq kalapperat kolou nia mulajo taikerei 
ka langgaira sanitu raabbitsia sabulungandra. 
Ruangemeggui buru nia punen (lia) ragalai pabeteijat, rusai laggai, 
musilimen (komen sibulu akenen) bela sia sia keleleu , bara sibeutubu 
(simatsura) toili taikauma, kabagat aira ooreq airakokoikoi, 
rapululuo/buruo, sege kauma tudrukat akerangan nia teret isappru 
ibadra simatsura, iapeitteq rabelaake tubudra kakoat. Taqpoi kepei 
ralaibi ake punen, aileu simanguqnguq baga kasimanteu nia kalulut 
punen ka taiguigui (toga sigoisoq/si qoqa) taq atupipiq nia, kele 
arat da siburu, samba simanteu nia malotocoi nia kasangamberi 
komen, taqanai ipipiggai, taq mapitca matania kalalep tainanalep 
samba tatoga nia, pusalanangan punen samba bara beletbaga ka 
sinanalep nia. 
Ailinangan itubaibai punen, rabelaake punen kakoat/rabela 
ake tubudru kak.oat itulettu punen patibodrangan eira nia kasoibokat 
buleq mei sia mamanu ruadra eira nia, soiboq lepat komanda ala 
228 
nangan panu isoso ake nia (dipertemukan bekas keratan), oto 
simanteu nia aileq ipaatu patuat nia kalulut ka punen peileq ai 
itcoan raurau kagougoura taq bulat maeru, oto senau nia mupatuat. 
Soiboq paneukat balutpeileq, suru neqneq sinanalep simabeleq 
baga kasimanteunia, maneu balut pak araq kan sangamberi nia, 
sala akenangan nia, tarek ake nangan abbinen kakoat. Balaba, ooreq, 
rangou, reqreqkat, perunangan letcut rangou, abbit arerepak, 
balitakat, tetra, bake sipulek, muno, talukut, toroik, telee putagip, 
Juga, lulumai, toroik, nengnengan, abre, bubbuman, samba ukra. 
Kerengan nendra masoiboq peileq leu, arep nangan-nangan eira 
nia masoga buleq ibela boiki rapatibo kaipa abakraabbit, samba 
kalulutamatarekan maeruq peileq rapairiuriuan leq mei, belaq sia 
girit , reuru komanga. Oto alei nia neqneq taq eira nia, maniu 
simanteu nia, taqpoi si kokkong (sanitut loinaq) lee, keleq ara sege 
kamongan sopak rerenangan nia, aipoi nia leq kamuri sikokkong. 
Bagat apa neqneq ei? aleginangan nia sirimanua (eira nia) bagat 
simakodiai eeei . . . kuanangan minca, Ngelei bagam, reuru sia 
aili mongat simangili, neqneq ei bagat ape? Simangili Ngili bagam/ 
Ngelei bagam, aili sopak simatoulu kiseleu galai nia, Ngelei bagam, 
aili sopak bolaq Ngelei bagam, kei bulat raaili kamonga, 
kuanangan sikokkong; Ei ... itcopei aku, pitca nangan nia ai itco 
kateitei, tenan bogat lepaq, iiii ukku oi . . . kum ara malukke limai 
sangamberinia bibiletda, seggei nia ketei abak kasia neqneq 
sirimanua, taqpoi si Kokkong geti putur nangan kaudrut abak. 
Trukut, trukut, ku, kuu, aaah, kelak uteq (sikoinan) kelak ute, 
auauaua, attat nia, segeq nia katikra pasigaba nangan tuqtuq iba 
nia, lailai nangan nia suppainang kuanangan kiuqkiuq, kiuq, kiuq, 
nyam-nyam, (aipa, kipa taqte mananam) keleq aipulelek nia 
pabalau nangan sisok akenangan nia tui-tui nia einia minca kabuttet 
loina ka Sokut, taqpoi sirimanua raggai nangan tubu nia sege ka 
monga/ka kuot, maloulou nangan kalulut lotoq nia bagei sambabelet 
baga nia kasimanteu nia. Keleq ara gaba nia ka buggei, oto simanteu 
nia galainangan masilaboq sokot kudruat si Kokkong, iateq keq 
iitco a pi sikokkong malotok nia, samba toili simanteu nia sarat 
kabuggei ikudru musou taqpoi arep nangan nanga tai iitcoket tubu. 
Ngelei bagam, Ngelei bagam, aili ake nangan nia, bara pepe taat 
atoili nia bailiu nia minca taikaleleu. 
Terjemahan Cerita Ngelai Bagam 
Risau Hatimu 
Raja rumah besar Taimotoisiu mengumumkan pesta. Pesta itu 
diumumkan karena ada ayam berkokok pacta waktu tengah malam , 
ketika penduduk kampung sedang tidur nyenyak. Raja Motoisiu 
bersama Penghulu Kepala Pasu Panjang membaca mantra untuk 
memanggil Batukerebau (penjaga rumah besar dan kampung). 
Raja memerintahkan rakyat untuk menanam pagar kampung 
dan pagar rumah besar. Pagar kampung itu dimulai dari muara 
sungai dengan menanam serumpun betung dan bunga puding yang 
indah dan harum. Bunga itu ditanam dekat pohon betung ; dan 
juga ditanam di tengah kampung dan di halaman rumah besar. 
Bunga itu terurai seperti gaba-gaba (kat saila) atau serupa marawa 
masa kini yang berdiri menjulang tinggi. 
Semua kegiatan ini sebagai pertanda bahwa desa akan dilanda 
suatu bala, termasuk juga penghuni rumah besar. Untuk mencegah 
hal itu, raja memanggil semua pemuda penghuni rumah besar agar 
berlimau (berlangir) besok hari. Di samping itu, semua penduduk 
kampung ikut pesta (menenggang) mencari kayu api, bambu, ikan, 
serta temak lainnya. Pesta ini diadakan selama satu bulan. 
Menurut Sirimata (raja) dan si Kautet Lulak (Penghulu Pasa 
Panjang) pesta sebulan itu sebenarnya untuk membersihkan kampung 
dari bala (menolak bala). Penduduk kampung telah banyak yang 
kena penyakit seperti malaria, demam, influensa (nama penyakit 
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sekarang) serta penyakit lain karena gangguan roh-roh jahat. 
Menurut penglihatan dan pendengaran Raja telah banyak hantu 
dan roh yang berjalan di dalam kampung ketika penduduk sedang 
nyenyak tidur. 
Pagi hari, setelah Raja menentukan waktu pesta (lia) , ibu-ibu 
pergi mengambil keladi di kebun yang banyak ditumbuhi bunga 
bablo. Bunga bablo ini nanti dimasukkan di ujung keranjang yang 
berisi keladi. lbu-ibu itu juga membawa tongkat panegur (terbuat 
dari kayu liat , licin dan berukir) tanda pesta dimulai. Tongkat 
ini digunakan hanya ketika diadakan pesta saja (tanda mereka 
sedang menghadapi pesta). 
Sore harinya, berbunyilah gong (NGONG) serta gendang bertalu 
dengan irama yang teratur. Anak kampung bergembira, baik laki-laki 
maupun perempuan. Perempuan dengan rambut terurai setelah 
berlimau, sedangkan pemuda dan anak gadis itu sama panjang rambut 
mereka. Semuanya sibuk dengan urusan masing-masing karena 
nanti malam akan menonton atau menari di rumah besar. 
Mereka yang akan menari itu ialah dukun-dukun rumah besar 
Taimotoisiu. Mereka memanggil penghuni gunung, penghuni pohon 
kayu, penghuni !aut dan air yang mereka sembah. Penari itu menari 
di atas pentas yang tersedia di dalam rumah besar itu. Dukun-dukun 
itu mengadakan perjalanan jauh bersama akuan mereka. Adakalanya 
mereka pingsan dikelilingi ternan mereka. Kemudian, mereka bangun 
lagi dengan wajah ceria selama dukun-dukun itu belum pulang 
dari perjalanannya untuk mengunjungi tempat-tempat angker 
bersama akuan mereka. Kepergian mereka itu mencari penyebab 
adanya bala yang menyerang penduduk kampung. Oleh karena itu , 
gendang tidak henti-hentinya dipukul orang. 
Setelah dua minggu lamanya berjalan pesta pengobatan kepada 
si sakit serta menolak bala yang dianggap penyebab penyakit itu , 
kemudian mereka membuat sesajian untuk roh-roh penolong mereka. 
Sesajian itu berupa telur, hati ayam , dan keladi laiket (keladi batang-
nya menjalar, isinya hijau) diberikan kepada anak-anak mereka. 
Setelah selesai pesta di rumah besar, mereka pergi ke gunung 
untuk mencari beruk, rusa, dan binatang lainnya. Kalau mereka 
mendapat rusa, tentu mereka membawa pulang daging rusa itu . 
Setiap tikungan jalan mereka melagukan lagu pujaan terhadap 
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dewa dan roh rusa yang dipimpin oleh seorang yang dituakan. 
Mereka bersama-sama melagukan lagu pujaan terhadap dewa, roh 
rusa, gunung, dan sungai yang mereka lalui. Kemudian mereka 
disambut dengan sorak-sorai oleh anggota pem bawa daging rusa 
dengan suara kuat dan teratur (burwo/luluo ). Setelah tiba di rumah 
besar (uma) , mereka disambut dengan bunyi tudrukat. Bunyi ini 
bisa diterjemahkan oleh orang yang mengetahui tempat rusa itu 
dapat ditangkap, seperti apa jenisnya dan apanya yang dimakan 
(bakbang). 
Upacara ini berlangsung sampai habis daging rusa itu , paling 
kurang selama empat hari. Selama empat hari dan empat malam 
pesta berlangsung tidak pernah berhenti, baik siang maupun malam. 
Pada saat itu, orang tidak dibolehkan menanam tanaman apa pun, 
seperti membuat minyak dan mengerjakan pantangan nenek moyang 
lainnya. Setelah daging itu habis, barulah mereka boleh keluar. 
Orang laki-laki keluar, pergi ke muara untuk memancing ikan, 
sedangkan orang perempuan menangguk ikan (panu). Pekerjaan 
itu merupakan suatu tanda bahwa pesta selama satu bulan telah 
berakhir. 
Pada saat itu, terjadi pula sebuah pesta kecil bahwa di salah satu 
rumah tangga ada seorang isteri yang harus berhati risau kepada 
suaminya karena anaknya yang sulung belum pemah diperkatakan 
menurut adat lama. Pesta itu ialah orang tua dengan membawa si 
anak pergi mandi ke sungai. Ia memberi makanan yang telah tersedia 
di dalam tempurung yang diukir dengan bunga-bungaan. Si anak itu 
diberi makanan yang sudah dilumatkan di dalam mulut ibunya. 
Kemudian, dia dibawa ke rumah neneknya untuk disahkan sebagai 
ahli waris yang berhak menerima harta pusaka seperti tanah ulayat 
(masipigpug) dan sebagainya. Mulai saat itu berlakulah adat baginya 
sebagai pewaris dari keturunan ayah dan ibunya. 
Selama ini pula si Snanat makan di rumah orang tuanya tanpa 
menghiraukan isteri dan anak-anaknya di rurilah. Ia menganggap 
dirinya a tau perilakunya seperti belum bertanggung jaw a b. Perbuatan 
itu menurut adat Mentawai sangat bertentangan. Ia dianggap 
sebagai orang yang tidak bertanggung jawab terhadap rumah tangga. 
Hal ini menambah kerisauan hati isteri (balet baga) ngutngut baga. 
Hal ini terjadi karena cinta ngelai bagam (risau hatimu). 
Setelah selesai pesta seperti tersebut di atas, maka tiba saatnya 
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turun ke laut untuk mencari ikan. Mereka sore hari, menjelang besok, 
pergi ke !aut. lpar dari suami perempuan yang bersedih hati itu 
diajak besok hari pergi ke laut untuk menangguk ikan. Mereka 
berdua setuju pergi ke laut. Sebelum dini hari segala persiapan 
s.udah siap, seperti memperbaiki tangguk yang robek. 
Melihat hal ini, hati suami kurang senang karena dia melihat 
sejak pesta bahwa jaringan isi perut ayam sesajiannya memberi 
tanda bahwa keluarganya belum sembuh dari penyakit yang diderita-
nya. Hal inilah yang menghantui perasaannya seakan-akan ia dikejar 
bayangan. Perembuan itu telah mempersiapkan keranjang tiang 
tangguk, kerang, tabung bambu, dan gelang tiang tangguk. Sekitar 
pukul 04.00 menjelang pagi terdengar suara panggilan dari halaman 
rumah bahwa ia menyuruh perempuan itu agar menuju ke sampan 
yang telah tersedia di tepian, tempat pemandian. 
Mereka berdua naik sampan menuju muara sungai arah ke laut. 
Sesampainya di pertengahan batang air dekat muara sungai, kawan-
nya (adalah hantu yang mendiami kayu besar) itu bertanya, "Oh, 
ipar! Apakah nama anak sungai ini?" 
Jawab iparnya, "Anak sungai Simakodiai." 
Hantu berkata lagi, "Ya, risau hatimu!" 
Mereka melanjutkan lagi mengayuh sampannya. Sampailah 
mereka pada amik sungai sebuah lagi. Si hantu bertanya lagi, "lpar, 
apa nama anak sungai ini?" 
1 awab iparnya, "Sungai Simangili!" 
Hantu itu berkata lagi, "Ya, risau hatimu!" 
Kemudian, anak sungai itu membelah arah ke muara sungai besar, 
hantu itu bertanya lagi, "Anak sungai apa lagi ini ipar?" 
Jawabnya, "Anak sungai Balagia." 
Hantu berkata lagi, "Risau hatimu, oh iparku!" 
Tempat yang terakhir, dekat muara sungai, hantu itu memanggil 
temannya , manusia tadi, sebagai ipar. Katanya, "Oh, ip'ar!" Cobalah 
menoleh ke belakang lihat aku!" 
Hari saat itu telah mulai siang. Orang tadi melihat ke belakang. 
Di kemudi sampan nyata dilihatnya tidak ada manusia (iparnya). 
Badan matanya merah. Ternyata bahwa kawannya tadi bukan 
manusia, tetapi hantu . Laki-laki tadi berteriak, "I i i i i, oh, Bapak 
. . . oi ... kum. Bunyi sampan terbalik dan semuanya berserakan. 
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Orang tadi bersem bunyi di bawah sampan yang sudah terbalik, 
sedangkan hantu itu menari-nari di atas sampan tersebut. Kedengaran 
bunyi, "Trukut! Trukut! Kum, kum, kum, kum, aah, keras kepala!" 
Ia berteriak lagi, "Buaya, buaya!" Suara itu diucapkan karena 
orang itu berusaha menakut-nakutinya dengan jalan meraba kaki 
hantu yang sedang menari-nari di atas sampan tadi. 
Hantu itu sangat ketakutan, lalu ia terjun masuk ke dalam air 
dan berenang ke tepian. Sampailah ia ke daratan serta pergi ke anak 
sungai tadi (bagat balag). Di sungai itu, ia mencari udang untuk 
dimakannya. Ketika mencari udang, ia mendapat seekor ular air. 
Ular ini melihat badan hantu tersebut. Ia merasa gembira dan 
berkata , "Kueq! Kueq! Nyam! Nyam! Ha ... ha . .. ha! Inilah 
yang paling enak!" 
Setelah diperhatikan dan diamatinya ternyata ular air yang 
ditangkapnya, maka ia lari dan mengipaskan ular itu. Ular itu jatuh 
ke tanah. Hantu itu pun terus lari. Akhirnya, sampailah ia ke pohon 
yang rimbun serta ia memanjat pohon. 
Lain halnya dengan keadaan orang tadi yang berada di bawah 
sampan. Ia hanyut ke muara dan tenggelam ke dalam laut, dan ia 
mati dihempaskan ombak ke tepi pantai. 
Pada saat itu, suaminya serta teman-temannya datang mencarinya 
ke muara. Mereka menemui mayat isterinya di pasir, pinggir laut 
itu. Melihat isterinya telah mati , ia sangat marah. Ia berusaha 
memusnahkan rumah-rumah hantu di dalam rimba itu. Kayu-kayu 
yang menjulang tinggi habis dibakarnya. Sejak itu hantu-hantu takut 
kepada api. Apabila ada orang membakar kayu atau hutan, mere_ka 
akan lari. 
Puaslah hati suami itu . Kemudian, ia kembali ke tepi laut, ke 
tempat ia menemukan isterinya tadi. Tinggallah ia sambil merenung-
kan nasibnya dengan penyesalan yang tidak ada gunanya lagi. 
Pada suatu hari yang baik terdengar suara perempuan yang tidak 
jelas arahnya panggilan itu seperti suara hantu sewaktu mereka 
menyelusuri muara sungai dari hulu air, tempat mereka tinggal 
bersama. 
Menjelang pagi hari, sang suami mendengar bunyi, "Ngelei 
Bagam, Ngelei Bagam! (risau hatimu, risau hatimu). Suami itu pergi 
mendapatkan suara itu dengan tidak memperhatikan siapa yang 
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mengucapkan suara itu. Ia lari terus mendapatkan suara itu, tetapi 
tidak juga berhasil mendapatkannya. Akhirnya, ia sampai ke dalam 
semak belukar terus masuk ke dalam hutan dan tersesat. Sampai 
sekarang ia tidak kembali pulang dan tetap menjadi penghuni hutan 
(jadi orang hutan). 
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3.4.11 Kerek Pagetasabbau 
Si Pagetasabbau iateq kamamandra samba ruasia sabua nia, 
si suleq maigi luble katubunia taqpoi iobaq mukamaman/maanya 
ia kai Pagetasabbua. Oto ai sia kasapou maigi piligi sikom gou-gou 
Pagetasabbau, kalulut goluq nia nang-nang nangan nia, oi nia beleq 
kamata nia itco nangan nia bua nia sigalai nia neqneq. Oto keleq 
ai agai kerek kamaman nia, kua nangan bua nia suleq, kamaman 
malaje sita iba, nangnang pei ibatta simabelet, eleq sikabuat samba 
simatsura, nangnang nangan nia oi simigi. Lepaq geti kuanangan 
bitca, oto kamaman nangnang pei iba katalukut, aleginangan si 
Pagetesabbua mogogoluq sainam, oto bua kaunangan taqmugogoluq 
sia kamaman, oto kawan nangnang nangan nia apa bela kabagat 
talukut, bujuu ka oinan ai purimanua minca. 
Kasara gogoi kuanangan bua nia; Kamman nangnang pei tunang 
monetta buleq ima Iegere goiso aleginangan si Pagetasabbua kabua 
nia, magela sita, buleg ai teteu kagette, taqleu kamaman memet 
nangan. Aleginangan kamaman nia oto nubebesi akepoi kawanleu. 
Nangnangnangan nia arepdra leq tungut, tungut, tungut, itcoraqleq 
aitupasatnan/amaniritnan soga ake rangan seedrangan teq akeu ... 
iapei ituitui, sarat kise rasoga akeqnia sarangan ituitui kasareunan. 
Kalulu t asat baga nangan leq si Pageta sabbua kuangan kenenpeileq, 
iageti kudru nia bailiu kineneiget tueni ake nia Nusat Siberi loga 
(Bhs. ln. P.Sanding) yang terletak sebelah timur Pagai Selatan. 
Kabagat tunang nendra ai sara Teteu (oni akenan pululumang) 
simabaja. 
Keleq araagai nia taikalaggayatdra kuarangan sambapatiboi-
jitdrangan mei masigaba mone nendra papat rangan kasabbara 
(siburu geti iateq meteh si oru akenen) ei sia masigaba bokko rangan 
leu Pulau Sipora samba Pulau Pagai, pak tuqtuq metuk abakra 
kabagat oinan ai mutetekbuk barn nia. Ruangabak poi sia amei 
masigaba, keleq arapaaili kasara kudruat, papanandrangan, taqpoi 
taanai sia sikerek logui. Oto patibodrangan bule rapalegere patibo 
simakolou, agai rangan sia leuet sasara inandra. Ala rangan lelet 
asan tippu rangan nia pattippu sia, samba pelebu patsila sia, iapei 
teq arariuriu ake minca masigaba teteura samba monendra nendra, 
ai lidrangan nia iateq pulau siberi loga, taqpoi Teteura aibailiuleqnia 
236 
tubu sipuobbali, soga ake rangan nia aileu ialegi taqpoi tubu nia 
geti taqleu masitco. Si ooi masigaba teteura taan atoili sia sabagaei, 
iateq arapukudru ka sirua nusa neqneq (Spora samba Pagai). 
Si Pagetasabbau geti aileqnia ka laggai, kuanangan ka bua nia, 
raei katiri manasa samba segeq sia aratujolou , kuanangan kakamaman 
nia isere ake abak ka loinat sibokbongi, sere ake nangan nia 
kapanereat simareirei sakai sia kasapou, kuanangan kakamaman 
nia isere ake abak ka loinat sibokbongi, sere ake nangan nia 
kapanereat simareirei sakai sia kasapou , kuanangan ka bua nia ibela 
gougou samba ikelei ibadra sibeu katiqtiq. Oto kelei nangan 
lokloket/si puattelu, samba kini ake nangan nia maneteq okbuk 
uman kan buleq ragalai jurut iateq sinembuk, jojo takki buttet nia, 
alaqnaleq sileuleu laibi, samba iala bago tulu aibotco nia, alanangan 
si matua malegere imaraq, ei nia masiaisuq oinan buitaq ilimo boiki 
kepei iaisuq, taqpoi kasimalatcat leq aiaisuq nia, sakai nia galai 
rangan subuqra/jurutdra kamaman nia. Keleq ai mara pujurutrangan 
kau nangan bua nia isapru ake sangamberit kan samba iba kenanen 
amaektekan nia, Iepak ei sia murau kaoinan karai rangan poula 
looq rangan nia kau nangan ka bua nia isapru ake nia, lepaq nendra 
sakai sia kaunangan nia musulu kautet orat, lepaq gitik nangan nia 
bailuq/matei. Jaqjaq nangan sangamberi akkulaq nia simalina 
kaoggak lubbeq nia, okbuk nangan nia, seunangan nia, tarek ake 
nangan buluk/komak Manakkabou, gokgok nangan nia kuanangan 
kamaman nia; Keq nobaq simaeruq ka buluk/komak Manakkabou, 
taqpoi keq taqnoba simaeruq kateitei tukkeilet/teitei lelet. Keleq 
ai tubetti kabuluk/komak simanakkabou tukku nia, kuanangan 
kamaman nia, keq muarep rapubailau eleq raputeiluk taiokko, 
belaekeu kasosoroat tekaqnungan sia kuanangan : Kabagatta 
muteiluk simaleinge tubu, aileu raaleginia, alegi nangan buania 
kawan kamaman. Keleq arapugaugau samba raputeiluk taiokko 
bela nia tekaq nangan sia. Kabagatta muteiluk simalainge tubu, 
alegidrangan kasia taiokko ; 0 0 (OQ OQ) anu kekeu malainge 
asaknu , samba talingam taqmapeingit, bukkunu taqmalotdjou, 
malainge bitimm, paramm taqmanyongnyong, taqmasokkai samba 
taqmasirit samba bagei pei , oto telu ngaoleat aigalai kisee sarat 
aileq ralololoi nia kasia, san gam beri nia sikuadra taiokko, neqneq 
te;peru kamaman nia paklainge, buan ibara kuanandra taiokko, 
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samba kasikaepat nia a1e1 alegidrangan taiokko: "Malaingepoi 
tubumm taat mamatei ekeu" toili nia rerenangan nia kamaman 
nia aleginangan bua kiseq leq arakua kamaman, amalaingepoi 
tubumm taat mamatei ekeu, oto paanteo Toili sia kalaggai aian 
kabit buania simakiniu , inu , idjeu , kirit nia laka bara jijining, 
tairoksiq, aian masat nia sibara tularat torokkaka (ukiran)o Kekq 
aratu jolou ka sosoroat laggai , ai leu taiokko samba sainandra 
murarau/mumagri itcorangan nia kiseileq kabagadra, samba 
ukatakerangan nia ureira (tunangan), samba segeq sia kabagat 
lalepdra taan aiagai nia ina niao 
Soibo geti ei sia kaumap patibodrangan nia aireqreq akepoi 
nia, kuanangan bagi nia sangamberi nia taqpoi kebbu nia taqbualt 
ipuleletcei tiboiyet bagi, sarat sikut paatuat sikatai leq babarao 
Kuanangan bitca baginia keq mei kakamamanta oi ekeu boiki 
katubukku ai kuanen ku, ialegi peileq kebbu, Paan leu taqleu anai 
lulu nia, aku leq sikebbukat kekeu, aku agaian sangarilberi niao 
Patoq ei nia kakamaman nia reei katiri muabak (manaqsaq), keleq 
aratu jolou kuanangan karnaman nia sere ake abakta kaloinat 
sibokbongi, mabokbong poi rere nia, sere akeq nangan nia ka rere 
nia, tui kamaman nia ka sapaou, segeq nia pusoga nangan iapei 
oi bua niao 
Sangamberit sigalai nia ka buania suleq, iateq ai agalai ake ka 
bua nia sikebbukat neqneq teret ai gitik nia matei, pajaqjaqki nangan 
sangamberi akkula nia, okbuk nangan nia, seu, gokgok terek 
akenangan buluk/komak manakkabou , taqpoi bettina leq katuk-
keilet/teitei lelet bailiu joqjoq lek simagege, sisi ake nangan nia 
tuitui, kukuru nangan leu simatsura pak edret. Senen ipaabbit nia 
kamaman nia si Pageta sabbau, sarat ialaq simatsura ibadda taika 
uma samba sipulalaggai, keleq aimasaggo samba aingauan nia lepatai 
ala sangamuneng simatsura, alanangan lalatek bobonangan joqjoq 
kamata nia, : 0 0 0 pak, pak 0 0 0 ei, ei, tukku bailiu bite a sirimanua 
rerenangan kamaman nia kaipa aibara neqneq simatsura kamaman?, 
aleginangan nia kamaman niao Iateq sialanu samba maigingan uteq 
nia kauma, sangam beri nia sialanu teq, toili sia oreqrangan nia 
ruadra kamaman nia si Pagetasabbauo 
Terjemahan Cerita Kerek Pagetasabbou 
llmu Batin Pagetasabbou 
Pagetasabbou adalah salah satu nama yang terkenal di dalam 
cerita Mentawai asli. Nama ini sebenarnya nama seorang paman 
yang mempunyai dua orang keponakan laki-laki. Kedua keponakan 
ini tidak disebutkan namanya. 
Di dalam cerita ini hanya disebutkan bahwa anak yang bungsu 
mempunyai sifat patuh dan mempunyai pengertian yang mendalam. 
Ia selalu mengikuti Pagetasabbou (pamannya) kemana saja ia pergi. 
Ada kelainan dari si Bungsu ini ialah dia menderita penyakit puru. 
Badannya penuh oleh penyakit itu. 
Pada suatu hari , mereka pergi ke ladangnya. Di ladang itu mereka 
mendirikan sebuah pondok. Pondok itu digunakan untuk tempat 
memelihara ayam. Banyak ayam yang hilang karena dimakan oleh 
elang kurik. Pagetasabbou menjadi marah kepada elang kurik itu. 
Duduklah Pagetasabbou bermenung sambil menggunakan ilmu batin 
agar elang itu datang. Kemudian, elang itu dibunuh dan dimakannya. 
Tidak lama Pagetasabbou memasang mantranya, datanglah beberapa 
ekor elang. Pekerjaan pamannya itu disaksikan oleh si Bungsu. 
Setelah si Bungsu melihat kesakitan mamaknya itu , ia ingin 
mengulangnya, tetapi tidak mempunyai ikan untuk disambal. 
Berkatalah si Bungsu , "Paman, sekarang tenunglah ikan-ikan supaya 
mereka datang. 
Maka mulailah pu Ia Pagetasabbou bertenung, dan berdatanganlah 
ikan sangat banyak. 
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Berikutnya, si Bungsu meminta lagi kepada mamaknya agar 
menghidupkan ikan-ikan Ji dalam tabung yang sudah disalai agar 
ikan itu dapat hidup kembali. Permintaan ini juga dikabulkan oleh 
Pagetasabbou Si Bungsu minta pada pamannya agar semua ikan yang 
ada di dalam rumah mereka dapat hidup dan berkeliaran di dalam 
rumah. 
Berikutnya, si Bungsu meminta pula kepada Paman Pagetasabbou 
untuk memindahkan Tanjung Kebun agar dekat ke pondoknya 
atau dekat ladangnya. Permintaan ini mula-mula ditolak oleh Pageta-
sabbou dengan mengatakan "Ah, tidak perlu, nanti akan membuat 
susah saja! Nanti akan ada di ladang keladi." 
"Ah, Paman itu tidak meiljadi masalah!" Jawab si Bungsu pula. 
Lalu Pagetasabbou menjawab, "Baik! Kalau itu yang kamu 
kehendaki!" 
Mulailah Pagetasabbou memantrai Tanjung Kebun menuru ti 
kehendak keponakannya. Tidak lama kemudian, kedengaranlah 
bunyi piut, piut! Tampaklah Tanah Tanjung berpisah dari bagian 
tanah yang lain. Lepaslah Tanah Tanjung yang panjang. Tanah itu 
hanyut ke arah selatan. 
Setelah tanah itu agak jauh, bersoraklah si Bungsu, "Berhenti-
lah", "Berhentilah di sana!" Tinggallah di sana!" Tinggallah eli 
sana!" 
Namun, hanyutlah tanah itu semakin kencang dan terus menjauh-
kan diri dari tanah yang tinggal. Kewalahan kedua orang itu, dan 
hilanglah dari pemandangannya bagian tanah yang masih tinggal. 
Dengan hati yang jengkel bercampur kesal , bersoraklah mereka 
dengan kata-kata, "Terus! Teruslah! Ke sana lagi! Jauh lagi! Terus-
lah! Tanpa diketahui dan dilihat mereka Tanjung itu berhenti . 
Di kebun keladi yang hanyut itu ada seorang nenek dan saudara 
perempuan si Bungsu . 
Oleh karena kejadian ini, seisi kampung membuat sampan berupa 
rakit dari bambu , guna mencari tanah yang hanyut berikut kedua 
orang di laclang keladi itu. Arah pencahariannya ke selatan. Mereka 
membawa perbekalan serta alat-alat perang sebagai persiapan jika 
menghadapi musuh yang datang.· 
Keberangkatan mereka dibagi menjadi dua jurusan. Satu jurusan 
ke sebelah timur dan barat dengan mengelilingi Pulau Sipora. Tidak 
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terhitung berapa hari mereka harus berpisah ; akhirnya mereka 
bertemu kembali. Ketika mereka bertemu, terjadilah perang. Satu 
dan lainnya mengangkat panah. Banyak anak panah beterbangan 
tetapi tidak sebuah anak panah pun yang mengenai sasarannya. 
Kemudian. mereka mengadakan gencatan senjata di atas sampan 
atau rakit. Ternyata, mereka yang berperang itu bersaudara. Mereka 
itu satu asal dan satu keturunan yang berasal dari Pulau Siberut 
(Taeleleu). 
Pada saat itu , mereka membagi dua batu asahan dan bukit kimo 
(karang besar) masing-masing sebelah. setiap kelompok. Kemudian, 
mereka berpisah lagi menuju ke selatan. Setelah itu, dilakukan 
pencarian lagi dan memerlukan waktu sangat lama. Mereka sampai 
mengelilingi Pulau Pagai dan bertemulah mereka di suatu pantai 
barat menuju ke sdatan. Pacta pertemuan ini kedua kelompok itu 
berperang lagi. Mereka sama-sama melepaskan anak panah dan saling 
menombak. Kedua kelompok itu sama-sama tangkas dan gagah. 
Walaupun demikian, tidak ada seorang pun yang cedera dalam 
peperangan itu. Mereka sama-sama tangkas dan licik menangkis, 
serta mengelakkan anak panah. Akhirnya, sampan mereka berdekat-
an. Setelah sampan-sampan itu berdekatan, keduanya sama-sama 
melambaikan dengan potongan batu asahan dan kulit kimo yang 
telah dibagi dahulu . Potongan batu asahan dan kulit kimo itu sama. 
Mereka berdamai karen a mereka bersaudara. Kemudian, di an tara 
mereka melanjutkan pencarian kembali dengan arah ke Selatan 
menjurus ke sebelah timur, dan bertemulah dengan sebuah pulau. 
Akhirnya, mereka mendarat di sana dan melihat bahwa pulau itu 
belahan dari Tanjung Taeleleu, Tanjung Siberut. Di sana bertemu 
pula dengan tanah peladangan, yaitu ladang keladi dan pondok 
nenek, tempat menenung dahulu. Di tempat itu pula mereka 
menemukan sebuah tanaman , dan di sana mereka mencari Nenek 
serta memanggilnya. Akan tetapi, Nenek itu tidak bertemu, ~an 
panggilan itu disahuti oleh suara manusia, sedangkan badannya 
tidak tampak, Ia telah menjadi roh , penghuni Pulau Barilaga (bari = 
banyak, laga = tupai). 
Orang yang berdiam di Pulau Barilaga itu memberikan nama 
pulau itu dengan sebutan Pulau Sanding, artinya pulau yang terletak 
dt Sanding Pulau Pagai Selatan, yakni antara timur dan selatan. 
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Setelah mendapatkan pulau itu, mereka hidup berbahagia. 
Sebagian di an tara mereka ada yang menetap tinggal dan berusaha 
di sana; dan ada pula yang tinggal di Pulau Pagai dan Pulau Sipora. 
Pulau Berilaga merupakan daerah yang subur penuh ditumbuhi 
sagu, bambu, kelapa, dan sebagainya. Di pulau ini banyak ditemui 
peninggalan asli Mentawai yang bisa dipertanggungjawabkan , seperti 
keangkarannya dan kulit kerang pengasah. Mereka terpencar di 
kedua pulau itu (Sipora dan Pagai). Di sinilah mereka berkembang 
biak menjadi penduduk Mentawai yang berasal dari Pulau Siberut. 
Pagetasabbou beserta keponakannya tidak ikut mencari Nenek 
dan tidak mencari Tanjung yang terputus itu, tetapi ia memberi 
nama tempat itu dengan sebutan Pulau Sibere Loga. Mereka berdua 
tinggal di kampung dan melanjutkan tugasnya mengajar keponakan-
nya dengan alat ilmu batin. Kemudian, ia membawa keponakannya 
itu ke kebun di hulu air. Mereka bersampan ke hulu hanya memakai 
galah, tidak memakai pendayung. Setelah sampai di kebun, si Mamak 
menyuruh si Bungsu mengikatkan tali sampan itu pada empu kakinya 
yang penuh borok. Si Bungsu tidak langsung menuru tkan perin tah 
mamaknya, tetapi terlebih dulu ia menggunakan akalnya. Ia meng-
ikatkan tali sampan itu pada kayu yang telah disediakan, dan barulah 
mereka naik. 
Mereka naik dan menuju ke pondok. Di pondok Pagetasabbou 
mempersiapkan makanan ayam. Kemudian, dia menyuruh si Bungsu 
memberi makan anak ayam yang baru menetas serta ia menyuruh 
mengurung ayam yang besar karena akan disembelih untuk )auk 
makan pada tengah hari. Si Bungsu tidak mengurung anak ayam, 
malahan ia mengurung ayam bujang dan ayam betina yang akan 
bertelur. Setelah itu, Paman Pagetasabbou menyuruh si Bungsu 
mengambil buluh yang masih muda (rebung), tetapi tidak untuk 
pembuat lemang. Si Bungsu tidak mengambil rebung, tetapi 
mengambil buluh yang cocok untuk lemang. Berikutnya, paman 
menyuruh si Bungsu lagi agar mengambil jantung pisang untuk 
lemang. Akan tetapi, si Bungsu mengambil pisang yang hampir 
masak. Terakhir, ia disuruh m~ngambil air yang dikeruk dahulu , 
tetapi si Bungsu melakukan sebaliknya. Perbuatan ini dilakukannya 
dengan mempergunakan akal yang waras dan logika yang benar. 
Setelah seluruhnya siap, mereka jurut (makan siang) di pondok 
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ladangnya, dengan ciri khas Ment~wai. Ketika makan, Pagetasabbou 
sangat sedikit makannya karena ada maksud lain. Lain halnya dengan 
si Bungsu. la dipaksa supaya makan banyak-banyak agar habis semua 
yang telah dimasak itu . dan tidak boleh ·bersisa. Si Bungsu makan 
sekenyang-kenyangnya. 
Selesai makan , ia diajak mamaknya pergi mandi. Kemudian, 
mereka terus mengambil air nira yang akan diminum sesudah mandi. 
Setelah itu, mereka naik dan menjemur badan keponakannya itu 
sampai kering. Lalu paman menyuruh masuk keponakannya ke 
dalam ruangan ; kemudian, dia digeluti oleh Pagetasabbou sampai 
mati seketika itu juga. 
Pagetasabbou menyayati daging si Bungsu yang tidak ada puru-
nya lalu dimasukkan ke dalam tabung bambu dan dimasak dengan 
daun manakkabau (daun simalainang lako) yang ada di belakang 
Japur. 
Pagetasabbou berkata, "Jika si Bungsu mau menjadi orang baik 
hinggaplah pada daun manakkabau!" Duduklah si Bungsu dengan 
bentuk kurang sempurna. Pagetasabbou memegang tubuh itu dengan 
memperbaiki mana yang kurang baik. Yang peot diuruti agar lurus. 
Setelah itu, ia menyuruh si Bungsu menegur anak gadis yang sedang 
mandi berkecimpung. Gadis-gadis itu menjawab, "Parasmu memang 
cantik , tetapi lihatlah hidung, mulut, dan telingamu seperti monyet" . 
Si Bungsu kembali menemui Paman Pagetasabbou dan menyam-
paikan omelan gadis-gadis itu. Pagetasabbou memperbaiki lagi 
paras keponakannya. Sampai tiga kali , Pagetasabbou memperbaiki 
wajah keponakannya barulah sempurna wajah itu sehingga tidak 
terdengar lagi omelan orang kepada si Bungsu. 
Sore hari, mereka kembali ke kampung. Di rumah orang tua 
dan abangnya tidak mengenal lagi bahwa yang datang itu si Bungsu 
karena telah terjadi perubahan diri si Bungsu. Kemudian, hal ini 
diceritakan oleh si Bungsu kepada abangnya. Mendengar cerita 
adiknya ini, abangnya ingin pula berbuat seperti yang dilakukan 
pamannya terhadap adiknya itu. 
Besok harinya, si Sulung ingin pula mengikuti pamannya ke 
ladang. Adiknya melarang kakaknya pergi sebelum mengetahui 
rahasia apa yang telah dilakukannya. Akan tetapi, kakaknya 
membantah, malahan berkata, "Ah, sok tahu kamu! Aku yang tua 
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daripadamu. Sudah tidak ada gunanya, aku yang akan melakukan-
nya!" 
Pergilah si Sulung dengan pamannya menuju ke Jadang di hulu 
air tempat si Bungsu ditenung mamaknya itu . Pagetasabbou meme-
rintah si Sulung seperti perintah yang diberikan kepada si Bungsu. 
Si Sulung mengerjakan semua perintah pamannya sesuai dengan yang 
dikatakan , tidak seperti si Bungsu mengerjakan perintah yang 
berlawanan dengan yang dikatakan pamannya. 
Setelah itu , dagingnya dimasak pula dan daging itu tersembur 
di belakang dapur. Kemudian si Sulung menggonggong menjadi 
seekor anjing sebagai pemburu rusa. Lalu, ia disuruh memburu rusa, 
dan dapat seekor rusa yang besar dengan tanduk yang mengkilap. 
Demikianlah hal si Sulung itu menjadi anjing pembum rusa. Setiap 
hari, ia mendapat seekor rusa sehingga orang kampung bosan makan 
daging rusa. 
Akhirnya, Pagetasabbou memukul anjing itu dengan batang 
jilatang. Setelah itu ia berubah kembali menjadi manusia . Demikian-
lah nasib yang dialami si Sulung yang angkuh dan sombong itu . 
BAB IV. UNSUR-UNSUR DAN KLASIFIKASI 
CERITA RAKYAT MENTAWAI 
4.1 Unsur-unsur Sastra Lisan 
Pada mulanya dongeng-dongeng Mentawai itu diceritakan kepada 
anak-anak saja sambil melepaskan Ielah setelah bekerja seharian. 
Akan tetapi, cerita-cerita itu sekarang tidak digemari lagi oleh anak-
anak ; bahkan cerita-cerita itu sudah meluas ke kalangan orang 
dewasa. 
Unsur utama cerita-cerita rakyat itu sebagai pelipur lara atau 
penghibur hati yang sedih. 
Masyarakat Mentawai itu masyarakat yang terikat kepada alam 
sekitarnya, sedikit sekali mereka yang dapat mengubah alam. Jika 
ada air sungai yang banjir mereka tidak kuasa menyurutkannya, 
karena mereka tidak dapat menahan kilat dan petir serta hantu-
hantu yang bergentayangan pada malam hari itu turut mempengaruhi 
jalan pikiran mereka. Hal ini pun tampak pada cerita-cerita rakyat 
sebagai pantulan sastra. Adanya kekuatan gaib di luar diri manusia 
yang turut menentukan jalannya suatu cerita disebut kekuatan 
magis. Apabila kita mencari unsur-unsur sebuah cerita akan 
ditemukan pulalah unsur magis (Syarief, 1963 :3 5). 
Bercerita itu mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia 
untuk sesuatu tujuan tertentu. Kadang-kadang bercerita itu mendidik 
akhlak manusia, seperti keberanian bertindak, keuletan bekerja, 
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dan bertanggung jawab. Jadi, ketiga unsur sastra (cerita-cerita) itu 
merupakan unsur pendidikan atau unsur didaktis/paedagogis. 
Cerita "Sieggek Mulalaibi" itu mengisahkan seorang perjaka 
muda yang tinggal di rumah nenek raksasa perempuan. Perjaka muda 
ini bekerja sehari-hari di ladang keladi, pisang, dan bunga-bunga. 
Turunlah dewa-dewa dari angkasa sepakat untuk mencuri bunga 
perjaka muda ini. Dan seorang dewi yang bungsu ditawannya, lalu 
dikawinkannya sampai beranak dua. Kemudian si bungsu naik 
kembali ke langit karena hatinya tersinggung oleh nenek raksasa 
yang sedang mengasuh cucu-cucunya. 
Selain cerita pelipur lara, jelas bahwa cerita ini berunsur magis. 
Hal itu dapat diketahui adanya fungsi cerita yang menampakkan 
dengan turunnya dewi-dewi dari langit, ditambah lagi dengan sampai-
sampainya perjaka muda tadi ke langit tempat dewi-dewi itu 
bertempat tinggal. Di samping itu, suatu kejadian di langit mencerita-
kan si Eggek Mulalaibi bertemu dengan kunang-kunang, lipan, tupai, 
dan lain-lain memperlihatkan unsur magis dalam cerita ini. 
Cerita Simaok-maok hampir sama dengan cerita Ai Ngam Sorngai 
cerita rakyat di Maluku. Cerita Simaok-maok melakonkan seorang 
pemuda ganteng yang berbulu seperti kucing, sedangkan Ai Ngam 
Sorngai melukiskan pemuda ganteng yang menyerupai berudu. 
Perbedaannya terletak pada akhir cerita. Ai Ngam Sorngai berakhir 
dengan kesedihan, tetapi Simaok-maok berakhir dengan kegem biraan 
(Balai Pendidikan Guru Ban dung, 1954 ). 
Di samping sebagai cerita pelipur lara dan unsur magis, cerita 
rakyat Mentawai itu juga berunsur pendidikan, misalnya mendidik 
berpikir kita lihat dalam cerita "Sieimanairi" (Pergi Menangguk) . 
Seorang pemuda terbunuh karena diperdayakan hantu perem-
puan yang menyerupai kakak iparnya dan dagingnya dimakan 
hantu. Ketika kakak pemuda ini tahu bahwa adiknya terbunuh, 
ia ingin memperdayakan hantu-hantu itu pula. 
Pada saat adiknya terbunuh, dagingnya itu dicampur dengan 
empedunya sehingga seluruh daging itu menjadi pahit. Kemudian , 
daging itu dimasukkan ke dalam bambu-bambu di setiap rumah 
penduduk, di kampung hantu . 
Ketika hantu-hantu itu berpesta pora, dan mereka semua 
menyantap daging itu , esok harinya, mereka muntah-muntah dan 
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tewas semuanya. 
Dalam hal ini sastra lisan Mentawai mengajarkan pula cara 
berpikir yang sesuai dengan situasi dan kondisi setempat, pada waktu 
itu di samping sastra lisan itu mempunyai unsur pelipur lara dan 
magis. 
Cerita "Sipururura" (Orang Mencari lkan) berfungsi mendidik 
moral manusia menjadi baik. Cerita ini dimulai dengan seorang anak 
manusia yang ditemani oleh beruk, siamang, juja (sebangsa beruk 
kecil) dan masepsem (sebangsa beruk juga) untuk pergi mencari 
ikan . Binatang-binatang itu mendapat giliran menunggui pondok, 
binatang itu semuanya dikalahkan oleh seekor bangau dengan 
mematuki seluruh badannya sehingga ikan yang telah ditangkap 
itu semuanya habis dimakan oleh bangau. 
Sekarang, manusia mendapat giliran menunggui pondok mereka. 
Ketika bangau itu datang lagi ke pondok, dilihatnya manusia yang 
menunggui pondok itu. Manusia mempersilahkan bangau makan 
ikan bersamanya. Pada saat makan, dilihatnya tubuh manusia itu 
penuh dengan tato. Bangau itu menghendaki adanya tato yang 
seperti pada tubuh manusia. Kemudian, bertanya, "Dapatkah kamu 
membuatkan saya tato seperti itu?" Jawab manusia itu, "Dapat!" 
Tetapi kita harus bersabar dan pergi ke tepi taut. Kakimu harus 
diikat menjelang tato ini siap!" kata manusia itu. Akan tetapi, 
manusia itu tidak membuat tato, melainkan ia memotong leher 
bangau itu. 
Cerita ini sebenarnya mengajarkan kepada generasi muda Men-
tawai agar tidak menjadi orang yang jahat, ia harus menjadi orang 
yang bermoral tinggi supaya badan selamat dari dunia sampai ke 
alam baka. 
Lanjutan cerita beriku t ini seperti cerita itu juga bahwa setiap 
manusia tidak boleh menjadi orang jahat. Setelah paman membunuh 
sang bangau, manusia dan teman-temannya itu pulang ke kampung 
mereka. Di tengah jalan mereka melihat jambu bol yang ranum-
ranum. Manusia itu tidak pandai memanjat, tetapi kera, siamang, 
dan yang lain-lain yang pandai memanjat. 
Manusia berkata, "Jatuhkan sajalah jambu itu untuk melepaskan 
hausku!" 
" Jadi," kata kera dan beruk. 
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Tetapi, jambu itu tidak mereka jatuhkan satu pun juga. Terbitlah 
marah di hati manusia. Kemudian, manusia menyusun pelepah 
rumbia yang kering pacta pangkal batang pohon jambu bol itu, lalu 
dibakamya. Siamang, dan yang lain-lain mati. Hanya beruklah yang 
hidup karena dapat melompat ke bawah ketika api itu mulai hidup. 
Semenjak itu putuslah persahabatan manusia dengan beruk. 
Cerita "Peperangan antara Suku Tubeket dengan Suku Sarerei-
ket'' (antara suku di Sipora dan suku di Siberut) mempunyai du a 
unsur, yaitu unsur magis dan unsur pendidikan. Kedua unsur itu 
sebagai sarana keberanian dalam perang. Unsur magis kelihatan dalam 
cerita ini ketika melihat "dauru" (sebangsa daun-daun) untuk diteliti 
sebelum menghadapi peperangan. Apabila dauru itu kena tombak, 
sebagai tandanya akan memakan korban yang banyak di dalam 
peperangan itu. Masalah magis itu tampak hampir pacta seluruh 
cerita-cerita rakyat Mentawai, baik di Sipora maupun di Kecamatan 
Pagai Utara (di Pulau Sikakap) Unsur-unsur magis itu selalu mewarnai 
cerita-cerita lisan di Mentawai. 
Cerita berikut ini juga berunsur mendidik keberanian. Orang-
orang dari suku Bosua dari Sipora hendak berangkat juga ke Siberut 
untuk menemui famili-familinya walaupun diketahuinya bahwa 
familinya itu sedang berperang dengan suku Sarereiket. llmu nenek 
moyang mereka mengatakan bahwa kepergiannya menemui familinya 
ke Siberut itu akan sia-sia saja apabila dilaksanakan. Namun. mereka 
pergi juga dengan mengesampingkan ilmu nenek moyangnya. Hal 
ini suatu pengajaran bagi yang muda-muda bahwa kita harus berani 
menemui famili walaupun apa yang akan terjadi . Setelah tiga kali 
dicobanya, mereka melihat daun dauru, ternyata daun dauru itu 
berlobang-lobang kena tombak. Anaknya yang bungsu takut , tetapi 
ayahnya berkeras hati juga karena ia merasa akan disambut oleh 
kakak-kakaknya dengan sembelihan babi jantan. Sang ayah berkata 
kepada anaknya supaya tidak usah ragu-ragu dan takut. Setelah 
mereka tiba di kampung Tubun Oina, di Pulau Siberut, orang-orang 
Siberut mencegah juga karena antara suku Tubeket dan Sarereiket 
sedang berperang. Akan tetapi, setelah Adik dan Kakak itu bertemu 
langsung dengan bapaknya berpelukan dan berciuman karena sangat 
rindunya sehingga pingsanlah bapaknya lalu meninggal dunia. 
Kemudian terjadilah perang besar antara kedua suku itu dan orang 
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yang datang dari Sipora. 
Hal ini tidak menjadi masalah bagi orang-orang Mentawai. Panah-
panah mereka itulah yang berbicara menyebabkan orang-orang 
Tubeket dan Sarereiket berkuah darah. J adi. dalam cerita ini unsur 
pendidikan tentang keberanian yang lebih menonjol daripada unsur 
magis. Apabila unsur magis yang menonjol, orang-orang Sipora tidak 
akan jadi pergi ke Siberut. 
Cerita "Peperangan di Siberut" yakni peperangan antara suku 
Simalegi dan Matalu yang berakhir dengan habisnya orang-orang 
Matalu sehingga sisanya, yang masih tinggal lagi , seorang paman 
dan anak-anaknya. Merekalah yang memiliki nilai pendidikan dan 
keberanian orang-orang Matalu. 
Kalau cerita peperangan antara suku Tubeket dan Sarereiket 
tidak ada lakonnya (pelakunya), tetapi peperangan di Siberut ini 
mempunyai lakon tertentu , yaitu Sigaggang Menung, Silosiat, dan 
Laten Kriniu. Tiga bersaudara inilah yang berperang melawan suku 
Simalegi, dan berakhir dengan perjanjian persahabatan yang sebenar-
nya. Kehebatan tiga bersaudara ini ialah melawan suku Simalegi. 
Mereka itu diajarkan oleh seorang paman yang disangka bapaknya. 
Taktik peperangan itu seakan-akan diajarkan di dalam cerita ini. 
Waktu tiga bersaudara ini di bahagian kemudi (di belakang) dan 
orang-orang Simalegi duduk di bahagian muka, ketika mereka 
memasuki perkampungan, orang-orang Simalegi duduk bergeser ke 
belakang. Maka di antara mereka terjadilah peperangan dengan 
di atas sampan ini. Banyak jenis peperangan yang diceritakan di . 
dalam cerita "Peperangan di Siberut" ini. Cerita ini diakhiri dengan 
persahabatan yang sebenarnya juga. 
Cerita "Siei Musasa" (Pergi Mencari Rotan) ini merupakan sejenis 
fa bel ( cerita binatang) yang sangat tinggi nilainya. Ketika pencari 
rotan itu (seorang pemuda) mengoyak punggung naga dengan golok-
nya (ladingnya), naga tadi meminta pemuda itu untuk mengikutinya. 
Akhirnya, naga itu bertemu dengan buaya, lalu terjadilah perkelahian 
antara naga dengan buaya. 
Buaya itu menang dalam perkelahian. Akhirnya, buaya bertemu 
dengan seekor cumi-cumi. Buaya dikalahkan oleh ikan cumi-cumi 
tadi. Sang pemuda tertinggal di atas batu karang tadi. Lalulah seekor 
penyu , dan bertanya mengapa pemuda itu sampai ke tengah laut. 
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Setelah pemuda itu menceritakannya, penyu mempersilabkan 
pemuda itu naik ke punggungnya. Kemudian, penyu berpesan kepada 
pemuda yang berada di atas punggungnya supaya pemuda itu 
bersedia membunubnya. Tentu saja pemuda itu tidak mau mem-
bunub penyu yang telab menolongnya. Akan tetapi, sesudab penyu 
itu berpesan dengan keras sekali dan setelab sampai di pantai , 
pemuda itu segera membunub penyu yang sudab menolongnya. 
Cerita ini mempunyai daya pelipur lara yang sensasional sekali. 
Selain cerita ini berunsur magis, juga mempunyai unsur pendidikan 
moral. Penyu yang sudab menolongnya minta dirinya supaya 
dibunuh oleb pemuda yang telab diselamatkannya. Oleh karena 
itu , terjadilab pertengkaran antara pemuda dan penyu tadi. Setelah 
didengar pemuda itu mengenai sebabnya mengapa penyu minta 
dibunub, barulah pemuda itu melakukan pem bunuban kepada penyu 
itu. 
Tampak adanya kebenaran di dalam cerita ini mengenai orang 
yang sudab memberikan pertolongan di dalam kesengsaraan atau 
babaya janganlah sekali-kali disakiti. Unsur magis itu dapat diketabui 
ketika pertemuan antara pemuda itu dan bantu Sakararabrab. Hantu 
itu juga menginginkan kepala penyu. Oleb karena itu , pemuda 
mencari akal untuk menolak permintaan bantu itu. 
Cerita "Silipsop-lipsop Samba Si Alumateq" (Siput dan Lintah) 
mempunyai unsur yang sama dengan cerita "Kancil dan Siput" 
dalam sastra Iisan Minangkabau. Akan tetapi, dalam sastra lisan 
Mentawai pelaku ban yak, seperti ikan kelai , sipu t, lintah, ikan 
panjang, dan rusa. 
Cerita ini berunsur memberi pendidikan juga bagi masyarakat 
Mentawai, agar orang jangan takabur atau menyombongkan diri 
dengan kelebiban-kelebibannya. Rusa yang kencang larinya dapat 
diperdayakan ikan panjang; akbirnya rusa itu mati digigit oleb siput 
dan lintab. lkan kelai tidak berfungsi benar di dalam cerita ini, 
ia hanya sebagai peran pembantu. 
Cerita "Sipanenekket" (Menangkap Burung dengan Getab di 
Pohon Sagu) mempunyai unsur pelipur lara dan mendidik supaya 
orang itu panjang akal dalam menghadapi kesulitan pada setiap saat 
selama bidupnya, di samping cerita itu berunsur magis. 
Cerita ini dimulai dengan kisab dua orang kakak beradik. Kakak-
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nya memanjat pohon sagu, sedangk.an adiknya menunggu kakaknya 
di bawah. Kakaknya berpesan agar adiknya itu tidak bernyanyi 
dan harus diam saja selama kakaknya memanjat pohon itu. Pesan 
kakaknya itu terdengar oleh hantu. 
Hantu itu mulai bernyanyi. "Jangan bernyanyi juga!" kata 
kakaknya. · 
"Tidak, saya yang bernyanyi, Kak!" seru adiknya. 
"Kalau terjadi apa-apa denganmu, berilah Kakak tanda-tanda 
kemana kamu akan pergi," kata kakaknya. 
Rupa-rupanya adiknya itu dilarikan oleh hantu yang senang 
memakan daging anak-anak. Menjelang sampai ke rumah hantu itu, 
si Adik membuangkan ampas tebu yang dimakannya. Sesudah itu 
ia mencabut bulu burung yang didapatnya sehingga kakaknya tahu 
kemana adiknya pergi. Setelah kakaknya turun, dilihatnya adiknya 
sudah hilang. Ampas-ampas tebu itu dilihat kakaknya menuju ke 
rimba. Ia terus mengikuti adiknya berdasarkan bulu burung yang 
dicabu ti oleh adiknya itu terlihat sepanjang jalan. Setelah bulu 
burung itu habis, ia bertemu dengan sebuah rumah yang sangat 
besar, di tengah-tengah hutan itu. Tahulah kakaknya bahwa adiknya 
itu sudah dibawa oleh hantu yang senang memakan daging anak-
anak. 
Kakaknya meminta pertolongan kepada orang-orang kampung, 
tetapi orang kampung itu semuanya takut. Kemudian, ia mencari 
akal untuk menipu hantu itu. Ia meletakkan damar pada bahagian-
bahagian tertentu pada tubuhnya sehingga seluruh tubuhnya 
menyerupai orang yang sakit patek (puru). Ia datang berkunjung 
ke rumah hantu itu dan mengatakan bahwa dirinya itu terkena 
penyakit puru. Setelah itu, ia menawarkan jasa untuk memanggil 
ikan-ikan di dalam laut dan di dalam air tawar sebagai bahan makan 
hantu-hantu. 
Untuk mendapatkan ikan-ikan itu, ia mencoba memanggil 
mereka yang tinggal di laut dan air tawar, Saat itu juga datanglah 
ikan-ikan itu dengan tiba-tiba sehingga hantu yang banyak itu dapat 
makan ikan selama empat atau lima hari. Baru tiga hari, hantu-hantu 
itu makan ikan, semuanya tertidur. Kemudian, ia mengikat hantu-
hantu itu yang satu dengan yang lain sehingga mereka diikat menjadi 
satu. Pada kesempatan itu, ia segera menyelamatkan adiknya dan 
dikeluarkannya dari penjara hantu itu. 
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B'egitulah cerita "Sipanenekket" sebagai manusia itu harus cerdik 
dapat menipu hantu-hantu karena akan melepaskan adiknya dari 
tawanan hantu itu. 
Cerita-cerita rakyat Mentawai itu penuh dengan kisah mengenai 
hantu. Suku Mentawai ketika masih primitif, sungguh-sungguh 
terpencil dari daratan Sumatera karena hampir tidak ada hubungan 
dengan suku yang lainnya. Hantu-hantu itu benar-benar ada di 
Mentawai menurut cerita para perantau orang Minangkabau yang 
lama bermukim di sana. ltulah sebabnya di dalam cerita-cerita rakyat 
di Kepulauan Mentawai ban yak cerita yang bersum berkan cerita 
hantu. 
Cerita "Simakerei Tubu " menampilkan Iagi masalah hantu , tetapi 
hantu yang ada di dalam laut Uin laut). Cerita itu dimulai dengan 
seorang kakak yang ingin pergi ke laut untuk memancing ikan. 
Dengan bersenjatakan sebilah pisau , sang Kakak pergi mengail. 
Ketika sang Kakak sampai di sebuah tempat yang baik, kail segera 
dilemparkan ke dalam laut. Pacta saat kail itu dilemparkan , pisaunya 
pun jatuh juga. Pisau yang jatuh itu tampak dekat dari permukaan 
air, tetapi setelah diselami terasa jauh juga dan ia bertemu dengan 
sebuah rumah di dalam air laut itu . Penjaga rumah dapat berbicara 
dalam bahasa Mentawai. Makhluk-makhluk di dalam rumah itu 
banyak juga. 
Penghuni rumah itu melayani tamunya dengan sebaik-baiknya, 
ia pun tertidur sampai besok pagi. Kemudian, ia ditanya oleh penjaga 
rumah itu tentang maksud kedatangannya. Ia menjawab bahwa 
yang ia cari sebilah pisau yang terjatuh ke dalam rumah itu. Penjaga 
rumah itu memberikan pisaunya yang jatuh dan menimpa atap 
rumah. Kemudian penjaga itu memberikan bermacam-macam hadiah 
kepadanya untuk dibawa pulang. Setelah sampai di rumah , adiknya 
bertanya, "Dari mana Kakak memperoleh hadiah itu?" Si Kakak 
bercerita dari awal sampai akhir mengenai hadiah yang telah 
diperolehnya itu. Adiknya ingin mendapatkan harta sebanyak itu 
pula. Ia mencoba pula seperti yang dilakukan kakaknya. Ketika 
penjaga itu bertanya, ia menjaw_ab dengan kasar, dan seluruh harta 
jin laut itu dibawanya pulang. Akan tetapi, sebelum ia sampai 
melangkahkan kakinya akan keluar, tiba-tiba anjing-anjing laut pun 
menerkamnya dan merobek-robek badan dan dagingnya. 
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Jadi, unsur yang ada di dalam ~erita "Simakerei Tubu" ini selain 
berisi cerita unsur pelipur lara dan berunsur magis, juga cerita itu 
berisi pendidikan moral manusia. Berdasarkan uraian itu, ada dua 
tokoh manusia, kakak-beradik yang bertentangan, adiknya sombong 
dan angkuh , sedangkan kakaknya sabar dan rendah hati. Di dalam 
cerita itu tampak bagi kita bahwa ada dua sifat yang antagonis 
(bertentangan) yang dilakonkan. Kakaknya selamat dan beruntung 
setelah pisaunya yang jatuh ke dalam rumah jin laut itu dikembali-
kan, sedangkan adiknya celaka karena mati digigit oleh anjing !aut, 
akibat dari kesombongannya. 
Cerita "Baga Kabulalalep Ina-Ina Sara Leleu" selain mempunyai 
unsur pelipur lara dan unsur magis, juga mempunyai unsur pendidik-
an rumah tangga. Kematian ibunya itu menyebabkan anak-anaknya 
teraniaya. Setelah ibunya mati, lalu berubah menjadi rusa, dan 
anak laki-lakinya berubah menjadi monyet. Monyet dan rusa itu 
merupakan kekuatan gaib di luar diri manusia dan juga monyet 
dan rusa itu turut menentukan jalan cerita itu. Jika bapaknya 
berterus-terang berkata kepada ibunya bahwa di dalam makanan 
itu terdapat sampah-sampah keladi, maka tidak akan terjadi drama 
yang menyedihkan itu. Jadi, Bapaklah yang menyebabkan berubah-
nya cerita itu menjadi cerita yang menyedihkan. Oleh karena itu, 
di dalam sebuah rumah tangga itu harus ada keterbukaan, terutama 
di antara pengendali rumah tangga, yakni ibu dan bapak atau kedua 
orang tua. 
Cerita "Ngelai Bagam" sebagai suatu cerita yang melukiskan 
seorang suami yang tidak bertanggung jawab terhadap isterinya. 
Isterinya menghendaki agar anak sulungnya itu dibawa ke sungai 
untuk turun mandi, tetapi suaminya tidak tahu menahu dalam 
masalah ini. Dengan demikian, "risaulah hati isterinya" karena 
perbuatan suaminya yang tidak bertanggung jawab itu. 
Pada suatu hari , isteri itu diajak oleh iparnya pergi menangguk. 
Pacta saat tengah malam, ada suara yang seperti suara iparnya tadi. 
Ia mengajak pergi menangguk. Lalu ia pun turun dengan maksud 
menuru ti ajakan iparnya. Ternyata yang diajak pergi menangguk 
itu hantu. Setelah mengetahui bahwa yang diajak itu hantu, dia 
segera melompat ke sungai dan akhirnya, ia mati tenggelam. 
Si Suami mengetahui bahwa orang yang membunuh isterinya 

